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KATAPENGANTAR 
KEPAIA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II, telah digariskan 
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam 
berbagai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan 
kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, 
2ntara lain, adalah meningkatkan mutµ kemampuan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional, sebagaimana 
digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, 
dan peristilahan; (2) penyusunan berbaga·i kamus bahasa Indonesia 
dan kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang 
ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedoman; ( 4) penerjemahan karya 
kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra daerah dan karya sastra 
dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia 
melalui berbagai media, antara lain melalui televisi dan radio; (6) pe-
ngembangan pusat lnformasi kebahasaan dan kesastraan melalui in-
ventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi 
kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam 
bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, 
serta pemberian hadiah penghargaan. 
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Sebagai salah satu tindak lanjut kegiatan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-Jakarta. 
Bagian proyek itu mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan 
kebahasaan. dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, mendorong pertum-
buhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi masyarakat ter-
hadap sastra Indonesia. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, ·tenaga peneliti, dan masyarakat umum naskah 
yang berhubungan dengan masalah bahasa, susastra, dan perpustakaan 
diterbitkan oleh Bagian Proyek Pembina.an Bahasa dan Sastra In-
donesia-Jakarta. 
Buku Bahasa Arab dan Perannya dalam Sejarah (The Arabic 
Language: Its Role in History) merupakan salah satu basil kegiatan 
penerjemahan buku bahasa asing. Buku itu berhasil diterjemahkan oleh 
Aliudin Mahjudin. Untuk itu, kepada penerjemah saya sampaikan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Akhirnya, "kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa 
dan Sastra Indonesia-Jakarta 1995/1996, 0°rs. Abdul Murad, Ors. Suhama 
(Sekretaris Proyek), Ors. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Tukiyar, 
Sdr. Radiyo, dan Sdr. Sur1arko (Staf Proyek) saya ucapkan terima kasih 
atas pengelolaan penerbitat'l buku ini. ' 
Jakarta, Januad 1996 Dr. Hasan Alwi 
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PRAKATA 
Buku Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah adalah 
terjemahan karya Anwar G. Chejne yang berjudul The Arabic 
Language, Its Role in History. Karya ini memaparkan sejarah bahasa 
Arab sejak masa sebelum Islam sampai sekarang ini. 
Dalam pemaparannya, Chejne dengan baik sekali menjelaskan 
peranan bahasa Ai:_ab baik sebagai bahasa agama Islam maupun 
sebagai bahasa i.lmu pengetahuan, sosial, dan budaya. Walaupun bahasa 
Arab sudah lama dikenal di Indonesia, agaknya belum ada . buku 
sejarah bahasa Arab yang ditulis secara lengkap. Kami berharap 
penerjemahan ini akan memberikan manfaat kepada pengembangan 
bahasa Arab yang banyak diajarkan di pesantren-pesantren, 
sekolah-sekolah umum, maupun di perguruan tinggi. 
Penerjemahan ini tidak tnungkin· dapa:t terlaksana tanpa bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih' kepada Proyek Pembinaan Baha.sa dan 
Sastra Indonesia, Pusat Pembinaan dan ' Pengembangan · Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kami juga ingin 
menyampaikan terima kasih kepada Ora. Siii Rohmah Soekarba, S.P. 
yang telah banyak membantu pe~erjemahan ini. ·· "· 
J <. 
Depok, Desember 1994 
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BABI 
KEDUDUKANBAHASAARABDALAM 
MASY ARAKA T MUSLIM ARAB 
Bahasa Arab dengan warisan budayanya yang kaya, termasuk 
salah safu bahasa utama dunia. Sejak abad pertengahan, bahasa Arab 
telah diakui sebagai bahasa internasional sehingga dianggap sebagai 
salah satu bahasa terbesar dunia, seperti bahasa Yunani, Latin, Inggris, 
Prancis, Spanyol, dan Rusia. Kedudukan ini tidak hanya menggambar-
kan jumlah pemakai bahasa Arab, tetapi juga kedudukannya dalam 
sejarah, serta peranan yang telah dan masih dimainkannya dalam 
· perkembangan masyarakat Muslim Arab. Walaupun dunia Arab 
dewasa ini masih terus menghadapi pergolakan sosial dan politik, citra 
bahasa Arab Klasik masih mendapat tempat terhormat di seluruh 
negeri Arab. Bahasa ini tidak hanya merupakan pendukung Islam, 
tetapi merupakan media penting pula dalam bidang budaya dan 
kebangkitan nasional di negeri-negeri yang berbahasa Arab. Bahasa 
Arab juga mengalami banyak kemajuan di berbagai bagian dunia, 
khususnya di Afrika. 
Bahasa Arab dipergunakan oleh kira-kira seratus juta penduduk 
yang mendiami suatu kawasan yang penting dan luas di Timur Tengah. 
Bahasa Arab merupakan bahasa nasional di negara-negara di Afrika 
Utara seperti Maroko, Aljazair, Tunisia, Lybia, Mesir, '1an Sudan; 
negara-negara di semenanjung Arabia seperti Saudi Arabia, Yaman, 
Kuwait, serta negara-negara Emirat; negara-negara yang terdapat di 
kawasan Bulan Sabit Subur (Fertile Crescent) seperti Iraq, Yordania, 
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Libanon, dan Syria. Selain itu, bahasa Arab merupakan bahasa 
peribadatan-peribadatan bagi kaum Muslimin di seluruh dunia. yang 
jika digabuhgkan mempungai penduduk Jebih dari 400 juta jiwa. Di 
antara mereka terdapat imam-imam, pemimpin-pemimpin agama yang 
diharapkan paham dan mampu membaca teks-teks agama dan 
al-Quran dalam bahasa Arab. Dalam kenyataannya, penggunaan 
bahasa Arab sebagai bahasa salat diwajibkan bagi setiap Muslim tanpa 
memandang bahasa ibu yang dipergunakannya. 
Dalam perkembangannya, bahasa Arab telah memanfaatkan bebe-
rapa bahasa lain, baik yang kuno, bahasa Abad Pertengahan ataupun 
bahasa modern. Dari bahasa-bahasa itu, bahasa Arab telah meminjam 
kosakata yang banyak. Sebaliknya pula, bahasa Arab telah memberikan 
sumbangan pula terhadap beberapa bahasa Timur dan Barat. Walaupun 
bahasa Arab tidak memberikan pengaruh yang mendalam di 
daerah-daerah Imperium Islam yang mempunyai latar belakang bahasa 
Semit, namun demikian bahasa Arab telah memberikan pengaruh yang 
amat besar terhadap pertumbuhan bahasa dan sastra nasional di 
negeri-negeri Islam. Dengan demikian, di negeri-negeri yang amat 
jauh seperti di Indonesia, Indo-Cina, Birma, dan Afganistan; demikian 
pula dengan dunia Arab, bahasa Arab telah meninggalkan pengaruh-
nya berupa kosakata dan aksara huruf Arab. Sebagai contoh dapat 
dikemukakan bahasa Persia ditulis dengan huruf Arab, dan lebih dari 
30 prosen kosakata Persia berasal dari bahasa Arab. Hal yang sama 
juga berlaku terhadap bahasa Turki sebelum berlaku reformasi bahasa 
pada tahun 1920. Pada waktu itu dilakukan usaha-usaha yang tidak 
begitu berhasil untuk membuang kata-kata Arab dan Persia, dan 
menggantikan huruf Arab dengan huruf Latin. Suatu hal yang tidak 
kurang menariknya adalah bahasa Malta yang merupakan campuran 
antara bahasa Arab dan bahasa Italia. Bagaimanapun juga bahasa Malta 
ditulis dengan huruf Latin. Bahasa Arab memberikan sumbangan yang 
penting pada beberapa bahasa Barat, khususnya bahasa Portugis dan 
Spanyol. Beberapa kata yang lazim dipergunakan dalam bahasa 
Inggris berasal dari bahasa Arab, seperti cipher, algebra, arsenal, 
admiral, alcove, alkali, alcoho~ lemon, sugar, coffee, dan rice. 
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Bahasa Arab telah berkembang pesat sejak abad ketujuh Hijrah, 
ketika orang-orang Arab berhasil membangun suatu daerah kekuasaan 
yang amat luas. Daerah-daerah itu terbentang dari sungai Indus di 
Timur sampai ke Samudera Atlantik di Barat; dari ·Laut Arab di bagian 
Selatan sampai ke perbatasan Turki dan Kaukasus di bagian Utara. 
Bahasa Arab dalam lingkungannya yang baru harus menghadapi 
beberapa bahasa yang telah mapan dan mempunyai peradaban yang 
tinggi. Walaupun demikian, setelah melalui fase-fase penyesuaian dan 
adaptasi bahasa Arab yang pada mulanya hanya sebuah dialek 
orang-orang nomad dan semi nomad telah bangkit secara sempurna 
sebagai sebuah bahasa kerajaan dan alat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan pada abad kedelapan. 
Posisi yang begitu tinggi tetap utuh tak terganggu pada masa-masa 
belakangan ketika kekuasaan Arab sendiri mengalami perpecahan 
politik yang serius. Namun, justru dalam keadaan terpecah-pecah, 
bahasa Arab tetap mengalami masa-masa cerah, sehingga walaupun 
kekuasaan Islam telah terpecah-pecah, bahasa Arab dan Islam masih 
merupakan tali pemersatu di antara negeri-negeri Islam. Dengan cara 
ini, bahasa Arab telah memberikan sumbangan yang amat besar dalam 
memelihara kesatuan budaya dan kesinambungannya di dunia Islam. 
Bahasa Arab juga telah melestarikan basil-basil kemajuan yang telah 
dicapai oleh dunia Islam, sekaligus kemunduran-kemunduran yang 
dialaminya. Betapapun besarnya perubahan-perubahan yang telah 
terjadi selama berabad-abad dalam masyarakat Muslin, mereka sama 
sekali tidak mengurangi kecintaan mereka yang amat besar terhadap 
bahasa Arab; atau memperkecil dampak bahasa Arab dalam hati orang 
Muslim. Selama berabad-abad kaum Muslimin telah memberikan 
perhatian yang amat besar untuk meneliti hampir semua aspek bahasa 
Arab seperti kedudukannya di antara bahasa-bahasa dunia; asal-
usulnya, kedudukannya sebagai media agama dan ilmu pengetahuan. 
Dan pada akhir-akhir ini kedudukan bahasa Arab sebagai sokoguru 
utama dalam menunjang suatu negara. 
Bahasa Arab telah mempertahankan kedudukannya bai~ dalam 
penulisan sastra atau massa. Dalam masa Modern, seorang yang 
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sempat mendengar~an pidato di suatu negeri Arab akan . segera 
menyadari betapa kµatnya daya tarik. bahasa itu, terhadap para 
pendengarnya. ,Seorang ahli pidato, apakah ia seorang ,politikus, atau 
seor_ang da'i akan maJl!pu memikat ,pendengarnya, yang kebanyakan 
adalah orang-orang yang buta huruf. ,Keadaan ini dengan tepat 
digambarkan oleh Philip Hitti: 
"tidak ada seorang pun di dunia yang memberikan perhatian be.gitu besar 
terhadap ungkapanJungkapa~N sastra da.n begitu tergugah dengan kata-kata 
yang diucapkan atau ditulis . Nampaknya, hampir tidak ada satu bahasa pun 
yang mampu membcrikan pengaruh yang demikian mengesankan seperti 
bahasa Arab. Publik-publik modern di kota-kota Baghdad, Damaskus, dan 
Kairo dapat dibangkitkan emosi mereka dengan deklamasi puisi, walaupun 
puisi itu tidak sepenuhnya dapat dipahami atau pidato dalam bahasa Arab 
Klasik, yang hanya s_ebagian saja dipahami maksudnya". 
Irama dan tekanan suara musik Arab yang mungkin terdengar 
monoton untuk telinga orang Barat yang terpelajar adalah satu contoh 
saja mengenai fenomena yang sama. Apa yang dianggap penting 
dalam musik Arab bukanlah suara alat musik tapi adalah kekuatan 
kata- katanya, karena bahasa Arab mempunyai kekuatan irama yang 
dapat mempengaruhi jiwa Arab. Dengan demikian, orang-orang Islam 
pada umumnya dan orang-orang Arab khususnya, telah lama meyakini 
bahwa bahasa Arab adalah bahasa kurnia Tuhan, unik dalam 
keindahan dan keagungannya, bahasa yang paling cocok untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan. Keyakinan tersebut telah 
berakar sampai sekarang, khususnya di dunia Arab, karena 
orang-orang saleh, dan orang-orang politik menganggap bahasa Arab 
adalah sokoguru keyakinan dan nasionalisme. Selain itu, kesadaran 
akan arti historis bahasa Arab sebagai dokumentasi pengalaman dan 
prestasi kemajuan bangsa Arab selama berabad-abad telah menjadikan 
bahasa Arab st:pagai sarana kebangkitan Arab menuju kemerdekaan. 
Arti penting bahasa Arab dalam masyarakat Muslim, hanya mungkin 
dapat dibedakan dengan membahas bahasa Arab dalam berbagai 
peranan: 1). Sebagai sarana untuk menyampaikan bahasa yang indah 
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dan benar, 2). Sebagai sarana agama, 3). Sarana budaya, 4). Sebagai 
sarana sokoguru nasionalisme modern. 
SARANA UNTUK MENGUNGKAPKAN BAHASA YANG 
INDAH DAN BENAR 
Dari tempat kelahirannya Semenanjung Arabia, bahasa Arab 
merupakan salah satu dialek yang dipergunakan oleh kaum bangsawan 
Quraish, kabilah Nabi Muhammad s.a.w. Sebelum kebangkitan Islam, 
bahasa Arab kurang begitu memiliki tradisi sastra tulis yang patut 
dibanggakan. Namun demikian, bahasa ini merupakan sarana untuk 
mengungkapkan puisi lisan. Karya-karya sastra ini cukup dominan 
dalam kehidupan beberapa kabilah Arab, ia merupakan kekuatan 
pemersatu di antara mereka. Berkat puisi, orang-orang Arab merasa 
sebagai satu bangsa, karena puisi rnemberikan pelajaran bagaimana 
mengungkapkan rasa seni, intelektual, dan keyakinan mereka. Betapa 
pentingnya kedudukan puisi dapat dilihat dari kehidupan terhormat 
yang dinikmati oleh para penyair pada masa Jahiliah yang diberikan 
oleh anggota sukunya, karena kekuatan puisi-puisi mereka yang penuh 
daya pikat dan irama yang menarik. Penyair merupakan juru bicara, 
pemimpin, dan pembimbing sukunya; seorang yang menguasai tema 
satire, dan puisi puji- pujian; seorang penuntun dalam waktu damai; 
dan pahlawan waktu perang. Kata-katanya "tersebar luas di padang 
pasir, lebih cepat dari anak panah". Penyair mempengaruhi kehidupan 
rakyat banyak, membentuk pemikiran mereka dan menciptakan 
dengan segera suatu kerangka bagi perwujudan cita-cita bangsa Arab. 
Puisi-puisi mereka menggambarkan sifat-sifat mulia dari bangsa Arab, 
seperti ksatria, pemurah, berani, menjaga harga diri (kehormatan). Dan 
mereka juga selalu ingat pada tanah tumpah darah yang telah 
ditinggalkan atau perasaan sedih, rindu karena berpi~ah dengan 
kekasih. Singkatnya, puisi-puisi Jahiliah sebelum Islam merupakan 
puncak karya sastra Arab, dan tetap merupakan puncak karya untuk 
beberapa generasi berikutnya hingga sekarang ini. 
Begitu pentingnya kedudukan penyair dalam masyarakat Arab, 
sehingga Nabi sendiri yang pada masa-masa awal kerasulannya sudah 
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hams menghadapi syair-syair atau puisi satire dan caci maki mereka, 
telah mengutuk i}enyair dan karya-karya mereka, kar~~a memberikan 
pengaruh y~ng buruk. Walaupun Nabi mengutuk penyair dan karya 
mereka, para penyair tetap berkembang dan merupakan wakil utama 
dari budaya Arab. Sejak zaman Nabi, hampir tidak ada seorang pun 
dari cendekiawan Muslim Arab yang tidak mencoba untuk menulis 
puisi dan tidak mengenal penyair-penyair besar yang terdapat pada 
masa sebelum Islam, atau pada masa Islam. Puisi dipergunakan 
sebagai model untuk mengkodifikasi dan membakukan bahasa Arab, 
karena orang Arab yakin bahasa yang paling tepat dan indah banyak 
terdapat pada puisi. 
Pada masa Jahiliah atau pada masa Islam, kemampuan menghayati 
keindahan puisi, fasih berbahasa Arab atau mampu berbahasa Arab 
dengan tepat dan benar dianggap sebagai sifat utama dari seorang 
terpelajar atau orang yang bijaksana. Berbicara dengan tepat dan 
benar, dan fasih semakin dituntut sebagai akibat semakin berkem-
bangnya kekuasaan Arab, karena bahasa komunikasi sehari- hari telah 
menimbulkan akibat-akibat yang kurang baik terhadap bahasa Arab. 
Pada awal-awal perkembangan Islam, nama-nama orang-orang 
yang memiliki kefasihan dan kemurnian bahasa menjadi teladan. Tentu 
saja Nabi Muhammad s.a.w mampu berbicara dengan amat sempurna, 
hampir tanpa cela demikian pula para sahabat Nabi dan Al-Khalil ibn 
Ahmad (wafat 786), pencipta tatabahasa Arab. Ahli teologi Hasan 
Basri (wafat 718) dan Al- Hajjaj, seorang guru sekolah dan wakil 
Khalifah yang handal telah menjadi sangat terkenal karena 
kemampuan mereka berbicara dalam bahasa Arab yang baik dan 
benar. Dalam kaitan ini banyak terdapat anekdot yang mengisahkan 
betapa pentingnya berbicara bahasa Arab dengan tepat dan benar. 
Seorang Jaki-laki menurut cerita pernah mengetuk pintu Hasan Basrl 
dan memanggil "Ya Abu Sa'ld". Tapi Hasan Basrl tidak menjawabnya. 
Lalu orang itu memanggil Jagi "Ya Abl Sa'ld", Hasan Basrl 
menjawab," "Cobalah katakan dengan cara yang benar, barulah 
masuk!" Berbicara benar, tepat, dan fasih dalam kenyataannya 
merupakan sasaran yang tak pernah tercapai, namun orang-orang Arab 
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lebih menghargai cara berbahasa Arab yang baik daripada sekedar 
berbicara secara alami, mudah tapi banyak berbuat kesalahan, seperti 
bahasa komunikasi sehari-hari yang banyak dipergunakan oleh 
kalangan terpelajar maupun orang-orang awam. Keadaan ini tentu saja 
dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan keagamaan yang ban yak 
membantu kelestarian bahasa Arab sebagai satu-satunya media ilmiah 
dan tidak terpecah menjadi beberapa bahasa seperti yang terjadi pada 
bahasa Latin. 
BAHASA ARAB SEBA GAi MEDIA AGAMA 
Hampir berkaitan dengan penghargaan terhadap penggunaan 
bahasa yang benar adalah penghormatan besar terhadap Alquran yang 
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan keagamaan, politik, 
smial, dan intelektual masyarakat Muslim. Adalah Alquran, Kitab 
W;: hyu Ilahi , yang diyakini sebagai bentuk bahasa Arab yang paling 
senpurna. Keyakinan ini menyebabkan bahasa Arab mengalami 
peikembangan pesat dan tersebar luas, sehingga mampu berkembang 
dari sebuah dialek sederhana menjadi sebuah bahasa terkemuka pada 
abid pertengahan dan pada masa modern. 
Hubungan yang erat antara bahasa Arab dan Islam terlihat dalam 
siklp dan keyakinan kaum Muslimin Arab selama berabad-abad. 
lneraksi bahasa Arab dan Islam menyebabkan berkembangnya 
bererapa tradisi dan keyakinan tentang bahasa Arab. Sebagai contoh 
da;>at dikemukakan, bukankah Tuhan telah menurunkan wahyu-Nya 
kt?ada Nabi Muhammad s.a.w. dalam bahasa Arab Alquran agar 
d<pat dipahami oleh orang-orang Arab dan orang-orang yang 
irengharapkan keselamatan yang kekal abadi? Keyakinan akan sifat 
sfci Alquran semakin diperkuat oleh keyakinan keagamaan yang kuat, 
eahwa Alquran. dianggap sebagai transkrip dari Kalam· Ilahi yang 
dsimpan pada Lawh Mahfuz berisi UmmuAl-Kitab ibu dari segala 
b1ku yang terdapat di langit ketujuh. Dengan demikian, Alquran 
mrupakan suatu mukjizat sehingga tak dapat ditiru dalam bentuk 
appun oleh manusia. Al-Quran mempunyai gaya yang unik, asli, 
de1gan keindahan yang tak ada bandingannya. Keyakinan akan 
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sifat-sifat itu telah diterima tidak hanya di kalangan ahli-ahli tafsir, 
teologi, dan Hadis, bahkan juga di kalangan ahli-ahli filologi, 
tatabahasa dan kritik sastra. Keyakinan ini, tetap tak berubah setelah 
berkembangnya kritik sastra, kajian-kajian filologi, dan tatabahasa 
yang menilai gaya bahasa dan membicarakan asal-usul bahasa, 
penelitian kosakata asing dalam suatu bahasa, dan ciri-ciri khas 
bahasa. Cendekiawan-cendekiawan Muslim mempunyai kecenderung-
an untuk tidak mengakui adanya kosakata asing dalam Alquran atau 
menyetujui penerjemahan Alquran ke dalam bahasa asing lainnya, 
karena keyakinan yang kuat bahwa hal itu akan menghilangkan 
sifat-sifat keunggulan yang hanya dapat disampaikan dalam bahasa 
Arab. Menurut pandangan cendekiawan Muslim, karena kesucian 
Alquran sebagai Kalam Ilahilah bahasa Alquran tetap terasa un ik. 
Sebagai contoh, Abu 'Ubaydah (wafat 825), seorang ahli filolCigi 
terkemuka dan pengarang beberapa karya ilmiah, dengan tanoas 
membantah adanya kosa kata asing dalam Alguran dalam suitu 
pernyataannya yang terkenal. "Siapa saja yang mengatakan bahNa 
Alquran terdapat kosa kata asing, sebenarnya ia telah membuat smtu 
pernyataan yang serius melawan Tuhan". Pendapat-pendapat hin 
menyatakan, apa yang disebut dengan kosa kata asing sebenarnya 
secara kebetulan saja, karena bahasa Arab dan bahasa asing lainrya 
kebetulan menggunakan ungkapan yang sama untuk hal yang sana. 
Walaupun adanya kosa kata as ing dalam Alquran tidak dapat ditohk 
begitu saja oleh pengarang-pengarang belakangan, namun hal ini tid1k 
dapat menggoncangkan keyakinan mereka akan kemurnian baha;a 
Alquran. 
Keyakinan akan kesucian Alquran yang bertalian dengan makn,, 
penggunaan kata, bahkan sampai hal yang sekecil-kecilnya telat 
melekat pada bahasa Arab secara keseluruhan. Perbincangan sekita 
masalah apakah bahasa Arab men~pakan kurnia Tuhan, sehingg: 
dengan demikian mengungguli semua bahasa dalam keindahar, 
kekayaan, dan keagungan telah membangkitkan pemikiran yaig 
mendalam di kalangan pakar-pakar filologi ,' teologi, filsafat, paa 
ulama dan lain-lainnya. 
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Al-Suyutl telah memberikan kepada kita pokok-pokok pikiran dari 
berbagai teori yang telah dikemukakan oleh pendahulu-pendahulunya 
mengenai asal-usul bahasa Arab. Salah satu aliran pemikiran yang 
dilandasi oleh pertimbangan-pertimbangan agama menyatak~~ bahasa 
Arab berasal dari Tuhan dengan mengambil dalil Alquran yang 
berbunyi: "Allah telah mengajarkan kepada Adam setiap nama"lAl-
quran 11:29). Ayat ini dikutip sebagai dalil yang cukup meyakinkan 
bahwa bahasa Arab berasal dari llahi. Aliran kedua, termasuk di 
dalamnya kelompok Mu'tazilah berpendapat, bahasa Arab merupakan 
hasil kesepakatan antara sesama manusia; aliran ketiga berpendapat 
bahasa Arab berasal dari bunyi-bunyi yang dipergunakan untuk meniru 
alam; aliran keempat mengambil posisi tengah dengan mengatakan, 
sebagian bahasa Arab berasal dari llahi sedangkan sisanya merupakan 
basil konvensi di antara manusia; aliran kelima berpendapat, bahwa 
bahasa Arab merupakan hasil usaha manusia untuk dapat hidup dalam 
suatu kelompok sosial, yang mengharuskan mereka untuk bekerja 
sama dengan saudara-saudara mereka sehingga mereka mempunyai 
alat untuk berkomunikasi. Betapa pun aneka ragamnya teori-teori yang 
telah dikemukakan di atas, tidak seorang pun yang mengemukakan 
teori-teori tersebut akan menolak begitu saja sampai sekarang sifat suci 
Alquran dan bahwa Alquran dari Ilahi seperti tampak dengan jelas 
dalam bahasa Arab Alquran. 
Ahli tatabahasa Arab lbn Faris setelah mengajukan pertanyaan 
apakah bahasa Arab lahir sebagai hasil pemberian (kurnia) Ilahi; atau 
sebagai basil konvensi, berkesimpulan bahwa Tuhanlah secara 
berangsur-angsur menurunkan bahasa itu sesuai dengan keperluan 
manusia. Tuhan memberikan kepada Adam apa saja yang perlu 
diketahuinya, lalu mengajarkan Nabi-Nabi sesudahnya sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Dan pada akhirnya, Tuhan mengajarkan kepada 
Muhammad s.a.w. hal-hal yang be'lum pernah diberikan Tuhan kepada 
siapa pun juga. Aksara Arab pun merupakan kurnia Ilahi, ditulis oleh 
Adam untuk pertama kalinya pada tanah liat. Tetapi, setelah banjir 
Nabi Nuh, aksara itu dipergunakan oleh Isma'll (menurut riwayat-
riwayat yang lain Isma''il adalah orang yang pertama menggu-
nakannya). Singkatnya, bahasa Arab adalah ibu .dari segala bahasa. 
Pertama kali bahasa Arab diajarkan kepada Adam di dalarn surga. 
Ketika ia melanggar perintah Tuhan, ia kehilangan hak istirnewa ini, 
sehingga ia harus belajar bahasa Syria sebagai gantinya. Jbn Manzur 
dalam kata pengantar karyanya berjudul Lisan mengatakan, bahwa 
Tuhan telah menciptakan · bahasa Arab mengungguli semua bahasa 
lain. Dan kedudukan itu semakin meningkat, dengan turunnya 
Alquran dalam bahasa Arab, serta menjadikannya bahasa penghuni 
surga. lbn Manzur menyampaikan sebuah Hadis Nabi yang mengata-
kan: "Saya seorang Arab; Alquran dalam bahasa Arab; dan bahasa 
penghuni surga adalah bahasa Arab". 
Tuhan telah rnenciptakan bahasa Arab sebagai bahasa yang paling 
rnulia dan paling kaya dari segala bahasa. Kekayaan kosakatanya 
meningkat. Kalau kebanyakan bahasa hanya mempunyai satu kata 
untuk menyatakan suatu barang (benda), maka bahasa Arab mem-
punyai ratusan kosa kata. Delapan ratus kata untuk ' pedang ', lima 
ratus kata untuk 'surga ', dan dua ratus kata untuk 'ular ' dan lain-lain 
sebagainya. Bahasa Arab demikian kayanya, sehingga tak seorang pun 
dapat menguasainya kecuali Nabi s.a.w. Menurut suatu riwayat, Ali, 
Khalifah yang keempat berkata kepada Nabi:"Bagaimana mungkin 
anda merupakan orang yang paling fasih di antara kami , padahal anda 
tidak pernah meninggalkan kami?" Nabi s.a.w menjawab: "Bahasa 
yang dipergunakan Isma '11 telah hilang, tetapi malaikat Jibril telah 
membawanya kembali dan mengajarkannya kepada saya." 
lbn Hazm dari Kordova (wafat 1064), seorang penulis terkemuka 
dan cendekiawan Muslim dari Spanyol telah membicarakan asal-usul 
bahasa dalam karya Fikhnya berjudul Allhkam. Ia menyangkal ber-
bagai teori tentang asal-usul bahasa dan mernbawa sebuah kesimpulan 
yang menarik yang tidak seluruhnya sama dengan keyakinan 
orang-orang ortodoks. 
Ibn Hazm mengenai keutamaan bahasa Arab, bahwa kita tidak 
mengetahui bahasa apakah yang pertama kali diajarkan Tulian kepada 
Adam a.s. Apapun bahasanya, tentulah bahasa itu bahasa yang paling 
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sempurna, yang paling jelas, paling singkat dan paling kaya dari 
seluruh bahasa. Ia menambahkan, bahwa hanyalah Tuhan yang 
mengetahui apakah bahasa itu bahasa Syria, lbrani, atau bahasa Arab 
seperti yang telah dinyatakan oleh beberapa aliran pemikiran. lbn 
Hazm setelah mengakui bahwa bahasa Syria, lbrani dan bahasa Arab 
Muda merupakan bahasa dari rumpun yang sama mengatakan, bahasa 
Syria mungkin menempati tempat yang lebih tua, karena dipergunakan 
oleh Nabi Ibrahim; setelah itu bahasa Arab, bahasa yang dipergunakan 
oleh Isma 'II, lalu bahasa Ibrani, bahasa Ishaq. 
lbn Sidah dari Mursia (wafat 1066) membahas masalah asal-usul 
bahasa dalam kamusnya berjudul Al-:Mukhssas. Ia mengatakan sudah 
lama tertarik membahas masalah asal-usul bahasa tentang teori 
konvensi dan bahasa ciptaan Ilahi. Ia berpendapat, masing-masing 
pihak telah menyampaikan alasan-alasan yang kuat baik yang 
mendukung teori bahasa ciptaan Ilahi atau ciptaan manusia. Namun, 
bahasa Arab yang sedemikian sempurnanya, halus dan bergaya indah 
hanyalah mungkin lahir dengan tuntutan dan inspirasi dari Tuhan. 
Dengan keyakinan seperti itu dan dengan didukung oleh pengabdian 
orang-orang M ukmin merupakan faktor utama yang menyebabkan 
banyak orang percaya akan keunggulan bahasa Arab seperti terdapat 
dalam Alquran. Demikian pula keharusan mempelajarinya sesuai 
dengan kedudukannya sebagai Kalam Ilahi. Dengan demikian, hanya 
melalui belajar, orang-orang Mukmin dapat meraih kedudukan yang 
paling tinggi di surga kelak. Oleh karena itu, kaum Muslimin selalu 
dingatkan untuk selalu membaca Alquran. Beberapa Hadis berikut 
menunjukkan beberapa kewajiban agama yang harus dilakukan 
seorang Mukmin dikutip dari sedemikian banyak Hadis Nabi yang 
telah dipilih oleh ahli teologi terkemuka al-Ghazzali (wafat 1111). 
Tiga Hadis berikut ini adalah ucapan Nabi Muhammad s.a.w.: "Amal 
ibadah yang paling baik yang (dilakukan oleh) umat saya adalah 
membaca Alquran. Orang-orang yang paling baik di antara kamu 
adalah orang yang belajar Alquran lalu mengajarkannya kepada orang 
lain. Hamba Allah dan orang-orang yang dicintai-Nya adalah orang 
yang mencintai Alquran". Pernyataan berikut berasal dari lbn Mas'ud 
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seorang sahabat Nabi" "Bacalah Alquran, karena anda akan, meraih 
sepuluh pahala untuk setiap hurufnya." 'Amr bin al- As, seorang 
panglima yang terkenal dan penakluk Mesir menurut riwayat pernah 
mengatakan: "Setiap ayat Alquran merupakan suatu langkah menuju 
surga, dan pelita di rumah anda." Abu Hurairah (wafat 677), salah 
seorang perawi hadis terdahulu pernah mengatakan: "Sungguh, di 
rumah di mana Alquran selalu dibaca, akan menimbulkan kelapangan 
dan ketentraman bagi penghuninya; keberkatannya akan meningkat, 
para malaikat akan datang berkunjung, sehingga setan akan lari. 
Sebaliknya, rumah yang tidak ada orang membaca Alquran akan 
terasa sempit; keberkatannya akan berkurang, para malaikat akan 
meninggalkannya, sehingga akan didatangi setan." Akhirnya, Ahmad 
ibn Hanbal, pendiri mazhab Hamball (wafat 855) pernah mengatakan, 
"Saya melihat Yang Maha Kua,sa dalam mimpiku Ialu bertanya, "Oh, 
Tuhanku, apakah jalan yang terbaik yang dapat aku lakukan agar 
selalu berada dek~tJMu? " Tuhan menjawab, "Kalam-Ku, hai Ahmad". 
Lalu aku bertanya, "Apakah dengan mengerti atau tanpa mengerti?" 
Dia menjawab, "Mengerti atau tanpa mengerti." 
Agaknya dengan adanya kajian-kajian tatabahasa dan perkamusan, 
dan di tengah-tengah semakin meningkatnya kesalahan-kesalahan 
berbahasa, serta pengaruh dialek, maka perhatian semakin dicurahkan 
agar orang membaca dengan benar. Demikian pula membaca Alquran 
dengan tekanan nada dan ucapan yang benar, serta memperhatikan 
harakat atau baris. Dua hadis berikut dapat dijadikan contoh 
bagaimana Nabi s.a.w mengajarkan pemakaian harakat yang benar 
dalam membaca Alquran. Nabi s.a.w. telah bersabda: ' 
(1) "Siapa saja yang membaca Alquran dengan harakat yang benar, 
secara keseluruhan, maka ia akan mendapat untuk ·setiap huruf 
yang dibacanya empat puluh pahala. Tapi barang 1siapa yang 
membaca dengan harakat hanya sebagian saja, dan sebagian dalam 
ucapan yang salah, hanya akan mendapat dua puluh pahala untuk 
setiap huruf yang dibacanya. Dan barang siapa yang tidak 
membaca dengan baris (harakat) yang benar, maka ia hanya 
mendapat sepuluh pahala untuk setiap huruf yang dibacanya." 
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(2) Nabi s.a.w. juga bersabda, "Sia pa saja .yang belajar Alquran dan 
membacanya dengan harakat yang benar, maka ia akan men'dapat 
· pahala sebagai orang yang benar dan orang syahid." 
. . 
Khalifah kedua 'Umar (634-44) menurut riwayat telah memerin-
tahkan para gubernumya untuk menyebarluaskan pengetahuan tentang 
bahasa Arab karena hal itu akan menyegarkan pikiran, dan mening-
katkan budi. Ahli tatabahasa dari Basrah bernama Abu "Amr lbn 'Ala ' 
(wafat 771) menganggap pengetahuan bahasa Arab sebagai bagian dari 
pengalaman agama itu sendiri. Sebuah riwayat menyatakan bahwa 
perawi Hadis yang tidak mengerti tatahasa bagaikan seekor keledai 
yang membawa kantong makanan kuda, tanpa makanan di dalamnya. 
Pernyataan dari Imam al-Shafi'I , pendiri mazhab al Shafi '! mengata-
kan bahwa setiap orang Muslim harus belajar bahasa Arab agar dapat 
membaca Alquran. Selanjutnya al-Shafi '! berkata, "Siapa saja yang 
belajar lebih banyak tentang bahasa Arab yang diciptakan oleh Tuhan, 
bahasa penutur para Nabi, dan bahasa Alquran, maka ia akan 
mendapat keuntungan berlipat ganda". 
Adalah menarik untuk menyebutkan pandangan · seorang cende-
kiawan Pakistan modern Sheykh lnayatullah. la menyatakan, bahwa 
bahasa Arab mempunyai arti yang amat penting sebagai bahasa 
keasamaan kaum Muslimin, karena dalam bahasa itu Alquran 
diturunkan dan Hadis serta disiplin-disiplin ilmu yang berhubungan 
dengan agama yang tidak mungkin dapat diungkapkan dalam bentuk 
terjemahan betapa pun cermatnya. 
Berkali-kali dalam Alquran ditegaskan bahwa Kalam Ilahi telah diturunkan 
dalam bahasa Arab. Dan dari satu kawasan Muslim ke kawasan Muslim 
lainnya , apapun bahasa sehari-hari yang mereka pergunakan, apakah itu 
Berber, Hausa, Pashto, Persia, Turki , Urdu, Jawa, Melayu , namun 
sembahyang diucapkan lima kali sehari dalam bahasa Arab ... Kata-kata Arab 
dalam syahadat (la ilaha ilia Allah); Muhammad Rasul Allah) biasanya 
dibisikkan ke telinga bagi yang baru lahir; Ini pulalah di antara kalimat 
pertama yang diajarkan kepada anak-anak yang meningkat dewasa dan 
ucapan inilah sebaiknya kata-kata terakhir yang keluar pada akhir hayat 
seseorang. Tanpa bahasa Arab, Islam tidak dapat dipahami secara sempurna. 
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Karena untuk dapat memahami pemikiran-pemikiran yang mempengarubi 
kebidupan Muslim, keyakinan-keyakinan yang mereka junjung tinggi 
prinsip-prinsip teologi, serta budi pekerti yang menjadi pegangan bidup 
mereka, kita baruslab mencari rujukannya dalam babasa Arab yang 
merupa kan sumber utama semua pengeta bua n Islam. 
Hal yang sama telah diungkapkan oleh Mahmud Taymur salah 
seorang anggota Akademi Bahasa di Mesir dan pengarang banyak 
karya ilmiah menolak pandangan orang-orang yang memperkirakan 
bahasa Arab akan menghadapi nasib yang sama, hilang lenyap seperti 
halnya bahasa Latin. Mahmud Taymuryakin, bahwa mereka lupa akan 
kenyataanDD~ahwa bahasa Arab bahasa samawi (lughat din samawi), 
dan akan tetap hidup lestari selama Alquran dan Islam masih ada. 
ALA T (MEDI UM) BUDAY A 
Selain memiliki arti agama, bahasa Arab memiliki arti penting 
lainnya, yaitu sebagai medium budaya dafam masyarakat Muslim. Dari 
asal-usul yang sederhana, bahasa Arab telah berkembang sebagai 
bahasa ilmiah di daerah I mperium Islam untuk selanjutnya bahasa 
nasional Kerajaan Islam, termasuk Andalusia (Spanyol) dan untuk 
beberapa waktu Sicylia. 
Paqa abad kesembilan dan kesepuluh bahasa Arab mendapat 
kedudukan sebagai bahasa internasional dengan muncul dan 
berkembangnya apa yang dikenal dengan bahasa Arab dan ilmu-ilmu 
asing pada abad kesembilan dan kesepuluh. Pada masa ini banyak 
muncul , karya-karya ilmiah. Sebagai media untuk mengungkapkan 
gagasan-gagasan intelektual, bahasa Arab mempunyai daya tarik yang 
umum baiki dari kalangan Muslim yang saleh atau yang bukan Muslim. 
Bahasa Arab darr Islam merupakan faktor penyatu bagi berbagai 
kelompok agama dan etnik seperti Yahudi, Nasrani, Zoroaster, 
orang-orang Arab, Syria, Persia, Mesir, . Spanyol dan lain-lainnya. 
Bahasa Arab itu sendiri telah mendapat sambutan baik di mana-mana. 
Jika orang-orang Mukmin yang saleh memuji sifat-sifat keunggulan-
nya karena keyakinan bahwa bahasa Afab berasal dari Tuhan, maka 
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para cendekiawan selain setuju dengan pendapat tersebut, 
menambahkan sifat-sifat lain, seperti jelas, dapat mengungkapkan 
pikiran; fleksibel, kaya dengan kosa kata dan sifat-sifat baik lainnya. 
Kutipan-kutipan berikut berasal dari beberapa cendekiawan terkemuka 
yang tinggal di berbagai bagian dunia Islam, dapat memberikan 
ilustrasi singkat bagaimana pandangan masyarakat Muslim secara 
umum terhadap bahasa Arab. 
Pertama-tama, kita akan memperkenalkan seorang pemikir besar 
dan cendekiawan Al-Birunl (wafat 1048), yang bukan berasal dari 
Arab. Ia telah belajar bahasa Arab dan berpendapat, bahwa bahasa itu 
lebih unggul dari bahasa ihunya, serta bahasa yang pernah dipela-
jarinya, yaitu bahasa Persia. Al-Blrunl menyatakan kekagumannya 
terhadap bahasa Arab dengan kata-kata yang mengesankan sambil 
menunjukkan adanya hubungan erat yang mengikat antara orang Arab 
dengan orang-orang Muslim di bawah panji-panji bahasa Arab dan 
kebudayaan yang terkandung di dalamnya. Ia mengungkapkan: 
Sudah berapa bauyaknya usaha percobaan dari berbagai suku bangsa yang 
bersatu padu untuk memasukkan unsur bukan Arab ke dalam kerajaan, tapi 
mereka tidak berhasil mencapai tujuan mereka . Selama seruan azan masih 
berkumandang mengajak orang untuk salat lima kali sehari; selama al-Quran 
masih dibaca oleh orang-orang Muslim yang berdiri di belakang imam dalam 
sembahyang berjamaah, dan selama khutbah yang menganjurkan 
pembaharuan dikumandangkan di mesjid , maka orang-orang yang anti Islam 
sebaliknya membatalkan niat jahat mereka. Karena ikatan yang menyatukan 
Islam tidak akan putus, dan bentengnya tidaklah tembus. llmu pengetahuan 
dari berbagai bagian dunia telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab telah 
semakin disempurnakan dan semakin menarik; keindahan bahasa Arab telah 
merasuk ke dalam pembuluh darah mereka walaupun setiap bangsa akan 
menganggap bahasanyalah, yang paling indah, karena keakraban dan 
merupakan bahasa yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Saya 
berbicara berdasarkan pengalaman, sebab saya dilahirkan dan dibesarkan 
dalam lingkungan suatu bahasa yang saya rasakan sangat aneh karena 
mendapatkan bagaimana suatu ilmu pengetabuan dilestarikan. Lalu saya 
pindah ke babasa Arab dan Persia dan saya sebenarnya asing bagi kedua 
bahasa itu, karena saya barus belajar untuk dapat menguasainya. Saya lebib 
senang dihina dalam bahasa Arab daripada dipuji-puji dalam babasa Persia. 
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Dalam karyanya berjudul Fiq-Lughah, al-Tha'alibi (wafat 1038) 
dari Nisabur seorang sastrawan terkemuka dan pengarang antologi 
terkenal yatimat al-Dahr telah mengemukakan pernyataan berikut: 
Ketika Yang Maha Kuasa telah memuliakan dan meningkatkan bahwa Arab 
ke tingkat yang amat tinggi dari bahasa-bahasa lainnya, Tuhan telah pula 
membuat keputusan, untuk menjaga kelestariannya dengan menyedia kan 
orang-orang terpilih seperti para ulama, dan orang-orang pandai yang saleh, 
yang rela meninggalkan segala kemewahan dan kenikmatan hidup untuk 
berkela na di pa dang pasir demi kepentingan bahasa Arab. 
Akhirnya, al-Zubaydi (wafat 989) dari Spanyol pengarang bebe-
rapa karya tentang bahasa dan guru putra mahkota Hisham 
menyatakan dalam karyanya Tabaqat: 
Puji-pujian bagi Tuhan yang telah menciptakan bahasa Arab, sebagai bahasa 
yang paling indah untuk diucapkan, paling cermat susunannya, paling jelas 
arti ungkapannya, paling kaya untuk mengungkapkan seg_'.!la macam cabang 
ilmu pengetahuan. Tuhan telah menciptakan harakat (i'rab) sebagai hiasan 
bahasa, dan garis pemisah untuk menentukan perbedaan arti. 
Adalah menarik untuk dicatat, bahwa al-Zubaydi merupakan salah 
satu dari sekian pengarang yang berprestasi di negeri Spanyol. Ia 
mempergunakan bahasa ' Arab sebagai media untuk menulis 
karya-karya ilmiah. Bahasa ini merupakan bah.asa budaya dan menjadi 
bahasa yang dominan untuk jangka waktu yang lama, mengungguli 
bahasa-bahasa setempat, Latin dan Spanyol. Tidaklah mengherankan 
Bishop Alvaro, dari Kordova pada abad kesembilan telah menyampai-
kan kecemasannya yang mendalam tentang proses arabisasi yang 
melanda rekan-rekannya seagama sehingga mereka mengabaikan 
bahasa Latin. Demikian pula, orang-orang Yahudi Spanyol telah 
mendukung penggunaan bahasa Arab dengan menulis karya terpenting 
mereka dalam bahasa Arab, walaupun kadang-kadang aksara lbrani 
dipergunakan pula untuk menulis karya-karya dalam bahasa Arab, 
seperti yang dilakukan oleh ahli filsafat dan teologi Maimonid. 
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Penggunaan bahasa Arab ilmiah secara universal telah berlangsung 
di Spanyol, di tengah-tengah situasi yang agak rawan. Ketegangan 
agama antara Nasrani dan Muslim, konflik intern antata orang- orang 
Arab sendiri, serta konflik antara orang-orang Arab dan Berber, 
peperangan yang tak henti-hentinya, belum lagi adanya dialek-dialek 
Arab yang amat banyak, dan sejumlah dialek-dialek Latin. Situasi ini 
sungguh-sungguh menyebabkan proses arabisasi merupakan salah 
satu fakta yang sudah dijelaskan dalam sejarah. 
Dalam bidang filologi , seperti halnya dengan disiplin-disiplin 
lainnya, orang-orang Muslim di Spanyol, yang dikenal waktu itu 
dengan al-Andalus, masih bergantung pada Islam dari kawasan Timur 
sampai abad kesebelas. Dalam kenyataannya , cendekiawan Spanyol 
Arab, baik ia seorang penyair, ahli tata bahasa, ahli teologi, ahli hukum 
atau apa saja, lebih suka untuk dihubungkan dengan rekan-rekan 
mereka dari Timur, untuk jadi model atau sumber inspirasi . Ada-nya 
ketergantungan ini diakui oleh kedua belah pihak. Pada mulanya, 
cendekiawan dari Timur menganggap cendekiawan dari Andalusia 
kurang kreatif dalam bidang budaya. Mereka hanya menerima saja 
dominasi kawasan Timur. Namun demikian, dari abad kesebelas seterus-
nya, al-Andalusia cenderung semakin memperlihatkan kemerdekaan-
nya dari kawasan Islam bagian Timur. Banyak suara dilontarkan 
menyesali · kurangnya penghargaan terhadap cendekiawan-cende-
kiawan dari Spanyol. Oleh karena itu, kehandalan sastrawan-sastrawan 
Spanyol Arab sering ditonjolkan karena dalam kenyataannya mereka 
. adakalanya lebih unggul dari sastrawan-sastrawan terbaik dari Timur 
yang hidup sesama dengan mereka, atau .sebelum mereka. Sebagai 
contoh, Abu al-Walid al-Himyari (wafat 1048) mengeluh bahwa 
puisi-puisi dari Timur hanya asyik meninabobokan orang untuk jangka 
waktu yang lama. Sekarang sudah tiba masanya orang mencurahkan 
perhatian terhadap puisi Spanyol Arab, yang memiliki keindahan yang 
orisinal dan dalam beberapa hal bahkan Iebih unggul dari puisi Arab 
dari Timur. Kecenderungan sastra yang bertemakan kebangsaan ini 
mencapai puncaknya pada abad kedua belas seperti yang dapat dibaca 
dari pemyataan Jbn Bassam (wafat 1147) dan Ibn Khaqan (wafat 1137). 
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Betapapun besarnya perubahan sikap yang terjadi antara Timur 
dan Barat, namun sating ketergantungan budaya yang erat berlangsung 
dengan paik antara Maroko, Spanyol, dan Barat Laut Afrika dengan 
bagian-bagian lain dunia Islam. Bahasa Arab ilmiah hampir dapat 
dikatakan sama baik di Timur ataupun di Barat. Kaum Muslimin di 
Spanyol lebih mencurahkan perhatiannya untuk mempelajari bahasa 
Arab yang murni seperti yang telah dikembangkan di Timur. Selain 
itu, bahasa Arab telah mengambil peranan sebagai media untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan Arab-Yunani ke dunia Barnt melalui 
penerjemahan karya-karya Arab ke dalam bahasa Latin, Spanyol, dan 
Prancis. Spanyol dan Sicylia mengambil peranan sebagai jembatan 
penghubung antara Timur dan Barat dalam osmosis budaya yang 
memberikan dampak yang amat besar terhadap pemikiran Barat. 
Proses penerje~~han telah dimulai pada abad kesebelas, dan 
memperlihatkan peningkatan pada masa-masa selanjutnya. Kota 
Toledo menduduki tempat yang bergengsi dalam mengalihkan 
kebudayaan Arab ke Eropa. Pemimpin-pemimpin Nasrani seperti 
Alfonso Vi (1125-57), dan pengganti-penggantinya sangat mendukung 
kegiatan ini berkat prakarsa Raymond, Uskup Besar Toledo (wafat 
1151). Raymond telah merekrut satu kelompok penerjemah di Toledo, 
Ialu membentuk suatu lembaga yang tidak begitu berbeda dengan Bayt 
al-Hikmah yang dibentuk oleh Khalifah al-Ma'mun di Baghdad pada 
abad kesembilan. Pada lembaga tersebut dan pada pusat-pusat kegiatan 
ilmiah lainnya karya-karya Arab dalam bidang matematik, astronomi, 
kedokteran, kimia, fisika, ilmu alam, filsafat diterjemahkan ke dalam 
bahasa Latin. 
Sebagai khazanah berbagai bidang ilmu pengetahuan, bahasa Arab 
telah mempengaruhi bahasa Spanyol, . yang telah memperlihatkan 
hubungan yang lama dan erat. Sejumlah ungkapan telah masuk ke 
dalam bahasa Spanyol, seperti "ojala" (in sha' Alla), "usted" (Ustadh, 
berasal dari Persia). Demikian pula kata-kata yang berhubungan 
dengan masalah-masalah kemiliteran, administrasi, perdagangan, 
industri, has ii bumi, obat-obatan, seni, seni bangunan, dan pertanian. 
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ARUS NASIONALISME MASA KINI 
Sikap dan keyakiDan para cendekiawan Muslim Arab ketika 
budaya Arab dalam masa keemasannya, tetap menjadi anutan generasi-
generasi penerus, walaupun dalam masa kemunduran intelektual dan 
linguistik yang mulai berlangsung pada abad keenam belas sampai 
abad kesembilan belas. Fenomena inilah yang membuat tradisi 
kebahasaan tetap hidup dan memberikan warna yang mengesankan. 
Adalah menarik untuk mengamati mitos tentang apa yang dikenal 
dengan sifat-sifat keunggulan dan nilai-nilai estetik suatu bahasa 
tertentu. Gejala ini · merupakan hal yang lazim di kalangan 
bangsa-bangsa seperti Yunani, Romawi, dan para budayawan pada 
abad pertengahan. Pada waktu itu, kekaguman terhadap bahasa sendiri 
merupakan hal yang lumrah. Pada abad kesembilan belas, orang-orang 
Jerman, Italia, Prancis, dan Eropa, masing-masing mengatakan bahasa 
merekalah yang paling sempurna. Pada abad kedelapan belas penyair 
Rusia, Lomonosov, memberikan menggambarkan betapa kuatnya 
hubungan emosi seseorang terhadap bahasa ibunya: 
Sebagai tuan dari semua bahasa , bahasa Rusia jaub lebih unggul dari semua 
baba sa yang ada di Eropa, tidak banya karena luasnya daerah dominasi 
babasa Rusia , tetapi juga karena keluasan dan kekayaannya. Charles ke V, 
Kaisar .lmperium Suci Romawi pemah mengatakan bahwa seseorang harus 
berbicara bahasa Spanyol jika berbicara dengan Dewa. Bahasa Prancis 
kepada sahabatnya; bahasa Jerman kepada musuh, dan bahasa Italia kepada 
lawan jenisnya. Tapi andaikan seseorang mengenal babasa Rusia, maka ia 
tentu akan dapat menambahkan bahwa seseorang pun dapat berbicara hal 
tersebut dalam bahasa Rusia dengan mereka. Dan ia pun tentu akan dapat 
menemukan dalam bahasa Rusia kehebatari babasa Spanyol, gairah hidup 
babasa Perancis, kekuatan bahasa Jennan, keindahan bahasa Italia , dan di 
samping singkat tapi padat serta keluasan seperti bahasa Yunani dan Latin. 
Pada masa-masa terakhir ini, bangsa-bangsa yang berbahasa Arab 
tidak hanya yakin bahwa bahasa Arab memiliki seluruh kelebihan dan 
keunggulan seperti yang dimiliki bahasa Rusia . . Tetapi, mereka 
menganggap bahwa bahasa mereka sebagai Jambang nyata tentang 
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kejayaan Arab masa lalu, sutnber ilham dan kebanggaan masa silam. 
Walaupun tida~ lagi dapat dipahami d~ngan mudah dalam bentuknya 
yang kl.asik, sebagai akibat kemunduran yang melanda bangsa Arab 
dalam jangka waktu yang panjang; juga tidak l~gi memiliki kosakata 
yang cukup untuk menghadapi kehidupan modern. Namun, hal itu 
mengha,langt para cendekiawan dan orang-orang awam un~uk memuji 
keunggulan dan kelebihan yang terdapat dalam . bahasa Arab serta 
' . ·' potensi yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana telah dipaparkan 
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sebelumnya, daya . tarik bahasa Arab diseb~qkan oleh pertimbangan-
pertimbangan estetika, keagamaan, budaya ser,ta kesadaran kese-
jahteraan yang kuat. Selain itu, usaha-usaha untuk membangkitkan 
kembali bahasa Arab pada abad kesembilan belas yang mempero\eh 
sambutan pada abad kedua puluh, telah mendorong sebagian besar 
kelompok cendekiawan untuk tetap mempertahankan pendirian 
mereka akan keunggulan bahasa Arab dan menjadikannya sebagai 
tulang punggung bangsa. Perasaan skeptis yang dilontarkan kelompok 
pembaharu modern yang ekstrem tentang keberhasilan bahasa Arab di 
masa datang, hanyalah semakin memperkuat keyakinan mereka 
terhadap b.ahasa Arab. Sebagai contoh, dapat dikeQtukakan, Fathallah 
dari Mesir, yang pernah terkenal pada abad kesembilan belas, 
berpendapat bahwa Tuha.n telah menganugerahi bahasa Arab dengan 
segala keistimewaannya, sehingga segala bentuk peradaban modern 
telah diantisipasi oleh orang-orang Arab. Demikian pula, seorang 
penulis Libanon yang produktif Zaydan (wafat 1914) yang telah 
meraih karir yang sukses di Mesir berpendapat, pada peralihan abad 
kesembilan belas, banyak orang menyatakan keragµannya akan masa 
depan bahasa Arab, padahal bahasa Arab rpe1upakan bahasa yang 
lengkap dan hidup karena memi,li\ci keistimewaan-keistimewaan, 
antara lain \cemampuan menyesuaikan diri terhadap evolusi hukum. 
Pandangan ini telah dikemukakan oleh sejumlah besar para 
cendekiawan sampai sekarang. 
Abad kesembilan belas yang menandai awal · kebangkitan Arab 
modern, para cendekiawan pada dasarnya telah sepakat, . bahwa 
kebangkitan intelektual dan kesadaran berbangsa memerlukan 
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dasar-dasar yang kukuh, yaitu bahasa Arab dan tradisi kesejarahan. 
Hampir terdapat kesempatan antara orang-orang Arab, bahwa bahasa 
Arab merupakan dokumen yang benar tentang hasil-hasil budaya Arab, 
dan dasar bagi suatu kebangkitan-politik dan budaya Arab di seluruh 
dunia Arab. Bahasa Arab telah menjadi kekuatan pendorong unttik 
membangkitkan aspirasi nasional dan kebudayaan Arab: Bahasa ini 
dan gerakan nasional telah saling melengkapi satu safna lain, hingga 
kedua-duanya hampir tidak dapat dipisahkan. Bahasa Arab telah 
menjadi raison d'etre dari rasa kebangsaan, sehingga menjadi ke-
kuatan pendorong bagi kebanglvitan kembali bahasa Arab. Dengan 
demikian, dalam konteks nasionalisme, bahasa Arab telah memainkan 
peranannya untuk membangkitkan gerakan nasionalisme suatu peranan 
yang pernah dimainkan bahasa Arab pada. abad pertengahan,. 
Kebangkitan bahasa tersebut, bersama-sama dengan studi kesejarahan 
telah lama dianggap sebagai alat yang paling penting untuk meman-
tapkan kepribadian bangsa Arab sehingga menjadi bangsa yang 
mampu mencapai kedudukan yang penting dan kreatif pada masa kini. 
Suatu prestasi yang telah pernah dicapai bangsa Arab pada masa silam. 
Belum pernah terdapat di mana pun juga, suatu kebangkitan Arab, 
yang amat banyak memberikan perhatian pada bahasa dan sejarah, 
dengan melakukan usaha-usaha keras untuk membangkitkan kedua hal 
tersebut. Keadaan ini telah dibuktikan dengan jelas oleh begitu 
banyaknya karya-karya dalam bahasa Arab dan tema-tema sejarah 
yang ditulis dari sudut yang menguntungkan dan dalam kaitannya 
dengan nasionalisme. Sumbangan keluarga Bustani dan Yaziji dari 
Libanon terhadap kebangkitan bahasa Arab dapat dijadikan ilustrasi 
usaha-usaha serupa yang dilakukan di tempat-tempat lain di dunia 
Arab sejak abad kesembilan belas sampai sekarang ini. 
Bahasa Arab baku yang dalam banyak hal sam~ . dengan bahasa 
Arab Klasik, telah menjadi satu-satunya bahasa ilmiah diseluruh negeri 
berbahasa Arab. 
Orang-orang Arab pada masa kini, seperti halnya rekan-rekan 
mereka pada abad pertengahan telah memperlihatkan kebanggaan 
yang amat besar dan kecintaan yang mendalam terhadap bahasa Arab. 
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Mereka telah berusaha untuk memberikannya suatu dimensi dan 
pemahaman baru dalam kaitannya dengan ·gerakan nasionalisme. 
Seorang Arab telah didefinisikan sebagai seorang yang. tinggal di salah 
satu negeri Arab dan berbahasa Arab. Menurnt al-Husri bahasa Arab 
tidak hanya merupakan faktor utama dalam nasionalisme Arab, tapi 
juga suatu kriteria utama pembeda antara bangsa-bangsa yang 
mengatasi pertimbangan-pertimbangan etnis dan keagamaan. 
Dengan alasan inilah, pemerintah-pemerintah Arab melakukan 
usaha- usaha agar bahasa Arab menempati tempat terhormat dalam 
kehidupan bangsa Arab dan berusaha menyebarluaskarinya. Sebagai 
contoh, Aljazair dalam perjuangan kemerdekaannya seperti halnya 
negeri- negeri Arab lainnya telah mendesak agar bahasa Arab menjadi 
bahasa resmi satu-satunya di Aljazair. Sekolah-sekolah negeri di 
Aljazair mengawali kelasnya dengan nyanyian "Islam agamaku, 
bahasa Arab bahasaku, dan Aljazair tanah airku". 
Pandangan dari dua kelompok penting Arab ini, perlu untuk 
dikemukakan di sini untuk memberikan gambaran teritang pandangan 
kebahasaan secara umum, dan sikap orang Arab yaitu : 
(1) Para pembaharu yang menyadari adanya masalah-masalah keba-
hasaan yang banyak lalu berusaha mencarikan jalan pemecah-
annya. 
(2) Kelompok-kelompok pemikir dari kaum nasionalis yang agaknya 
kurang menyadari adanya rriasalah-masalah ini sehingga lebih 
banyak memusatkan perhatiannya pada peranan penting bahasa 
Arab demi meneapai kebangkitan iritelektual bangsa. 
mAkaAkdAkmAoAmbMBAeAo~ 
Salah seorang tokoh pembaharu paling vokal adalah al-Kirmili 
(wafat 1947) da'.ri Iraq. Al-Kirmili memperfihatkan perhatian yang 
amat besar terhadap bahasa Arab sejak' masa mudanya. Ia telah 
mencurahkan hampir seluruh waktunya untuk meneliti masalah-
masalah kebahasaan untuk menjaga keutuhan dan kemurian bahasa 
Arab. Seperti haloya Zaydan, ia melihat. dalam bahasa Arab suatu 
potensi yang unik untuk dapat beradaptasi dengan situasi yang baru 
23 
seperti yang diungkapkannya dalam karya-karyanya yang amat 
banyak. Selain itu, ia juga memaparkan kemampuan bahasa Arab untuk 
menjaga identitasnya, suatu kemampuan yang telah diperlihatkan 
bahasa Arab untuk pertamakalinya pada awal perkembangannya. 
Al-Kirmilii yakin, bahasa Arab memiliki keindahan dan keanggunan 
sehingga ia menganggapnya sebagai ibu dari segala bahasa. 
Sejak tahun 1920, suara-suara yang dilontarkan untuk memelihara 
bahasa Arab sesuai dengan tradisi-tradisi Arab yang terbaik terus 
berlanjut tanpa mengendur. Hubungan yang erat antara bahasa dan 
masyarakat terus ditekankan. Pandangan-pandangan yang dikemuka-
kan oleh al-Jundi (wafat 1955) dan al~eakim pada tahun 1920 masih 
tetap relevan. Al-Jundi yang memainkan peranan yang aktif dalam 
pembaharuan bahasa Arab dan administrasi pada masa pemerintahan 
Faysal yang singkat di Syria mengemukakan pandangannya tentang 
betapa pentingya bahasa Arab: "Bahasa ini merupakan model yang 
menggambarkan keluhuran budi masyarakat selama ini dan tolok ukur 
yang menunjukkan seberapa jauh tingkat dan kemajuan· yang telah 
dicapai oleh peradaban". 
- -AJ-Jundi rekan sebangsanya al-Hakim dalam kata-kata pujiannya lerhadap 
bahasa Arab mengungkapkan pandangannya: bahwa bahasa Arab merupakan 
pusaka Arab yang paling tahan uji, kebangkitan yang berhasil yang 
menggambarkan suatu kelahiran kembali masyarakat Arab pada umumnya. 
Hubungan yang erat antara masyarakat dan bahasa telah 
dilontarkan kembali kepada bangsa Arab pada dasawarsa setelah tahun 
1920, sehingga mempengaruhi pandangan sebagian utusan yang 
menghadiri Konferensi Akademi-Akademi Linguistik Arab yang 
diadakan di Damaskus pada tahun 1956. Taha Husayn, seorang 
cendekiawan Arab terkemuka, mendesak agar segera dilakukan 
pembaharuan-pembaharuan bahasa agar dapat diwujudkan suatu 
keseragaman bahasa, sehingga dengan demikian akan lebih mudah Iagi 
semua orang Arab tanpa memandang latar belakang kehidupan 
mereka. Taha Husayn menandaskan bahwa bahasa ilmiah tidak 
mungkin dapat melaksanakan fungsinya dengan baik dalam masa 
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modern jika penggunaannya hanya terbatas pada kalangan intelektual 
saja seperti yang berlaku pada masa-masa silam. Ia menyarankan, 
suatu reformasi yang dapat memecahkan masalah-masalah kebahasa-
an. Namun, ia berpendapat dalam keadaan bagaimanapun juga 
reformasi sama sekali tidak akan merusak jiwa dan struktur bahasa 
Arab klasik, sehingga dengan dimikian tetap akan terjaga kesucian dan 
kemurnian Alquran. Taha Husayn juga meperingatkan jika 
pembaharuan bahasa tidak segera dilaksanakan, maka pada suatu 
waktu, "putra-putra bangsa Arab sendiri sebagai orang-orang Muslim 
tidak akan mampu lagi membaca dan memahami Alquran, sehingga 
harus terlebih dahulu diterjemahkan, seperti yang dilakukan sekarang 
ini terhadap orang-orang asing. Fahrni, sekretaris Akademi Bahasa di 
Kairo, menyatakan dalam nada yang sama di depan suatu konferensi di 
Kairo bahwa bahasa Arab merupakan tali pengikat cita-cita bangsa 
Arab yang tidak akan pernah mengendur. ... " 
Al-' Ajlani dari Syria berbicara tentang arti penting konferensi 
dengan mengatakan: 
Tugas anda bukanlah sekadar tanggung jawab ilmiah dan budaya, 
tetapi juga menyangkut tanggung jawab bangsa. Sekarang ini anda 
lebih dari sekadar saksi karena anda sedang meletakkan dasar bagi 
pembinaan suatu pemerintahan Arab yang besar. Tak ada seorang pun 
yang mampu memisahkan kehidupan bahasa Arab atau masa depannya 
daripada bangsa Arab (ummah). 
Bahasa kita, tuan-tuan telah menyatukan misi dari langit dengan 
misi di dunia. Dalam bahasa itu terdapat kemenangan abadi, prosa 
abadi, dan Alquran. Bahasa Arab bagaikan bendera, di belakangnya 
para prajurit ber~aris. 
PANDANGANPARAPAKAR 
' ' 
Pandangan para pakar, 1yang pada umumnya terdiri dari penulis-
penulis tentang nasionalis~e Arab tidak banyak berb~da dengan 
pandangan para pembaharu. Walaupun masalah-masalah bahasa Arab 
sudah cukup diketahui, para pe,nulis tersebµt cenderung untuk tidak 
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membicarakannya, kecuali mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
fungsi penting bahasa dalam kerangka gerakan kaum nasionalis dan 
kehidupan dalam negara yang akan dibangun. Pada pakar tersebut 
nampaknya lebih cenderung mempergunakan bahasa Arab baku di 
seluruh dunia Arab. Bahasa ini secara tegas sesuai dengan bahasa Arab 
Klasik dan tradisi-tra.disi budaya Arab, terutama sekali dengan gagasan 
mereka tentang suatu bangsa Arab yang melingkupi negeri-negeri 
berbahasa Arab. ~rab. 
Salah seorang tokoh yang mewakili kelompok ini agaknya adalah 
al- Husri, yang menganggap bahasa Arab sebagai urat nadi dan jiwa 
suatu bangsa; Bahasa Arab merupakan ikatan yang menyatukan bangsa 
Arab, sokoguru nasionalisme Arab, alat untuk mengungkapkan 
pikiran dan perasaan, tali penghubung yang menghubungkan antara 
masa lalu dan masa ki.ni; pengawal yang setia, warisan budaya Arab, 
pencatat masa lampau Arab yang gemilang, prestasi-prestasi, 
kemenangan, juga kekalahan dan kejatuhan mereka. Selain itu bahasa 
Arab merupakan media yang paling utama untuk menyatukan 
kelompok-kelompok minoritas. 
Mengenai pentingnya kedudukan bahasa Arab, tidak ada sebuah 
karya pun yang lebih banyak mengungkapkan hal ini selain 
karya-karya al-Husri yang cukup banyak membahas nasionalisme 
Arab, ciri- ciri khasnya, landasan, dan harapan. Dia dapat disamakan 
dengan filsuf Jerman Fichte dan Gokalp, tokoh nasionalis dan 
wartawan Turki, yang nampaknya telah mempengaruhi pandangan-
pandangannya. Kutipan di bawah ini merupakan salah satu dari sekian 
banyak pandangan al-Husri tentang peranan penting bahasa dalam 
kehidupan suatu bangsa: 
Bahasa merupakan salab satu ikatan yang paling utama yang dapat 
menyatukan bangsa. Pertama, karena babasa merupakan a lat komunikasi dan 
juga alat mengungkapkan pikiran. Menurut suatu pandangan orang 
bijaksana, pikiran adalab wacana dalam, sedangkan bicara adalab pikiran 
yang diungkapkan ke luar. Akbimya, babasa adalab alat untuk menyam-
paikan pikiran dan pengalaman dari ayah ke anaknya, dari Jelubur ke anak 
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cucunya, dari nenek moyang kepada keturunannya. Kita akan menyaksikan 
kesatuan dalam bahasa akan membangkitkan kesatuan dalam pikiran dan 
emosi, sehingga akan menyatukan anggota masyarakat dalam satu ikatan 
jiwa dan emosi yang kuat dan langgeng. ' 
Tak syak lagi, pandangan yang dikemukakan al-Husri telah 
mendapatkan sambutan hangat dari kalangan kaum nasionalis muda, 
bahkan ada di antara pandangannya telah didukung oleh penulis-
penulis lainnya. Sebagai contoh, Hanna, seorang dokter Libanon 
berpendapat, bahwa seorang yang telah meninggalkan bahasanya 
sendiri, adalah seorarrg yang telah keluar dari kelompok masyarakat-
nya, sehingga akan merasa'' asing terhadap pemikir'an bangsanya. 
Selanjutnya ia mengatakan, kalau bahasa Arab bukanlah pengawal 
yang setia terhadap warisan budaya Arab, tentulah kaum penjajah tidak 
akan berusaha keras untuk metighambat kemajuan dan menghancurkan 
strukturnya. • · 
Bahasa adalah pengawal setia dan pusaka spiritual, sejarah, seni, dan sastra 
dalam segala manifestasinya, temrnsuk hal-hal yang bai-1< dan l;mruk, atau 
hal-hal yang perlu dipertahankan dan dilestarikan atau di,buang. Kalau 
bahasa bukanlah faktor utama dalam membentuk nasionalisme dan 
kebangsaan, kaum penjajah tcntu tidak akan mengambil langkah awal untuk 
menghancurkan faktor pcnting ini di negeri-negeri yang ingin mereka kuasai. 
Dcngan dcmikian, menghancurkan bahasa di suatu negeri merupakan cara 
yang paling mudah untuk melumpuhkan-perasaan nasionalisme di kalangan 
rakyat, juga cara yang paling baik untuk menyebarkan bibit perpecahan 
sehingga mereka akan terbagi menjadi berbagai kelompok suku yang saling 
hlDrtrnt;NNN~an sa.tu sama Iain sehingga terbentukla h negara-negara kecjl. 
Seorang Syria bernama 'Uthaman yang pernah menerima pendi-
dikan di Prancis mengatakan, bahasa merupakan alat yang paling baik 
untuk menangkal urusan pemecah belah baik dari dalam maupun dari 
luar, dan untuk mencegah bangkitnya nasionalisme sempit. Selan-
jutnya ia menulis: 
Pada masa lalu bahasa Arab menghadapi tantangan karena bencana-bencana 
yang tc::lab menimpa bangsa Arab sepanjang sejarabnya. Namun demikian, 
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bahasa Arab tetap setia dalam melestarikan keagungan dan peradaban 
mereka . Dewasa ini bahasa Arab menghadapi propaganda sepihak dari pihak 
kaum penjajah untuk menggoncangkan persatuan Arab. Apa yang mereka 
ucapkan dan tulis telah mengelabui pengikut-pengikut Fir'aun di Mesir, 
kaum Funisia di Libanon, pendukung nasionalisme Syria di Syria dan 
Libanon, dan pendukung-pendukung Sudah dan Berber (di Afrika) . Untuk 
suatu hal, tidak satu pun dari kelompok di atas mampu membangkitkan 
kembali suatu nasionalisme yang telah lama mati dengan bahasanya yang 
telah menyatu dalam Samudera Arab yang luas. Untuk lebih jelas, pengikut 
Fir'aun tidak dapat berbicara dengan bangsanya, tidak dengan bahasa 
Fir 'a un, atau menulis dalam hierogl if, sa ma hal nya dengan pengikut Funisia 
atau pendukung nasionalisme Syria yang tidak mampu lagi berbicara atau 
menulis dalam bahasa Funisia atau Syria. 
Pandangan-pandangan tersebut merupakan beberapa pandangan 
yang tercermin dalam sebagian besar karya sastra Arab yang 
membicarakan arabisme. Perlu dikemukakan di sini bahwa di samping 
arti penting bahasa Arab dalam kehidupan bangsa, penulis-penulis 
modern sama halnya dengan penulis-penulis pada zaman pertengahan 
selalu menonjolkan keunggulan bahasa Arab. Sebagai contoh, Zurayk 
seorang Arab beragama Nasrani dari Syria dan mantan wakil Rektor 
Universitas Amerika di Beyrut, menyatakan keyakinannya bahwa 
bahasa Arab dan pusaka besar budaya Arab merupakan landasan 
utama arabisme. Dia berpendapat bahasa Arab memiliki kemampuan 
yang luar biasa, sifat-sifat istimewa sehingga mengungguli bahasa-
bahasa lainnya, vitalitas, struktur yang kokoh, bersifat fleksibel, 
berdaya guna dalam mengungkapkan berbagai seni dan sains. 
Demikian pula Shararah, seorang penulis Libanon mengakui adanya 
sifat-sifat yang sama yang dimiliki bahasa Arab Klasik, yang banyak 
di antaranya tidak lagi terdapat dalam bahasa Arab sekarang ini. Oleh 
karena itu, ia menyarankan langkah-langkah segera untuk memper-
baharui bahasa Arab sesuai dengan bahasa Arab Klasik, dan dalam 
kerangka tradisi-tradisi kebuda yaan Arab. 
Sejalan dengan gagasan pembentukan bangsa Arab, suatu usaha besar 
bersama haruslah dilakukan untuk membangkitkan kembali bahasa Arab 
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dalam jiwa bangsa Arab. Yang saya maksudkan dengan kebangkitan 
kembali, bukanlah usaha yang bertujuan mengagung-agungkan keunggulan 
bahasa Arab terhadap bahasa-bahasa lain dan mengingkari kelebihan-
kelebihan· yang terdapat pada bahasa-babasa itu seperti dinyatakan beberapa 
tokoh nasionalis Arab. Saya juga tidak bermaksud mendesak orang untuk 
mengacu pada buku-buku kamus, atau menulis buku-buku tertentu seperti 
yang disarankan beberapa penulis. Demikian pula saya tidak menganjurkan 
pembaharuan huruf-huruf Arab dan ungkapan-ungkapan seperti yang 
disarankan oleh kalangan yang menamakan dirinya pakar. Yang dimaksud 
dengan membangkitkan kembali bahasa Arab adalah suatu usaha ke arah 
membuat makna-makna yang sudah usang, dan konotasi dapat difahami 
orang dan sesuai dengan cara berfikir mereka. 
Sebagai media untuk mengungkapkan gagasan-gagasan intelektual 
bahasa Arab mempunyai daya tarik yang umum baik dari kalangan 
Muslim yang saleh atau yang bukan Muslim. 
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PENGENALAN TENTANG BAHARA ARAB 
Bahasa Arab termasuk kelompok bahasa-bahasa Semit. Termasuk 
dalam kelompok ini adalah bahasa Akkadia (Babylonia dan A~syriaF I 
Ugaritik, Ibrani, Funisia, Syria, Etiopia, Arabia Selatan, dan banyak 
dialek Arab lainnya. Sejak dahulu kala sampai masa sekarang, 
catatan-catatan sejarah mengungkapkan bahwa tempat asal-usul 
bahasa-bahasa Semit adalah suatu kawasan yang berdekatan yang 
meliputi kawasan Bulan Sabit Subur (Fertile Crescent), Semenanjung 
Arab dan Etiopia. Dalam lingkungan daerah ini, para pakar bahasa 
telah mengungkapkan penyebaran geografis utama bahasa-bahasa 
Semit. Bahasa Semit dari kawasan Timur Laut terdapat di 
Mesopotamia, yang terdiri dari bahasa Akkadia, suatu bahasa Semit 
yang paling tua yang pernah dicatat kira-kira 3000 tahun sebelum 
Masehi. Kata Akkadia berasal dari nama ibu kota Akkad. Dialek ini 
akhirnya digantikan oleh bahasa Babylonia, dan Assyria. Bahasa Semit 
Barat Laut berasal dari kawasan Syria Palestina, tempat munculnya 
dialek-dialek seperti Kanaan, Funisia, Ibrani, Moabit, Aramaik, Syria, 
Nabatea, Palmerah, dan Mandea. Prasasti-prasasti tertua dari kawasan 
Barat Laut berasal dari masa dua ribu tahun sebelum masehi. 
Kelompok bahasa Semit Barat Daya termasuk di antaranya beberapa 
kawasan Arab dan Etiopia. Bahasa Arab dan bahasa Etiopia 
merupakan dua bahasa utama dari pembagian geografis ini. Bahasa 
Arab sendiri dapat dibagi menjadi dialek-dialek selatan dan 
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dialek-dialek Utara. Prasasti-prasasti tertua dalam bahasa Arab Selatan 
dapat ditelusuri sejak abad ke 8 sebelum masehi. Prasasti ini 
memberikan pula informasi tentang kerajaan seperti Saba, Minea, 
Qabatia, dan Himyar. 
Bahasa Arab Utara muncul belakangan walau pun prasasti-prasasti 
Thamud, Lihyan, dan Safaiti masih mempunyai hubungan dengan 
sebuah bahasa tua Arab Utara. Barulah pada abad ke 6, kita 
mendapatkan informasi tentang bahasa Arab yang nampaknya telah 
berkembang menjadi bahasa Alquran pada abad berikutnya. Inilah 
bahasa Arab yang sering disebut sebagai bahasa Arab Fusha pada masa 
Islam yang akan menjadi kajian kita. 
Tulisan Arab terdiri dari 28 huruf konsonan ditulis dari kanan ke 
kiri. Banyak di antara huruf ini yang mempunyai bentuk yang sama, 
kecuali tanda titik yang terletak di atas dan di bawah huruf. Setiap 
huruf mempunyai bentuk yang agak berbeda, tergantung pada posisi 
huruf, apakah di awal, di tengah, atau di akhir kata. Beberapa bunyi 
konsonan tidak ada padanannya dalam bahasa-bahasa Barat. Pada 
hakekatnya, orang-orang Arab senang menyebut diri mereka, sebagai 
orang yang berbicara dengan huruf "D" (dad), karena bunyi emfatik 
dad, merupakan ciri khas bahasa Arab. Selain itu, huruf Arab 
mempunyai tiga tanda baca untuk vokal pendek yaitu dammah (u), 
fathah (a), dan kasrah (i). Tanda-tanda baca ini, dan tanda-tanda 
lainnya ditulis sebagai tanda-tanda baca ini, dan tanda-tanda lainnya 
ditulis sebagai tanda-tandan diakritis. Terdapat pula tanda-tanda bunyk 
untuk vokal panjang yaitu u, a, i, yang ditulis menyatu dengan kata 
sehingga merupakan bagian integral dari sebuah kata. Tanda-tanda 
vokal tidak ditulis sebagai bagian tetap dalam sistem penulisan Arab, 
dengan satu perkecualian yaitu Alquran, di mana tanda vokal selalu 
ditulis untuk menjaga ketepatan, ketika membaca Alquran. Perlu 
dijelaskan, dalam belajar bahasa Arab, suatu teks yang telah diberi 
baris, digunakan untuk jangka waktu tertentu. Setelah itu, seseorang 
harus belajar membaca teks tanpa baris. Sistem orthography membuat 
keliruan dalam membaca, bahkan bagi seseorang yang telah memiliki 
pengetahuan yang cukup mendalam tentang morfologi (sarat), dan 
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tata bahasa (Nahwu). Kesulitan ini secara umum sudah dikenal, 
walaupun tidak secara terus terang diakui oleh orang-orang yang 
mengatakan telah menguasainya. Kesalahan dalam membaca sesuatu 
yang tak dapat dihindarkan, kecuali pembaca telah memahami lebih 
dahulu apa yang akan dibaca. Lagi pula bahasa Arab Fusha, adalah 
bahasa infleksi (berubah) pada bunyi akhir yang jarang ditulis untuk 
kata benda kasus-kasus nominatif, akusatif, dan genitif. 
Nampaknya pengarang-pengarang Muslim terdahulu tidak mem-
punyai konsep yang jelas tentang bila dan bagaimana penulisan Arab 
telah dimulai. Hanya sedikit yang dapat diketahui tentang asal usu! 
huruf Arab. Seorang penulis, al-Baladhuri mengungkapkan bahwa 
tulisan Arab (Script berasal dari tulisan Syria yang terdapat pada kota 
Lakhmid, lbukota kerajaan al-Hirah, dari kota ini tulisan ini dibawa 
oleh Bis hr lbn 'Abd al-Malik, lalu mengajarkannya ke beberapa 
penduduk kota Mekkah. Setelah menyatakan, bahwa tullsan Arab 
berasal dari hadrat Ilahi, ahli' filologi Arab abad kesebelas, lbn Faris 
mengemukakan pandangan ini sebagai suatu fakta. Menurut lbn Faris, 
Tuhan telah mengajarkan setiap huruf kepada Adam bersama-sama 
tanda baca vokal dan ilmu 'Arud (prosodi). Pada hakikatnya tulisan 
(hurut) Arab berasal dari Aramaik melalui tulisan kursif Nabatea. 
Sebelum dan pada awal kebangkitan Islam, tulisan Arab masih belum 
sempurna. Belum ada sama sekali sistem untuk menulis vokal-vokal, 
dan tanda-tanda diakritik untuk membedakan huruf-huruf yang sama 
bentuknya. Hal ini merupakan suatu situasi yang kurang menguntung-
kan sehingga mendorong penggunaan tanda-tanda titik untuk 
membedakan konsonar konsonan yang sama atau untuk menunjukkan 
tiga vokal pendek (u,a dan i). Tanda-tanda titik untuk tanda vokal 
ditulis dengan tinta berwarna, biasanya merah sedangkan konsonan-
konsonan, ditulis dengan tinta hitam. Tanda-tanda untuk yokal ditulis 
di dalam a tau di samping huruf untuk u, diatas huruf untuk a, di bawah 
huruf untuk i. Tanda-tanda berupa titik-titik ini tidak praktis, sehingga 
akhirnya digantikan dengan tanda-tanda yang lebih praktis. Salah satu 
di antaranya berbentuk koma, yang ditulis di atas huruf konsonan 
untuk menunjukkan bunyi u. Tanda lain tanda baris miring di atas 
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konsonan untuk bunyi a; dan yang terakhir baris mmng di bawah 
konsonan untuk bunyi i. Dalam pada itu diperkenalkan pula 
tanda-tanda .diakritik, antara lain adalah tanda (') untuk hamzah, 
shaddah untuk konsonan ganda, dan sukiin untuk huruf mati. Baru 
pada abad ketujuh bentuk-bentuk tulisan Arab akhirnya berhasil 
dimantapkan. Sejak itu, tulisan Arab telah mendapatkan kedudukan 
penting dalam tradisi-tradisi Muslim. 
Dunia Islam melarang penggambaran lukisan makhluk hidup, 
terutama sekali manusia. Oleh karena itu, tulisan Arab yang dapat pula 
dikembangkan menjadi suatu seni kaligrafi Arab, dapat menjadi media 
utama untuk mengungkapkan rasa seni seseorang. Huruf-huruf Arab 
yang ditulis dengan indah telah dimanfaatkan untuk menghiasi mesjid, 
bangunan-bangunan sejarah, keramik, kerajinan, metal, naskah-naskah. 
Berikut ini adalah bentuk-bentuk utama tulisan Arab yang telah 
berkembang dalam perjalanan sejarah, dan sampai sekarang masih 
terus dipergunakan secara luas untuk berbagai tujuan: 
1. Tulisan KUfi, bentuk tulisan yang paling tua, dipergunakan untuk 
menulisi dokumen, mata uang, prasasti, gedung-gedung dan 
monumen. KUfl merupakan tulisan bersiku-siku yang menjadi 
tulisan dengan ban yak hiasan pada masa 'Abbasiah. Tulisan KU.ft 
masih dipergunakan untuk seni kaligrafi dan merupakan bentuk 
tertua dari bentuk- bentuk tulisan lainnya. 
2. Naskh1, bentuk tulisan yang disempurnakan oleh Menteri lbn 
Muqlah. Tulisan ini dipergunakan secara luas untuk menulis buku. 
3. Thuluth merupakan suatu pengembangan daripada tulisan Nashi, 
yang menyerupai tulisan-tulisan sebelumnya, tapi lebih semarak 
dan indah. Tulisan ini biasanya dipergunakan untuk menulis 
judul-judul buku, judul-judul bab dan lain-lain sebagainya. 
4. Rayhan1, suatu bentuk tulisan antara naskhi dan thuluth. 
5. Ruq'ah pada umumnya dipergunakan untuk tulisan sehari-hari, 
dokumen-dokumen pemerintah, surat-surat dan lain-lain seba-
gamya. 
6. Diwan! dari tulisan ini banyak variasi telah dikembangkan, mulai 
dari bentuk tulisan yang sederhana, sampai bentuk-bentuk yang 
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rumit. Tulisan jenis ini ban yak dipergunakan pada masa kekuasaan 
Ottoman dan di Mesir. Pada suatu waktu, tulisan itu khusus untuk 
keputusan-keputusan kerajaan, sehingga hampir menjadi rahasia 
negera. 
7. rarisi, jenis tulisan yang memiliki berbagai variasi bentuk. Tulisan 
ini dipergunakan di Iran dan negeri-negeri Timur. 
8. Tulisan Maghrib1 banyak dipergunakan di Spanyol dan Afrika 
Utara. Hampir sama bentuknya dengan tulisan Kiifi. 
Ahli-ahli tatabahasa Arab membagi kata menjadi tiga bagian, yaitu 
kata benda (isim), kata kerja (ft 'ii) dan partik (harf). Apa yang lazim 
disebut sebagai ajektif, adverb, dan kata ganti dalam bahasa-bahasa 
lainnya dalam bahasa Arab dianggap sebagai kata benda. Sejumlah 
besar kata benda yang biasa disebut sebagai masdar (verbal noun) 
dapat dengan mudah diturunkan dari kata kerja biasa. Dalam ha! ini 
COUITUT ' · IO.RATT.t.t 
Beberapa bentuk utama tulisan Arab Dari atas ke bawah, naskhi, thuluth, farisi, 
diwaani-rayhaaninI, ruqah dam kufi; maghribi menyerupai tulisan kufi. 
34 
j~~~c~jFD~I;;.~tJ"..g~crTJggN 
d?gLt~f!g~jgiW;Lt~I?giFi 
C'OUtTEIY AR.AM<.'" 
Bcrturut-turut dari alas ke bawah, bebcrapa macam tulisan Arab 
yaitu Faarisi, Diwaani, Ruq'ah, dan Faarisi 
bahasa Arab sama dengan bahasa-bahasa Semit lainnya. Demikian 
pula dalam bahasa Arab sejumlah besar kata dapat dibentuk dari akar 
kata yang terdiri dari tiga konsonan. Kata-kata Arab dibentuk dari akar 
kata dengan menambahkan vokal, prefiks, infiks, suffiks, sesuai 
dengan pola-pola tertentu. Sebagai contoh, dengan mempergunakan 
kata q-t- l secara teoritis dapat saja diturunkan sekitar em pat be las kata 
kerja baru dan sejumlah kata benda. Arti dari setiap kata itu secara 
umum dapat difahami dari konteks kesejarahannya. Contoh-contoh 
kata turunan adalah: qatl (Pembunuhan), qaatil (pembunuhan), maqtUI 
dan qatil (terbunuh), qattaal (membunuh), maqtal (pembunuhan), 
maqtalah (pembantaian), qitaal (pertarungan), muqaatalah (pertarung-
an), taqaatul (saling bertarung). Dari contoh-contoh ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa akar kata q-t-l menunjuk kepada suatu pengertian 
pokok "pembunuhan". Tidak semua akar kata dapat menurunkan 
demikian banyak kata-kata turunan. Beberapa akar kata dapat dibentuk 
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menjadi beberapa kata turunan, sedangkan dari beberapa akar kata 
hanya mungkin dibentuk satu atau dua kata -turunan saja. Namun 
demikian, keterbatasan itu semata bersifat semantik. 
Dalam bahasa Arab, dua gender maskulin dan feminin mempunyai 
bentuk yang berbeda untuk kata-kata benda, kata ajektif, dan kata 
kerja. Bentuk-bentuk feminin menurut kaidahnya dibentuk dan kata 
maskulin dengan menambahkan akhiran (sufiks ah (atun); Kaatib (un) 
seorang penulis menjadi kaatibal tun) seorang penulis wanita. Dalam 
bahasa Arab terdapat tiga bentuk bilangan yaitu, tunggal, ganda (dual) 
dan jamak. Bilangan dual dibentuk dari kata tunggal dengan 
menambah akhiran aan (aani) untuk kasus nominatif dan ayn (ayni) 
untuk · kasus-kasus akusatif dan genitif; untuk maskulin katib 
kaatibaan (i) dan kaatibayn (i): untuk feminin kaatibah (tun), 
kaatibatan (i), dan kaatibayn (i). Jika pembentukan kata-kata dual 
sangat teratur dan sederhana, tidaklah demikian halnya dengan 
pembentukan kata-kata jamak. Dalam bahasa Arab terdapat dua bentuk 
jamak, yaitu jamak teratur dan jamak tak teratur yang dibentuk dengan 
menambah akhiran pada kata tunggal, sedangkan jamak tak teratur 
dibentuk dengan mengadakan perubahan vokal intern kata atau dengan 
jalan menambahkan prefiks, infiks,dan suffiks sesuai dengan salah satu 
pola dari lebih tiga puluh pola yang ada. Berikut ini akan diberikan 
beberapa contoh jamak. 
Jamak maskulin teratur dibentuk dari kata benda tunggal dengan 
menambahkan akhiran un (Una) untuk nominatif dan in(tna) untuk 
akusatif dan gen it if mudarris (guru), mudarrisun (a). Sebaliknya jamak 
feminin teratur dibentuk dengan mengganti akhir kata tunggal feminin 
ah (atun) dengan aat(aatun) untuk kasus akusatif dan genitif 
mudarrisah, mudarrisat (un}, dan mudarrisat(in). Daftar kata berikut 
menunjukkan beberapa pola kata kerja tak beraturan yang terdiri dari 
kata benda dan kata ajektif. 
qalam aqlaa (pena-pena) 
bayt buyut (rumah-rumah) 
ldtaab kutub (buku-buku) 
rajul rijal (lki-laki) 
nahr 
faqir 
sadiq 
maktab 
majnun 
taajir 
'abad 
risalah 
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: anhar (sungai-sungai) 
: fuqara' (orang-orang fakir) 
: asdiqa' (kawan-kawan) 
: malaitib (kantor-kantor) 
: majllnin (orang-orang gila) 
:tujjnr(pedagang-pedagang) 
: 'abid (budak-budak) 
: ram'il (surat-surat) 
Bahasa Arab tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, genitif, atau 
preposisi. Sebagian besar kata-kata Arab mempunyai baris akhir yang 
jelas untuk masing-masing yang dikenal dengan nama triptotes 
(munsarif). Terdapat kata-kata yang disebut diptotes (ghayr munsarif) 
yang hanya mempunyai dua baris akhir; akusatif dan genitif mem-
punyai bentuk akhir yang sama. Terdapat pula kelompok kata yang tak 
berubah bentuknya (mabniyyah). Kecuali untuk bentuk dual dan jamak 
maskulin teratur, baris-baris akhir untuk kasus-kasus triptote (mun-
sarit) dipaparkan pada daftar di bawah ini: 
nominatif 
akusatif 
genitif 
u, un; al-waladu 'an laki-laki' waladun 'seorang anak 
laki-laki' 
a, an; al-walada 'anak laki.-laki ' waladan 'seorang anak 
laki-laki' 
i, in; al-waladi 'anak laki-laki' waladin 'anak laki- laki' 
Dalam kenyataannya, t~rdapat tiga jenis bahasa Arab. Salah satu di 
antaranya bahasa Arab Klasik yang berasal dari abad pertengahan di 
mana suatu kesusastraan yang amat kaya ditulis dalam bahasa tersebut. 
Bahasa Arab Klas ik merupakan bahasa yang dipergunakan untuk puis i 
pada masa sebelum Islam dan bahasa Alquran; dan seca'ra berangsur-
angsur bahasa Arab Klas ik menjadi oahasa baku setelah diadakan 
kodifikas i. Bahasa Arab Klas ik juga menjadi bahasa administrasi dan 
ilmu pengetahuan dan dipergunakan secara berdampingan dengan 
banyak dialek Arab dan non Arab. Bahasa Arab kedua lainnya adalah 
bahasa Arab ilmiah atau bahasa Arab modern yang dipergunakan oleh 
seluruh negara berbahasa Arab mulai dari Maroko yang terletak di 
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belahan Barat sampai ke Iran di belahan Timur. Bahasa ini berda-
sarkan dan diilhami bahasa Arab Klasik dari abad pertengahan 
sehingga mempunyai morfologi, tata bahasa, dan sintaksis yang sama, 
walaupun bahasa Arab modern telah menyerap kosakata baru. Bahasa 
Arab modern memiliki tiga ciri khas lain yang dimiliki bahasa Arab 
Klasik yaitu, sebagai bahasa kaum terpelajar; bahasa yang diperguna-
kan untuk kesusastraan secara luas. Dan bahasa ini berkembang 
berdampingan dengan sejumlah besar dialek setempat Bahasa Arab 
ketiga adalah bahasa komunikasi sehari-hari yang terdiri dari dialek 
yang amat banyak. Setiap dialek mempunyai ciri khas yang membeda-
kannya dari bahasa Arab baku dan ciri-ciri lainnya sesuai dengan 
keadaan dalam negara Arab itu sendiri. Pada umumnya antara 
dialek-dialek Arab mempunyai banyak persamaan sehingga seorang 
penutur asli dapat berbicara dengan penutur asli Arab lainnya tanpa 
mengalami kesulitan. 
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, tempat asal-usul bahasa 
Arab Alquran dan sastra dapat ditelusuri di kawasan Barat Laut 
Semenanjung Arabia, yaitu di daerah Nejed dan Hijaz, dan secara lebih 
spesifik di kota suci Mekkah dan daerah-daerah sekitarnya. Hal ini 
secara umum sejalan dengan pendapat penulis-penulis pada abad 
pertengahan yang secara tradisional telah membagi peta pembagian 
bahasa Arab menjadi dua daerah utama sesuai dengan pembagian 
geografis bangsa Arab, yaitu kawasan Utara dan Arab kawasan 
Selatan. Kawasan bagian Utara dianggap sebagai tempat asal-usul 
bahasa Mudar, yaitu perintis bahasa Arab; sedangkan kawasan Selatan 
dianggap sebagai daerah asal-usul bahasa Himyar yang dipergunakan 
oleh orang-orang Yaman dan tetangga-tetangga mereka. Pembagian ini 
menjadi lebih dominan setelah kebangkitan Islam karena bahasa 
Mudar telah diakui sebagai bahasa yang mempunyai kelebihan dan 
keunggulan dibandingkan dengan bahasa- bahasa lainnya. Pandangan 
seperti ini secara logis dapat dibuktikan karena Alquran diturunkan 
dalarn salah satu dialek Mudar yaitu dialek yang dipergunakan oleh 
kabilah Quraish Salah satu rnasalah yang timbul dengan adanya 
pembagian secara tradisional ini, yang rnenyatakan adanya bahasa 
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Arab Utara dan bahasa Arab Selatan, atau adanya bahasa Arab Mudar 
dan bahasa Arab, pembagian itu tidak berhasil menghubungkan bahasa 
Arab dengan kelompok bahasa yang lebih luas, yaitu bahasa-bahasa 
Semit. Walaupun demikian, cendekiawan-cendekiawan Muslim dari 
abad pertengahan tidak mungkin dapat diharapkan telah mengetahui 
hubungan erat antara berbagai bahasa Semit, mengingat klasifikasi 
bahasa-bahasa dalam arti adanya kelompok besar bahasa serumpun 
merupakan perkembangan baru. Pada hakikatnya, istilah "Semit" 
tidaklah digunakan untuk bahasa-bahasa di kawasan ini, sampai 
peralihan abad kedelapan belas kecuali oleh lbn Hazm dari Kordova 
(wafat 1064) yang mengakui bahwa bahasa Syria, lbrani , dan bahasa 
Arab sebagai bahasa serumpun. Maka disangsikan cendekiawan Arab 
dari abad pertengahan telah benar-benar menyadari adanya hubungan 
erat antara bahasa-bahasa di kawasan ini. 
Untuk menentukan dengan tepat bila dan di mana bahasa Arab 
menjadi suatu dialek yang terpisah, merupakan suatu tugas yang sulit 
yang belum mendapatkan jawaban yang memuaskan. 
Terdapat berbagai teori mengenai asal-usul bangsa-bangsa Semit, 
yang mugnkin saja memberi informasi tentang asal-usul bahasa-
bahasa Semit. Bangsa-bangsa di kawasan ini diperkirakan datang dari 
kawasan-kasasan berikut ini: Semenanjung Arabia, Afrika Timur Laut, 
Mesopotamia, Syria bagian Utara atau bahkan dari Armenia. Teori 
Wincler-Caetani yang banyak mendapat sambutan besar dari kalangan 
Arab dan telah diterima oleh beberapa cendekiawan Baral telah 
menetapkan tempat asal-usul bahasa-bahasa Semit adalah Semenan-
jung Arabia. Teori itu secara pasti menyatakan bahwa bahasa-bahasa 
Semit mempunyai hubungan dengan Semenanjung Arabia dan 
disebarkan dalam jangka waktu yang berbeda dengan daerah Bulan 
Sabit Subur, Arabia Sela tan, dan Afrika Timur Laut: 
Jika teori itu dapat dibuktikan kebenarannya, maka bahasa asli di 
Semenanjung Arabia nampaknya merupakan perintis dari bahasa-
bahasa Akkadia, Ugaritik, Funisia, lbrani, Aramaik, Etiopia, dan 
bahasa-bahasa lainnya. 
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Data-data tertulis tentang bahasa Arab dapat dikatakan relatif 
masih baru jika dibandingkan dengan data-data tentang bahasa-bahasa 
Akkadia, Ugaritik, Hebrew (Ibrani), yang telah mempunyai dokumen-
tasi yang amat banyak. Mengenai bahasa Arab, data-data tertulis 
pertama yang telah muncul adalah dokumentasi Assyria pada abad-
abad kedelapan dan ketl!.iuh sebelum masehi. Selain itu terdapat pula 
bahan-bahan dokumentasi jenis lain bahasa Arab yang telah 
dipergunakan oleh orang-orang Nabatea mereka berhasil mendirikan 
sebuah kerajaan yang maju di sebelah Utara Semenanjung Arabia, di 
bagian Selatan Syria. lbu kotanya adalah kota Petra yang terkenal. 
Penduduk kerajaan ini mempergunakan dua bahasa; bahasa Aramaik 
dipergunakan sebagai bahasa resmi dalam adµiinistrasi pemeritnahan; 
sedangkan untuk komunikasi sehari-hari dipergunakan bahasa Arab. 
Selain itu, kira-kira abad kedua setelah Masehi, terdapat prasasti-
prasasti dalam bahasa Lihyaan, Thamud, dan Safaiti yang nampaknya 
berasal dari bahasa Arab. Semua dialek ini, dan berbagai dialek yang 
dipakai oleh orang-orang dari Palmyra, Lakhmid, dan Ghassaan yang 
telah berhasil membangun kerajaan-kerajaan Arab di bagian Utara 
Semenanjung Arabia merupakan bukti penting tentang bahasa Arab 
tua. Namun demikian, tidak satu pun dari dialek-dialek Arab ini 
mampu mencapai kedudukan yang setara dengan bahasa-bahasa Syria 
atau Aramaik. Dalam kenyataannya, dialek-dialek tua ini terdesak 
sehingga akhirnya lenyap. 
Walaupun baru muncul belakangan, bahasa Arab Fusha memperli-
hatkan ciri-ciri khas, sehingga memungkinkan pakar-pakar bahasa 
Semit untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
bahasa- bahasa Semit yang lebih tua. Adanya hubungan yang sangat 
erat antara bahasa Arab dengan bahasa-bahasa Semit tampak dengan 
jelas dari banyaknya persamaan antara kedua kelompok bahasa itu, 
antara lain pembentukan kata-kata dari tiga akar huruf, dengan prefiks, 
infiks, dan sufiks; pola-pola tertentu atau paradigma dalam pemben-
tukan kata; bentuk-bentuk yang sama untuk kata ganti orang, 
pronominal suffiks, gender, konjugasi kata kerja dalam semua bahasa 
ini hanya terdiri dari kata kerja perfect dan imperfect. 
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· Pada akhirnya adalah cukup menarik untuk menggambarkan 
bagaimana munculnya bahasa Arab dan posisi penting yang telah 
dicapainya di Timur Dekat sejak abad ketujuh setelah masehi jika 
dibandingkan dengan perkembangan awal yang bahasa-bahasa Semit 
lainnya. Akkadia, bahasa Semit tertua yang pernah tercatat dalam 
sejarah, muncul pertama kali di Messopotamia sebagai dialek 
kelompok minoritas, bahasa Akkadia segera menggantikan bahasa 
Sumeria yang pernah sebelumnya menjadi bahasa dominan. Tetapi, 
bahasa Akkadia menjadi bahasa kerajaan dan kebudayaan, sedangkan 
tulisannya dipakai sampai ke luar kerajaan Akkadia. Bahasa Funisia 
pun mengalami nasib yang sama. Tulisannya tidak hanya dipakai 
dalam banyak bahasa Semit dalam berbagai bentuk yang telah diubah, 
tetapi bahasa Funisia terus hidup dalam sistem penulisan bahasa-
bahasa Barnt. Demikian pula sejak abad keenam sebelum masehi, 
bahasa Aramaik merupakan bahasa persatuan suatu daerah yang amat 
luas terbentang dari Persia satnpai ke Anatolia dan Syria Raya. Pada 
hakikatnya, orang-orang Persia ketika dalam puncak kejayaannya 
sebagai Imperium yang besar, Jebih suka memakai bahasa Aramaik 
dari bahasa Persia untuk keperluan resmi dan diplomatik. Bahkan 
orang-orang Yahudi menulis banyak naskah-naslC:ah keagamaan 
mereka dalam bahasa Aramaik. Sebagai suatu bahasa internasional 
bahasa Aramaik memberikan pengaruh yang amat besar terhadap 
bahasa-bahasa sekitarnya termasuk beberapa dialek Arab seperti dialek 
Nabatea sejak awal hingga abad keempat setelah masehi. Demikian 
pula dialek Palmyra dari abad pertama hingga abad ketiga masehi dan 
lain-lain sebagainya. Namun demikian, setelah kedatangan agama 
Nasrani, bahasa Aramaik terdesak oleh bahasa Syria yang telah 
berkembang rnenjadi hahasa sastra yang maju. Narnun demikian, 
mulai dari abad ketujuh setelah masehi, bahasa Syria secara 
berangsur-angsur digantikan peranannya oleh bahasa Arab. Sejak itu, 
bahasa Arab telah memberikan pengaruh yang amat besar terhadap 
bahasa-bahasa Semit dan non-Semit, dan sampai .sekarang masih 
menduduki kedudukan penting di dunia. 
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KODIFIKASI BAHASA ARAB DAN KAJIAN FILOLOGI 
Agaknya kondifikasi merupakan faktor paling utama yang menye-
babkan bahasa Arab mampu meningkatkan kedudukannya dari suatu 
dialek suku menjadi suatu bahasa internasional. Kodifikasi bahasa 
Arab tidak hanya memantapkan kaidah-kaidah tatabahasa tetapi juga 
telah membangkitkan motivasi orang-orang Arab untuk melakukan 
kajian-kajian bahasa. 
Perhatian yang amat besar untuk melakukan kodifikasi bahasa 
Arab pertama-tama timbul dalam kaitannya dengan Islam, bertujuan 
agar bahasa Arab menjadi a lat komunikasi yang efektif. Pertimbangan-
pertimbangan lain, ikut pula memainkan peranan dalam mendorong 
kodifikasi, yang dilandasi motif kebangsaan, politik, administrasi, 
ekonomi, dan perdagangan. Sumber-sumber yang ada tidak memung-
kinkan kita untuk menentukan secara cermat bagaimana proses 
berlangsungnya kodifikasi tersebut. Walaupun demikian sumber-
sumber tersebut mengungkapkan adanya kesadaran yang amat besar 
dan meluas di kalangan orang-orang Arab tentang masalah-masalah 
kebahasaan yang dihadapi kaum Muslimin, segera setelah Nabi 
Muhammad s.a.w wafat pada tahun 632 Hijrah, khususnya ketika 
bahasa Arab telah tersebar luas di berbagai kawasan di bawah 
pemerintahan Khalifah 'Umar (634-44). Perluasan daerah kekuasaan 
Islam yang amat cepat telah menyebabkan banyaknya orang-orang non-
Arab yang rnasuk Islam, dan mengakibatkan terjadinya suatu proses 
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. .arabisasi. Hal ini menimbulkan perkembangan-perkembangan yang 
. tak diperkirakan sebelumnya. Bahasa Arab yang masih dalam keadaan 
sederhana, t~baJtiba berada jauh di luar Semananjung Arabia. Bahasa 
Arab telah menjadi bahasa komunikasi beberapa kabilah Arab di 
Semenanjung Arabia yang dapat memenuhi kebutuhan kabilah-
kabilah tersebut. Tetapi hal itu tidak demikian halnya, ketika bahasa 
Arab menjadi bahasa untuk sedemikian banyaknya negeri asing. Sejak 
awal situasi ini telah menimbulkan masalah kebahasaan yang sangat 
besar, tidak hanya bagi orang-orang Arab sendiri, tetapi juga bagi 
orang-orang asing yang baru masuk Islam. Mereka nampaknya 
memperhatikan kesungguhan yang luar biasa untuk belajar bahasa 
Arab Alquran. 
Jika seorang bukan Arab dapat menjadi seorang Muslim dengan 
hanya mengikrarkan suatu pernyataan iman (shahaadah), maka ia 
tidak begitu saja dapat berbahasa Arab dengan cara yang sama. Selain 
itu, orang-orang Arab sendiri belum mencapai kesepakatan tentang 
cara memperbanyak Alquran yang telah ditinggalan oleh Nabi. 
Masalah ini semakin sulit, ketika Alquran dibaca oleh orang-orang 
bukan Arab. Sebagai akibat asimilasi orang-orang Arab dengan 
orang-orang bukan Arab banyak terjadi kemunduran atau seperti yang 
disebutkan pakar-pakar bahasa Arab sebagai "pencemaran bahasa". 
Hal ini tampak misalnya pada ucapan-ucapan bunyi bahasa yang salah, 
penggunaan ungkapan-ungkapan yang tidak pada tempatnya dan 
kejanggalan-kejanggalan berbahasa lainnya. Keadaan ini nampaknya 
juga terjadi di kalangan orang Arab sendiri yang hidup jauh dari 
orang-orang Arab lainnya sehingga masih mempergunakan berbagai 
dialek yang berbeda dari dialek Quraish. 
Perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam bahasa komunikasi 
sehari- hari nampaknya telah membahayakan kedudukan dialek 
Quraish dan bahasa Arab Alquran sehingga menimbulkan kecemasan 
dalam · hati orang-orang Muslim yang saleh. Mereka merasa 
bertanggung jawab untuk menjaga .keutuhan bahasa Alquran sehingga 
tidak terjadi pemahaman-pemahaman ganda mengenai isi Alquran dan 
agar kaum Muslim membaca Alquran dengan tepat dan benar. 
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Orang-orang Arab yang sadar merasa prihatin pula melihat situasi 
kebahasaan, sehingga ikut merasa bertanggungjawab untuk meles-
tarikan suatu bahasa Arab yang fasih dan baku. 
Kajian-kajian kebahasaan pada awalnya meru.pakan kegiatan yang 
menantang dan menarik. Usaha itu menunjukkan bagaimana kesung-
guhan dan kecermatan para cendekiawan Muslim waktu itu melakukan 
usaha-usaha kodifikasi bahasa Arab dengan menghadapi kesulitan-
kesulitan yang tidak kecil. Sukses besar yang dicapai dalam usaha 
kodifikasi menunjukkan bahwa pakar-pakar itu mempunyai pemaham-
an yang cukup mendalam tentang masalah-masalah kebahasaan dan 
mampu mencarikan pemecahan yang tepat. Untuk mencapai tujuan ini, 
mereka mengikuti cara-cara tertentu yang mereka jalankan dengan 
konsekuen. Untuk alasan-alasan yang logis, para pakar memperkirakan 
adanya suatu bahasa Arab yang murni dan belum mengalami 
pencemaran tetapi memerlukan suatu pembaharuan dan pelestarian 
sesuai dengan Alquran. Pandangan para pakar tentang bahasa Arab 
yang murni dan yang bukan, mempunyai dampak yang a mat besar dan 
sebagian besar keputusan tersebut terbukti masuk akal, walaupun bagi 
kita mereka kelihatan terlalu mencari- cari. Bagaimanapun juga usaha 
kodifikasi telah memungkinkan berkembangnya kajian-kajian filologi 
yang merupakan salah satu bidang yang paling berkembang dalam 
budaya Muslim Arab. 
Model-model yang dipilih oleh pakar-pakar filologi dalam usaha-
usaha mereka untuk melakukan kodifikasi bahasa Arab adalah sebagai 
berikut: (1) Alquran, Ki tab yang amat jelas, yang dianggap sebagai 
contoh kesempurnaan tentang kemurniaan dan kefasihan bahasa, 
karena sifatnya sebagai wahyu Ilahi, (2) Dialek-dialek Quraish dan 
kawasan-kawasan sekitarnya, (3) Puisi dan peribahasa dari masa 
jahiliah dan awal kebangkitan Islam, ( 4) Ucapan-ucapan, surat-me-
nyurat, pidato Nabi s.a.w, para khalifahnya, dan tokoh-tokoh utama 
Muslim, pada masa awal kebangkitan Islam (5) Bahasa padang pasir 
khususnya di Mekkah dan daerah-daerah sekitarnya. Kawasan ini 
selama berabad-abad dianggap sebagai suatu laboratorium bahasa 
dengan para penyair padang pasir (a'raabi) sebagai model kemurnian 
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dan kefasihan bahasa ( dalarn kenyataannya, orang-orang Arab nomad 
sering dirnanfaatkan sebagai inforrnan bahkan tidak jarang mereka 
dirninta untuk rnenengahi perdebatan tentang rnasalah kebahasaan 
antara pakar filologi dan khalifah; rnereka selalu diperlukan oleh 
orang-orang yang mendarnbakan bahasa yang baik, dan (6) Raawiyah 
(periwayat) puisi yang rnengatakan amat banyak tentang penyair dan 
puisi. Mereka merupakan satu kelompok yang dikenal sebagai 
"orang-orang Arab yang fasih (jusahaa 'al-'Arab). 
Perhatian yang amat besar untuk mencapai. kemurnian bahasa, 
telah mendorong suatu studi perbandingan yang amat luas terhadap 
dialek-dialek Arab, khususnya mengenai apakah dialek-dialek-tersebut 
mempunyai persamaan 'atau tidak dengan dialek Quraish. Ada tujuh 
dialek yang dikategorikan sebagai dialek-dialek Arab yang paling jelas 
dan murni. Usaha-usaha seperti itu telah mendorong adanya satu 
pembakuan untuk menyusun kaidah-kaidah tatabahasa, penyusunan 
kamus, dan masalah-masalah kebahasaan lainnya. 
Doktrin mengenai kemurnian bahasa menekankan suatu keserastan 
yang sempurna dengan Alquran dialek Quraish, dan puisi-puisi lama 
tanpa adanya pengaruh asing (dakhil), bahasa percakapan sehari-hari 
('ammi) dan ujaran yang tidak benar (Lahn). Standar ini dalam teori 
dipegang teguh selama masa kekuasaan 'Umayyah dan 'Abbaasiah, 
seperti tampak pada kesusastraan Arab. Banyak riwayat menunjukkan, 
adanya pernyataan yang mengatakan bahwa dialek Quraish merupakan 
dialek yang paling murni dan di antara dialek Arab, dan bahwa Nabi 
Muhammad s.aw. merupakan orang Arab yang paling fasih berbahasa 
Arab tidak hanya karena kelebihannya sebagai seorang Quraish, tetapi 
karena Tuhan telah menciptakannya sebagai seorang yang paling baik 
berbahasa Arab. Riwayat ini banyak mendapat pengakuan dan diyakini 
benar oleh orang-orang Islam sepanjang sejarah lslam. Penilaian dua 
orang pemikir terkemuka yang hidup terpisah beberapa abad 
merupakan petunjuk yang jelas. Ishaaq lbn lbraahim al-Faraabi (wafat 
961) menyatakan bahwa dialek Quraish mempunyai kosakata yang 
paling benar, paling mudah diucapkan, paling .enak didengar dan 
paling mudah difahami. 
45 
Dialek itu dapat mengungkapkan gagasan dan memiliki kualitas 
yang tinggi, yang menurut keyakinannya tersebar pada kabilah-kabilah 
Qays, Tamim, Asad, Hudhayl, K.inanah dan Ta'i. Demikian pula Ibo 
Khaldiin (wafat 1406) memuji kemurnian dan kefasihan dialek 
Quraish, dan menyatakan bahwa kelebihan dan keunggulan dialek 
Quraish disebabkan kabilah Quraish jauh hidup terpisah dari 
negeri-negeri bukan Arab. Sedangkan kabilah-kabilah yang tinggal 
jauh dari kabilah Quraish tetapi selalu mengadakan kontak dengan 
orang-orang Persia, Bizantium dan Abissinia mempunyai bahasa yang 
kacau dan kebiasaan-kebiasaan kebahasaan yang telah rusak. 
Filologi Arab berasal dari kota-kota Kufah dan al-Basrah. Dengan 
kedatangan Islam kedua kota itu berkembang dan dari hanya sekadar 
pusat pemukiman kemudian berkembang menjadi kota-kota kosmopo-
litan. Penduduk kedua kota itu terdiri dari orang-orang Arab, Iran, 
India, dan Iain-lainnya yang pada dasarnya menggunakan bahasa-
bahasa yang berbeda. Kedua kota menjadi pusat intelektual utama 
Islam bahkan setelah pendirian kota Baghdad pada tahun 761. Di sana 
menetap guru-guru dan cendekiawan-cendekiawan terkemuka Muslim 
dan pusat penyediaan tenaga terdidik yang datang dari berbagai 
kawasan seperti Mesopotamia, Syria, Afrika Utara, Spanyol dan 
kawasan Timur. Di antara sekian banyak prestasi intelektual yang telah 
dicapai kedua kata tersebut adalah usaha-usaha kearah pengembangan 
dan peningkatan kajian ilmiah mengenai bahasa Arab yang menurut 
lbn Khalduun terdiri dari "sokoguru bahasa" yaitu perkamusan tata 
bahasa, morfologi, stilistika, dan sastra. 
Dari luar, kedua kata ini berlomba µntuk merebut supremasi, 
karena masing-masing ingin mengembangkan citra intelektual 
tersendiri dalam bidang filologi dan disiplin-disiplin ilmu Iainnya. 
Al-Basrah, membanggakan dirinya sebagai kota yang terletak dekat 
padang pasir, sehingga dapat dijadikan alasan kuat bahwa kota itu 
memiliki kemurnian dan kefasihan bahasa. Al-Kufah terletak lebih 
jauh ke Utara, agaknya menyadari benar kekurangannya dari sudut 
kedudukan geografis sehingga Iebih cenderung bersifat konservatif 
dalam menyusun prinsip-prinsip kebahasaan. persaingan antara kedua 
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kota ini berkembang menjadi perdebatan yang panjang dan keras 
sehingga meninggalkan pengaruh yang amat besar terhadap pemikiran 
di Baghdad. Banyak catatan yang dapat dikemukakan tentang 
munculnya perkumpulan-perkumpulan kebahasaan sebagai akibat dari 
adanya perbedaan-perbedaan dari kedua kota ini seperti tampak pada 
istana Khalifah di Baghdad. perdebatan kebahasaan antara Sibawaih 
dari kota Basrah dan al-Kisa'i dari kota Kufah di istana al-Amin yang 
memihak kepada la-Kisa'i hanyalah satu contoh saja. Untuk jangka 
waktu lebih dari satu abad, kota Baghdad telah terpecah menjadi dua 
aliran, dan hanya pada masa berikutnya kota Baghdad berhasil 
membentuk pusat bahasanya sendiri, dengan memanfaatkan secara 
bebas sumber-sumber dari kedua kota tersebut. 
Sumbangan al-Kufah dan al-Basrah terhadap kajian-kajian filologi 
amat besar selama hampir dua abad, seperti terli.hat dari banyaknya 
pakar-pakar filologi yang baik sebagai pakar tatabahasa (nahwiyyun) 
atau sebagai pakar perkamusan (lughawiyyun). Bel um dapat dipastikan 
bagaimana kata nahw yang berarti 'jalan', 'sisi', 'niat' dan lain-lain 
sebagainya berubah artinya menjadi tatabahasa. Juga tidak ada 
bukti-bukti yang menunjukkan dari mana asal-usul tatabahasa Arab 
walaupun beberapa pakar telah menunjuk pada sumber India atau 
Yunani. Oleh karena itu, tidak satu pun dari kedua sumber itu benar, 
maka orang pun tak dapat menyampaikan kemungkinan adanya suatu 
perkembangan yang independen berdasarkan pengamatan dan 
pemikiran individual. 
Bagaimana pun juga kita terutama harus berlandaskan pada 
sumber-sumber Arab walaupun sumber-sumber ini tidak selalu 
memuaskan karena sebagian besar berdasarkan pada tradisi lisan yang 
kebanyakan belum diteliti. 
Aliran Basrah telah menghasilkan sejumlah nama terkenal dalam 
bidang kajian-kajian kebahasaan, yang terpenting di antara mereka 
adalah al-Du'ali (wafat 688), al-Khalil lbn Ahmad (wafat 786), 
Sibawayhi (wafat C 793), Abu 'Ubaydah (wafat 825), al-Asma"i 
(wafat 830), al-Mubarrad (wafat 898) dan lbn Durayd (wafat 933). 
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Al-Du 'ali sering disebut-sebut sebagai seorang yang telah berjasa 
menciptakan tatabahasa Arab. Ia memulai kegiatannya karena dorong-
an Khalifah 'Ali yang telah mengajarnya dasar-dasartata bahasa. 
Khalifah 'Ali sangat merasa prihatin, karena pengaruh-pengaruh yang 
merusak terhadap bahasa Arab. Al- Du'ali juga berjasa, karena telah 
menganjurkan pemakaian tanda-tanda vokal untuk memastikan bacaan 
yang benar. Walaupun demikian, sebagian besar orang merasa yakin, 
bahwa rekannya sezaman Al-Khalil Ibn Ahmad merupakan perintis 
yang sebenarnya dalam penyusunan tata bahasa yang baku dan 
tanda-tanda vokal. Al-Khalil lbn Ahmad sedemikian termasyhur 
sebagai pakar dalam bahasa Arab, dan fasih sehingga tak seorang pun 
yang mampu menyamainya sejak Nabi Muhammad s.a.w. Adalah 
tidak mungkin untuk memastikan dengan tepat apa yang telah di-
sumbangkan masing-masing pakar ini dalam kajian-kajian tatabahasa. 
Berkat karya-karya murid-muridnya, khususnya karya kamusnya 
yang ban yak dibicarakan orang Kitaab al- 'Ayn. Muridnya Sibawayhi 
adalah pengarang buku yang terkenal. Al- Kitab, yang masih ada dalam 
da jilid besar. Sibawahyi adalah seorang pakar terkemuka sehingga 
karyanya dianggap sebagai tatabahasa Alquran. Al-Kitaab selama 
beberapa generasi, tetap merupakan karya penting dalam bidang ini. 
Karya itu berisi klasifikasi kata menjadi kata benda, kata kerja, 
partikel, dan kaidah-kaidah yang menyangkut baris atau bunyi akhir 
kata. Untuk itu, ia memberikan contoh-contoh yang amat banyak dari 
puisi, perumpamaan dan prosa. Mengenai AlKitab, orang mungkin 
dapat mengatakan, bahwa Sibawayhi adalah penyusunnya, kalau 
bukan perintis sebenarnya dari studi tatabahasa. Orang mungkin masih 
mempertanyakan seberapa jauh ia terpengaruh pada pendahulu-
pendahulunya,_terutama sekali al-Khalil. 
Al-Asma 'i seorang rekan Sibawayhi dan murid al-Khalil lbn 
Ahmad dikenal karena sumbangannya pada kajian-kajian filologi. Dia 
telah ikut menyemarakkan istana Hartin al-Rashid dengan bekerja 
sebagai guru al-Ma 'mun putra mahkota dan calon khalifah. Al-Asma 'i 
terkenal mempunyai perhatian yang demikian besarnya terhadap 
bahasa Arab, sehingga ia berkelana di padang pasir untuk mencari 
48 
bahan-bahan bahasa yang baru, yang agaknya dipergunakannya 
sebagai bahan perdebatannya dengan rekan-rekannya dari Kufah. 
Demikian pula · rekan sesamanya Abu 'Ubaydah yang pergi ke 
Baghdad terkenal karena sejumlah besar karya-karyanya mengenai 
bahasa. Walaupun Abu 'Ubaydah tak mampu membaca satu ayat dari 
Alquran tanpa membuat satu kesalahan, tapi ia diakui sebagai seorang 
yang ahli dalam penggunaan bahasa yang tepat dan benar. 
Al-Mubarrad pengarang sebuah karya yang bermutu al- Kaamil dalam 
tiga jilid, telah menulisi beberapa karya mengenai kebahasaan. Dan di 
antara karyanya menyangkut ungkapan-ungkapan dari Alquran dan 
Hadith. Al-Mubarrad seorang penduduk asli dari Basrah, pergi ke 
Baghdad, di mana ia membentuk alirannya sendiri. Dengan demikian, 
ia telah mengakhiri dominasi guru-guru Kufah dalam kajian-kajian 
tatabahasa. Tapi sumbangannya terutama dalam menyeberluaskan 
al-Kitaab karya Sibawayhi. Tak pula kurang pentingnya adalah lbn 
Durayd seorang gun~ yang telah menulis kamus yang terkenal dan 
bermutuJamharat al-lughah. 
Banyak ahli tata bahasa dan perkamusan dari masa-masa ber-
ikutnya, pengaruh mereka pada awalnya lebih dominan dari pengaruh 
cendekiawan al-Basrah. Di antara tokoh-tokoh cendekiawan yang 
mewakili kelompok al-Kufah adalah al-Kisa ' i (wafat 822), al- Farra' 
(wafat 822) dan Tha'lab (wafat 904) yang .mendapat pendidikan di 
al-Kiifah dan merupakan pendukung utama aliran intelektual di kota 
itu. Al-Kisa'i merupakan rival Siibawayhi dan al-Asma'i, yang telah 
mengadakan perdebatan masalah-masalah kebahasaan dengan 
Sibawayhi di istana khalifah. Al-Kisa'i. telah menjadi guru al- Amin 
putra mahkota dan telah menulis beberapa karya termasuk sebuah 
makalah tentang ujaran yang keliru dari orang-orang awam. Rekan 
sesamanya, al-Farra' merupakan salah seorang cendekiawan yang 
handal pada mas aitu. Ia dikatakan telah melakukan kondifikasi bahasa 
Arab sesuai dengan ucapan orang- orang Arab. Al-Farra' juga dikenal 
karena kecermatannya dalam mempertahankan kemurnian bahasa. 
Tetapi kemurnian ini tidak menjamin, bahwa ia tidak membuat 
kekeliruan dalam pembicaraan sehari-hari. Bagaimanapun juga, 
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pengaruh al-Fami' tentang kajian-kajian kebahasaan amat besar. Ia 
mempunyai pengikut murid-murid yang handal, antara lain Tha'lab, 
yang menegaskan keunggulan aliran al-Kiifah. 
karya-karya mengenai bahasa Arab tentu saja amat luas untuk 
dapat dipaparkan hanya dalam beberapa halaman. Namun demikian, 
ada baiknya menerangkan secara singkat masalah perkamusan dengan 
menunjuk pada beberapa pengarang terkemuka dan karya-karya 
mereka. 
Bidang perkamusan Arab pada mulanya terbatas pada ungkapan-
ungkapan yang terdapat pada Alquran dan Hadith, namun bidang itu 
mengalami perkembangan pesat, sehingga mencakup pula istilah-
istilah berbagai topik. Kamus-kamus khusus tentang berbagai nama 
tanaman-tanaman tertentu dan hewan-hewan telah cukup dikenal pada 
a~_ad kedelapan dan sembilan. Secara berangsur-angsur karya-karya 
seperti itu digantikan oleh kamus-kamus yang lebih lengkap. Al-
Khalil lbn Ahmad nampaknya merupakan orang yang pertama-tama 
menyusun sebuah kamus umum. ia menciptakan suatu aturan dalam 
menyusun kamusnya yang berjudul Kitab al- ~ynI sehingga kata-kata 
di dalamnya tersusun menurut bunyi, yang diawali dengan bunyi 
kerongkongan (guttural) dan diakhiri dengan huruf bilabial. Judul 
karya itu diambil dari huruf 'ayn, sebagai entri pertama dari kamus 
tersebut. Al-Halil lbn Ahmad memasukkan dalam kamusnya kata-kata 
yang terdiri dari dua huruf (biliteral) lebih dahulu, setelah itu baru 
kata-kata yang berasal dari tiga huruf. Dalam menangani masalah 
kata-kata turunan (derivasi), ia lebih cenderung menerapkan prinsip 
analogi (qiyaas) dan menjelaskan arti-artinya dengan ilustrasi-ilustrasi 
yang amat banyak dari puisi, peribabasa, Alquran dan Hadith. Masih 
menjadi pertanyaan apakah al-Khalil lbn Ahmad yang merupakan 
pencetus ide pertama dalam penyusunan kamusnya atau gagasan itu 
berasal dari pendahulu-pendahulunya atau dari model asing masih 
belum dapat dipastikan. Demikian pula siapa yang sebenamya menjadi 
pengarang kamus itu masih menjadi perdebatan; ada yang mengatakan 
bahwa al- Khalil yang menjadi pengarangnya, tapi ada juga yang tidak 
setuju. 
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Bagaimanapun juga karya itu memberikan pengaruh yang amat 
besar terhadap perkembangan perkamusan pada masa-masa berikut-
nya. Dan prosedur yang ditempuh pengarang tersebut telah ditiru, baik 
secara keseluruhan ataupun sebagian saja oleh sejumlah besar 
pengarang-pengarang kamus berikutnya seperti al-Qaii (wafat 967), 
al-Azhari (wafat 981), Ibo 'Abbaad (wafat 996) dan Ibo Sidah (wafat 
1065). 
Metode lainnya dalam penyusunan kata telah diperkenalkan oleh 
Ibo Durayd (933). Ia menyusun karya pentingnya Kitab al- jamharah 
menurut alfabet sesuai dengan huruf-huruf ketiga, kedua, dan pertama 
dan dengan demikian dapat menghindari kesulitan-kesulitan yang 
timbul sebagai akibat penggunaan bunyi sebagai pedoman penyusunan 
entri kata. lbn Durayd juga tertarik mernasukkan kata-kata yang 
banyak terpakai, walaupun ia tefah memasukkan kata-kata 'yang jarang 
terpakai dalam bagian terpisah. Agaknya setelah mengadakan 
pernikiran lebih lanjut metode lbn Durayd telah ditiru oleh Ibn Faaris 
dalam karyanya Mujmal suatu kamus kecil yang mengutamakan 
ungkapan-ungkapan terkenal dengan memberikan informasi khusus 
tentang asal-usulnya. Al- Jawhari (wafat 1002) agaknya telah merintis 
penyusunan kamus dari jenis ketiga. Karyanya terdiri dari dua jilid 
berjudul Sihah· berisi kira-kira empat puluh ribu entri yang disusun 
menurut alfabet, ta pi sesuai dengan akhir huruf suat.u kata bukan huruf 
yang pertama. Kamus itu kemudian dipersingkat, diadakan revisi atau 
diperluas berkali-kali oleh pengarang-pengarang berikutnya. Usaha-
usaha ini pada akhirnya menghasilkan kamus-kamus besar seperti 
'Ubab oleh al-Saghani (wafat 1252), Lisaan. al-'Arab kamus yang 
amat terkenal terdiri dari dua puluh jilid tebal karya lbn Manzuur 
(wafat 1311), Qamus al-Muhit oleh al- Firuzabadi (wafat 1414) dan 
Taj al-'arus oleh al-Zabidi (wafat 1790). 
Perlu dicatat di sini, kamus-kamus yang ~isusun oleh lbn Manzur 
dan al-Firuzabadi merupakan kamus-kanius Jengkap yang masih ada 
dan masih terpakai sebagai karya standard. Kamus Lisan berisi 
sekitar 80.000 entri. Setiap entri dijelaskan dengan panjang lebar 
berdasarkan kutipan-kutipan dari Alquran, Hadith-hadith Nabi s.a.w, 
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dan prosa klasik. Ibn Manzur dalam kata pengantamya menjelaskan 
kepada kita, bahwa ia menginginkan kamus yang lengkap karena 
menyadari adanya saling keterkaitan antara Alquran dan bahasa 
Arab. Al-Firuz.abadi juga mempunyai pandangan yang sama, tapi 
lebih suka kamus yang sederhana. Walaupun Qamus sebagian besar 
berdasarkan pada kamus Lisan, namun Qamus mempunyai kelebih-
an sebagai kamus dengan isi yang memadai. Kamus ini juga berisi 
banyak sekali istilah-istilah teknis dari berbagai disiplin ilmu. Tetapi, 
karena banyak kutipan- kutipan panjang yang menjadi ciri khas kamus 
Manziir, maka Qamirs menjadi kurang jelas. Oleh karena itu, al-
l.abidi berusaha menjelaskan istilah-istilah yang kurang jelas yang 
terdapat pada Qaamus dalam karyanya yang terkenal dan tersebar luas 
Taj-al- 'arlis Akhimya perlu diterapkan di sini sedikit tentang 
al-l.amakhsharii (wafat 1143), pengarang beberapa karya antara lain 
Asas al-balaghah. Kamus ini disusun menurut alfabet sesuai dengan 
huruf-huruf pertama, kedua dan ketiga, bukan sebaliknya seperti yang 
dilakukan terhadap kamus-kamus sebelumnya. Kamus ini mempunyai 
arti yang sangat besar, karena cara penyusunannya telah diikuti pula 
oleh lbn al-Athir (wafat 1210) dalam karyanya Nihayah. Pakar-pakar 
perkamusan modern seperti Butrus al-Bustani dan al-Shartuni juga 
telah menggunakan cara penyusunannya yang sama. 
Semua bukti menunjukkan, bahwa filologi Arab pada dasamya 
telah berkembang di kota-kota al-Kufah dan al-Basrah. Tokoh-tokoh 
terkemuka telah bangkit dan berkembang di kedua kota tersebut 
sehingga mereka menjadi orang-orang yang terkenal di dunia Islam. 
Karya-karya mereka telah ditiru, dipersingkat atau diberi komentar, 
tidak hanya oleh pakar-pakar yang sez.aman dengan mereka pada 
abad-abad kedelapan dan sembilan, tetapi juga oleh pakar- pakar 
filologi pada abad-abad berikutnya. Baghdad tak diragukan lagi 
berbutang budi kepada mereka sebagai ibukota berbagai ~erajaan 
Islam dan tempat menetap banyak tokoh terkemuka ta ta bahasa, seperti 
pakar filologi yang handal, lbn Jinni (wafat 1002), yang berkembang 
karimya di Aleppo; al-Jawhari (wafat 1002), dan lbn Rashiiq (wafat 
1030) dari Afrika Utara; al-Tabrizi (wafat 1109) dari Persia; dan lbn 
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Ajurriim (wafat 1322) yang terkenal karena karya tatabahasanya 
Al-Ajurrumiyah. Karya ini bersama dengan Al-fiyyah oleh lbn Malik 
telah menjadi karya-karya klasik yang masih dipakai secara umum di 
seluruh dunia Arab. 
Spanyol, yang dikenal di kalangan kaum Muslimin sebagai al-
Andalus akan memberikari gambaran tentang sating ketergantungan 
budaya dan bahasa dari berbagai kerajaan Islam pada Abad 
Pertengahan. Secara keseluruhan, filologi Arab di Spanyol hanya 
mengalami sedikit perkembangan bahkan tidak ada perubahan setelah 
mereka belajar dari Timur. Nampaknya, pakar-pakartata bahasa 
Spanyol-Arab dan pakar perkamusan mereka hanya meniru saja rekan-
rekan mereka dari Timur. Sebenamya kebanyakan mereka menerima 
pendidikan ·di Timur atau mendapat pendidikan mereka dari 
pengajar-pengajar dari Timur yang datang ke Spanyol. Dengan 
demikian, nama-nama pakar filologi dari Timur seperti al-Khalil lbn 
Ahmad, Sibawayhi dari al-Basrah, al- Dua'fi dan Kisa'i dari Kufah 
mendapat tempat penting di kalangan Muslim Spanyol. Selain itu, 
pakar filologi Arab-Spanyol seperti halnya rekan-rekan mereka dari 
Timur pada awalnya, mempunyai perbedaan prinsip mengenai apakah 
sebaiknya mereka mengikuti aliran al-Basrah, atau aliran al-Kufah. 
Sebagai contoh, Judi al-Nahawi (wafat 813) di Spanyol mengikuti 
tradisi Kufah seperti ditampilkan oleh al-Kisa'i. Rekan sesamanya 
al-Ghaza lbn Qays (wafat 814) sebaliknya mengikuti jejak kelompok 
Basrah al-Asma 'i. 
Aliran Basrah nampaknya telah memenangkan kompetisi ini 
berkat pengaruh al-Qali" (901-67), seorang emigran dari timur. Dia 
dilahirkan di Amerika lalu pergi ke Baghdad untuk menuntut ilmu, 
ketika ia berumur lima belas tahun. Tetapi, setelah ia menguasai 
beberapa disiplin ilmu, ia merasa frustasi karena merasa tidak 
mendapat sambutan yang baik. Pada usia empat puluh tahun, ia 
berimigrasi ke Spanyol dan berhasil meraih sukses besar di bawah 
naungan Khalifah terpelajar al_Hakam Ii (961-76). Al-Qali dianggap 
berjasa karena telah menulis beberapa monograf tentang berbagai 
masalah filologi di samping karya kamusnya al-Kitab a/-b{zri' 
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fi-l-lughah dan karya sastranya. Kiiab al-amali yang membicarakan 
masalah-masalah filologi dan sastra. Al-Qali merupakan tokoh utama 
yang memperkenalkan aliran Basrah di Spanyol, seperti diwakili oleh 
tokoh-tokoh utamanya al-Khalil dan Sibawayhi. Karyanya dilanjutkan 
oleh muridnya yang handal al-Zubaydi (wafat 989). Pengarang biografi 
lbn Khalliqaan menyebutnya sebagai pakar tatabahasa dan filologi 
yang paling handal pada masanya. 
Al-Zubaydi lahir di Seville lalu menetap di Kordova di mana ia 
mendapat perlakuan yang amat baik dari Khalifah al-Hakam II. Ia juga 
mengajar Hishaam, putra khalifah. Al-Zubaydi selain terkenal sebagai 
pakar tatabahasa dan perkamusan juga seorang penyair yang kreatif. Ia 
pengarang sejumlah karya, antara lain membuat ringkasan Kitab 
al-'Ayn karya al-Khalil sebuah buku mengenai ujaran-ujaran yang 
keliru yang dibuat oleh orang-orang awam, dan sebuah karya 
tatabahasa berjudul al- Wadih, demikian pula sebuah karya lain 
bertalian dengan bentuk-bentuk kata. la juga memberikan uraian 
tentang bebera'pa bagian dari karya Sibawayhi al-Kitab. Sebuah karya 
lain al-Zubaydi mengenai Kelompok-kelompok Pakar Tata bahasa dan 
Perkamusan yang berisi daftar lengkap pakar filologi dari kawasan 
Barat Islam bagian Timur dan Barat; data-data biografi pengarang juga 
disebutkan dengan memperkenalkan karya-karya mereka, tempat-
tempat di · mana mereka pernah tinggal dan metode-metode yang 
mereka pergunakan. 
Tradisi perkamusan yang dirintis al-Khalil telah diteruskan oleh 
lbn Sidah (wafat 1066), seorang pakar tata bahasa buta dari Mursia, 
Spanyol. lbn Sidah pemah belajar di Kordova dan sangat menonjol 
dalam bidang tata bahasa dan perkamusan. Ia seorang yang sangat kuat 
ingatannya, seorang penyair yang handal. Ia mampu menjelaskan 
ungkapan-ungkapan bahasa yang jarang dipakai lebih baik dari pakar 
manapun juga pada zamannya; lbn Sidah terkenal karena menulis 
sejumlah karya terutama sekali karena kamusnya yang terkenal al-
Muhkam yang mengikuti pola al-Khalil. Setelah itu ia menulis sebuah 
kamus besar berisi kata-kata yang sudah dikelompokkan dengan 
judul al-Mulchassas. Kamus ini kemudian menjadi sumber utama 
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kamus-kamus yang terbit kemudian, terutama sekali kamus Ibo 
al-Manzur dan al-Firiizabaadi. Akhirnya perlu diperkenalkan pula lbn 
Malik (1208-74) dan Abu Hayyaan (1256-1344). Kedua tokoh ini 
penduduk asli Spanyol yang beremigrasi ke Timur untuk mengajar Ibo 
Malik lahir di Jaen. Ia menerima pendidikannya di tanah tumpah 
darahnya Spanyol, lalu ia pergi ke Syria dan menghabiskan sisa 
hidupnya di Aleppo, Ha mah, dan Damaskus. Ibo Malik juga terkenal 
karena makalahnya tentang tatabahasa berjudul al-Kiifiyah yang 
terdiri dari tiga ribu puisi yang menyangkut hampir seluruh aspek 
tatabahasa Arab. Walaupun demikian ketenaran al-Malik pada 
dasarnya karena versi yang diringkaskannya dari karyanya yang 
berjudul Al-fiyyah. Sebagaimana diperlihatkan judulnya, karya itu 
terdiri dari seribu puisi, dan sempat populer selama hidup lbn Malik. 
Bahkan karya tersebut mendapat penghargaan besar dari seluruh Dunia 
Islam sampai sekarang ini. 
Abu Hayyan seorang penyair, pakar tata bahasa tafsir Quran. Ia 
dilahirkan di Granada, di mana ia mendapat pendidikan dasar. 
Kemudian ia belajar di Malaga, dan Almeria sampai kira-kira tahun 
1281. Dia meninggalkan tanah tumpah darahnya karena berselisih 
pendapat dengan salah seorang gurunya, lalu pergi ke Centa, Tunis, 
Aleksandria, Kairo, Ethiopia, dan Mekkah. Dia terkenal karena telah 
menulis enam puluh karya tulis tentang berbagai topik antara lain 
tata bahasa dari beberapa bahasa termasuk di dalamnya bahasa Turki, 
Persia, dan Ethiopia. 
Pengarang-pengarang berikut ini merupakan cendekiawan-
cendekiwan penting yang menjadi pakar dalam berbagai disiplin ilmu 
dan merupakan sebagian kecil dari sejumlah qesar pengarang yang 
melakukan kajian-kajian linguistik sebagai bidang spesialisasi mereka. 
Sebagian dari tokoh yang terkenal ini adalah sejarawan, dan pakar 
tatabahasa Ibo al-Qutiyyah (wafat C 978) dari Kordova. Ia 
diperkenalkan oleh al-Qali kepada Khalifah al-Hakam II sebagai 
"cendekiawan yang terbesar di Spanyol", Abu al-Haijij al-A'lam 
(wafat 1083) dikenal sebagai seorang pakar tatabahasa, yang handal 
dalam bidang prosadi, dan pakar pengulas puisi-puisi jahiliyah; dan 
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akhirnya Abi 'Ali al-Shiliibin (wafat 1247) seorang guru puisi dan 
pakar tata bahasa berbakat. Ia mempunyai perhatian khusus terhadap 
fonetik. Yang disebut belakangan, mempunyai suatu kekurangan 
ketika berbicara, sehingga menimbulkan situasi yang tidak menye-
nangkan. Menurut riwayat, Abu 'Ali al-Shalubin telah mengucapkan 
huruf "s" dan emfatik "s" dengan "th". jadi, ketika ia berbicara dengan 
seorang penguasa sebelum mengirim suatu pasukan, ia mendoakan 
agar Tuhan memberikan kemenangan dengan ucapan "sallamaka 
al-lahu wa-nassaraha" "(Semoga Allah melindungi dan memberikan 
kepada anda kemengan. Namun, ia mengucapkan "Thallamaka al-lahu 
wa-matharaka" (Semoga Allah memecah belah dan menceraiberaikan 
anda semua). 
Secara kodifikasi bahasa Arab berlangsung, dan selama kajian-
kajian filologi berkembang, pakar-pakar filologi Arab terdahulu telah 
berhasil dengan mengesankan mengambil dan menyetujui beberapa 
prinsip dasar untuk membentuk kosakata baru. Prinsip-prinsip ini 
telah memberikan sumbangan yang amat besar dalam memperkaya 
bahasa Arab dan pembaharuannya. Prinsip-prinsip tersebut telah dikaji 
dan dipraktekkan pada masa modern dan menjadi kriteria dasar dalam 
mengembangkan bahasa. Yang terpenting di antara prinsip-prinsip 
tersebut adalah enam metode untuk membentuk kata-kata baru. 
Qiyas (analogi) sebuah metode yang dipergunakan para pakar 
filologi untuk menurunkan kata-kata baru sesuai dengan pola-pola 
yang telah ada. Metode ini sama dengan metode yang dipergunakan 
oleh para ulama fikh. Metode ini pada umumnya sering dihubungkan 
dengan al-Dua 'Ii dan rekan-rekannya dengan bebas memakainya. 
Aliran Kufah sebaliknya tidak memakai metode qiyas, tetapi 
cenderung memakai konsep "sima" 'mendengar', yaitu metode yang 
meneliti ujaran-ujaran dengan mendengar langsung dari orang-orang 
Badui Arab. Masalah ini menjadi topik perdebatan antara aliran Basrah 
dengan aliran Kufah. Dewasa ini, metode analogi (Qiyas) telah 
mendapat perhatian besar dari berbagai Akademi Arab yang lebih 
cenderung menerapkan metode analogi secara lebih menyeluruh dalam 
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berbagai cara seperti pembentukan kata benda dari kata kerja dan 
pembentukan kata kerja dari kata benda dan k.hususnya bagaimana 
menyesuaikan kata-kata pinjaman dengan pola-pola bahasa Arab. 
/shtiqoq atau deriviasi berarti pembentukan kata dari kata-kata 
yang terdiri dari tiga huruf konsonan melalui prefiks, infiks, dan sufiks. 
Pakar-pakar filologi Arab ·mengakui adanya tiga jenis derivasi yaitu: 
(a) minor (asghar) (b) menengah (kabir) atau qalb dan (c) major 
(akbar atau ibadal). 
(a) Yang dimaksud dengan derivasi minor adalah derivasi yang 
mempertahankan susunan konsonan menurut asalnya (Cl C2 C3) 
dalam pembentukan kata-kata turunan (derivasi) walaupun infiks dapat 
saja dimasukkan antara huruf-huruf tersebut. Dengan demikian, dari 
kata yang terdiri dari konsonan-konsonan k-t-b, dapat dibentuk 
kata-kata yang amat banyak tanpa mengubah susunan huruf-huruf 
tersebut Ka Ta Ba, Ku Ti Ba, Ka Ti Ba, Ka Ti Ba, ma.KTUB, dan 
sebagainya. Jenis derivasi seperti ini amat produktif dalam bahasa 
Arab. (b) Derivasi tengah adalah pembentukan kata turunan dengan 
mengubah susunan huruf-huruf konsonan. Ibn jinni (wafat 1002) 
termasuk salah seorang pendukung awal terhadap metode ini. Asumsi 
yang mendasari prinsip ini adalah bahwa bunyi mempunyai hubungan 
yang erat dengan makna, tanpa memandang letak suatu huruf. Sebagai 
contoh, kata j-b-r dalam bentuk aslinya menunjukkan arti kekuatan 
atau daya. Konotasi makna ini sesuai teori tersebut selalu dipertahan-
kan, tanpa memperhatikan apakah huruf-huruf itu terletak pada awal, 
tengah, atau akhir. Dengan demikian, JBR mengandung hubungan arti 
dengan BRJ, BJR, RJB. Dengan cara ini, sejumlah kata yang menun-
jukkan arti kekuatan atau dapat dibentuk menurut kaidah derivasi 
major, (c) Derivasi major yang didukung antara lain oleh lbn Sikkit 
(wafat 857). Prinsip-prinsip yang mendasarinya memberikan asumsi, 
bahwa kata-kata yang memulai huruf-huruf yang sama mempunyai 
keterkaitan dalam makna, walaupun berbeda dalam pengucapannya. 
Dengan demikian, kata RalaMa yang berarti 'merajam sampai mati' 
mempunyai kaitan dengan RaTaMa yang berarti 'menghancurkan 
sesuatu' karena huruf-huruf RM terdapat pada kedua kata tersebut. 
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Naht merupakan melode di mana sebuah kata dibentuk dari bebe-
rapa kata, biasanya dari kata-kata yang linggi frekuensi pemakainnya. 
Sebagai conloh, kata Sabhala, yang berarti. 'Maha Suci Allah' berasal 
dari Subhaan Al-lah. Hawlaqa ucapan 'Tak ada daya dan kekuatan 
kecuali dari Allah' berasal dari ungkapan la hawla wa-la quwwata 
ilia bi-llii.h walaupun melode nahl (coinage) pada dasarnya terbatas 
pada pembenlukannya ungkapan yang linggi frekuensi pemakaian, 
namun metode ini lelah mendapal perhatian besar dan halangan 
penulis-penulis Arab modern. Al-Husri pada tahun 1928 menulis 
bahwa Nahl mempunyai kemungkinan besar unluk memenuhi kebu-
luhan bahasa Arab lerutama sekali yang menyangkut islilah-islilah 
bahasa Asing Baral, yang dewasa ini belum dapal dicarikan padanan 
kala yang lepal dalam bahasa Arab. Sebagai contoh, al-Husri ingin 
mempopulerkan penggunaan partikel negalif La untuk kata-kata yang 
berarti asosial (lajlima'i) asexual (lajinsi) dan lain-lain sebagainya. 
Ta'no (arabisasi) merupakan metode memasukkan kata-kala asing 
ke dalam bahasa Arab. Hal ini lelah menjadi lopik kontroversi yang 
mempermasalahkan apakah kata-kala asing akan dimasukkan dalam 
benluk aslinya, atau diubah sehingga sesuai dengan pola-pola bahasa 
Arab alau dibuang saja dan mengganli dengan kata-kata Arab .. Majaz 
melode pembentukan kata-kata baru dengan memberikan sebuah kata 
arti metafora, tapi masih mempunyai kaitan makna dengan ungkapan 
aslinya. Sebagai contoh, seseorang dapat mengatakan 'seorang 
laki-laki seorang singa (asad)'. Di sini kata "singa" berarti "berani". 
Berbagai Akademi Arab telah memperlihatkan perhatian besar untuk 
meningkatkan penggunaan majaz (metafora) sehingga berbagai 
ungkapan dikembangkan penggunaannya dengan memberikan konsep-
konsep baru. 
Akhirnya, konsep i'rab (vokal akhir) mempunyai arti yang amat 
penting di kalangan cendekiawan-cendekiawan Muslim, selama 
berabad-abad. pada hakikatnya, masalah ini telah menimbulkan 
kontroversi di antara cendekiawan-cendekiawan Muslim pada masa 
modem, walaupun vokal akhir pada Abad Pertengahan dan masa 
modem dianggap sebagai sumbangan yang paling berharga dari bahasa 
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Arab. Pemakaian i'rab pada awalnya masih belum jelas. Namun 
demikian, dalam tradisi ilmiah, i'riib pada hakikatnya merupakan satu 
bagian dari pemikiran bahasa. Sejak itu i'raab dianggap sebagai 
lambang kemahiran berbahasa dan syarat utama dalam mengungkap-
kan ujaran yang jelas. i'riib tidak begitu diperhatikan dalam 
percakapan sehari-hari kecuali dalam acara-cara resmi. Bahkan, i'rab 
tidak dapat dikuasai sepenuhnya oleh kalangan cendekiawan, apalagi 
oleh orang-orang awam. Penggunaan vokal akhir yang salah banyak 
terjadi di mana- mana, bahkan hal ini terjadi di kalangan pakar-pakar 
filologi. Al-Farra' seorang pakar filologi yang terhormat karena ingin 
bahasa yang murni dan fasih menurut cerita, pernah melakukan 
kesalahan-kesalahan yang mencolok sewaktu bercakap-cakap dengan 
Khalifah Haarun al-Rashid, yang merasa heran lalu menanyakan 
perihal pakar filologi yang melakukan kesalahan dalam i'raab. 
Al-Farra' menjawab: 0, Khalifah, i'raab dikuasai secara alami oleh 
orang-orang Badui, seperti halnya orang-orang kota biasa melakukan 
kesalahan i'raab dalam berbicara. Walaupun demikian, bila saya 
berfikir dalam berbicara, saya tidak melakukan kesalahan. Tetapi bila 
saya tidak sadar, atau terbicara secara alami, saya biasanya melakukan 
kesalahan. Anekdot ini mengungkapkan bagaimana keadaan i'rab 
dan kesulitan-kesulitan yang timbul daripadanya. Orang-orang yang 
berbahasa Arab mempunyai semacam perasaan khawatir tentang 
rnasalah i'riib tetapi mereka pada urnurnnya tidak rnernpunyai 
keberatan apa-apa terhadap i'rab. pada masa modern, ada 
usaha-usaha untuk menghilangkan i'riib dengan asumsi hal ini akan 
lebih menyederhanakan bahasa. Tetapi banyak timbul protes-protes 
keras menentang saran tersebut. Bahkan mereka menuntut agar i 'rab 
tetap dipertahankan untuk tetap melestarikan semangat hakikat bahasa 
Arab. Nasif sendiri telah memberikan berbagai contoh untuk 
mernbuktikan beta pa pentingnya i 'rab dan makna yang dikandung 
dalam i'rab untuk menjaga arti dan kejelasan. Akhirnya dia 
menyatakan, siapa saja yang menyarankan penghapusan i'rab dengan 
dalih ada cara lain untuk berkomunikasi satu sama lain tanpa i'rab, 
materi tak ubahnya seperti orang yang mendukung gagasan peng-
hapusan bahasa, dengan dalih ada cara-cara lain untuk berkomunikasi 
tanpa memerlukan berbicara. 
BAB4 
PERK.EMBANGAN, PERTUMBUHAN DAN 
K.EMUNDURANBAHASAARAB 
BAHASA ARAB DI BA WAH KEKUASAAN UMA YYAH DAN 
ABBASIAH (661-1258) 
Sejarah perkembangan bahasa dan sastra Arab merupakan suatu 
proses yang paling mengagumkan dalam perkembangan bahasa-bahasa 
utama dunia. Bahasa ini tarnpak sangat untuk dilihat dari segi 
perkembangan dan kelestariannya. Dalarn waktu yang singkat, bahasa 
Arab berhasil rnenduduki ternpat yang terhorrnat di kawasan yang 
arnat luas di Timur Tengah, Afrika Utara, dan untuk jangka waktu 
yang singkat di Spanyol dan Sicylia walaupun tidak sedikit masalah 
dan tantangan yang rnenghadang kerna juannya. Yang paling 
rnengesankan rnengenai bahasa ini adalah perkernbangannya yang 
arnat cepat sebagai bahasa Fusha yang mempunyai arti religius dan 
budaya. Hal inilah yang dikatakan oleh cendekiawan Barat sebagai 
"keajaiban hakiki dari ekspansi Arab." Sejarah biasanya tidak begitu 
rnernperdulikan kea jaiban. Tetapi, jika keajaiban benar-benar terjadi, 
rnaka kebangkitan bahasa Arab narnpaknya salah satu keajaiban 
terse but. 
Suatu pengarnatan cerrnat, tentang situasi kesejarahan rnengenai 
asal usul, dan perkernbangan bahasa Arab, akan memberikan kepada 
kita gambaran yang dapat mengungkapkan faktor-faktor yang 
menyebabkan bahasa Arab mampu tampil ke depan sebagai salah satu 
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bahasa terbesar di dunia. 
Dalam peniaparan berikut, akan ditelusuri secara garis besar, 
bagaimana pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab, bagaimana 
sukses-sukses yang telah dicapai di masa lalu, lalu kemunduran yang 
dihadapi bahasa Arab. Dalam pembahasan topik ini, dapat dikemu-
kakan tiga fase utama. Fase pertama melingkupi masa sebelum Islam 
dan masa Islam (c 500-661). Selama periode ini, bahasa Arab pada 
umumnya merupakan bahasa percakapan sehari-hari dan bahasa sastra 
lisan yang kaya dengan kosakata bahasa puisi yang rumit, dan bahasa 
prosa berirama yang telah berkembang. Sebelum Muhammad lahir, 
kegiatan tulis menulis masih jarang. Namun, pada masa kehidupan 
Nabi s.a.w. kegiatan tulis menulis mulai berkembang khususnya dari 
tahun 610-632. Dalam tahun ini, telah tercipta suatu Kitab yang paling 
mengesankan dala,m bahasa Arab, yaitu Alquran. Pada, masa ini 
bahasa Arab pada umumnya masih terbatas pada Semenanjung Arabia 
sebagai bahasa pemerintahan regional. Periode kedua perkembangan 
bahasa Arab berlangsung se jak pemerintahan U mayyah ( 662-750) 
terus sampai pemerintahan Abbaasiah (750- 1258). Walaupun pada 
masa yang panjang ini telah terjadi perubahan sosial dan politik, 
namun bahasa Arab telah berkembang pesat. Bahasa ini tidak hanya 
rnenjadi bahasa resmi kerajaan, dan bahasa agama.di seluruh Imperium 
Islam yang arnat luas. dernikian pula menjadi media penulisan sastra 
yang banyak sekali. Fase ketiga adalah fase kemunduran (1258-c 
1800). Pada rnasa ini bahasa Arab rnulai rnenghadapi saingan 
bahasa-bahasa setempat. 
SITUASI BAHASA ARAB PADA MASA SEBELUM ISLAM 
DAN A WAL PERKEMBANGAN ISLAM (C 500-661) 
Walaupun beberapa penjelasan yang telah dikernukakan sebe-
lurnnya (lihat bab 2) belum mendukung kesimpulan mengenai 
kedudukao sebenamya bahasa Arab, tetapi riwayat-riwayat yang 
disampaikan oleh penulis-penulis modem, telah memberikan kepada 
kita isyarat-isyarat yang cukup jelas mengenai asal-usul bahasa Arab. 
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Mereka menghubungkan kebangkitan bahasa Arab dengan kumia 
Ilahi, atau mereka menelusuri hubungannya dengan Alquran dan puisi 
Arab sebelum Islam, serta dialek Quraish di kota Mekkah. 
Sebenamya bagi cendekiawan-cendekiawan Muslim, tidak ada 
yang lebih baik selain menghubungkan kebangkitan bahasa Arab 
dengan Alquran dan puisi-puisi awal. Seluruh bukti mengacu ke 
Mekkah dan kawasan-kawasan sekitamya sebagai tempat asal usul 
bahasa Arab. Di sini, bahasa Arab nampaknya telah menjadi bahasa 
persatuan dan bahasa puisi. Situasi ini dapat dimaklumi karena 
beberapa faktor dominan yang terdapat di Barat Laut Semenanjung 
Arabia pada abad ketiga. Kawasan ini telah menjadi ajang persaingan 
antara dua kekuatan besar di bagian Utara Bizantium dan Sasaniyyah 
(Persia). Dinasti Ghassaan di Syria berkuasa di di bawah perlindungan 
Bizantium, sedangkan Lakhmid, dinasti Arab lainnya berkuasa di 
al-Hirah dekat Eufrat di bawah pimpinan kekuasaan Sasaniyyah. 
Selain itu, Semenanjung Arabia mempunyai hubungan perdagangan 
yang aktif dengan dunia luar dengan tetap mempertahankan rute 
perdagangan penting yang terbentang dari Yaman bagian Selatan 
Palmyra di Syria sampai ke Utara. Dapat ditambahkan lagi, pada abad 
ke enam, Semenanjung Arab telah menjadi tempat pelarian sebagian 
besar penduduk dari Utara setelah penghancuran dua kerajaan Arab, 
yaitu Ghassan dan Lakhmid. Migrasi juga berlangsung bersamaan 
dengan meningkatnya pelarian penduduk dari Yaman. Akhimya terjadi 
arus kedatangan para misionaris dari orang-orang Nasrani dan Yahudi 
dan lain-lainnya yang kehadiran mereka sangat dirasakan sekali di 
Semenanjung Arabia. 
Keadaan sosial seperti itu telah menyebabkan interaksi budaya dan 
bahasa. Dalam situasi seperti itu, kota Mekkah telah tampil sebagai 
pusat kosmopolitan. Data-data yang ada menunjukkan, bahwa kota 
Mekkah menduduki tempat yang penting dalam menangani 
masalah-masalah yang terjadi di Semenanjung Arabia dari abad ke 
enam setelah masehi. Di kota ini terdapat bangunan Ka 'bah yang 
sangat dimuliakan oleh banyak kabilah Arab. Dalam menangani 
berbagai hal, kota Mekkah berada di bawah kekuasaan satu kelompok 
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bangsawan Arab, yaitu kabilah Quraish. Kekayaan dan kekuasaan 
mereka dapat dirasakan baik di dalam maupun di luar kota Mekkah. 
Kedudukan penting kabilah Quraish tentu saja ikut mempengaruhi 
kedudukan dialek Quraish yang mereka gunakan terhadap dialek-
dialek lainnya. Banyak di antara hat ini yang dapat diketahui dari 
riwayat-riwayat yang sampai kepada kita melalui karya-karya penulis 
Muslim pada masa-masa belakangan. Riwayat ini disampaikan dari 
satu generasi ke generasi lainnya melalui perawi (narator). Pada 
umumnya mereka menyampaikan riwayat-riwayat itu yang terdiri dari 
peribahasa, kisah-kisah lama dan puisi. Walaupun ada di antara 
bahan-bahan itu yang mengalami perubahan, namun hal itu tetap dapat 
menggambarkan keadaan dan nilai-nilai yang dipegang oleh 
masyarakat Arab pada waktu itu; dan yang lebih penting pula keadaan 
bahasa Arab khususnya dialek Quraish pada masa Nabi Muhammad 
s.a.w. masih hidup (c 570-632). 
Masa sebelum Islam pada umumnya oleh kaum Muslimin disebut 
dengan nama "masa Jahiliah" (ayyam al-jahiliyyah). Masyarakat Arab 
di daerah Barat Laut semenanjung Arab terdiri dari beberapa kabilah 
Arab yang menggunakan berbagai dialek Arab. Secara keseluruhan, 
masyarakat Arab yang bersifat nomad, merupakan dunia yang sempit, 
sesuai dengan kondisi sosial dan pandangan hidup yang dominan pada 
waktu itu. Kehidupan mereka pada waktu itu ditandai oleh peperangan 
yang terjadi antara kabilah, kehidupan yang penuh tantangan serta 
keadaan lingkungan alam yang keras. Seringkali terjadi sengketa 
antara orang-orang Arab dari berbagai kabilah yang amat banyak 
menimbulkan kehancuran bagi kabilah-kabilah itu sendiri. Suatu 
sengketa antara kabilah seringkali berakhir dengan kemenangan 
mutlak suatu kabilah, namun bagi kabilah yang lemah berarti suatu 
kehancuran secara perlahan-perlahan untuk kemudian terpaksa atau 
dipaksa bergabung dengan kabilah yang lebih kuat. Dalam prosesnya, 
kabilah yang kalah antara lain mempergunakan dialek kabilah yang 
menang. Proses penyatuan bahasa ini tampak dengan jelas di kawasan 
perdagangan yang sedang berkembang pada waktu itu, yaitu kota 
Mekkah. Kota ini sudah lama menjadi tempat pertemuan berbagai 
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kabilah Arab. Kontak-kontak yang amat banyak dalam bidang 
perdagangan, agama, dan sastra telah mendorong tumbuhnya suatu 
kesadaran sosial secara menyeluruh sehingga dapat mengatasi 
perbedaan-perbedaan kesukuan, dan mendorong perkembangan bahasa 
dengan jangkauan-yang lebih luas dan bukan sekadar suatu dialek yang 
terisolasi. Mengingat kedudukan dan kekuasaan kabilah Quraish, 
dialek mereka tentulah menjadi berkembang dengan adanya 
kontak-kontak tersebut. Dan nampaknya dialek Quraish yang telah 
berkembang pesat telah menjadi model di sebagian besar kawasan 
Barat Laut Semenanjung Arab. Hal ini merupakan suatu kenyataan 
yang sejalan dengan kepentingan bersama dan nilai-nilai yang 
mengikat berbagai kabilah Arab secara keseluruhan. Penyatuan 
kabilah-kabilah dan dialek-dialeknya tampak dengan jelas dari 
bahan-bahan sastra yang terdapat pada masa itu, khususnya puisi. 
Banyak terdapat keterangan mengenai festival sastra yang diadakan di 
kota Mekkah dan kawasan-kawasan lain di sekitarnya, terutama sekali 
di pasar Ukaz. Orang-orang dari berbagai kabilah membawa serta 
penyair-penyair mereka di samping barang dagangan mereka ke 
pasar-pasar terkenal. Selain itu, orang-orang Arab melakukan pula 
ziarah dan melakukan upacara keagamaan di sekitar Ka'bah, yang 
merupakan bangunan suci bagi kabilah-kabilah Arab. Penyair-penyair 
dari berbagai kabilah ikut serta dalam perlombaan puisi, dan berusaha 
keras merebut kemenangan sebagai penyair terbaik, sehingga puisi 
mereka mendapat kehormatan digantung pada dinding Ka'bah agar 
dapat dibaca orang. Dari perlombaan inilah agaknya muncul istilah 
mu'allaqat yang berarti puisi-puisi yang digantungkan. Jika memang 
demikian keadaan pada waktu itu, maka hal itu menunjukkan bahwa 
bahasa puisi yang dipergunakan pada waktu itu di Mekkah dan 
kawasan-kawasan sekitarnya telah cukup dipahami secara meluas. Dan 
bahasa itu telah berkembang sedemikian rupa pada ·masa Nabi 
Muhammad s.a.w. Penulisan puisi-puisi Jahiliah ini telah memberikan 
pengaruh yang amat besar terhadap perkembangan puisi-puisi Arab 
selama berabab-abad berikutnya. Karya-karya puisi Jahiliah dianggap 
sebagai lambang keindahan dan kesempurnaan dalam berbahasa, baik 
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dari segi bentuk ataupun isinya. Puisi dengan segala keindahan dan 
kelantangan suara penyair bagi orang-orang Arab mungkin saja telah 
menggantikan kedudukan musik, seni lukis atau seni pahat. Puisi 
dirasakan sebagai karya seni yang harus didengar dalam bentuk aslinya 
agar dapat dihargai. · 
Bahasa puisi dengan demikian dapat dikatakan telah membang-
kitkan suatu sumber tenaga pemersatu yang amat kuat bagi 
orang-orang Arab sebelum kedatangan Islam. Penggarapan puisi 
agaknya dapat diketahui dari begitu banyaknya kosakata yang berasal 
dari lingkungan penyair sendiri seperti hewan, tumbuh-tumbuhan dan 
lain-lain sebagainya. Adanya ratusan kosakata untuk "kuda" atau 
"onta" dapat dijadikan petunjuk adanya peminjaman kata, dan 
percampuran berbagai dialek. Daya tarik puisi dapat juga timbul, dari 
kenyataan, bahwa puisi ~erupakan khazanah yang menghimpun dan 
mencatat segala tindak tanduk orang-orang Arab, nilai-nilai yang 
mereka anut, termasuk di dalamnya kesetiaan terhadap kabilah dan 
sahabat, sifat pemurah, suka menerima tamu, berjiwa kesatria yang 
merupakan himpunan segala nilai, keyakinan terhadap penuntutan 
balas, serta konsep harga diri. Secara keseluruhan dapat dikatakan, 
puisi-puisi Arab sebelum Islam pada dasamya bersifat deskriptif, dan 
lebih banyak mengungkapkan alam sekitar dari pada pemaparan 
gagasan. Banyak terdapat puisi-puisi dengan tema·:tema puji-pujian, 
satire dan percintaan, sehingga terabaikan seni lukis dan semangat 
serta nilai-nilai spiritual. Tema-tema ini digarap dengan baik dalam 
bentuk qasidah atau ode dinilai sebagai lambang kemahiran dan 
ketangkasan berpuisi. Puisi diungkapkan dalam bahasa yang indah dan 
memikat oleh para penyair yang menurut keyakinan orang Arab telah 
dipengaruhi oleh setan. Seseorang sebaiknya tidak terlalu meremehkan 
kedudukan penyair yang amat berpengaruh pada masa sebelum Islam. 
Nama-nama dan ucapan mereka telah dilestarikan sebagai bagian 
daripada tradisi puisi yang berkesinambungan. Pakar-pakar filologi 
dengan dibantu para transmitter, dengan cermat telah menghimpun 
karya-karya puisi. Apakah karya-karya ini pada awalnya diungkapkan 
secara tertulis atau merupakan improvisasi para penyair masih sukar 
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untuk ditentukan dengan pasti. Namun, hampir dapat dipastikan, 
bahwa para penyair telah menggubah suatu qasidah atau ode secara 
berangsur-angsur, sepotong demi sepotong dengan dibantu oleh perawi 
yang langsung menghafalnya lalu men ye bar · luaskannya kepada 
khalayak ramai. 
Beberapa penyair sebelum Islam merupakan penyair yang amat 
populer hingga sekarang ini. Di antara mereka adalah lmra'u 1-Qays, 
seorang penyair pengembara dan seorang pangeran yang bersenandung 
kidung cinta dalam puisi-puisinya; Tarafah dari al- Hirah yang suka 
menulis tema minum-minum; Zuhayr yang mengungkapkan kearifan 
dan budi yang luhur; 'Antarah dan 'Amr bin Kulthum yang sangat 
menyangjung kepahlawanan dan keberanian; Labid yang sangat 
menghargai kehormatan dan persahabatan; dan Hatim al 'Ta 'i yang 
membuat sifat senang menerima tamu dan berjiwa pemurah menjadi 
buah mulut orang Arab. 
Yang juga tak kurang pentingnya setelah penyair adalah orator 
(khatib ). Mereka sangat disanjung karena · kefasihan berbicara dan 
gairah hidup. Orator biasanya memimpin rapat karena memiliki 
kemampuan dan meyakinkan dan mempengaruhi orang lain, bukan 
karena kata-kata yang diucapkannya, tetapi lebih banyak karena cara 
mengungkapkannya. Cara berpidato tentu telah ditiru oleh da'i pada 
masa kebangkitan Islam. 
Kelompok masyarakat penting lainnya adalah rawi periwayat yang 
menyampaikan riwayat dan peristiwa masa lalu. Tiga serangkai yang 
terdiri dari penyair orator, dan rawi telah melestarikan ilmu-ilmu yang 
terdapat pada masa sebelum Islam. 
Di samping puisi-puisi sebelum Islam, peribahasa Iisan, dan 
lege~daI terdapat pula berbagai jenis tulisan lainnya seperti kontrak 
dagang, akad perjanjian, surat menyurat yang lazim didapati qalam 
suatu masyarakat dagang seperti kota Mekkah. Selain itu terdapat satu 
bentuk prosa berirama yang nampaknya telah acbl sebelum atau 
bersamaan dengan munculnya puisi. lni mungkin dapat dibuktikan 
oleh kenyataan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. telah menggunakan 
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bahasa Arab pada tahun 610, untuk menyebarluaskan ajaran Islam 
kepada masyarakat Arab umum yang sebagian besar belum terdidik 
baik di kot.a Mekkah, kota kelahirannya atau pun di daerah-daerah 
la inn ya. 
Dengan kebangkitan Islam, kita berada dalam posisi yang lebih 
baik untuk menilai situasi di Semenanjung Arab khususnya setelah 
tahun 610, ketika Muhammad s.a.w. mulai menerima wahyu. Sejak 
tahun 610, Nabi Muhammad sangat aktif sebagai seorang orator atau 
da'i dan nampaknya ia telah banyak bergerak di dalam maupun di 
sekitar kota Mekkah. Dari khotbah-khotbah yang sebagian ditujukan 
kepada khalayak ramai, tidak terdapat petunjuk-petunjuk yang 
menyatakan bahwa Nabi menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan para pendengarnya. Selain itu, ketika pada tahun 622 ketika 
Nabi terpaksa berhijrah meninggalkan kota Mekkah menuju Medinah, 
nampaknya Nabi tidak · mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan penduduk Medinah. Pada hakikatnya, Nabi s.a.w. terus men-
jalankan misinya, yang sekaligus juga sebagai pemimpin masyarakat 
majemuk termasuk di dalamnya berbagai kelompok Arab dan Yahudi. 
Selama sepuluh tahun berikutnya, Nabi ikut serta dalam beberapa 
peperangan dan pernah membebaskan kota Mekkah dari tangan 
orang-orang kafir Mekkah; beliau juga pernah mengadakan perja!ljian 
dengan utusan-utusan Arab yang datang menemuinya; mengadakan 
surat menyurat dengan raja-raja asing. Dan yang paling penting, Nabi 
telah menyampaikan pidato selamat tinggal. 'Semua itu, merupakan 
petunjuk bahwa Semenanjung Arab telah mempunyai bahasa bersama, 
mulai dari Yaman di daerah Selatan Semenanjung Arab, sampai ke 
perbatasan Syria di kawasan Utara. 
Dokumen yang. paling baik dan terpercaya tentang keadaan bahasa 
Arab pada masa Jahiliah dan awal kebangkitan Islam adalah Alquran 
yang berisi ajaran Islam seperti dibawa oleh malaikat Jibril. Al-Quran 
terdiri dari 114 surah, merupakan sumber yang paling baik untuk 
mendapatkan gambaran singkat mengenai keadaan sosial, budaya 
politik dan keagamaan dari orang-orang Arab pada permulaan abad ke 
tujuh. 
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Penyebar.an dan perkembangan Islam menyebabkan Alquran 
menjadi Kitab· yang paling sempuma dan paling dimuliahkan daiam 
bahasa Arab. Kitab ini telah meninggalkan pengaruh yang amat besar 
terhadap perkembangan bahasa Arab, dan pandangan intelektual 
Arab-Muslim. Al-Quran telah membawa seperangkat nilai-nilai baru, 
memperkenalkan ungkapan-ungkapan baru, dan konsep-konsep 
tentang kehidupan yang belum ada sebelumnya. Selain itu, Kitab suci 
ini telah memberikan sumbangan besar dalam membakukan istilah-
istilah yang amat luas cakupannya mengenai akidah, ritual, hukum, 
politik, dan berbagai masalah lainnya. Berdasarkan hal ini, al- Quran 
merupakan landasan kebahasaan yang kokoh, untuk kodifikasi bahasa 
Arab. Demikian pula Kitab ini merupakan sumber yang paling baik 
tentang seberapa jauh keadaan bebas buta huruf pada masa sebelum 
dan selama Nabi Muhammad s.a.w. masih hidup. 
Kata Alquran sendiri berarti "membaca". Hadis yang menyatakan 
Nabi seorang yang buta huruf (ummi), menunjukkan bukti, bahwa al-
Quran merupakan mukjizat Nabi Muhammad s.a.w. Walaupun hal itu 
tidak menyangkal kemungkinan adanya satu bentuk tulisan pada 
masanya. Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat yang berkenaan 
dengan seni tulis menulis. Surah LXVIII yang berjudul "al-Qalam" 
atau "pena" berisi ungkapan berikut: "Demi qalam (pena) dan apa yang 
mereka tulis." Se lain itu, terdapat pula rujukan istilah- istilah seperti 
Kitab, dan suhuf atau lembaran-lembaran untuk menulis (Q 20:133), 
inskripsi (nuskhah Q. 7:154) dan kata "menulis" (khatta Q.29:48). 
Walaupun Nabi Muhammad s.a.w. adalah seorang yang buta huruf 
(ummi), namun Nabi telah memanfaatkan tulisan. Sebagai contoh, 
menurut riwayat, Nabi telah menggunakan cap terbuat dari perak yang 
berisi nama Nabi untuk dipakai dalam surat menyurat beliau dengan 
pihak Byzantium. Nabi juga telah mendiktekan beberapa· bagian dari 
Alquran kepada penulis-penulisnya antara lain 'Ubay bin K'ab 
al-ansari, Zayd bin Thabit, dan dua calon khalifah pada masa itu, yaitu 
'Uthman dan Mu'awiyah. Agaknya, tulis menulis hanya terbatas pada 
sekelompok kecil saja pada waktu itu. Hal itu disebabkan, kemahiran 
membaca dan menulis belum begitu tersebar luas pada waktu itu. 
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Pelestarian Alquran lebih ban yak diandalkan, pada orang-orang yang 
bertugas menghafal Alquran (huffaz) selama masa hidup Nabi, sampai 
beberapa ~ktu sesudah Nabi wafat. Para hu~faz yang merupakan satu 
kelompok Sahabat Nabi telah menghafal Alquran yang juga 
mempunyai tanggung jawab untuk menyebarluaskannya, Ketika Nabi 
s.a.w. masih hidup para huffaz selalu melakukan konsultasi dengan 
Nabi bila mengalami masalah tentang Alquran, seperti pembacaan 
ayat-ayat Alquran. Setelah Nabi s.a.w wafa~ pelestarian Kitab Suci 
Alquran dalam bentuk tertulis merupakan keputusan khalifah. 
Khalifah pertama Abu Bakar telah berjasa mengumpulkan bahan-
b~han Alquran yang telah ditulis sebelumnya pada daun-daun, batu, 
tulang, kulit, dan bahan-bahan lainnya yang tahan lama. Penggantinya 
Khalifah 'Umar (634-44) melanjutkan usaha yang telah dilakukan Abu 
Bakar dengan bantuan Zayd bin Thabit (wafat 665) seorang sekretaris 
Nabi yang setia. Usaha ··umar dilanjutkan oleh Khalifah yang ketiga 
'Uthman (644-56) yang mengadakan penyempurnaan terhadap 
pengumpulan yang telah dilakukan pada masa Khalifah 'Umar. Hasil 
pengumpulan pada masa Khalifah 'Uthman dikenal dengan nama 
'Uthmani yang merupakan versi yang telah final dan menjadi Kitab 
Alquran stand~rd yang dipakai sampai saat ini. 
Selanjutnya terjadi perluasan daerah kekuasaan Islam yang meling-
kupi juga Mesir, Bulan Sabit Subur dan kawasan-kawasan Iainnya. 
Untuk itu, perlu digandakan Kitab Suci Alquran untuk memenuhi 
keperluan daerah-daerah yang baru. Ini menunjukkan semakin 
banyaknya orang-orang yang telah mampu membaca dan menulis. 
Jauh lebih banyak dari orang-orang yang dapat meinbaca dan menulis 
yang hanya berjumlah tujuh belas orang Quraish seperti dilaporkan 
oleh sejarawan al-Baladhuri pada masa hidup Nabi s.a.w. 
Pada masa Khulafa' al-Rashidin (9632-61), pusat kekuasaan masih 
berpusat di kota-kota suci Mekkah dan Medinah, walaupun pasukan-
pasukan Muslim telah menguasai pusat-pusat penting peradaban. Pada 
masa Khalifah kedua 'Umar, kekuasaan Islam merupakan kekuasaan 
yang paling kuat pada masa itu. Jika pada awal kebangkitan Islam 
bahasa Arab dapat memenuhi keperluan masyarakat pada masa itu, 
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tidaklah demikian halnya ketika daerah kekuasaan Islam telah menjadi 
luas. Di tempatnya yang baru bahasa Arab belum siap menghadapi 
perkembangan masyarakat baru. Bahasa ini belum memiliki istilah-
istilah yang cukup menyangkut masalah administrasi, politik, hukum 
dan ungkapan-ungkapan yang diperlukan oleh masyarakat yang lebih 
maju yang telah memiliki tradisi kebahasaan dan budaya yang lebih 
tinggi. Situasi ini sangat membahayakan keberadaan bahasa Arab, 
karena terbukti orang-orang Arab di tempat yang baru mereka kuasai, 
cenderung mudah sekali tertarik pada budaya bangsa-bangsa yang 
lebih maju yang baru mereka kalahkan. Di Mesir, Syria, atau di Irak 
dan Persia, bahkan di mana-mana saja mereka berada, _orang-orang 
Arab merasa perlu untuk menggunakan bahasa-bahasa seternpatuntuk 
keper.luan adrninistrasi. Pemakaian bahasa Yunani di Mesir dan Syria, 
bahasa Persia di Irak dan propinsi-propinsi kawasan Timur. Dengan 
dernikian, pernaksaan penggunaan bahasa Arab di daerah- daerah yang 
telah dikuasai rnerupakan hal yang tidak rnungkin, bahkan dapat 
dikatakan sebagai hal yang rnustahil. Profesor Hitti mernberikan 
pandangan yang tepat sekali, bahwa soatu penaklukan dengan 
kekuatan senjata dapat saja rnernaksa bangsa-bangsa yang telah 
ditaklukkan untuk mernbayar pajak rnisalnya, tetapi cara yang sarna 
tidak rnungkin dilakukan untuk rnernaksa mereka munggunakan 
bahasa tertentu. Bahkan dengan menciptakan kondisi yang amat baik, 
atau rnenjanjikan insentif yang menarik sekalipun, penyebaran atau 
pemberlakuan suatu bahasa dari masyarakat yang belum berkembang 
kepada masyarakat yang telah maju, akan merupakan proses yang 
lama dan amat sulit. Situasi ini semakin mernperihatinkan bila bahasa 
Arab berada dalam keadaan terancarn hilang, tersingkir atau larut 
dalam bahasa masyarakat yang poliglot. Inilah agaknya kesulitan-
kesulitan yang tak dapat diatasi, narnun pada akhirnya dapat dilalui 
bahasa Arab dengan berhasil. Bahkan mengungguli b"ahasa-bahasa 
lainnya yang menurut Hitti, "suatu keajaiban sejati dari ekspansi 
Arab." Di lain pihak, seseorang akan mernperoleh suatu pandangan 
yang mendalam, bagairnana bahasa Arab telah meraih sukses yang 
mengesankan, jika diteliti berbagai faktor dominan yang terdapat di 
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sebagian besar kawasan Timur Tengah, pada masa sebefom dan 
sesudah kemenangan orang-orang Arab. Jauh sebelum kedatangan 
Islam, daerah-daerah yang baru dikuasai Islam telah terlibat dalam 
peperangan- peperangan yang berkepanjangan antara dua Imperium 
besar pada masa itu, yaitu Byzantium dan Sasanic. Peperangan-
peperangan ini amat banyak menelan korban sehingga telah menggeser 
nilai-nilai moral, -spiritual, budaya dan ekonomi. Situasi ini menyebab-
kan orang-orang Arab dapat berkuasa dengan mudah di daerah-daerah 
baru. Kemungkinan lain adalah bangsa-bangsa di daerah-daerah yang 
baru dikuasai Arab dapat menerima perubahan-perubahan dengan 
mudah, betapapun radikalnya perubahan itu. Dengan demikian, 
tidaklah mengherankan dalam banyak kasus-kasus yang terjadi 
orang-orang memeluk agama Islam bukan karena kekuatan senjata, 
seperti banyak disalah artikan orang. Mereka masuk Islam didasari 
alasan-alasan yang tepat; perasaan kecewa dengan penguasa mereka 
sendiri, bahkan karena didasari keyakinan yang murni. Apapun motif 
mereka, orang-orang yang baru masuk Islam semakin menyatu dengan 
orang-orang Arab dalam agama dan bahasa, melalui bahasa Arab 
Alquran. Mereka mulai menyamai, bahkan mengungguli orang~orang 
Arab sendiri dalam memahami Islam dan bahasa Arab. Pemikir besar 
lbn Khaldun agaknya mempunyai padangan yang sama ketika ia 
mengemukakan pendapatnya, bahwa bangsa-bangsa yang kalah, selalu 
mempunyai kecenderungan meniru bangsa-bangsa yang menang 
dalam hal-hal yang menonjol seperti pakaian, pekerjaan, dan sifat dan 
adat istiadat. 
Faktor penting lainnya yang menyebabkan kelestarian bahasa 
Arab, kecintaan orang Arab yang amat besar terhadap bahasa Arab. 
Lebih lebih dengan. kebangkitan Islam, bahasa ini menduduki tempat 
istimewa sebagai bahasa Alquran. Dengan demikian, bahasa Arab dan 
agama secara praktis tak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, baik 
orang-orang Arab maupun yang bukan Arab sama-sama berusaha 
melestarikan bahasa Arab demi Al-Quran atau sebaliknya memelihara 
Alquran demi bahasa Arab. Proses ini semakin ditingkatkan melalui 
asimilasi orang-orang Arab dengan orang-orang hukan Arab melalui 
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perkawinan dan adopsi, dan melalui kerjasama erat dalam pengelolaan 
Imperium Islam. 
Nampaknya, proses arabisasi yang menyebabkan dominasi bahasa 
Arab terhadap bahasa-bahasa setempat, berlangsung hampir bersamaan 
dengan penyebaran Islam dan berlangsung dalam jangka waktu yang 
panjang. Para Khuslafa 'al-Rashidin nampaknya telah mendorong 
proses arabisasi dan kondifikasi bahasa Arab. Dan pada hakikatnya 
Khalifah 'Ali (656-61) telah berjasa dalam hal ini, karena ia telah 
memerintahkan usaha-usaha kodifikasi bahasa Arab, ketika bahasa 
Arab sedang menghadapi kemunduran. Banyak orang-orang Arab 
didorong oleh motivasi agama, telah mendesak agar bahasa Arab 
diajarkan, disebarluaskan, dilestarikan dengan mejaganya dari 
pengaruh-pengaruh yang merusak. 
KEADAAN BAHASA ARAB DI BA WAH UMA YYAH DAN 
ABBASIAN (661-1258) 
Di bawah kekuasaan 'Ali, khalifah yang keempat pusat kuasaan 
telah berpindah dengan cepat dari Semenanjung Arabia ke propinsi-
propinsi. Di bawah Dinasti 'Umayyah (661-750), Damaskus segera 
menjadi pusat kerajaan. Setelah Damaskus, kota Baghdad menjadi 
pusat pemerintahan Islam, yang dibangun oleh Dinasti Abbasiah 
(750-1258) pada tahun 761. Di bawah kedua dinasti ini, bahasa Arab 
mengalami perkembangan pesat, sehingga mencapai puncak perkem-
bangannya. 
DINASTI 'UMA YY AH (661-750) 
Perhatikan terhadap bahasa Arab tidaklah berkurang di bawah 
kekuasaan Bani 'Umayyah, suatu Dinasti yang amat bangga dengan 
kearabannya. Dinasti ini yang merebut kekuasaan dengan kekuatan 
senjata, mempunyai segala sifat atau ciri kearaban. Mereka sejak awal 
ingin melestarikan nilai-nilai Arab, tetapi setia pada bahasa Arab, 
bahasa Alquran. Terdapat amat banyak rujukan yang menggambar-
kan bahwa orang-orang 'Umayyah berpendapat, bahwa pendidikan 
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yang baik hanya mungkin diperoleh di daerah padang pasir. Istana 
'Umayyah menganggap bahasa yang baik dalam berkomunikasi 
sebagai suatu tapd~ kebangsawanan. Oleh karena itq, mereka 
mengharuskan pemakaian bahasa Arab yang ~aik dan benar di istana 
dan tempat-tempat penting lainnya. Bahkan untuk menduduki 
kedudukan penting di kerajaan, seseorang harus memiliki pengetahuan 
bahasa Arab yang baik. Menurut sebuah informasi sejarah, Khalifah 
'Abd al-Malik tidak dapat menyetujui pencalonan anak kesayangannya 
al-Walid untuk pienggantikannya sebagai khaHfah, karena ia tidak 
mampu berbahasa Arab dengan baik, termasuk pemahaman kaedah-
kaedah bahasa Arab. Al-Walid telah diberikan peringatan tentang 
kekurangannya, sehingga ia mengambil pelajaqm Tata Bahasa Arab 
pada pakar bahasa Arab terkemuka pada masa itu. Namun ,demikian, 
al-walid tidak banyak belajar dalam waktu enam bulan yang singkat, 
sehingga ia tetap tidak berkembang seperti biasanya. 
Tidak hanya individu-individu yang mendambakan mampu 
berbahasa Arab dengan baik, dan benar, bahkan kota-kota dan 
kawasan-kawasan tertentu merasa perlu menyatakan bahwa 'daerahnya 
merupakan pemakai bahasa yang baik dan benar. Nama kaswasan-
kawasan tersebut dengan kualifikasi ini telah menjadi contoh 
Al-Basrah, al-Kufah, Mekkah dan Me.dinah semuanya telah menya-
takan daerahnya sebagai kawasari yang memiliki bahasa yang baik dan 
murni. · 
Walaupun data-data kita tidak memiliki bukti-bukti yang meyakin-
kan tentang keadaan kebahasaan sebenarnya di bawah kekuasaan 
Dinasti 'Umayyah, namun orang masih dapat menilai dari laporan-
Iaporan pengarang-pengarang yang hidup di bawah kekuasaan Dinasti 
'Abbasiah, bahwa la_ndasan ka jian kebahasaan telah dirintis oleh 
Dinasti 'Umayyah. Ini nampak dari informasi beberapa pakar bahasa 
yang berkembang pada masa itu. Proses arabisasi telah dimulai 
dengan gencar pada tingkat pemerintahan, berkat langkah-langkah 
yang telah diam bi! oleh Khalifah 'Abdul Malik. Orang-orang dari 
Dinasti 'Umayyah masih tetap setia memegang tradisi sastra padang 
pasir, dimana para penyair masih menduduki tempat yang terhormat 
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seperti pada masa sebelum Islam dan awal kebangkitan Islam. Penyair-
penyair 'Umayyah tidak hanya berlomba-lomba menulis qasidah 
seperti masa sebelum Islam baik dari sudut bentuk-bentuk puisi, atau 
tema-tema, mereka juga merupakan tokoh-tokoh masyarakat baik 
sebagai penyokong Kerajaan atau pun sebagai penentang Kerajaan 
yang vokal. Secara keseluruhan. puisi lebih banyak menggambarkan 
hal-hal yang bersifat duniawi daripada korohanian dengan mengikuti 
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Puisi-puisi lebih mencerminkan 
semangat paganisme padang pasir daripada lingkungan Islam dan 
hidup perkotaan Terna cinta dengan segala liku-likunya telah 
ditampilkan dengan baik oleh tiga sejoli penyair cinta, yaitu Majnum 
dan Layla, Jamil dan Buthayna, Kuhthayyir dan 'Azza. Puisi-puisi 
erotik mencapai puncak perkembangannya pada 'Umar bin Rabi 'ah 
(wafat 719) di kota Medinah. 'Umar bin Rabiah menulis puisi-puisi 
cinta dan erotik sehingga para alim ulama mengutuk karyanya sebagai 
suatu dosa besar terhadap Tuhan. Tema-tema pujian (panegyric) dan 
ejekan dalam gaya lama diwakili oleh al-Akhtal (wafat: 709) seorang 
satiris dan dua orang lawannya al-Farazdaq · (wafat 728) dan al-Jarir 
(wafat 728). Untuk beberapa generasi penyair-penyair ini memberikan 
arah terhadap puisi -puisi Arab. 
Seperti telah dipaparkan sebelumnya, pidato menduduki tempat 
kedua setelah puisi, yang pada masa Islam mengambil dimensi agama. 
Ahli pidato memainkan peranan yang tidak berbeda dengan penyair. 
Dia diharapkan untuk mengungkapkan pikirannya dalam bahasa yang 
fasih dan indah, karena keberhasilannya banyak tergantung kepada 
kedua hal ini. Ziyad Ibn Abihi (wafat 676) dan al-Haijaj (wafat 714) 
dua orang gubernur terkemuka pada masa Dinasti 'Umayyah. Mereka 
lebih terkenal sebagai orang yang suka perang daripada mahir 
berpidato. Demikian pula orator Hasan Basri (wafat 728) .merupakan 
mode) atau contoh bagi orator modern dan masa datang. 
Walaupun puisi dan pidato pada umumnya mengikuti pola sastra 
sebelum Islam, banyak unsur baru yang masuk pada puisi dan pidato di 
samping bentuk-bentuk sastra lainnya. Adalah relefan untuk menye-
butkan bahwa orang-orang 'Umayyah banyak mendapat pengaruh dari 
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luar sebagai akibat kebangkitan gerakan politik dan ,keagamaan masa 
itu seperti Shi'ah, Khwarij,--Mu'tazilah dan Murji'ah. Setiap gerakan 
tersebut memperlihatkan perhatian besar terhadap masalah suksesi 
kepemi.mpinan (khilafah), akidah, .tanggung jawab . agama, dosa, 
keselamatan, keadilan Tuhan, takdir Tuhan dengan sifat-sifat-Nya dan 
lain-lain sebagainya. Sebagai akibat perbincangan tersebut, tidak 
jarang terjadi konflik bersenjata. 
Semua kegiatan di atas tentu saja telah memperkaya bahasa Arab 
dengan ungkapan-ungkapan baru dan telah memberikan dorongan ke 
arah penulisan karya-karya prosa selama dasawarsa pertama abad ke 
delapan ma.sehi. Waiau pun tidak banyak karya-karya pada masa ini 
sampai pada kita, karya-karya tersebut nampaknya antara Iain 
mencakup Iegenda-legenda, kronik, pidato-pidato keagamaan, biografi, 
sejarah, Hadis, hukum, ~ta bahasa, dan teologi. Sebagai contoh dapat 
dikemukakan, bahwa tokoh-tokoh dari kalangan teologi ·adalah Hasan 
Basri, Wasil bin 'Ata' (wafat 748), dan ban yak tokoh la inn ya yang 
membicarakan masalah-masalah teologi; 'Abid bin Sharjah yang 
menulis tentang legenda-legenda untuk konsumsi umum; Shihab 
Al-Zuhri (wafat 742) sangat mencintai buku- bukunya sehingga 
menurut suatu riwayat istrinya benci melihat buku-bukunya. Wahab 
bin al-Munabbih, seorang pakar tentang masalah asal usul; Musa bin 
'Uqbah (wafat 758) pengarang buku- buku mengenai sebelum Islam, 
banyak: unsur baru yang masuk pada puisi dan pidato di samping 
bentuk-bentuk sastra lainnya. Adalah relevan untuk menyebutkan 
bahwa orang-orang 'Umayyah banyak mendapat pengaruh dari luar 
sebagai akibat kebangkitan gerakan politik dan kagamaan masa itu 
seperti Shi'ah, Khawarij, Mu'tazilah dan Murji'ah. Setiap gerakan 
tersebut memperlihatkan perhatian besar terhadap masalah suksesi 
kepemimpinan (khilafah), akibat, tanggung, jawab agama, dosa, 
keselamatan, keadilan Tuhan, takdir, Tuhan dengan sifat-sifat-Nya dan 
lain-lain sebagainya. Sebagai akibat perbincangan tersebut, tidak 
jarang terjadi konflik bersenjata. 
Semua kegiatan di atas tentu saja telah memperkaya bahasa Arab 
dengan ungkapan-ungkapan baru dan telah memberikan dorongan ke 
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arah penulisan karya-karya prosa selama dasawarsa pertama abad ke 
delapan masehi. Waiau pun tidak banyak karya-karya pada masa ini 
sampai pada kita, karya-karya tersebut nampaknya antara lain mencakup 
legenda-lengenda, kronik, pidato-pidato keagamaan, biografi, sejarah, 
Hadis, hukum, tata bahasa, dan teologi. Sebagai contoh dapat 
dikemukakan, bahwa tokoh-tokoh dari kalangan teologi adalah Hasan 
Basri, Wasil bin 'Ata (wafat 748), dan banyak tokoh lainnya yang 
membicarakan masalah-masalah teologi; 'Abid bin Sharjah yang menulis 
tentang legenda-legenda untuk konsumsi umum; Shihab al-Zuhri 
(wafat 742) sangat mencintai buku-bukunya sehingga menurut suatu 
riwayat istrinya benci melihat buku-bukunya. Wahab bin al-Munabbih, 
seorang pakar tentang masalah asal usul; Musa bin 'Uqbah (wafat 758) 
pengarang buku-buku mengenai peperangan dan banyak lagi. 
Akhimya tak dapat dilupakan 'Abd al-Hamid ibn Yahya (wafat 750) 
dan 'Abdallah bin al-Muqaffa' (wafat 757). 'Abd al-Hamid dapat 
dianggap sebagai pencipta genre surat menyurat (epistolary writing). 
Rekan sezaman 'Abd al-Hamid adalah lbn al-Muqaffa '. seorang 
sastrawan penting pada zamannya. Ia tidak hanya terkenal karena 
menjadi pelopor dalam penulisan prosa Arab tetapi juga termasyhur 
karena telah menerjemahkan fabel Kalipah dan Dimnah dari bahasa 
Pahlavi ke dalam bahasa Arab. Bahasa Arab agaknya bukan bahasa 
ibunya, tapi menurut penilaian Gibb, lbn al Muqaffa' berhasil mencipta-
kan gaya prosa yang lancar dan mengesankan. Ia juga mampu mengung-
kapkan pemikirannya secara sistematis sesuai dengan kosa kata yang 
tersedia pada waktu itu. Dalam kenyataannya, Karya al-Muqaffa' telah 
menjadi model untuk genre prosa pada masa-masa sesudahnya. Di 
samping beberapa karya terjemahan, lbn Al-Muqaffa' adalah seorang 
pengarang berbagai makalah yang menyangkut sastra (adab). Sastra ini 
merupakan salah satu cabang sastra Arab yang bertujuan mengembang-
kan pendidikan akhlak. Secara ringkas dapat dikatakan penulisan karya 
prosa telah mencapai kemajuan pesat di bawah kekuasaan Dinasti 
'Umayyah. Seperti sudah dikemukakan sebelumnya walaupun perawi 
bertugas sebagai pelestari tradisi lisan terus melaksanakan tugasnya, 
namun peranannya secara berangsur-angsur digantikan oleh para 
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sekretaris yang mengabadikan karya-karya tulis. Mereka memainkan 
peranan yang amat penting sebagai orang-orang yang mencatat 
karya-karya·prosa yang masih dalam perkembangan awal. 
Orang-orang dari Bani 'Umayyah dalam waktu kurang dari satu 
abad berhasil menyebarluaskan bahasa Arab dan membuatnya sebagai 
media untuk penulisan sastra. Pada peralihan abad ke tujuh, Khalifah 
'Abd al-Malik (685-705) dan al-Hajjah (wafat 714) melakukan serang-
kaian tindakan untuk memantapkan dominasi bahasa Arab terhadap 
bahasa-bahasa lainnya di seluruh kekuasaan Islam. Tindakan ini tampak 
berhasil dan memberikan efek yang sangat baik terhadap penyebaran 
bahasa Arab. Proses arabisasi telah dilaksanakan sebagai kebijaksanaan 
kerajaan dengan menyatakan bahasa Arab . sebagai bahasa resmi. 
Dengan demikian, bahasa Yunani digantikan bahasa Arab di kawasan 
Syria dan Mesir. Demikian pula bahasa Pahlavi digantikan oleh bahasa 
Arab di kawasan-kawasan Timur Imperium Islam. Khalifah 'Abd Al-
Malik juga mengganti mata uang ernas yang dahulunya memakai bahasa 
Persia dan Bizantium dengan mata uang baru berisi tuHsan- tulisan 
Arab. Dengan bantuan al-Hajjaj mengumumkan secara resmi beberapa 
pembaharuan bahasa arab untuk lebih memudahkanya. Pembaharuan-
pembaharuan ini mencakup penambahan titik-titik pada huruf-huruf 
Arab agar dapat dibedakan huruf-huruf yang bersamaan bentuknya, di 
samping menyediakan tanda vokal dammah (u), fathah1(a), dan kasrah 
(i) untuk memastikan bacaan yang tepat. Langkab-langkah ini telah 
memudahkan penguasaan bahasa Arab sehingga banyak penduduk 
yang bukan dari kalangan berbahasa Arab ingin belajar sehingga mereka 
mendapat kesempatan untuk mendapat kedudukan dalam bidang peme-
rintahan. Reformasi-reformasi yang dilakukan oleh 'Abd al-Malik 
telah meletakkan proses arabisasi pada landasan yang lebih kokoh 
sehingga menyebabkan bahasa Arab menjadi dominan di kawasan 
yang luas. Secara lambat tapi pasti bahasa Arab sebagai bahasa resmi 
pemerntahan clan bahasa budaya menggantikan bahasa-bahasa Yunani, 
dan Aramaik di Syria dan Palestina; bahasa Koptik di Mesir; 
dialek-dialek Latin dan Berber di Afrika Utara dan Spanyol; bahasa 
Persia dan bahasa-bahasa lainnya di kawasan propiilsi bagian Timur. 
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Walaupun karya-karya penulis prosa Bani Umayyah hampir 
seluruhnya telah hilang, nampaknya dapat dipastikan bahwa tradisi 
penulisan ilmiah telah berjalan mantap pada abad ke delapan. Bahasa 
Arab telah memiliki istilah yang memadai dalam bidang hukum, 
Hadis, tata bahasa, retorika, administrasi negara, dan disiplin-disiplin 
lainnya. Kendati demikian bahasa Arab masih belum memiliki 
istilah-istilah teknis yang menyangkut filsafat, kedokteran, Ilmu-ilmu, 
dan lain sebagainya. Kendati masih banyak memiliki kekurangan, 
sumbangan Dinasti 'U mmayyah dalam bidang bahasa merupakan 
prestasi besar yang telah meletakkan dasar-dasar bagi pengembangan 
selanjutnya pada masa 'Abbasiah. 
l\1ASA 'ABBASIAH (750 • 1258) 
Dinasti 'Abbasiah sangat erat mengikuti budaya 'Umayyah, namun 
dinasti ini berhasil merebut kekuasaan dari Dinasti 'Umayyah 
dengan menonjolkan dasar agama yang antara lain menentang sikap 
kurang saleh orang-orang 'Umayyah dan pedakuan tidak adil mereka 
terhadap sebagian besar masyarakat Muslim. Walapun Dinasti 
'Abbasiah menyatakan dirinya sebagai pewaris Arab masa lalu, 
sebagaian besar pendukungnya terdiri dari orang-orang yang baru 
masuk Islam dari kalangan orang yang bukan Arab, yang dikenal 
dengan sebuatan mawali. Para mawali merasa bangga dengan 
keislaman mereka, tetapi merasa dikecewakan dengan perlakuan yang 
tidak adil yang mereka alami selama masa kekuasaan Dinasti 
'Umayyah. Sebagai sekutu alami Dinasti 'Abbasiah mereka tampil 
sebagai pengambil kebijaksanaan para ulama dari dinasti baru ini. 
Te ta pi,. para penguasa 'Abbasiah tidak pernah berhasil membentuk 
pemerintah pusat yang kuat seperti Dinasti 'Umayyah. Sejak awal, 
penguasa 'Abbasiah tidak mampu mewujudkan kesatuan politik di 
seluruh kerajaan, bahkan dinasti ini telah kehilangan Andalusia 
(Spanyol) dan sebagian besar kawasan Afrika Utara. Sejak tahun 
800, penguasa 'Abbasiah membiarkan saja pembentukan kerajaan-
kerajaan Aghlabiyyah (800-909), Tuluniyyah (868-890), Ildtshidiyyah 
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(905-969), Fatimiyyah · (909-1171). Di kawasa,n Timur, beberapa 
dinasti telah muncul pula seperti Tahiriyyah (820-872), Saffariyyah 
(867-908), · Samaniyyah (874-999), Buwayyhiyyah (945-1060), 
Ghaznawiyyah (963-1041) dan Saljuk (1077-1317). Kecuali Dinasti 
Fatimiyyah dan penguasa-penguasa pemerintah~n di Andalusia, 
dinasti-dinasti kecil ini dengan hanya memperlihatkan sedikit tanda 
setia kepada panguasa 'Abbasiah di Baghdad, dapat dikatakan sebagai 
dinasti-dinasti yang merdeka. Tidak jarang kerajaan-kerajaan ini 
melakukan perluasan.wilayah yang merugikan khilafah 'Abbasiah. 
Penguasa 'Abbasiah menghadapi masaJah-masalah sosial dan 
keagamaan sama seperti yang dihadapi oleh orang-orang 'Umayyah. 
Waiau pun pada mulanya orang-orang 'Abbasiah mempunyai 
hubungan yang serasi dengan sepupu mereka dari keluarga 'Ali atau 
kelompok Shi'ah, namun sering terjadi perpecahan di antara mereka. 
Orang-orang 'Abbasiah merebut gelar khalifah untuk mereka, sehingga 
menimbulkan jurang yang lebar seperti yang terjadi antara kaum 
'Umayyah dengan kelompok Shi'ah. Waiau pun demikian, dengan 
kegigihannya orang-orang Shi'ah berhasil merebut kawasan yang luas 
pada abad ke sepuluh. Lebih- lebih kelompok mawiili, orang-orang 
yang baru masuk Islam yang berasal dari berbagai la tar belakang etnik, 
bahasa dan agama telah membentuk sebuah gerakan bemama 
al-Shu'Ubiyyah Pada tingkat intelektual gerakan ini berusaha 
menampilkan persamaannya, bahkan keunggulannya terhadap Arab. 
Dalam kenyataannya, mereka ingin merebut posisi pimpinan dalam 
mengembangkan kehidupan intelektual. Dan mereka mencapai sukses 
yang besar. Banyak penyair, pakar-pakar bahasa, para penafsir, 
sejarawan, pakar ilmu bumi, dokter-dokter berasal dari kelompok ini. 
Mereka memakai bahasa Arab sebagai alat untuk mengungkapkan 
kemampuan intelektual mereka, mengambil nama-nama Arab, 
berusaha memperlihatkan persamaan dalam berpakaian, tata- krama 
berbicara. Bahkan dalam keadaan tertentu mereka juga membuat 
silsilah mereka sendiri. Singkatnya, mereka secara religius dan bahasa 
hendak menampilkan Islam dan bahasa Arab, dua faktor yang dominan 
dalam peradaban Muslim. Seperti orang-orang Yahudi, Nasrani dan 
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lain- lainnya, mereka menganggap bahasa Arab sebagai bahasa yang 
paling mulia dan paling kaya dari seluruh bahasa yang ada. Karena itu 
mereka lebih senang mempergunakan bahasa Arab sebagai alat untuk 
mengungkapkan daya intelektual mereka daripada bahasa mereka 
sendiri. Fenomena ini memberikan suatu reputasi internasional pada 
bahasa Arab, dan banyak memberikan sumbangan dalam menjaga 
keutuhan dan kelestarian bahasa Arab di seluruh dunia Islam. 
Kedatangan dan kebangkitan Dinasti 'Abbasiah menandai suatu 
revolusi sosial dan intelektual, yang dalam beberapa hal sama dengan 
keadaan yang berlaku sekarang di dunia Arab. Revolusi ini tidak 
hanya mempengamhi cara berfikir orang-orang Arab Muslim, tetapi 
juga bahasa mereka. Revolusi ini berawal dari serangkaian konflik 
tentang banyak masalah yang tak terselesaikan melingkupi ketegangan 
sosial, suksesi pemerintahan, agama dalam aspek-aspek dogmatis, 
ritual, hukum, teologi dan Hadis. Terdapat pertimbangan yang masak 
dan kontroversi di mana-mana dengan pandangan yang saling 
bertentangan mulai dari konservatif, sampai ke liberal, dari dogma 
yang sempit, sampai ke rasionalis yang luas. Dalam keadaan seperti 
ini, perbedaan-perbedaan hams dijembatani, diperkecil, suatu dogma 
resmi hams disediakan, hukum hams dikodifikasi, masalah-masalah 
teologi harus dicarikan pemecahannya, dan bahasa hams dapat 
fleksibel dan praktis. Selama proses ini berlangsung di tengah-tengah 
terjadinya konflik dan keanekaragaman pemikiran dan pandangan, 
suatu kebangkitan intelektual telah timbul melalui bahasa Arab, 
sehingga mencakup seluruh cabang ilmu pengetahuan yang ada pada 
waktu itu. Bahasa Arab telah mengembangkan potensinya yang paling 
besar untuk alat mengungkapkan pikiran dengan menggantikan fungsi 
berbagai bahasa lainnya. Bahasa Arab telah menjadi alat belajar dan 
bahasa komunikasi dari perbatasan Timur Persia di belahan Arab · 
bagian Timur sampai ke Pyreneas di Samudera Atlantik di belahan 
Arab bagian Barat. Bukti yang meyakinkan dari kemajuan linguistik 
ini adalah karya-karya besar sastra Arab yang ditampilkan pada masa 
kekuasaan 'Abbasiah. Bahasa Arab yang dipakai pada masa 'Abbasiah 
tidak hanya memperlihatkan suatu bahasa yang kaya dengan kosa kata, 
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tetapi juga memiliki ciri-ciri kesederhanaan, jelas, dan kemampuan 
untuk mengungkapkan abstraksi di setiap bidang ilmu pengetahuan, 
seperti sejarah, hukum kajian-kajian Alquran, sastra, filsafat, 
matematik, kedokteran, astronomi, dan teologi. 
Perkembangan pesat bahasa Arab terasa lebih bermanfaat, jika 
dihubungkan dengan luasnya jangkauan kesusastraan pada masa itu. 
Suatu survey tentang karya sastra ini bagaimana pun juga di luar 
jangkauan karya ini, sehingga hanya beberapa pandangan saja yang 
dapat dikemukakan di sini. Sastra Arab mengalami masa keemasannya 
di bawah Dinasti 'Abbasiah, justru pada saat Dinasti ini menghadapi 
perpecahan yang gawat. Pada waktu itu, bahasa Arab sudah 
dikodifikasi dan diperkaya melalui media terjemahan. Sungguhpun 
puisi tidak pernah kehilangan kedudukan pentingnya dalam 
masyarakat Muslim, namun puisi tidak dikembangkan sebagai alat 
untuk mengungkapkan pikiran dalam seluruh cabangnya. Kesenjangan 
ini diisi oleh prosa dengan rapi dan tepat oleh sejumlah besar pakar 
yang ban yak muncul dari berbagai disiplin ilmu. 
Dalam bidang hukum, empat mazhab telah muncul dengan 
menggabungkan unsur-unsur spiritual dan duniawiyah dalam 
menentukan jalan yang terbaik untuk mencapai kehidupan yang 
berbahagia di dunia dan di akhirat. Pendiri-pendiri mazhab ini adalah 
Abu Hanifah (wafat 767). Malik bin Anas (wafat 795), al-Shafi'i 
(wafat 820) Ibn Hanbal membentuk landasan hukum untuk menuntun 
masyarakat Muslim untuk seluruh masa. Karya-karya Imam-Imam ini 
semakin dikukuhkan dengan adanya pengumpul-pengumpul Hadis 
yang telah menghimpun Kitab-Kitab yang dikenal dengan Kitab-Kitab 
yang Enam. Kumpulan ini sangat dimuliakan setelah Alquran 
al-Karim. Pengumpul- pengumpul Hadis ini adalah al-Bukhari (wafat 
870). Muslim (wafat 874), Ibn Majah (wafat 886), Abu Dawlid (wafat 
888), al-Tirmidhi (wafat 892) dan al-Nasa'i (wafat 915). tokoh-tokoh 
ini merupakan pakar-pakar yang diakui dalam bidang-bidang mereka. 
Karya-karya mereka telah membantu merumuskan teologi ortodoks 
dalam suasana pertentangan yang panjang dan sengit antara berbagai 
kelompok agama dan politik. Al-Ash'ari (wafat 935) dan al- Ghaziili 
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(wafat 1111) diakui sebagai tokoh teologi ortodoks. Kegiatan mereka 
disempumakan oleh al-Tabari (wafat 922), dan al-Zamakhshari (wafat 
114 7), pakar terkemuka ten tang tafsir al-Quran. 
Historiografi berkembang pesat dan mendapat tempat yang 
penting. Di antara sejarawan-sejarawan terkemuka adalah Ibn Hisham 
(wafat 834), al-Baladhuri (wafat 892), al-Tabari (wafat 934), dan 
al-Mas 'udi (wafat 956). Geografi diwakili oleh tokoh terkemukanya 
al-Khawarizmi (wafat 840), lbn Khurdadhbih (wafat 885) dan 
al-Muqadisi (c 1000). Dalam bidang filsafat terdapat nama-nama 
seperti al-Kindi (wafat c 870), al- Razi (wafat 925), al-Filrabi (950) dan 
Ibo Sina (wafat . 1037). Dalam bidang sastra tercatat nama al-Jahiz 
(wafat 860), lbn Qutaybah (wafat 889), al-TanUkhi (wafat 994), dan al 
Tauhidi (wafat 1009), yang mengangkat cabang sastra ke tempat yang 
tinggi yang belum pernah dicapai sebelumnya. Akhirnya perlu 
dipaparkan di sini bidang kritik sastra yang diwakili oleh Abu Hilal 
al-' Askari (wafat 1005) dan lbn Rashiq (wafat 1070). Walaupun 
demikian, belum lagi prosa sederhana dan indah"berkembang dengan 
bantuan pakar-pakar ini, maka suatu prosa berirama mulai mengatasi 
prosa tersebut. Prosa baru ini sangat memikat dan indah karena 
menekankan gaya yang menarik dan berbunga-bunga bukan sekadar 
mengungkapkan arti dan isi. Perintis dan wakil karya ini adalah Badi' 
al-Zaman (wafat 1008) dan al-Hariri (wafat 1122). Gaya kedua 
sastrawan ini banyak ditiru sastrawan lain, namun tak seorang pun 
yang berhasil mengungguli mereka. Dalam kata pengantar pada 
maqamatnya yang terkenal, al-Hariri menyatakan bahwa ia menulis 
maqamat untuk menggabungkan suatu keserasian dengan gaya yang 
indah, anggun dan fasih. Walaupun tampak puitis dan indah jenis 
sastra ini di tangan sastrawan yang berkemampuan sedang akar 
menimbulkan akibat yang merugikan bagi kesusastraan Arab dalam 
jangka panjang. 
Mengenai puisi, jenis sastra ini keadaannya tetap seperti sediakala. 
Puisi merupakan pencerminan seni utama, karena mendapat tempat 
yang terhormat di istana-istana khalifah, pangeran, dan cendekiawan-
cendekiawan pada umumnya. Dalam kenyataannya, pengetahuan 
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mengenai puisi dan kemampuan untuk menggubahnya merupakan 
tanda seorang terpelajar. Berbeda dengan prosa, puisi tidak mengalami 
perubahan yang radikal. Akan tetapi, sejak pertengahan abad ke-
delapan, tema-temanya lebih disesuaikan dengan selera baru dan cara 
hidup masyarakat 'Abbasiah. Sebagai akibat dari perubahan ini, timbul 
suatu konflik antara aliran.penyair-penyair baru, "muhdithun" dengan 
pendukung puisi lama dengan segala nila-nilainya yang unik. 
Penyair-penyair baru yang memperlihatkan kecenderungan yang jelas 
terhadap senandung cinta, minum-minum, pemikiran filsafat, dan sufi, 
mengejek orang-orang yang hanya meniru puisi lama dengan alasan, 
puisi-puisi lama hanya membicarakan hal-hal yang kuno, tak bemilai, 
seperti onta, tanah tumpah darah yang telah ditinggalkan, peman-
dangan-pemandangan lain, yang hanya merupakan ciri khas kehidupan 
padang pasir. 
Daftar lengkap para penyair selalu meningkat jumlahnya diban-
dingkan dengan penulis-penulis prosa. Di antara tokoh-tokoh penyair 
baru terkemuka adalah Bahshar bin Burd (wafat 784). Abu Nuwas 
(wafat c 813), dan Abu 'I 'Atahiyah. Puisi-puisi mereka tidak 
meninggalkan sama sekali bentuk puisi lama, namun puisi-puisi baru 
memperlihatkan kesederhanaan, jelas, kaya dengan ungkapan-ungkap-
an yang orisinil. Sebaliknya penyair-penyair neo klasik mengikuti 
bentuk-bentuk puisi lama, tema-tema Jahiliah, ungkapan-ungkapan 
Arab mumi yang pemah dipakai oleh penyair-penyair Arab Jahiliah. 
Di antara penyair neo klasik Arab adalah Abu Tammam (wafat 845), 
Buhturi (wafat c 897), al-Mutanabbi (wafat 965), dan al-Ma'arri (wafat 
1057). 
Perubahan-perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa bahasa 
Arab telah mencapai kemajuan yang pesat. Banyak faktor yang 
menyebabkan perkembangan pesat bahasa Arab yang pada intinya 
disebabkan kodifikasi bahasa Arab, dan pemanfaatan ilmu penge-
tahuan asing melalui penerjemahan. Tak diragukan lagi, bahwa 
penerjemahan banyak karya asing ke dalam bahasa Arab telah 
memperkaya bahasa Arab, karena kegiatan penerjemahan mengha-
ruskan pengembangan istilah-istilah teknis untuk mengungkapkan 
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pemikiran baru, gagasan dan konsep-konsep yang terdapat dalam 
karya-karya asli. Bagaimana pentingnya bidang penerjemahan hampir 
tidak dapat diperkirakan. Penerjemahan membuat bahasa Arab 
menjadi bahasa yang luwes sehingga memungkinkannya untuk 
mengungkapkan gagasan atau ide dengan jelas dan tepat. Tanpa itu, 
kebudayaan Islam agaknya akan tetap dangkal dan puritan (mandul), 
tidak memperlihatkan daya tarik universal untuk sebagian besar umat 
manusia. Sebagian besar karya yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Arab berasal dari bahasa Yunani, sebagian kecil berasal dari bahasa 
Pahlavi, Persia Tengah dan bahasa Sansekerta. Warisan budaya 
Yunani dengan pusat-pusat tertuanya terdapat di Eciessa dan Antioch 
di Syria, Ctesiphon dan Jundishapur di Persia, Harran di Mesopotamia, 
dan Alexandria di Mesir, memberikan pengaruh yang amat besar 
terhadap perkembangan bahasa dan pemikiran Arab. 
Seperti sudah dikemukakan, informasi mengenai penerjemahan 
pada masa Umayyah di Damaskus tidak banyak tersedia. Nampaknya, 
beberapa karya diterjemahkan dari bahasa Syria ke dalam bahasa Arab 
Khalid bin Yazid (wafat 704), seorang pangeran dari Dinasti 
'Umayyah menurut suatu riwayat telah menerjemahkan karya-karya 
tentang kimia, kedokteran, dan astrologi. Perhatian terhadap karya-
karya asing terus berlanjut selama kekuasaan Dinasti 'Umayyah dan 
selama awal pemerintahan Dinasti 'Abbasiah (750) mendapat 
dorongan kuat sedangkan pada masa pemerintahan Khalifah 
al-Ma'mun (813-833) mencapai puncaknya pada abad kesembilan. 
Khalifah al-Mansur (745-775), pendiri kota Baghdad menurut 
suatu riwayat sangat menaruh perhatian terhadap naskah-naskah 
Yunani, sehingga ia mengirim pakar-pakar ke daerah Byzantium untuk 
menelitinya. Selain itu, ketika Mansur jatuh sakit, ia mengundang 
dokter Jurji Bakhtishu' (wafat 771) ke istananya dari Jundishapur. 
Dokter Bakhtishu' berasal dari keluarga dokter-dokter terkemuka dan 
penerjemah- penerjemah Bakhtishii' merupakan salah seorang pakar 
dari sekian banyak pakar yang mampu berbahasa Syria dan bekerja di 
istana khalifah. Yahyi lbn Batriq misalnya menurut satu riwayat telah 
menerjemahkan karya-karya Galen, Hippokrates, Ptolemy dan Euclid. 
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Tetapi yang paling berjasa dalam hal ini adalah al-Ma'miin. Khalifah 
ini yang mempunyai minat yang amat besar terhadap ilmu pengeta-
huan Yunani telah ·membentuk Bayt al-Hikmah yang meliputi Bagian 
Penerjemahan. Karya-karya dalam bidang astronomi, matematik, 
geografi, filsafat dan kedokteran telah diterjemahkan dengan dukungan 
dan bantuan kerajaan. 
Penerjeinahan melalui proses yang cukup sulit, melalui uji coba 
dalam kaitannya dengan istilah-istilah teknis dan isi, sebelum dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Tugas penerjemahan karya-
karya asing ke dalam bahasa Arab merupakan tugas yang amat sulit. 
Bahasa Arab masih belum memiliki sarana yang diperlukan untuk 
mengungkapkan gagasan pikiran; lagi pula para penerjemah belum 
menguasai bahasa Arab. Dalam keadaan demikian, hasil yang 
memuaskan hanya baru dapat diwujudkan setelah melalui proses yang 
cukup lama. Kendati demikian, dengan adanya Hunayn bin Ishaq 
(809-877) dan Thabit Ibn Qurrah (wafat 901) penerjemahan mengikuti 
suatu metodologi tertentu sehingga berhasil mencapai hasil yang baik. 
Hunayn dan Thaoit merupakan penerjemah-penerjemah yang berhasil 
sehingga mereka ditugaskan untuk melatih penerjemah-penerjemah 
lainnya. Kedua keluarga itu berjasa, dalam menerjemahkan sejumlah 
karya dalam bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab, melalui teknik 
penerjemahan yang telah mereka kembangkan. Hunayn sendiri adalah 
seorang kepala Badan Penerjemah yang dibentuk oleh al-Ma 'miin. 
Hunayn juga memiliki pengetahuan yang luas tentang bahasa Syria, 
Yunani dan Arab. Oleh karena itu·; ia dianggap berjasa dalam 
menerjemahkan karya-karya asing ke dalam bahasa Arab. Menurut 
riwayat, ia dibayar dengan mata uang emas, sesuai berat buku yang 
diterjemahkannya. 
Pada awalnya, kesulitan yang dihadapi penerjemah cukup besar, 
karena keadaan bahasa Arab belum berkembang. Penerjemah meng-
hadapi masalah besar mencari bahasa padanan untuk istilah- istilah 
teknis. Dengan cara uji coba, seorang penerjemah berusaha keras 
mencari metode yang sesuai dengan keperluannya. Jika karena suatu 
hat ia berhasil, metodenya belum tentu dapat diterima oleh 
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rekan-rekannya yang lain, yang mungkin menempuh cara lain. Situasr 
seperti itu, dalam banyak hal hampir sama dengan situasi yang ada·. 
sekarang di dunia Arab. Belum terdapat suatu metode yang tepati 
dalam bidang penerjemahan. Dalam kenyataannya para penerjemah· 
yang biasanya adalah penutur asli dari Syria banyak juga menghadapi 
masalah penerjemahan. Walaupun mereka memahami bahasa Yunani• 
dan Syria, pengetahuan mereka tentang bahasa Arab belum mema9ai; 
khususnya pada masa-masa awal. Para penerjemah nampakny:a· 
mula-mula menerjemahkan dari bahasa Yunani ke bahasa Syria; .Jalu ' 
baru menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab. Mereka memper.; 
gunakan dua metode penerjemahan. Metode pertama mencarikan' 
padanan setiap kata Yunani dengan sebuah kata Arab sederhana yang: 
memberikan arti harfiah. Metode ini mempunyai kekurangan ·yang 
sangat jelas. Metode lain yang dapat diterima adalah metode yarlg· 
dipakai oleh Hunayn dan rekan-rekan sealirannya. Hunayn mencoba 
menangkap makna seluruh kalimat lalu mencari padanannya dalam 
bahasa Arab. Satu-satunya halangan yang berarti adalah kurangnya 
padanan bahasa Arab untuk istilah-istilah atau kalimat-kalimat Yunani. 
Akan tetapi, kesulitan-kesulitan yang dihadapi penerjemah agak~ya 
dapat diatasi dengan usaha-usaha yang dilakukan pakar- pakar bahasa 
yang telah membuat aturan-aturan dan menciptakan istilah-istilah baru 
dalam bahasa Arab, memberikan arti baru untuk ungkapan-ungkapan 
lama, dan memasukkan kata-kata asing ke dalam bahasa Arab. 
Usaha-usaha para penerjemah dan pakar filologi dengan bantuan 
kerajaan, akhirnya berhasil membuat pembakuan dan penyatuan 
istilah. Badan Penerjemahan yang dibentuk oleh . al- Ma 'mun 'tak 
diragukan lagi telah berhasil memenuhi kebutuhan yang paling 
mendesak, sehingga istilah-istilah Arab telah menjadi satu di seluruh 
kerajaan. Adalah untuk mengamati penerjemahan pada awalnya berisi 
kosakata Yunani dalam jumlah yang cukup besar, dengan hanya 
mengalih aksarakannya ke dalam huruf-huruf Arab. Baru pada 
perkembangan selanjutnya diciptakan padanan kata-kata Arab untuk · 
menggantikan kata-kata asing. Walaupun demikian, masih terdapat 
kata-kata asing tetap dipertahankan dalam babasa Arab dalam.' 
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bentuknya yang asli, atau mengalami modifikasi sesuai dengan 
gonologi dan morfologi Arab. Tetapi, banyak bukti yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar kata-kata asing akhimya dihapus. Dalam 
beberapa kasus, kata-kata pinjaman tetap dipertahankan bersama-sama 
dengan istilah-istilah baru seperti istilah arithmitiqiyyah (arithmetic), 
fizifiyyah (physics), Qatighuriyyah (categoris), diberikan padanannya 
dengan kata-kata Arab seperti 'ilm al-hisiib 'ilm al-tabi'ah, dan al-
maqlirat. Namun, beberapa istilah seperti miisiqa (musik), falsafah 
(filsafat), tidak berhasil digantikan atau diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab. Hal ini tentu saja merupakan hal yang menarik, tidak 
hanya bagi pakar filologi Arab, tapi juga bagi orang-Orang Arab 
lainnya pada masa modem, yang berkeinginan untuk inereformasi 
bahasanya. Situasi itu secara gamblang diuhgkapkan oleh Walzer 
sebagai berikut: 
Kita nampaknya berbak menduga bahwa istilab-istilab terjemaban lama yang 
selalu menjadi objek penelitian, lama kelamaan akan dipennodern. Dan 
betapa banyaknyak kata-kata Yunani yang pernah dipakai dalam 
penerjemahan, sebagaimana lazim dalam versi Syria dari babasa Yunani, 
telah digantikan dengan kata-kata baru yang pada umumnya sangat sesuai 
dengan istilah-istilab Arab. Hal itu merupakan salab satu tugas filologi yang 
paling menarik yang dapat dikaji sekarang ini mengenai perkembangan 
filologi Arab dengan mencoba memastikan bagaimana kajian itu telab 
berkembang dari kekayaan bahasa Arab yang telah ada sebelum orang-orang 
Arab berkenalan dengan pemikiran Yunani dan karya-karya mereka. 
Pendeknya, penerjemahan karya-karya asing ke dalam bahasa 
Arab yang dibantu kajian-kajian filologi telah mengakibatkan pemin-
jaman istilah-istilah asing yang amat luas agar dapat mengungkapkan 
begitu banyak ide dan konsep-konsep pemikiran yang belum terdapat 
dalam bahasa Arab. Penerjemahan telah membangkitkan dorongan 
untuk mengembangkan berbagai cabang ilmu pengetahuan yang 
terdapat pada inasa Jahiliah dan abad pertengahan. Perhatian 
terhadap ilmu-ilmu ini telah timbul' pada abad kedelapan dan tetap 
mendapat perhatian dan dorongan pada kesembilan dan ke-
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sepuluh, ketika karya cendekiawan Muslim mulai meningkat. Pada 
waktu itu bahasa Arab telah mencapai kemajuan yang cukup besar 
dengan . tingkat keluwesan yang tinggi dan bentuk yang telah 
dibakukan. Perubahan besar yang terjadi dalam bahasa Arab tidak 
mengubah struktur dan sifat bahasa Arab; Melalui kontak budaya, dan 
pengaruh asing, Islam tidak hanya menangani masalah-masalah 
keagamaan, dan organisasi politik, tetapi juga kebudayaan duniawiyah. 
Peranan Islam yang berdimensi banyak, menyebabkan timbulnya 
keserasian antara iman dan rasio, atau keseimbangan antara agama 
dengan sains, di mana dalam perkembangan sejarah pada waktu itu 
terjadi pertentangan antara kehidupan duniawi dengan kehidupan 
spiritual secara diametris. Pada abad kesepuluh disiplin ilmu telah 
begitu banyak dan berkembang pesat sehi~gga cendekiawan-cende-
kiawan Muslim seperti halnya cendekiawan-cendekiawan Yunani 
menganggap perlu mengadakan klasifikasi ilmu. Para cendekiawan 
Muslim membagi ilmu pengetahuan menjadi dua kelompok (1) ilmu 
pengetahuan Arab (2) ilmu pengetahuan asing. Bahasa Arab, ilmu 
pengetahuan tradisional, atau ilmu agama (al'ilm al-naqliyyah atau 
(al-'ilm al-shar'iyyah) semuanya berasal dari bahasa Arab. Ilmu-ilmu 
tersebut pada umumnya terdiri dari kajian Alquran, Hadis Nabi, Fiqh, 
Teologi ('ilm al-Kalam), Tata Bahasa, Morfologi (sart). Perkamusan, 
Retorik, Sastra dan Puisi. Ilmu-ilmu asing atau dikenal juga dengan 
nama ilmu filsafat, (al-'uliim . al-'aqliyyah) atau (al-'uliim al-
hikmiyyah) adalah ilmu-ilrnu yang dimasukkan ke dalam bahasa Arab 
melalui penerjemahan. Ilmu-ilmu ini pada umumnya berasal dari 
Yunani, seperti filsafat, matematik, astronomi, geografi, musik, dan 
kedokteran. Kimia dan bidang-bidang ilmu lainnya yang berasal dari 
sumber-sumber asing. Pada umumnya, cendekiawan-cendekiawan 
Muslim Arab mengikuti klasifikasi ini dalam tulisan-tulisan mereka, 
walaupun secara terinci, kedua klasifikasi tersebut ditafsirkan agak 
berbeda oleh satu penulis ke penulis lainnya. Filsuf-filsuf Muslim 
agaknya termasuk di antara para cendekiawan yang membuat 
klasifikasi yang menyeluruh tentang ilmu pengetahuan Al-Kincfi 
(wafat 850) diketahui telah menulis dua kajian mengenai masalah 
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tersebut, lalu al-Fiirabi (wafat 950) ·dan lbn Sina (wafat 1037). Dalam 
karyanya berjudul Enumeration of the Sciences al-Fiirabi membagi 
ilmu pengetahuan ke dalam lima kelompok utama, masing-masing 
terdiri dari tujuh bagian. Kelompok-kelompok itu adalah kelompok 
bahasa yang terdiri dari tu juh bagian, ilmu logika yang terdiri dari 
delapan bagian, ilmu matematika yang terdiri dari tujuh bagian, ilmu 
alam terdiri dari delapan bagian. lbn Sina lebih mengutamakan ilmu 
pengetahuan filsafat dan menyatakan, ada dua kelompok ilmu 
pengetahuan, yaitu ilmu teori dan ilmu praktis. Dalam klasifikasi 
ilmu-ilmu lainnya, ia menyatakan ada tiga kategori ilmu yang semakin 
meningkat, yaitu ilmu pengetahuan alam, matematik, dan teologi. 
Klasifikasi di atas tidak membedakan dengan tegas antara bahasa Arab 
dengan ilmu-ilmu asing. Pembedaan itu baru dilakukan oleh 
al-Khawarizmi seorang pakar matematik pada abad kesepuluh. Dalam 
karyanya berjudul Kunci Ilmu Pengetahuan sebuah karya bermutu, 
yang khusus menyangkut kamus teknis mengenai berbagai cabang 
ilmu pengetahuan, al-Khawarizmi memasukkan fiqh (jurisprudence), 
teologi, tata bahasa, administrasi (sekretariat), puisi, prosodi, dan 
sejarah, sebagai bagian ilmu-ilmu Arab. Yang termasuk ilmu-ilmu 
asing adalah filsafat, logika, kedokteran, aritmatik, geometri, astro-
nomi, mekanik dan kimia. Rekan sezamannya ibn al-Nadim (wafat 
987) pengarang al-Fihrist yang terkenal itu, membagi karyanya sesuai 
dengan berbagai disiplin ilmu dan memberikan data bibliografi 
lengkap dari setiap karya-karya tersebut. Perlu dicatat, al-Fihrist 
menjelaskan pula secara garis besar ·perkembangan pesat kegiatan 
ilmiah sampai abad kesepuluh. 
Seorang ahli teologi handal lbn Hazm (wafat 1064) dari Kordova, 
Andalusia telah mengadakan pula klasifikasi ilmu pengetahuan dalam 
karyanya Maratib al-'ulum. lbn Hazm memasukkan hukum, sejarah, 
dan bahasa di antara ilmu-ilmu yang membedakan satu bangsa de~gan 
bangsa-bangsa lainnya. Sedangkan empat disiplin ilmu lainnya yaitu 
kedokteran, filsafat, astronomi, dan matematik merupakan hal yang 
sama pada seluruh bangsa. 
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Pada abad ketiga belas, sikap cendekiawan Muslim mengenai 
sains pada umumnya dan ilmu-ilmu asing pada kbususnya telah 
mengalami perubahan yang besar karena cakrawala intelektual mereka 
yang agak sempit. Dalam karyanya yang berjudul Kunci Ilmu 
Pengetahuan al-Sakkalci mengadakan klasifilcasi ilmu pengetahuan 
sebagai berikut : sintaksis, tata bahasa, retorik, semantik, gaya bahasa 
(stilistika), ilmu keindahan bahasa, ilmu pasti dan puisi, al-Sakkaki 
tidak mengikuti pembagian atau klasifikasi ilmu secara tradisional dan 
ia nampaknya tidak begitu memperhatikan pembagian ilmu-ilmu 
asing. Sampai batas tertentu, al-Sakkaki diikuti oleh penulis penting 
lainnya yaitu al-Suyuti (wafat 1505) yang mengakui agama, tafsir, 
hadis, fiqh, hukum waris, sintaksis, tata bahasa, kaligra{i, stilistika, 
ilmu keindahan bahasa, pembedahan, kedokterao, dao tasauf sebagai 
ilmu pengetahuan. 
Sikap para ceodekiawan Muslim teotang saios pada abad keempat 
belas diperlihatkan oleh Ibo Khaldun yang memberikao klasifikasi 
tentang ilmu pengetahuao. Ia juga mengemukakan pandangaonya 
tentang setiap cabang ilmu pengetahuan. Walaupun lbn Khaldun tetap 
mempertahankao klasifikasi ilmu pengetahuan secara tradisiooal 
antara ilmu Arab deogao ilmu-ilmu asiog, lbn Khaldun oampakoya 
masih berprasangka terhadap ilmu-ilmu asiog, khususnya .filsafat . Ia 
mengakui adanya dua kategori utama, yaitu ilmu-ilmu alam, termasuk 
didalamoya filsafat yang diperoleh melalui rasio maousia, dao 
ilmu-ilmu. tradisional yang diperoleh .berdasarkan informasi yang 
disampaikan dari satu generasi ke generasi lainnya. lbn Khalduo 
berpendapat, tiap disiplin ilmu mempunyai istilah tekois sendiri 
dengan memerlukan pakar dan pengajaran yang ilmiah. lbn Khalduo 
menyatakan, bahwa ilmu- ilmu tradisional berdasarkan pada : Alquran 
dan Sunnah. Mengingat sumber-sumber ilmu pengetahuan, Ibo 
Khaldun agaknya cenderung untuk memberikan prioritas utama pada 
ilmu-ilmu tradisional dibandingkan ilmu-ilmu alam. Ia memasukkan di 
dalam daftar ilmu-ilmu tradisional tafsir Alquran, hadis, usUI fiqh, 
fiqh teologi, ilmu-ilmu filologi (perkamusan, tata bahasa, sintaksis, 
stilistika, dan sastra). Selain itu, lbn Khaldun menambahkan tasauf, 
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dan takbir (penafsiran) mimpi yang dianggapnya sebagai ilmu yang 
bercahaya karena nur kenabian, sebab kenabian dan mimpi mem-
punyai kaitan satu sama lain. Setelah membahas masing-masing ilmu 
secara panjang lebar, lbn Khakfiin lalu membahas ilmu pasti (sains 
intelektual) yang-dianggapn.ya bukan monopoli satu kelompok agama. 
Ia mengakui adanya ilmu logika, fisika, metafisika, matematika 
dengan cabang-c;abangnya seperti geometri, ilmu hitung, musik dan 
astronomi. Pada akhirnya ia menambahkan pula adanya ilmu sihir dan 
shaman, rahasia huruf-huruf dan Hmu kimia. Ia memaparkan semua 
ilmu-ilmu tersebut dengan menambahkan bahwa filsafat, kimia, dan 
astrologi merugikan agama. 
Penyebaran bahasa Arab sebagai alat belajar mempunyai dasar 
karena kepentingan pendidikan. Nampaknya pendidikan terbuka untuk 
siapa saja yang menginginkannya tanpa memandang status sosial. 
Yang dimaksud dengan pendidikan di sini adalah masih berada dalam 
tahap permulaan, dan lebih banyak menyangkut masalah keagamaan. 
Mesjid merupakan pusat kegiatan pendidikan. Tak lama kemudian, 
bentuk pendidikan yang bersifat keagamaan ini dikembangkan oleh 
cendekiawan-cendekiawan secara pribadi melalui mazhab-mazhab 
yang sangat memahami bahasa Arab dan kajian-kajian Islam. Seperti 
telah diutarakan sebelumnya, pimpinan pada lembaga-lembaga pendi-
dikan swasta itu pada mulanya terdapat di kota-kota Basrah dan Kufah 
di mana banyak tinggal pengikut-pengikut mazhab yang telah 
menyatukan dirinya dalam kehidupan intelektual Islam. Pada mulanya 
kurikulum intinya terdiri dari Alquran, bahasa Arab, filologi, hukum, 
Hadis, retorik dan teologi. Bidang-bidang ini diajarkan oleh 
pakar-pakar, beberapa orang di antara mereka merupakan guru 
putra-putra raja, dan putra mahkota, emir, atau gubemur-gubemur 
negeri-negeri Islam. Menjelang· awal abad kesembilan, pendidikan 
tinggi mendapat bantuan dari kerajaan dengan pembentukan Bayt 
al-Hikmah oleh al-Ma'miin (wafat 830). Pusat-pusat pendidikan yang 
sama telah dibentuk pada abad kesepuluh; Al-Azhar di Kairo, dan 
Universitas Kordova di Andalusia (Spanyol). Al-Azhar sampai 
sekarang masih memainkan peranan penting dalam pendidikan Islam. 
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Mahasiswa dari segenap penjuru dunia telah datang ke al-Azhar untuk 
menuntut ilmu. Universitas Kordova pada abad kesepuluh dan ke 
sebelas merupakan salah satu lembaga pendidikan terpenting di dunia. 
Universitas ini mempunyai ribuan mahasiswa dan banyak merekrut 
cendekiawan-cendekiawan terkemuka untuk mengajar di universitas 
itu. Di antara bidang- bidang ilmu yang diajarkan adalah bahasa Arab, 
Alquran, Hadis, sejarah, sastra, filsafat, prosodi, dan teologi. Dan 
selanjutnya telah didirikan pula beberapa lembaga pendidikan tinggi di 
beberapa kota penting lainnya atas prakarsa yang dilakukan Menteri 
Saljuk yang ' pandai Nizam al-Mulk pendiri C.Ollege Nizamiyyah di 
Baghdad. 
Pendidikan dan penyebarluasannya semakin lancar dengan pe-
nemuan kertas dari Cina pada abad kedelapan. Produksi kertas dalam 
jumlah yang besar dengan harga yang sangat wajar telah meningkatkan 
penerbitan buku-buku bila dibandingkan dengan buku-buku yang 
ditulis dalam bahan-bahan yang mahal seperti perkamen, kulit, dan 
papirus. Toko-toko buku merupakan pusat penerbitan dan ~njualan 
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buku-buku dan juga berfungsi sebagai tempat pertemuan. Pertemuan-
pertemuan ilmiah banyak berlangsung di rumah-rumah pribadi atau 
istana-istana raja yang dikunjungi secara teratur oleh cendekiawan-
cendekiawan terkemuka pada masa itu. Mereka mengadakan perde-
batan-perdebatan, diskusi-diskusi ilmiah yang bersemangat tentang 
hampir semua bidang ilmu pengetahuan. Akhirnya, perpustakaan, baik 
umum ataupun pribadi merupakan ciri khas kebudayaan pada masa itu 
dan sarana penting untuk mengembangkan dan menyebarkan ilmu. 
Secara keseluruhan, kajian kebahasaan . sangat erat hubungannya 
dengan disiplin-disiplin Islam dan puisi, dua buah komponen yang 
amat penting dari kebudayaan Arab. Setiap orang yang terdidik 
diharapkan mahir dalam tata bahasa Arab. dan perkamusan dan dapat 
mengikuti setiap perbincangan bahasa. Demikian pula seorang 
terpelajar juga diharapkan mempunyai pengetahuan tentang puisi, 
prosodi, sejarah, dalam sains agama dan dunia. 
Para cendekiawan sangat didorong untuk melakukan perjalanan 
untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga dapat melakukan kontak 
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dengan rekan-rekan mereka pada pusat-pusat pendidikan penting 
lainnya. Pergolakan-pergolakan politik yang terjadi, nampaknya tidak 
menjadi hambatan untuk melakukan perjalanan. Banyak cendekiawan 
dari Kordova dan Seville dari Andalusia (Spanyol), Qayraawaan dan 
Tripoli dari Afrika UIB:ra, Mesir dan bumi belahan Timur, berkumpul 
di Basrah dan Kufah, kemudian di Banghdad. Dengan cara ini, mereka 
ikut menyatukan bahasa dan kebudayaan Arab. Walaupun Baghdad 
tetap merupakan , pusat ilmu pengetahuan dan keagamaan sampai 
penghancuran kota Baghdad tahun 1258 oleh gerombolan Moghol, 
pusat-pusat pendidikan lainnya telah muncul di berbagai kota lainnya. 
Pusat-pusat itu antara lain terdapat di Bukhara, Jurjan dan Ghaznah di 
belahan dunia bagian Timur; Aleppo di Syria, Kairo di Mesir, 
Kordnva, Toledo, dan Seville di Andalusia (Spanyol). Pada pusat-
pusat pendidikan tersebut, beberapa cendekiawan Islam terkemuka 
mendapat dorongan dan bantuan yang melimpah-limpah dari kerajaan 
yang merasa bangga ikut sebagai penyokong kebudayaan Arab. Jadi, 
walaupun terdapat pergolakan politik selama berabad-abad, masya-
rakat Islam secara keseluruhan masih tetap bersatu dalam agama, 
bahasa dan kebudayaan. 
Andalusia (Spanyol) merupakan contoh yang baik. tentang per-
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satuan budaya ini. Sejak tahun 750, hanya empat dasawarsa setelah 
penaklukan Arab, daerah ini secara administratif dan politik telah 
menjadi merde~a dari bagian dunia Islam Timur lainnn. Andalusia 
selalu ingin menegaskan kemerdekaan i~iI namur.i dalam bidang 
kebudayaan, Andalusia masih tetap bergantung pada dunia Timur. 
Nampaknya masih sangat disangsikan adanya Grang-orang terpe-
lajar ketika Spanyol berhasil ditaklukkan Arab pada awal abad ke 
delapan. Pada masa itu kehidupan ilmiah seperti diperlihatkan bahasa 
Arab masih dalam tahap awal perkembangannya. Apa yang telah 
diperkenalkan bangsa Arab adalah bahasa Arab, beberapa tradisi lisan, 
legenda, dan yang lebih penting adalah Alquran yang mengungkapkan 
keimanan, puisi-puisi yang menyanyikan kehidupan masa lalu. 
Orang-orang yang berkuasa tidak harus mengalihkan administrasi 
kerajaan kepada penduduk asl1 dalam bahasa setempat seperti yang 
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terjadi pada waktu penaklukan dunia Timur. Orang Arab sebaliknya 
menetapkan bahasa Arab sebagai bahasa resmi sejak awal sekali. 
Dokumen, mata uang, pidato dan lain-lain sebagainya ditulis dalam 
bahasa Arab. Jadi, budaya Arab pada abad .kesembilan berakar kuat 
dalam masyarakat perkotaan yang sebagian besar terdiri orang Islam 
(Muwalladun dalam bahasa Arab) dan sebagian penduduk Arab 
beragama Nasrani, yang dikenal dengan nama Mozarab. 
Proses arabisasi semakin meningkat karena banyak orang-orang 
Andalusia, menuntut ilmu di kawasan Arab di belahan Timur, atau 
belajar dari imigran dari Timur. Orang-orang Andalusia melengkapi 
diri rnereka dengan bahan-bahan yang diterbitkan di Timur dan 
mengembangkan tradisi budaya yang identik dengan budaya yang ada 
di Timur. Seoagai contoh dapat dikemukakan, Mazhab Maliki oleh 
Malik lbn Anas (wafat 796) diperkenalkan ke Andalusia oleh 
rnahasiswa-mahasiswa setempat seperti Yahya ibn Yahya yang 
belajar Islam dari pendirinya di Medinah. Mazhab yang dikembangkan 
oleh Malik Ibo anas dikenal dengan nama Mazhab Maliki, telah 
memainkan peranan arnat besar di Andalusia (Spanyol). Mazhab ini 
telah rnenjaga persatuan akidah di Semenanjung Iberia dan 
rnemberikan pengaruh besar terhadap rnasalah-masalah kenegaraan 
dan kehidupan intelektual melalui Qadhi. Walaupun sifat konservatif 
Qadhi, kaurn Muslimin di Spanyol telah menghasilkan karya-karya 
ilmiah yang banyak dan bervariasi mencakup setiap topik yang dikenal 
pada zaman pertengahan seperti tata bahasa Arab, perkamusan, 
bidang-bidang keagamaan, puisi, sejarah, geografi, astronomi, filsafat, 
kedokteran dan lain-lain sebagainya. Karya-karya ilrniah demikian 
banyaknya, tetapi hanya informasi singkat yang dapat diberikan di sini. 
Di Andalusia, seperti halnya di belahan bagian Timur, ilmu dan 
seni mendapat dukungan istana dan kerabat raja. Pada paruh pertama 
abad kesembilan yang menjadi sultan adalah Emir 'Abd al-Rahrnaan 
II (822-852), seorang negarawan besar dan bapak pernbangunan. Ia 
mempunyai ambisi besar untuk mengembangkan ilmu agama dan 
duniawi, puisi serta musik. Di istananya Abd al-Rahmaan mernpunyai 
kelompok penyanyi wanita. Salah seorang di antara mereka bernama 
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Qalaam; ketika remaja ia pemah ke Timur lalu pulang dengan 
memiliki pendidikan yang baik, khususnya dalam bidang seni suara. 
Pada tahun 822 selama pemerintahan 'Abd al Rahmaan II, penyanyi 
Irak bemama Ziryab sampai di Spanyol. Ziryab (wafat 857) yang 
sangat berpengaruh di istana dan di kota Kordova mendapatkan 
latihannya di Baghdad di bawah asuhan penyanyi terkenal lshaaq 
al-Mawsili. Ziryab yang memiliki bakat musik menyebabkan tuannya 
berusaha membawanya beremigrasi ke Spanyol. Ziryab mendapat 
sambutan hangat di Spanyol dan banyak memperoleh hadiah rumah 
dan tanah serta gaji bulanan sebesar 200 dinar per bulan. Ia 
membangun sebuah konservatori musik dan berjasa memperkenalkan 
alat-alat musik terkenal seperti alat musik sejenis kecapi dengan,lima 
dawai. Dia juga berjasa memperkenalkan berbagai resep masakan, 
perubahan tata krama makan dan membuat salon kecantikan. 
'Abd al-Rahmaan II sendiri banyak dikelilingi cendekiawan-
cendekiawan dan banyak memperlihatkan minat besar untuk 
mendapatkan buku-buku dari berbagai subjek dari Timur. Di antara 
tokoh-tokoh terkenal yang terdapat di istana 'Abd·al-Rahman adalah 
'Abbad Ibn Firnas dan Yahya al-Ghazal. lbn Firnas adalah seorang 
yang sangat berbakat. Ia menemukan suatu formula untuk membuat 
kristal untuk membuat langit tiruan dengan kilat dan petir. Ia juga 
meramalkan kemungkinan manusia terbang. Ia mengadakan percobaan 
terbang yang hampir saja mencelakakan dirinya. Al-Ghazaal adalah 
seorang penyair dan ahli satire. ia mempunyai lidah yang tajam dan 
mahir menangkis serangan lawan, sehingga ia amat ditakuti lawan-
lawannya, bahkan oleh Qadhi yang berkuasa pada waktu itu, yaitu 
Yahya lbn Yahya. 
'Ab al-Rahman II telah membuat suatu tradisi ilmiah yang terus 
berlanjut sampai generasi-generasi berikutnya pada istana-istana 
'Umayyah. Pada abad kesepuluh, suatu masa keemasan Islam telah 
mulai dengan naiknya 'Abd al-Rahman III (913-961) dan penggan-
tinya al-Hakam II (961-976). Al-Hakam II adalah seorang pencinta 
buku, ia telah mengirim orang-orangnya ke seluruh kerajaan untuk 
mencari buku-buku dan berhasil mengumpulkan empat ratus ribu buku 
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dari semua disiplin ilmu. Al-Hakam sendiri adalah seorang cendi-
kiawan yang amat mendorong perkembangan ilmu pengetahuan 
dengan menyediakan bantuan keuangan yang besar. Selain itu ia 
membangun sekolah-sekolah dan menyediakan pendidikan untuk 
semua orang. Di antara toko terkemuka saat itu adalah lbn 'Abd 
Robbihi (wafat 994), pengarang sebuah antologi terkenal dan bermutu, 
berjudul al-'lqd al-Farid; penyair lbn Hani' dari Seville (wafat 973) 
dan dua sejarawan Abu Bakar al-Raii (wafat 937) dan lbn al-
Qiitiyyah (wafat 977). Setelah kehancuran dinasti 'Umayyah kota 
Kordova masih tetap merupakan pusat intelektual, tapi ketenarannya 
telah ditandingi oleh kota-kota lainnya seperti Seville, Almeria, 
Badajos, Granada, Toledo, Malaga, dan Valencia. Kehidupan 
intelektual tetap berkembang baik walaupun kehidupan politik telah 
berantakan dibawah pemerintahan "Party Kings" (1031-1090). Dalam 
masa-masa kekacauan dan ketidakpastian tampil sejumlah pengarang 
besar. Dinasti 'Abassiyah di Seville seperti halnya dinasti kecil-kecil 
lainnya pada masa itu amat mendorong kegiatan pendidikan diantara 
penguasanya adalah al-Mu'tamid (1069-1091) seorang penyair yang 
handal. Menterinya adalah seorang penyair lbn'Ammar (wafat 1086). 
Di Kordova terdapat seorang penyair besar bernama lbn Zaydiin (1003 
-1071) dan seorang penyair wanita bernama Putri Wallada yang 
sangat dicintai oleh Ibo Zaydiin. Terdapat juga seorang ilmuan yang 
terkemuka seperti Ibo Hazm (994_ - 1064), seorang tokoh sejarawan. 
Sejarawan Abu Marwan Ibo Hayyan (wafat 1075) pengarang al-Matin 
dan al-Muqtabis ~arya besar sejarah Spanyol; ahli ilmu bumi 
al-Bakri (1094); dua orang Yahudi lbn Gabirol dan Sammuel Ha-Levi; 
konsultan hukum dan penyair Abu al-Walid al-Baji (wafat 1081) dan 
Yiisuf Ibo 'Abd al-Barr (wafat 1071) pada masa pemerintahan 
Al-Morafiyyah (1056-1147) sebuah dinasti telah dibangun oleh Yiisuf 
Ibo Tashfin, dimana kehidupan intelektual terus berkembang walaupun 
terdapat pembatasan berpikir. Suasana terkungkung juga terdapat pada 
masa dinasti berikutnya yaitu Al-Muhad (1147-1248) sebuah dinasti 
yang dibangun oJeh Muhammad Ibo Tumart. Dengan sifat-sifat saleh 
yang diperlihatkannya ia menyatakan dirinya sebagai Mahdi. Dalam 
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suasana yang tidak .memuaskan, nama-nama besar dalam dunia 
intelektual terus bermunculan pada abad kedua betas dan ketiga belas. 
Mereka itu adalah filsuf Ibo Futayl (wafat 1185) lbn Rushd (wafat 
1198), dan lbn Maymun (wafat 1204) dimana pengaruh-pengaruh 
mereka terasa sampai keluar Spanyol, khususnya pada saat 
kebangkitan dan berkembangnya sekolastik Nasrani. Terdapat juga dua 
ahli tasawuf besar, lbn al-'Arabi (wafat 1240) dan lbn al-Sab'in (wafat 
1269) antologis lbn Khaaqaan (wafat 1137). lbn Bassaam (wafat 1147) 
dan lbn Bashqual (wafat 1183), pakar ilmu bumi al-Idrissi (wafat 
1154) dan lbn Jubaya (wafat 1217) dan pakar fisika lbn Zuhr (wafat 
1162) dan ahli botani lbn Baytar (wafat 1248). 
Kejatuhan dinasti Almuhad menandai awal berakhirnya kejayaan 
Muslim di Andalusia. Sejak kira-kira pertengahan abad ketiga belas 
kekuasaan Muslim hanya terdiri dari daerah-daerah kecil di bahagian 
selatan semenanjung Spanyol. Daerah ini diperintah oleh Dinasti 
Nasriyyah (1232-1492) hampir selama dua setengah abad yang selalu 
berada dalam keadaan siaga. Di kawasan inilah kebudayaan Arab 
masih tetap berkembang tapi tidak sebaik seperti pada masa-masa 
sebelumnya. Kerajaan kecil ini amat mahir membangun gedung-
gedung, monumen-monumen megah seperti "istana merah" Alhambra 
dalam bahasa Arab al-Hamra'). Pada masa ini dari abad ketiga be las 
dan seterusnya telah muncul karya sastra yang kurang bermutu dan 
membosankan yang dikenal dengan nama aljamiado. Karya sastra ini 
ditulis dalam huruf Arab tapi dalam dialek Spanyol yang berisi 
puisi-puisi, hikayat-hikayat dan makalah-makalah tentang hukum dan 
keagamaan. Walaupun demikian dua nama besar telah muncul pada 
masa Dinasti Nasriyyah yaitu al-Khatib (wafat 1374) dan tokoh 
terkenal Ibn Khaldun (wafat 1406). Kedua tokoh tersebut adalah pakar 
negarawan dan sejarawan yang handal: Dengan kedua tokoh tersebut 
berakhirlah suatu babak yang menarik sejarah intelektual Andalusia. 
Perkembangan yang sama berlangsung pula di kawasan Timur 
yaitu di Persia. Dwi bahasa telah berlangsung di propinsi bagian timur 
seperti halnya di Spanyol. Bahasa Persia dan berbagai dialek Turki dan 
beberapa dialek India tidak berhasil didominasi oleh bahasa Arab. 
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Walaupun proses .arabisasi tidak segencar yang berlangsung di daerah 
Bulan Sabit Subur di kawasan Hamitie Mesir, dan di Afrika Utara 
namun proses tersebut berhasil menembus administrasi dan kehidupan 
agama dan budaya dari daerah-daerah perbatasan selama berabad-
abad. Banyak pengarang dari berbagai disiplin telah mempergunakan 
bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Mereka tidak menulis 
dalam bahasa asli penduduk setempat walaupun beberapa penguasa 
telah menganjurkan untuk mempergunakan bahasa asli dalam bidang 
administrasi dan bahasa. Kendati banyak cendikiawan mampu 
berbahasa Arab dan berbahasa Persi tetapi bahasa Arab telah lama 
dipergunakan sebagai bahasa korespondensi. Beberapa cendikiawan 
terkemuka telah menulis karya-karya terpenting mereka dalam bahasa 
Arab. Selama masa ini terdapat dua orang ahli filsafat fisika terkenal 
al-Razi (wafat c 925) dan lbn Sina (wafat 1037); kritik sastra Abu 
Hila I al-' Askari (wafat 1005); dua orang sastrawan al-Hamadhani 
(wafat 1008) dan al-Tha'alibi (wafat 1038); ahli teologi besar 
al-Ghazzali (wafat 1111); ilmuwan terkemuka al-Biriini (wafat 1048) 
yang lebih senang dihina dalam bahasa Arab dari pada dipuji dalam 
bahasa Persia; dan pakar filologi dan kritik sastra al-Zamakhshari 
(wafat 1143) yang berulang-ulang menekankan bahwa bahasa Arab 
hendaknya merupakan bahasa pendidikan, bahasa di istana dan bahasa 
korespondensi. 
Walaupun kedudukan bahasa Arab mulai memperlihatkan 
kemunduran pada abad kesebelas ketika bahasa-bahasa nasional 
seperti Persia lalu Turki mulai menjadi bahasa nasional, bahasa Arab 
tetap menduduki tempat yang tinggi di kalangan para ulama dan 
sastrawan. Selain itu bahasa Arab tetap berpengaruh pada bahasa-
bahasa Persia dan Turki. Situasi yang sama berlangsung pula di 
beberapa kawasan anak benua India, seperti di Punjab, Khasrnir, 
Lahore dan lain-lain sebagainya. Di kawasan ini proses arabisasi telah 
mencapai beberapa kemajuan, sehingga sampai sekarang ini bahasa 
Arab telah dipergunakan sebagai sarana intelektual di kalangan 
pengarang-pengarang muslim India dan Pakistan. 
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MASA KEMUNDURAN (1258 - C. SAMPAI 1800) 
Perkembangan pesat bahasa Arab menjadi bahasa terkemuka dapat 
dilihat dengan amat mengesankan pada basil karya-karya sastra yang 
amat banyak. Sukses bahasa Arab disebabkan oleh sedemikian banyak 
faktor yang telah dibicarakan sebelumnya. Yang paling penting 
agaknya adalah bahasa Arab selalu dapat memenuhi kebutuhan yaitu 
kebutuhan agama untuk mencapai kesatuan bahasa. Walaupun 
demikian karena kebutuhan ini mulai mengendur pada abad kesepuluh 
dan kesebelas menyusul dengan terbentuknya aliran dogmatik al-
Ash'ari dan al-Ghazzali, maka pengembangan bahasa Arab dan 
karya-karya ilmiah dalam bahasa Arab sedikit demi sedikit kehilangan 
momentum dan sedikit-sedikit tapi pasti memperlihatkan kemunduran. 
Pendidikan dan penulisan menjadi mengendur walaupun bahasa Arab 
masih tetap menjadi media sains dan pendidikan di berbagai negeri 
Islam, namun orang-orang yang menggunakannya sebagai media 
penulisan sastra semakin terbatas pada golongan tertentu yang 
memperlihatkan wawasan · intelektual yang sempit dan sering kali 
hanya terbatas pada tujuan keagamaan saja. Penggunaan prosa 
berirama yang hanya menekankan pada bentuk dan mengabaikan isi 
mulai berkembang. Adalah keliru untuk mengatakan bahwa pengem-
bangan bahasa Arab dan budaya Arab telah mencapai kemandekan. 
Selama masa kemunduran sumbangan-sumbangan ilmiah yang berarti 
telah terwujud di dalam bidang penulisan ensiklopedia. Tanpa adanya 
karya-karya seperti ini maka pengetahuan kita mengenai budaya Arab 
akan sangat terbatas. Dalam kenyataannya beberapa karya besar pada 
masa ini masih merupakan karya yang bernilai sebagai sumber-sumber 
rujukan. Seseorang tidak akan dapat mengetahui sastra Arab tanpa 
karya al-Nuwayri (wafat 1332), al-Safadi (wafat 1363), al- Qalqashandi 
(wafat 1418), al-Baghdadi (wafat 1674). Dalam bidang sejarah 
terdapat karya-karya penting oleh Bar Hebraeus (wafat 1286), Ibo 
al-Tiqtaqa (wafat C. 1300). Abdul Fidi' (wafat 1331), Ibo Taghri 
Birdi (wafat 1469) clan lbn Tyas (wafat 1522). Tidak banyak yang 
dapat dilakukan oleh seseorang tanpa membaca karya-karya ilmiah 
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al-Suyuti (wafat 1505) atau karya-karya Tashkopruzadeh (wafat 1560), 
al- Maqqari (wafat 1632) dan Hajji Khalifah (wafat 1657). 
Adalah sulit jika tidak dapat dikatakan mustahil untuk menetapkan 
tanggal atau satu-satunya faktor yang menyebabkan kemunduran 
bahasa dan kebudayaan Arab. Bibit-bibit kemunduran itu dapat 
ditelusuri pada abad kesembilan dan kesepuluh ketika kerajaan Islam 
telah terpecah belah dari dalam. Kendati terjadi perkembangan 
intelektual yang mengesankan pada masa itu, dampak perpecahan 
menimbulkan akibat yang fatal pada abad . kesebelas. Pada abad ini 
pasukan Salib tela~ menjejakkan kakinya di tanah suci al-Quds dan 
rekonquista memperoleh momentumnya di Spanyol khususnya setelah 
jatuhnya Toledo tahun 1085. Walaupun bahasa Arab masih tetap 
mrupakan bahasa yang terpenting dan terhormat di Spanyol namun 
secara berangsur-angsur kedudukan bahasa ini telah digeser oleh 
bahasa Spanyol. Bahasa Arab akhirnya dilarang dalam segala bentuk-
nya oleh Inquisitor setelah kejatuhan Granada pada tahun 1492. 
Agaknya faktor utama yang menyebabkan kemunduran intelektual 
dan bahasa Arab karena penyerangan yang berulang-ulang oleh 
gerombolan yang bersenjata dari Asia Timur ke negeri-negeri Islam. 
Orang-orang Saljuk, bangsa yang berbahasa Turki mulai menyerbu 
daerah kekuasaan Islam sejak awal abad kesebelas. Walaupun mereka 
telah menganut agama Islam mereka . lebih suka menganjurkan 
pemakaian bahasa Persia seb~gai bahasa negara dan sastra di kawasan 
transoziania dan Khurasan. Banyak terdapat penulis-penulis Persi yang 
berbakat seperti dokter dan filsuf besar lbn Sina yang tetap memakai 
bahasa arab sebagai media intelektual. Penulis-penulis lainnya 
berusaha menghindupkan kembali ilmu pengetahuan Persia dalam 
bahasa Persia. Orang mungkin saja memberikan perhatian khusus 
kepada penulis epik al-Firdawsi (wafat 1020) yang telah mehulis karya 
terkenalnya berjudul .Syanameh dengan menggunakan ungkapan 
bahasa arab yang sangat terbatas. Demikian pula penyair yang 
berkelana Nasir-i-Khusraw dan menteri Saljuk yang handal Nizam 
al-Mulk (wafat 1094) dan pakar matematika serta penyair 'Umar 
al .. Khayyim (wafat 1123). Disamping itu pada abad ketiga belas 
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kekuatan Mongol yang besar telah melancarkan serangan besar-
besaran terhadap dunia Islam sehingga mengakibatkan kehancuran dan 
kekacauan di maqa-mana mereka berada. Kota Baghdad yang dikenal 
dengan julukan kota perdamaian dan pusat kehidupan intelektual 
Muslim untuk waktu yang cukup lama, mengalami kehancuran hebat 
pada tahun 1258. Kegiatan ilmiah untuk sementara waktu telah beralih 
ke Mesir, dan Afrika Utara. Dengan demikian perkembangan tradisi 
Klasik Islam terus berlanjut. Akan tetapi, tanda-tanda kemunduran 
secara pasti mulai, tampak. Sikap orang-orang Muslim terhadap ilmu 
pengetahuan telah mengalami perubahan besar. lbn Khaldun (wafat 
1406) salah seorang intelektual Islam yang paling produktif dan kreatif 
dalam sejarah Islam menyatakan bahwa filsafat mempunyai keduduk-
an yang sama dengan ilmu kimia dan astrologi, tetapi menganggap 
ketiga ilmu tersebut merugikan agama. Sikap ini lebih mengungkapkan 
betapa semangat keagamaan telah mendominasi keadaan masa itu dan 
agaknya dapat dianggap sebagai suatu pelarian dari pada kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pada waktu itu. Kestabilan dan ketenangan 
yang merupak~n pendorong untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
intelektual tampak semakin berkurang di mana-mana. Ia berasal dari 
Tunisia Afrika Barat Laut yang dilanda kerusuhan-kerusuhan. Mesir di 
bawah kekuasaan Mamluk dapat dikatakan berada dalam kestabilan, 
tetapi dalam pada itu meningkat pula korupsi dan kemunduran sosial. 
Pada abad keempat belas Hijrah pakar perkamusan Arab bernama lbn 
Man:zUr (wafat 1311) pengarang kamus terkenal Lisan al' Arab 
menyampaikan keprihatinannya tentang kemrosotan Bahsa Arab dan 
kecendrungan orang-orang Arab ketika itu untuk belajar bahasa asing. 
Penilaian lbn Manzur dikuatkan oleh laporan Musafir Arab lbn 
Batfiitah yang mengunjungi al-Basrah pada tahun 1327. Ketika itu ia 
mendengar seorang khatib membuat kesalahan besar dalam tata bahasa 
Arab ketika ia sedang mengucapkan khutbah di atas mimbar. 
Saya menghadiri salat Jumat di sebuah mesjid. Ketika khatib naik mimbar 
dan mengucapkan kbutbahnya saya mendengar ia banyak sekali melakukan 
kesalahan besar dalam penerapan tata bahasa Anh. Saya merasa heran 
melibat bal itu, lalu menanyakannya kepada qadi yang menjawab •Di kota 
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ini tidak ada lagi orang· yang mengerti babasa Arab•. Hal ini. merupakan 
suatu peringatan dari Allah kepada manusia. Di kota Basrah ini yang perilah 
menjadi pusat penelitian babasa Arab, sekarang ini tidak ada lagi seorang 
pun kbatib yang mampu menyampaikan khutbabnya tanpa membuat 
kesalaban. 
Singkatnya proses kemunduran telah berlan~ung dengan cepat 
sehingga membawa dunia Islam kembali ke abad yang dapat dikata-
kan Abad Kegelapan. Dunia Arab Islam telah mengalami beberapa 
pukulan yang disusul dengan jatuhnya beberapa kawasan Arab ke 
tan~an Turki Usmani. Bangsa Arab berada dalam keadaan lesu, beku 
dan tidak lagi menyadari semangat kearabannya. Sebagian besar 
kawasan Arab tetap berada di bawah kekuasaan Turki hingga akhir 
Perang Dunia I. Sedangkan kawasan-kawasan lainnya telah dicaplok 
oleh negara-negara Eropa pada abad kesembilan befas .. Perkembangan 
ini memberikan gambaran nasib sebagian besar, jika tidak seluruhnya, 
bagaimana kondisi negara-negara Arab setelah Perang Dunia I. Untuk 
jangka waktu yang lama penaklukan Usmani telah memberikan 
kesempatan hidup yang lebih baik berkat konsulidasi yang dilakukan 
Turki dalam bidang agama dan politik. Bagaimanapun juga persamaan 
di bawah kekuasaan Usmani dapat terwujud, namun dengan merugikan 
bahasa dan kebudayaan Arab serta memberikan dampak yang tidak 
berarti terhadap perkembangan kegiatan intelektual. Kajian bahasa 
Arab yang merupakan suatu kegiatan intelektual telah mengalami 
kemunduran, walaupun bahasa Arab masih dapat mempertahankan 
fungsinya dalam kehidupan beragama kaum muslimin. Namun, secara 
berangsur-angsur bahasa Arab harus mengikuti administrasi yang telah 
ditetapkanoleh pemerintah Turki. Hal ini merupakan faktor utama 
yang menyebabkan bahasa Arab tidak bisa berkembang untuk ·sebagai 
media penulisan ide-ide dan menciptakan sumbangan..:sumbangan 
ilmiah baru. Masyarakat muslim pada waktu itu telah dikungkung oleh 
mitos dan tidak lagi dituntun semangat mencari kebenaran. Perlu 
dicatat bahwa Usmani sendiri telah menjadi korban ultra konservatif 
yang tercermin pada sikap ekstrim beragama. Setiap inovasi betapapun 
baiknya mendapat tantangan yang hebat. Penggunaan mesin cetak 
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merupakan satu kasus, ketika masalah ini muncul di Turki pada tahun 
1716. Para Ulama menentang alat ini dengan keras sehingga masalah 
ini terpakscr diajukan kedepan Mufti untuk meminta fatwanya. Setelah 
tertunda cukup lama Mufti akhimya menyatakan bahwa mesin cetak 
dapat diizinkan penggunaannya dengan syarat tidak digunakan untuk 
mencetak bahan-bahan keagamaan. Di Mesir, Muhammad Ali 
penguasa yang kuat dan berpandangan jauh harus minta persetujuan 
Mufti hanya untuk memperlebar jalan-jalan Kairo yang sudah padat 
dan ramai. Suatu masalah yang lebih kompleks lagi telah timbul 
berkenaan dengan pembukaan kuliah-kuliah nonagama dalam 
kurikulum Universitas al-Azhar. Keputusan itu, walaupun terlambat 
akhimya diambil pada tahun 1883 yang mengizinkan pembukaan mata 
kuliah non agama karena dirasakan manfaatnya. Selain itu, kemun-
duran bahasa Arab semakin dipercepat oleh orang-orang Arab sendiri. 
Banyak di antara mereka yang lebih senang belajar bahasa Turki, 
karena mengharap dapat kedudukan resmi dalam bidang pemerintahan 
Bahasa Arab Fusha mengalami kemunduran hebat. Dalam jangka 
waktu empat abad pemerintah Usmani, penulisan dalam bahasa Arab 
sangat jarang dan tidak produktif. Bahasa Arab menjadi beku, tidak 
memperlihatkan vitalitas untuk dapat mengungkapkan ide-ide yang 
merupakan ciri khas bahasa Arab beberapa abad sebelumnya. Kecen-
derungan untuk belajar bahasa Turki pada masa · itu, menyebabkan 
bahasa Arab pada abad kesembilan belas tak' banyak lagi diperguna-
kan. Sejak itu yang menjadi dominan adalah sejumlah dialek Arab 
yang tidak hanya dipergunakan oleh orang-orang awam, tetapi juga 
oleh kelompok-kelompok cendekiawan. Orang-orang Arab tidak lagi 
menyadari bahwa pada abad pertengahan, bahasa mereka pernah 
menjadi salah satu. bahasa terpenting di dunia dan telah menyimpan 
suatu warisan budaya yang amat tinggi. Di mana-mana, bahasa Arab 
dialek memperlihatkan pengaruh yang dominan terhadap bahasa Arab 
tulisan. Bahkan pada masa pembaharuan paruh kedua abad kesembi-
lan belas, baik puisi maupun prosa lebih banyak meniru pola-pola 
sastra lama. 
BABS 
DUNIA ARAB MENGHADAPI BARAT 
Kerajaan Arab yang pada mulanya merupakan suatu kerajaan besar 
yang bersatu, telah pecah menjadi kerajaan-kerajaan kecil di Timur 
dan di Barat. Budaya Arab tidak langsung menjadi korban pertarungan 
politik. Ciri utama kebudayaan Arab dapat terpelihara selarna jangka 
waktu yang lama di seluruh dunia Arab dimana perkembangan 
intelektual atau ilmiah dalam bidang tata bahasa, sejarah, agama, 
sastra, sains, dan filsafat dengan bebas dapat dibawa dari suatu 
kawasan ke kawasan lainnya. Suatu bentuk yang sama dalam 
pandangan intelektual sebagian besa:r disebabkan persamaan dalam 
bahasa sehingga memungkinkan berlangsungnya komunikasi yang 
mudah antara para cendekiawan baik bagi mereka yang tinggal di 
Baghdad, Spanyol, atau Kairo. 
Kesatuan budaya dan bahasa pada umumnya cukup dominan pada 
rnasa modern. Dunia Arab masa kini, walaupun telah terpecah-pecah 
rnenjadi beberapa negara tetapi negara-negara ini dalam keberada-
annya telah mengembangkan suatu kesadaran nasional, memiliki rasa 
persatuan, budaya dan pandangan intelektual. Alasan utama untuk hal 
ini ialah setiap sumbangan terhadap kebangkitan intelektual masa kini, 
bila dinyatakan dalam bahasa Arab tidak hanya meninggalkan dampak 
jauh di luar perbatasan nasional, tapi bahkan dapat meninggalkan 
kesan yang mendalam dimana-mana walaupun timbul manifestasi ultra 
nasionalisrne dan pertentangan politik yang sering kali memecah belah 
103 
.104 
negara-negara Arab. Faktor kebahasaan haruslah diperhatikan dalam 
setiap kajian gerakan intelektual yang berlangsung di dunia Arab.Jadi, 
bila berbieara mengenai suatu kebangkitan, seseorang hampir tidak 
dapat hanya membatasi diri pada kawasan atau negara tertentu saja. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan seseorang jarang hanya membi-
carakan kebangkitan Lebanon atau Mesir sebagai suatu gerakan-
gerakan yang berdiri sendiri. Sebaliknya perhatian hendaknya 
ditujukan pada pusat-pusat intelektual yang merriancarkan berbagai 
aliran pemikiran ke segenap penjuru. Perpecahan politik pada akhirnya 
telah mempengaruhi dinamika, vitalitas, dan intelektual dari banyak 
negara Arab sejak kira-kira kedua belas hingga abad kesembilan 
belas. Dunia Islam telah tenggelam dalam keadaan beku dan 
masih tergantung paqa tradisi yang sempit dan tahyul. Kemunduran 
dunia Islam telah sedemikian hebatnya sehingga orang-0rang Arab 
hampir Iupa dan tidak menyadari lagi bahwa mereka pernah mem-
bangun imperium besar dan memiliki kebudayaan yang tinggi. Tetapi, 
keadaan ini segera berakhir ketika dunia Barat telah menemukan 
kawasan-kawasan Timur Tengah. Masalah ini menyangkut kontak 
antara Barat dan Timur yang harus dipandang sebagai suatu 
kebangkitan intelektual di dunia Arab. Kebangkitan ini diawali di 
Lebanon yang mengadakan kontak dengan dunia Barat sejak awal 
abad ketujuh betas. Hubungan ini berjalan tanpa henti karena perhatian 
mNsionar~s asing. Kontak-kontak tersebut menyebabkan kawasan 
Bulan S_abit Subur terutama Syria dan Lebanon menjadi pusat 
kebangkitan intelektual. Pada abad kedelapan betas misi-misi asing 
telah meletakkan dasar untukkebangkitan bahasa Arab walaupun pada 
mulanya mempunyai tujuan keagamaan. Kebangkitan ini telah 
mempunyai sumbangan -.yang besar terhadap perkembangan sastra 
Arab modern. Tetapi,agaknya peristiwa yang teramat penting dalam 
sejarah Timur Tengah modern adalah ekspedisi Napoleon ke Mesir 
pada tahun 1798. Walaupun ekspedisi ini lebih banyak bersifat militer 
dibandingkan misi budaya, namun ekspedisi tersebut berhasil mem-
berikan dampak yang besar pada dunia Arab. Ekspedisi ini telah 
mendorong timbulnya "Egyptology" yang menyebabkan berkem-
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bangnya kontak-kontak yang berkelanjutan antara Mesir dan Dunia 
Arab sejak awal abad kesembilan betas. Eropa telah berhasil melaku-
kan serangkaian pergolakkan sosial, pencerahaan (renaisance) 
reformasi dan revolusi industri. Banyak pemikiran baru dan teknologi 
telah diperkenalkan ke negeri-negeri Arab. Perbedaan budaya antara 
Timur dan barat yang telah kelihatan sejak awal, semakin besar dengan 
berjalannya waktu. Orang Arab pada mulanya sangat kagum dengan 
kemajuan Barat, tetapi pada akhirnya mulai memikirkan kemunduran 
sosial budaya mereka. Para intelektual Arab semakin menyadari 
keterbelakangan masyarakat mereka baik dalam bidang pemerintahan, 
struktur pemerintahan, sikap keagamaan dan pendidikan. Orang-orang 
Arab yang menyadari kembali kesadaran historis, mulai mencari 
pemecahan-pemecahan terhadap masalah yang mereka hadapi baik 
dengan kembali ke masa lalu atau meniru lembaga-lembaga di Barat. 
Dengan demikian pada awal abad kesembilan betas telah mulai suatu 
kebangkitan Arab. 
GERAKANPEMBAHARUAN 
Ada beberapa perkembangan penting yang 'terjadi di dunia Arab 
yang mendorong timbulnya kebangkitan Arab. Salah satu diantaranya 
adalah pengenalan mesin cetak pada awal abad ke sembilanbelas yang 
terdapat di berbagai bagian ·i<l'unia Arab. Karya-karya cetakan dengan 
mudah tersedia bagi sebagian besar orang Arab dan penerbitan-
penerbitan naskah-naskah Arab oleh para orientalis Barat di Roma, 
London, Leipzig, Leiden, Kopenhagen, Paris dan kota-kota Eropa 
lainnya telah meluas hingga ke Konstantinopel, Bulaq (Kairo), Beirut, 
Damaskus dan kota-kota lainnya di Timur Tengah. Kalau industri 
penerbitan agak dibatasi dibanyak bagian dunia Arab, tetapi kegiatan 
ini di Mesir mendapat dorongan dari pihak pemerintah .. Surat-surat 
kabar, majalah-majalah dalam jumlah besar masih tetap merupakan 
media untuk menyebarluaskan pengetahuan baru tentang masalah-
masalah kini, topik-topik sejarah dan merupakan suatu forum bagi 
kalangan cendekiawan untuk membicarakan masalah-masalah sosial. 
Banyak orang-orang Syria, Lebanon berbondong-bondong ke Mesir 
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untuk mencari kemerdekaan ber.bicara dan mereka mendapati beberapa 
penerbitan yang beberapa diantaranya masih, berkembang hingga saat 
ini. Buku-buku dari segala macam bidang juga makin menunjukkan 
peningkatan, demikian pula sejumlah pusat-pusat penerbitan. Berbagai 
perkembangan telah terjadi di dunia Arab yang melingkupi pemben-
tukan , lembaga-lembaga politik, sosial, kemanusiaan dan ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan- perpustakaan yang dikelola secara modem 
telah memberikan sumbangan besar dalam menyebarluaskan · ilmu 
pengetahuan. Sekolah- sekolah dan universitas-universitas swasta telah 
dibangun di banyak-negeri-negeri Arab. Juga penting untuk dicatat 
adanya parlemen dan konstitusi yang berdasarkan model Barat telah 
diperkenalkan dan banyaknya partai politik. 
Dan juga penting pada abad kesembilan .belas adalah semakin 
meningkatnya emigrasi orang-orang Arab ke Eropa khususnya ke 
Amerika. Para emigran itu melakukan perjalanan dengan biaya mereka 
sendiri dan berhasil mengatasi masalah-masalah yang mereka hadapi 
mengenai budaya dan bahasa untuk meraih sukses dalam bidang bisnis 
dan intelektual. Mereka meniru cita rasa Barat dan gagasan-gagasan 
yang mereka bawa ke dunia Arab, sehingga mempengaruhi orang 
untuk berbahasa Arah. Keberadaan orang-orang arab di negeri barat 
mempunyai dampak lain yaitu penerbitan-penerbitan dalam bahasa 
Arab yang terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Arab baik karena 
keterbukaan atau kajian budaya Barat atau melalui penerjemahan 
karya-karya Barat. Perhatian intelektual Barat terhadap kajian-kajian 
dalam bahasa Arab dan kajian-kajian lainnya tampak dengan jelas dari 
perkembangan orientalis Barat yang telah mendorong orang-orang 
Arab untuk lebih menyadari warisan budaya mereka yang kaya. 
Perkembangan yang paling penting yang menyebabkan berhasil-
nya reformasi Arab adalah bangkitnya secara beruntun para pembaharu 
yang meninggalkan kesan yang mendalam pada bangsa Arab. Salah 
seorang pembaharu yang paling awal adalah Muhammad lbn 'Abd al-
Wahhab (1703 - 1791). Pada masa mudanya, lbn 'Abd al-Wahhiib 
telah mengunjungi berbagai bagian dunia Islam. Ia segera menyadari 
bahwa orang-orang Islam pada waktu itu telah menyimpang dari Islam 
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yang hakiki. Di tanah tumpah darahnya di Nejed, Semenanjung Arab, 
orang-orang Badui pada masanya tidak lagi mengamalkan agamanya 
secara serius tak ubahnya seperti keadaan pada masa dahulu. Keadaan 
ini mendorong Ibo 'Abd al-Wahhab untuk melanearkan suatu gerakan 
keagamaan yang bertujuan mengembalikan Islam kepada bentuknya 
yang hakiki baik dalam keyakinan maupun pengamalan. Gerakannya 
yang dilaksanakan oleh keluarga Su'iidi dianggap suatu bahaya yang 
teramat besar oleh orang-orang Turki yang menganggap pengikut-
pengikut Ibo 'Abd al-Wahhab se~agai orang-orang . yang murtad. 
Mereka segera mengeluarkan perintah untuk menghacurkan gerakan 
itu. Akan tetapi ·gerakan itu hanya dapat ditahan untuk sementara 
waktu karena ia mendapat sambutan dari luar Semenanjung Arab. 
Pada hakikatnya gerakan Ibo 'Abd al-Wahhab juga memberikan 
pengaruh hingga ke India. 
Pembaharu pertama lainnya adalah seorang pemimpin yang penuh 
ambisi dan pandai, yaitu Muhammad 'Ali dari Mesir. Ia menyatakan 
dirinya bebas dari kekuasaan Usmani dengan melancarkan suatu 
program pembaharuan Muhammad 'Ali tidak banyak mendapatkan 
pendidikan sekolah tetapi mempunyai pemikiran yang ulung. Ia 
mengirim missi pendidikan ke Eropa untuk mengambil latihan 
spealisasi dalam bidang administrasi, hukum, ekonomi, kedokteran, 
pembukuan, bidang-bidang militer, diplomasi, hubungan internasional, 
mekanik, ilmu a lam dan bidang-bidang lainnya. Muhammad 'Ali juga 
membangun beberapa sekolah, termasuk diantaranya adalah sekolah 
bahasa, kedokteran, dan akedemi mi liter. Muhammad 'Ali segera 
menggantikan bahasa Turki dengan menjadikan bahasa Arab sebagai 
bahasa resmi pemirintah dan mendorong penerjemahan buku-buku 
asing ke dalam bahasa Arab yang merupakan suatu usaha yang 
berkelanjutan setelah itu. Al-Tahtawi dari Mesir (1801) menerjemah-
kan beberapa karya asing yang bertalian dengan perdagangan, hukum, 
disamping karya-karya dalam bidang teknik. Butrus al-Bustin! dari 
Lebanon (1819-1893 mengadakan penerjemahan Bibel dalam bahasa 
Arab. Kegiatan tokoh-tokoh tersebut diikuti oleh penulis-penulis 
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lainnya dengan menerjemahkan drama, novel, sejarah, dan berbagai 
karya teknik dari seluruh cabangnya. 
Tokoh reformasi agama penting lainnya adalah Sayid Jamal al-Din 
al-Afghani (1839-1897) yang lahir di Afghanistan. Ia yakin kemundur-
an yang dihadapi dunia Arab Muslim hanya mungkin dapat diatasi 
dengan membebaskan pikiran dan jiwa seluruh rakyat Muslimin dari 
kungkungan tahyul dan dengan membentuk suatu pemerintahan oleh 
para Khalifah yang dituntun oleh prinsip-prinsip agama. Pan-
dangan-pandangan yang dianutnya menyebabkan beiiau terpaksa 
meninggalkan tanah airnya. Ia pergi ke India tapi segera dipersilahkan 
untuk meninggalkannya sehingga ia harus pergi ke Mesir namun 
setibanya di sana ia pun diasingkan ke Paris. Tahun-tahun terakhir 
kehidupannya lebih banyak dihabiskan di dalam tahanan 'Sultan Turki 
di Konstantinopel. Walaupun al-Afghani menghadapi kepahitan hidup 
di daerah pengasingannya, pandangan-pandangannya memberikan 
pengaruh besar pada seluruh kawasan Timur Tengah antara lain, 
Muhammad Abduh (1849 -1905), Rashid · Rida (1865 -1939) dari 
Syria. Kedua tokoh itu merupakan pembaharu-pembaharu besar agama 
pada masa modern. 
Seorang pembaharu Arab lainnya berasal dari Arab tetapi dengan 
pandangan yang berbeda, yaitu Khayi al-Din al-Tqnisi (1890 -1979). 
Pada waktu kecilnya ia diculik dan dibawa ke Konstantinopel tetapi 
pada akhirnya dikembalikan ke Tunisia tanah tumpah darahnya. Di 
Tunisia, ia mendapat pendidikan dan kemudian berhasil menduduki 
beberapa kedudukan penting di dalam pemerintahan, antara lain 
sebagai pimpinan misi ke Paris, dimana ia agaknya semakin sadar akan 
perbedaan-perbedaan yang menyolok antara negerinya dan di Barat. 
Dari basil kunjungannya, ia menulis sebuah karya yang berjudul "Best 
Roads Toward the Knowledge of the Condition of States." Ia menga-
takan dalam bukunya bahwa dunia Muslim Arab sangat memerlukan 
sekali pembaharuan-pembaharuan sosial dan politik, sehingga ia 
menganjurkan semua bangsa Arab untuk meniru kemajuan dan 
dinamika Barat. Pendekatan al-Tiinisi terhadap berbagai masalah yang 
dihadapi masyarakat Muslim berbeda dengan peinbaharu-pembaharu 
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lainnya bahwa cara yang paling baik dan paling meyakinkan untuk 
membangkitkan adalah melalui Islam saja. 
Terdapat dua orang Mesir lainnya yang telah memberikan sum-
bangannya terhadap kebangkitan Arab yang perlu disebutkan juga. 
Yang pertama 'Ali Mubarak (1823 - 1893) yang berasal dari sebuah 
desa kecil, lalu menghabiskan seluruh hidupnya untuk mengernbang-
kan pendidikan di desa dan di kota. la memperkenalkan beberapa 
pembaharuan administrasi. sekolah dan pengembangan guru-guru. 
Tokoh Mesir lainnya adalah 'Abdullah Nadim (1845 - 1896) seorang 
putra tukang roti yang sebagian hidupnya dihabiskan di kota-kota. Ia 
seorang tokoh paling terkemuka dalam bidang satire. 'Abdullah Nadim 
sering mengkritik orang-orang kaya, orang-orang yang tamak dan suka 
berpura-pura. la seorang tokoh yang teguh memegang prinsip walau~ 
pun dalam keadaan yang bagaimanapun juga. Karena kritik-kritiknya 
yang tajam terhadap ketidakadilan, ia orang yang paling dicari-cari 
oleh pemerintah di Mesir, sehingga ia harus berkelana selama hampir 
sepuluh tahun. Akhirnya pemerintah terpaksa menghentikan pengejar-
annya karena mengira ia telah meninggalkan Mesir. Dengan jalan 
menyamar sebagai orang asing, ia bebas bergerak di mesir di 
tengah-tengah ancaman, bahwa yang dapat menyerahkan Abdulah 
Nadim baik hidup atau mati akan mendapat hadiah besar. 
Selain itu, terdapat pula beberapa pembaharu terkemuka lainnya, 
yang mempunyai latar belakang keagamaan. Salah seorang di antara 
mereka adalah 'Abd al-Rahman al-Kawakibi (1849-1902) dari kota 
Aleppo, Syria. Al-Kawakibi seorang yang sangat gigih memperjuang-
kan kebebasan, menentang tirani dan ketidakadilan dalam dua buah 
karya yang amat mengesankan, sehingga ia tidak berani mencantum-
kan namanya. Sebagai sama-sama pejuang, al-Kawakibi sangat 
terkesan dengan pejuang-pejuang kemerdekaan lainya baik mereka 
dari kalangan Muslim atau Nasrani. Tokoh pembaharu lainnya adalah 
Hasan al-Banna (wafat 1949) yang membentuk organisasi Persauda-
raan Muslim (/kwiin al-Muslimin) pada tahun 1928. la memperjuang-
kan pembaharuan Islam menurut prinsip-prinsipnya yang murni dan 
pembentukan lembaga-lembaga politik dan sosial Islam sesuai dengan 
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prinsip-prinsip Islal'l). Gerakan ini yang berhasil menghimpun peng-
ikut-pengikut yang amat banyak merupakan kelompok yang paling 
kuat yang mendukung gerakan nasionalis berdasarkan Islam. 
Ada lagi kelompok pembaharu lainnya yang memusatkan per-
hatiannya pada pengembangan-pengembangan intelektual. Pada akhir 
abad kesembilan belas karya..;karya tulis Arab banyak penampilkan 
perjuangan-perjuangan untuk membela kepentingan bangsa Arab baik 
dalam bidang sosial, politik, keagamaan maupun intelektual. Diantara 
mereka ada yang terpengaruh dengan gagasan-gagasan dan teknologi 
Barat seperti tampak dalam karya-karya tulis pada masa itu. Karya 
sastra mengambil ilham baik dari warisan budaya Arab atau dari 
sumber-sumber Barat. Dari sumber-sumber Barat misalnya terdapat 
pengaruh novel, c.erita pendek, drama dan essei. Bentuk-bentuk sastra 
ini pada mulanya diperkenalkan kepada orang-orang Arab melalui 
terjemahan karya-karya asing. Tetapi, pada masa-masa berikutnya 
mereka juga mengambiJ · ilham dari karya-karya klasik1 dan sejarah 
abad pertengahan. Karya-karya sastra baik puisi maupun prosa telah 
melepaskan dirinya dari bentuk-bentuk dan gaya penulisan lama. 
Mereka semakin memusatkan perhatian pada isi dan kandungan sastra 
bukan bentuk. Penyair-penyair seperti Mahmud Sarni al-Barudi (wafat 
1904), Hafiz Ibrahim (wafat 1932), Shawqi (wafat 1932), Kahlil 
Mutran (wafat, 1949) dan Si!Strawan-sastrawan lainnya telah berusaha 
keras untuk memberikan kepuasan batin dan juga peqdengaran. 
Mereka rnenulis puisi untuk konsumsi masyarakat urnum dan 
mengungkapkan irnpian dan harapan setiap orang Arab untuk 
rnencapai kernerdekaan tanah air yang bebas dari setiap penindasan. 
Prosa gaya baru telah ditampilkan oleh penulis-penulis seperti Zaidan 
(wafat 1914), Ahmad Amin (1954), Muhammad Kurdi 'Ali (wafat 
1953), Muhammad Husayn Hykal (wafat 1956) dan Thaha Husayn. 
Tokoh-tokoh ini antara lain te_lah mendorong bah~sa Arab modern 
yang baku dengan karya-karya sastra yang amat banyak yang meliputi 
semua jenis sastra. Perkembangan sastra amat penting bagi kebang-
kitan Arab. Bentuk-bentuk baru sastra telah memberikan kesempatan 
baik bagi penulis-penulis Arab untuk membahas sejarah Arab dan 
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demikian pula gagasan-gagasan baru dari Barat. Kejayaa·n Muslim 
masa lalu mendapat porsi yang amat banyak dalam penulisan-penu-
lisan sehingga membangkitkan ilham pada bangsa Arab bahwa mereka 
pada hakikatnya mempunyai suatu masa lampau yang patut dibang-
gakan, karena itu mereka sebenamya mempunyai potensi besar untuk 
membangun diri. Namun demikian, tema-tema sejarah banyak yang 
memperlihatkan nada nostalgia dan romantik. Apakah mereka telah 
menangani masa Abad Pertengahan atau masa modern, penulis-
penulis Arab nampaknya dengan cermat telah memilih tema-tema 
masa lalu, baik untuk membuktikan kebenaran suatu kasus atau untuk 
pembelaan diri. 'Tidak jarang penulisan-penulisan sejarah pada 
umumnya berusaha memperkecil kekurangan-kekurangan suatu 
bangsa mereka pada masa lalu yang menjadi penyebab utama mereka 
hidup dalam dunia angan-angan dan dalam keadaan frustasi. 
Sebaliknya bagi orang Arab kejayaan masa lalu telah menyilaukan 
mata mereka. Karya-karya penulis Arab yang telah membangkitkan 
kesadaran kesejarahan yang sedemikian besar, telah menyebabkan 
akibat positip maupun negatip. Karya-karya tersebut telah semakin 
meningkatkan kesadaran mereka terhadap warisan budaya mereka, dan 
membuat mereka bangga dan lebih percaya diri. Tetapi di pihak lain, 
karya-karya itu juga menimbulkan efek yang tidak baik, karena terlihat 
kecenderungan pada sebagian orang Arab yang terbuai dengan 
kejayaan masa lalu, sehingga melupakan masalah- masalah yang 
sedang mereka hadapi sekarang dan pada masa datang. 
SUATU INTERPRESTASI ISLAM PEMBENTUKAN KEMBALI 
KHILAFAH ISLAM 
Khilafah yang mencakup kekuasaan-kekuasaan spiritual dan 
duniawi, menurut teori politik Islam dianggap sebagai salah satu 
landasan keyakinan kaum Muslimin karena tanpa khilafah Islam 
masyarakat Muslim tidak dapat hidup dengan tenang. Sampai tahun 
1920 sebelum Turki menghapuskan khilafah (yang menimbulkan 
keprihatinan dan kekecewaan masyarakat Muslim di seluruh dunia) 
masih terdapat harapan-harapan untuk membentuk kembali khilafah 
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berdasarkan kondisi-kondisi yang dominan pada awal-awal kebang-
kitan Islam. Al-Afghini, al-Kawikibi (wafat 1902) <Ian "Asiiri 
termasuk di antara tiga orang tokoh-tokoh Muslim yang mendukung 
gerakan ini. AI-Afghani berpendapat bahwa khilafah merupakan cara 
yang paling baik untuk menyatukan seluruh kaum Muslimin dan 
mendesak agar latar belakang etnik tidak dijadikan kriteria atau syarat 
untuk menjadi khalifah. Sebaliknya AI-Kawikibi dan 'Aziiri 
menyatakan harapannya untuk membangkitkan kembali dunia Islam 
melalui pembentukan khilafah dibawah pimpinan seorang Arab dari 
keturunan Quraish. Walaupun terdapat ketidaksepakatan mengenai 
apakah orang-orang yang akan memegang posisi khilafah dari atau 
bukan orang Quraish, namun terdapat suatu keyakinan yang murni 
bahwa khilafah merupakan harapan yang paling baik untuk 
membangun suatu Persemakmuran Islam yang pada waktu yang sama 
dapat menjalankan kewajiban agama dari seluruh orang Muslim di 
mana mereka berada. Selain itu melalui pembentukan khilafah, citra 
awl kejayaan islam yang banyak diyakini oleh orang-orang Islam, 
suatu pembentukkan kembali masyarakat Muslim akan dapat diwu-
judkan. Lembaga khilafah itu sendiri dianggap sebagai suatu bentuk 
demokrasi praktis yang dapat menangkal penyalahgunaan kekuasaan 
atau pemerintahan tirani. Walaupun kesulitan yang tidak dapat diatasi 
telah menyebabkan gagalnya usaha-usaha ini namun masih banyak 
orang yang yakin bahwa Islam dan khilafah merupakan bentuk terbaik 
untuk mewujudkan demokrasi dan republik. 
GERAKAN EMANSIPASI WANITA 
Perjuangan untuk memberikan wanita hak untuk ikut serta dalam 
kegiatan masyarakal merupakan perkembangan yang baru, bahkan 
juga untuk negara-negara Barat. Faktor-faklor ekonomi, pendidikan 
dan sosial yang dominan di negara-negara Baral lelah menyebabkan 
negara-negara ini lelah mengakui hak wanita unluk dapat melakukan 
kegiatannya di Iuar rumah. Dengan demikian, kaum wanita di Baral 
telah berhasil dalam perjuangan mereka dalam berbagai bidang. 
Mereka sekarang ini telah banyak memainkan petanan penting dalam 
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masyarakat. Dengan semakin meningkatnya kemerdekaan yang telah 
dicapai oleh kaum wanita di Barat, mereka mulai menyatakan 
keprihatinan mereka terhadap nasib kaum mereka dimana-mana 
khususnya di daerah Timur. Kritik Barat terhadap kedudukan kaum 
wanita Muslim telah membangkitkan kontroversi yang amat banyak di 
dunia Islam. Isu ini telah menjadi perdebatan hangat hingga sekarang 
ini. Ditengah-tengah kontroversi ini Butrus al-Bustani dari Lebanon 
telah menulis sebuah buku yang menyerukan emansipasi terhadap 
wanita. Tiga tahun kemudian Qosim Amin (wafat 1908) telah menulis 
sebuah karya lain yang menyatakan seorang wanita seharusnya juga 
ikut serta dalam kegiatan masyarakat. Karya Amin telah membang-
kitkan kontroversi yang lebih hebat lagi melebihi hal-hal lain dalam 
sejarah modern. 
Penulis-penulis Muslim pada umumnya telah menjawab tuduhan-
tuduhan mengenai kedudukan kaum wanita Islam di negeri-negeri 
Muslim dengan mengatakan bahwa tidak terdapat baik dalam Al-
Quran maupun dalam Syariat yang membatasi kegiatan kaum wanita. 
Sebaliknya Islam telah meningkatkan kedudukan kaum wanita sejak 
masa kebangkitan Islam. Pada hakekatnya Al-Quran menganjurkan 
perkawinan monogami karena poligami hanya diizinkan dalam 
keadaan-keadaan tertentu. Pada hakekatnya banyak wanita Islam yang 
telah menduduki kedudukan penting dalam politik dan bidang-bidang 
kehidupan lainnya. Dalam karyanya Hak-hak wanita dalam Islam 
Muhammad Rashid Ridi telah mencoba membuktikan bahwa wanita-
wanita Muslim telah memperoleh hak-hak mereka sesuai dengan 
ketentuan Syariah. Bahkan mereka telah memperoleh hak yang lebih 
besar dari kaum wanita di Barat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, 
sosial, dan politik. 
BAB6 
KEBANGKITAN KEMBALI BAHASA ARAB KLASIK 
(FUSHA) PADA MASA MODERN 
Pembahasan pada bab yang lalu menunjukkan, bahwa proses 
kebangkitan kembali budaya dan bahasa Arab telah berlangsung 
selama Iebih dari satu abad. Usaha-usaha pertama ke arah ini telah 
diprakarsai oleh kalangan individual, terutama sekali oleh tokoh-tokoh 
yang berada di Kairo dan Beirut, dengan sedikit sekali, bahkan tanpa 
dukungan pemerintah. Tetapi, dengan kebangkitan kesadaran nasional, 
maka berbagai partai politik, dan pemerintah-pemerintah Arab yang 
baru terbentuk mulai bersiap-siap untuk menjadikan bahasa Arab 
sebagai bagian integral dari gerakan untuk mencapai kemerdekaan 
politik dan budaya dari kekuasaan asing. Karya-karya penting 
mengenai kebangkitan kembali bahasa Arab telah muncul di Mesir, 
Afrika Utara, dan Bulan Sabit Subur (fertile Creseent). Sukses dan 
kegagalan kegiatan seperti itu akan mendorong timbulnya kesadaran 
pemimpin-pemimpin Arab akan perlunya melakukan suatu usaha 
bersama, jika negara-negara Arab hendak menahan tekanan dan 
pengaruh asing. Perkembangan-perkembangan ini akan dibahas dalam 
bab berikut ini. 
Mesir dan Afrika Utara 
Kairo merupakan kawasan penting pertama dari kegiatan 
intelektual bangsa Arab. Pada masa lbn Khaldun di abad keempat 
belas dan kelima belas, telah tampak tanda-tanda kemunduran secara 
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umum di Dunia Islam. lbn Khaldun dalam hal ini menunjuk pada 
kemunduran situasi politik dan intelektual pada masanya. Tetapi berkat 
bantuan beberapa tokoh penting, Kairo tetap menjadi pusat intelekstual 
dan terus memimpin dalam bidang ilmu pengetahuan dan penulisan. 
Kedudukan Kairo yang cukup terhormat terus bertahan untuk beberapa 
jangka waktu tertentu. Tokoh-tokoh seperti al- Maqriii (wafat 1442), 
Ibn Taghri Bardi (wafat 1469), dan al-suyuti (wafat 1505) tetap 
menghidupkan pusaka berharga masa lalu. Tetapi orang-. orang 
M~mluk yang berkuasa di Mesir dari abad ketiga betas sampai pada 
awal abad ~eenam betas, yang kekuasaannya meluas sampai ke Syria 
dan Palestina, kurang, bahkan tidak mempunyai perhatian terhadap 
kajian-kajian bahasa Arab, sehingga menyebabkan bahasa Arab 
semakin mundur. Kemunduran ini semakin parah dengan kedatangan 
orang-orang Turki pada bagian awal abad keenam betas. Kota Kairo 
banyak kehilangan arti pentingnya sebaga.i pusat intelektual Dunia 
Islam. Menurut pengamatan sejaraw;m Mesir Al- Jabarti (wafat 1825) 
su~sana intelektual pada masanya, nampak sedang berada dalam 
keadaan yang paling rendah. Al- Jabarti merasa prihatin dengan 
kemandegan intelektual pada umumnya dan kurangnya tulisan-tulisan 
atau karya-karya sejarah pada khususnya. 
Keadaan seperti .itu terus berlangsung sampai abad ke delapan 
belas, ketika Kaim bangkit kembali merebut kedudukan istimewanya, 
sama seperti pada masa lbn Khaldun. Kedudukan istimewa yang 
berhasil diraih kembali oleh Kairo dapat ditelusuri kembali ketika 
berlangsung ekspedisi Napoleon ke Mesir pada tahun 1798, sehingga 
menyebabkan kebangkitan Muhammad 'Ali. Hal ini sudah dipaparkan 
pada bah 5. Napoleon mengikutsertakan sejumlah teknisi dan 
sarjana-sarjana, lalu mendirikan Lembaga Mesir Institute d'Egypte), 
dengan menetapkan ketentuan bahwa pendidikan diadakan dalam 
bahasa Arab, walaupun semuanya untuk kepentingan Prancis sendiri. 
Napoleon telah memperkenalkan pula alat mesin cetak. Suasana 
intelektual yang tefah diciptakan oleh para cendikiawan Perancis itu 
betapapun manfaat dan bersifat sporadis, namun merupakan titik awal 
suatu gerakan intelektual dalam bidang bahasa Arab. Gerakan ini 
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mendapat dorongan dari Muhammad 'Ali. Seperti telah disebutkan 
sebelumnya, Muhammad 'Ali telah mendirikan beberapa sekolah 
untuk memudahkan proses Arabisasi: salah satu di antaranya adalah 
Sekolah · Bahasa-Bahasa yang didirikan tahun 1837 untuk melatih 
pejabat-pejabat, pemerintah dan para penerjemah di bawah pimpinan 
seorang penerjemah handal al-Tahtawi. Di bawah pimpinan al-Tahtawi 
Sekolah tersebut telah mencapai kemajuan pesat. 
Rencana-rencana Muhammad 'Ali untuk melaksanakan Arabisasi 
menghadapi beberapa kendala, antara lain mendapatkan guru-guru 
yang baik dan bahan-bahan pela jaran. ' Situasi ini agaknya yang 
mendorong putranya Ibrahim, yang terkenal mempunyai aspirasi 
politik untuk mendirikan sebuah Kerajaan Arab, menutup sekolah-
sekolah yang mempergunakan bahasa Arab sebagai bahasa pendidikan. 
Ibrahim selanjutnya memutuskan untuk mengirim mahasiswa-ma-
hasiswa ke sekolah-sekolah Mesir yang baru didirikan di Paris. 
Walaupun tindakan Ibrahim merupakan langkah mundur, namun 
bahasa Arab telah berhasil memantapkan kedudukannya. Sekitar tahun 
1838 Harry Tattan dari Masyarakat Misionaris Inggris telah berhasil 
menyunting Kitab Injil dalam bahasa Arab; demikian pula 
menerjemahkan komentar-komentar naskah-naskah Mesir Kuno. 
Walaupun berhasil mencapai beberapa kemajuan, bahasa Arab harus 
bersaing menghadapi bahasa Turki yang merupakan bahasa resmi 
pemerintahan di samping bahasa Arab, sampai pemerintahan Khediv 
Sa 'iid (1854-63). Selain itu, bahasa Arab masih harus menghadapi 
tekanan yang semakin meningkat dari bahasa Perancis dan bahasa 
Inggris baik dari pemerintah yang berkuasa maupun dari bidang 
pendidikan. Pada tahun 1863, sekolah-sekolah berbahasa Arab, 
akhirnya dibuka kembali oleh Khediv Isma'iil. Tapi sampai akhir 
tahun 1870, bahasa Arab belum merupakan bahasa yang dominan, 
karena bahasa Arab diajarkan bersamaan dengan bahasa-bahasa 
Jerman, Inggris, Turki, dan Ethiopia di sekolah-sekolah militer, 
sekolah-sekolah farmasi, kedokteran, dan lain-lainnya. Selain itu, 
cara-cara modern dalam pengajaran bahasa belum lagi dikembangkan. 
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Cara-cara tradisional masih dipraktekkan dalam pengaJaran bahasa 
yaitu belajar dengan cara menghafal. 
Bahasa Arab semakin mengha~api tantangan sebagai akibat 
daripada kebijaksanaan-kebijaksanaan bor~s dari Raja Khediv Isma'iil 
sehingga Mesir menghadapi kebangkrutan dan menyebabkan Inggris 
menduduki Mesir pada tahun 1882. Pada tahun 1898, penguasa Inggris 
menyatakan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi. Keputusan ini 
membawa pengaruh buruk terhadap bahasa Turki dan bahasa Arab, 
yang telah jauh ketinggalan jika dibandingkan dengan bahasa Inggris 
yang telah jauh berkembang. Selain itu, penguasa Inggris menutup 
sekolah-sekolah Bahasa dan menyediakan pendidikan hanya kelom-
pok-kelompok masyarakat tertentu untuk belajar di sekolah- sekolah 
berbahasa Perancis atau Inggris. Bahasa Arab berada dalam posisi 
yang kurang menguntungkan jika hams berhada pan dengan suatu 
bahasa yang mampu mengungkapkan sejumlah ide-ide baru dan telah 
memiliki istilah-istilah teknis yang amat berkembang. Dengan 
demikian, bahasa Inggris berhasil menembus sekolah-sekolah dan 
administrasi pemerintahan merampas kesempatan yang amat banyak 
sehingga menghambat perkembangan bahasa Arab. 
Kerugian ini, sedikit banyak dapat diimbangi dengan semakin 
meningkatnya penerbitan buku-buku dalam bahasa Arab, karya 
kalangan cendikiawan Syria dan Libanon. Mereka bekerja sama 
dengan rekan-rekan mereka dari Mesir dan menyerukan agar 
melembagakan kembali bahasa Arab dalam kehidupan bangsa Mesir. 
Para cendikiawan tersebut terpaksa pindah ke Mesir untuk 
menghindari lingkungan sosial politik yang tidak toleran di kawasan 
Bulan Sabit Subur serta melarikan diri dari kekuasaan Ottoman. 
Jumlah penulis dari kawasan Bulan Sabit Subur yang berkembang di 
Mesir amat besar, demikian pula publikasi-publikasi mereka, termasuk 
di antaranya beberapa penerbitan-penerbitan berkala yang amat 
penting. Di sini hanya disebutkan beberapa tokoh saja seperti Salim 
al-Hamawi (1843-1913), seorang Nasrani Ortodok dari Damaskus. Ia 
menerbitkan beberapa majalah berkala, yang terpenting di antaranya 
Kawkab al- Sharq di Aleksandria pada tahun 1873. Pada tahun 1875, 
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keluarga Taqla dari Libanon, telah menerbitkan harian berbahasa Arab 
terkenal al-Hhram. Sampai sekarang, harian ini masih merupakan 
salah satu harian terkemuka di dunia, yang dapat disebut sebagai New 
York Times dari Mesir. Jejak Taqla diikuti oleh Sarruf yang 
menerbitkan sebuah berkala penting lainnya yaitu al-Muqtataf pada 
tahun 1889, demikian pula majalah al-Hitaal oleh:Zaydan (wafat 1914) 
dan publikasi-publikasi lainnya. 
Zaydan aga~nya merupakan tokoh paling baik . yang mewakili 
cendekiawan Syria-Libanon. la pindah ke Kario, m~ninggalkan tanah 
tumpah darahnya Libanon untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
intelektual di Mesir. Dalam karya-karyanya yang amat banyak, Zaydan 
memperlihatkan perhatian yang amat besar terhadap masalah-masalah 
kebahasaan pa,da masanya dan pada warisan budaya Arab seperti 
diperlihatkannya dalam beberapa · karya besarnya. la telah menulis 
Sejarah Peradaban Islam, yang dianggap sebagai salah satu karya 
sejar.ah terbesar sejak masa Ibn KhaldUn. Dalam kata pengantarnya. 
Zaydan menyatakan, Dunia Muslim Arab banyak memiiiki warisan 
budaya yang patut d,ibanggakannya. Dalam karyanya yang lain, ia 
menekankan pula, bahwa bahasa Arab memiliki segala sifat-sifat yang 
dapat membuatnya Iestari; suatu kepribadian yang hidup, lengkap dan 
mampu · untuk berkembang. Oleh karena itu, Zaydan mempunyai 
banyak pendukurig dari kalangan tokoh-tokoh nasionalis te'rkemuka 
dan pembaharu-pembaharu sampai sekarang. 
Orang-orang Mesir, tentu saja memr.erlihatkan semangat yang 
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sama dengan cendekiawan-cendekiawan dari Syria dan Libanon untuk 
mengembangkan bahasa Arab. Universitas al-Azhar di Kairo sudah 
sejak lama melakukan usaha-usaha melestarikan tradisi-tradisi budaya 
Musl im Arab dalam bahasa Arab. Walaupun lembaga ini masih tetap 
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bersifat konservatif dan amat fanatik men~rapkan metode lama dalam 
bidang pengajaran, para ulama al-Azhar pada abad kesembilan betas 
mulai menyadari sepenuhnya, masalah-masalah besar yang dihadapi 
dunia muslim khususnya di Mesir. 
Para ulama al-Azhar, karena dikekang ketat dalam pendidikan dan 
pandangan hid.up yang tradisional, mereka berusaha mencari j'alan 
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sendiri untuk menjawab tantangan zaman modern, dengan jalan aktif 
berusaha memajukan bahasa Arab. Pada peralihan abad ke sembilan 
belas, para ulama al-Azhar mendesak, agar bahasa Arab hendaknya . 
dijadikan bahasa nasional dan agar disediakan pendidikan dalam 
bahasa Arab untuk semua orang. 
Pada tahun 1906, suatu kelompok warga Mesir telah memutuskan 
untuk mendirikan Universitas Kairo dengan tujuan menyediakan 
pendidikan dalam bahasa Arab untuk semua orang Mesir. Universitas 
ini mulai melakukan penerimaan pada tahun 1908. Namun, sekali Jagi 
timbul masalah dalam pengadaan guru-guru yang berkelayakan untuk 
mengajar. Maka untuk memenuhi keperluan ini, para mahasiswa 
dikirim ke Juar negeri, untuk mendapatkan pendidikan dalam bidang 
spesialisasi. 
Orang-orang Mesir menuntur agar bahasa Arab dinyatakan 
kembali sebagai satu-satunya bahasa resmi di seluruh negeri dan media 
utama dalam bidang pengajaran untuk masa-masa selanjutnya. Pada 
tahun 1930, dan masa-masa berikutnya, tuntutan agar bahasa Arab 
dijadikan bahasa resmi untuk seluruh transaksi negara, mendapatkan 
momentumnya. Juga didesak, agar bahasa Arab menjadi medium 
dalam Pengadilan Campuran (Mixed Courts). Pengadilan ini dibentuk 
sebagai akibat kapitulasi pada tahun 1879 (yang memberikan hak 
istimewa kepada orang-orang yang asing sehingga mereka dapat 
mengadili warga mereka sendiri). Dalam tuntutan tersebut dinyatakan, 
agar putusan hakim dibacakan dalam bahasa Arab, bukan dalam 
bahasa Inggris, Perancis atau Italia. Pada tahun 1940, bahasa Arab 
berhasil meraih kembali poisisi yang telah hilang, sehingga bahasa ini 
dipergunakan secara meluas di kalangan pemerintah. Sekolah-sekolah 
mulai dari tingkat dasar, menengah sampai perguruan tinggi juga 
berusaha keras untuk memberikan tempat yang terhormat dalam 
kurikulum pendidikan. Selain itu, kajian dan penggunaan bahasa Arab 
merupakan kurikulum wajib pada lembaga-lembaga pendidikan asing. 
Faktor lain dalam kebangkitan kembali bahasa Arab secara 
berangsur-angsur berhasil meraih kembali kedudukannya bagi seluruh 
120 
gerakan, yaitu pembentukan Lembaga Bahasa yang bertujuan meng-
adakan penelitian dalam masalah-masalah kebahasaan dan 
pengembangan ·istilah-istilah teknis. Pada tahun 1892, Muhammad 
Tawfiq al-Bakri (wafat 1933) telah memangku jabatan Lembaga 
Bahasa sebagai direkturnya. Namun, amat disayangkan Lembaga itu 
tidak banyak meraih sukses, sehingga usaha-usaha untuk membentuk 
suatu yang lebih efektif terns berlangsung sampai tahun 1930. 
Pada tahun 1914, tokoh intelektual terkemuka bekerja sama 
dengan pejabat-pejabat pemerintah membentuk suatu Lembaga di 
Kairo dengan tugas mengadakan penyuntingan, penerjemahan dan 
penerbitan (lajnat al-ta 'lif wa-l-tarjamah wa-l-nashr). Komite- ini 
masih tetap ada dan telah menerbitkan karya yang amat banyak 
termasuk penguntingan naskah-naskah Arab dan penerjemahan karya-
karya asing ke dalam bahasa Arab. Akan tetapi, Lembaga itu telah 
gaga[ dalam banyak ha!, khususnya dalam usahanya untuk membaku-
kan kosakata, dan menciptakan keseragamannya. Seringkali ungkapan-
ungkapan baru dengan serta merta telah diciptakan sehingga tidak 
mendapat tanggapan yang memadai atau sama sekali tidak dapat 
diterima pengarang-pengarang secara individual. Lembaga itu tentu 
saja tidak bermaksud menjadi atau meminta pengakuan sebagai 
Lembaga Bahasa. Lembaga seperti itu bagaimanapun juga amat 
diperlukan baik oleh Lembaga itu ataupun oleh para cendekiawan. 
Pada tahun 1917, para cendekiawan mengadakan suatu pertemuan 
untuk mengorganisir pembentukan Lembaga bahasa yang lebih efektif, 
namun suatu perbincangan yang tidak menentu, kurangnya dukungan 
pemerintah dan ketiadaan bantuan keuangan menyebabkan gagalnya 
usaha para pakar tersebut. Pada tahun 1922, dilakukan lagi usaha yang 
sama tetapi tetap saja mengalami kegagalan. Namun demikian, usaha 
itu berhasil mengajukan suatu usul untuk mendirikan suatu lembaga 
bahasa (al-majma' al- lughawi) yang bertugas menyatukan metode 
pembentukan ungkapan-ungkapan baru dalam bahasa Arab. Usul itu 
menekankan pula, bahwa sasaran utama Lembaga Bahasa adalah 
memberikan persetujuan, menyampaikan rekomendasi istilah-istilah 
teknis penting untuk mengungkapkan pemikiran-pemikiran ilmiah; 
121 
menghidupkan dan meningkatkan kembali peranan bahasa Arab; dan 
bilamana mungkin menghidupkan kembali ungkapan-ungkapan yang 
berasal dari sastra klasik tapi dengan pengertian baru untuk memenuhi 
keperluan dalam masa modern di bidang seni dan sains. Lembaga 
Bahasa juga mempunyai fungsi menyusun kamus modern (mu'jam) 
yang akan mengadakan pembakuan penggunaan istilah-istilah teknis. 
Akhirnya, pada tahun 1930 telah diadakan konperensi pengarang-
pengarang Arab terkemuka, di · kota Kairo untuk membicarakan 
keperluan yang mendesak yaitu pembentukan suatu lembaga bahasa. 
Penyair wanita Arab berbakat Ziyadah dalam pidatonya mengemu-
kakan masalah bahas~ secara menyeluruh dan menekankan perlunya 
mengadakan pembaharuan bahasa Arab dan membuatnya sesuai bagi 
kelompok terpelajar dan umum. Konperensi yang mendapat publikasi 
yang Iuas itu berhasil mempengaruhi pemerintah untuk mengambil 
suatu peranan aktif demi mewujudkan rencana konperensi untuk 
membentuk suatu Jembaga bahasa. Maka pada tahun 1932, Hilmi 'Isa 
Pasha, mantan menteri Pengajaran Umum, telah mengambil prakarsa 
untuk membentuk suatu Iembaga yang bertugas melestarikan keutuhan 
dan kemurnian bahasa Arab dan menentukan suatu metode yang sama 
(uniform) dalam menciptakan istilah-istilah teknis yang amat 
diperlukan. Tak Jama kemudian, pada tanggal 13 Desember 1932, 
terbentuklah Lembaga Bahasa Arab Kerajaan (Majma' al- lughah 
al-'Arabiyyah) dengan surat keputusan dari Fu'ad I Raja Mesir. 
Lembaga tersebut ditempatkan di bawah Kementerian ·Pendidikan. 
Pada tanggal 7 Agustus 1938, lembaga itu dikenal dengan nama 
Lembaga Bahasa Fuad I. Setelah Revolusi Mesir yang pecah pada 
tahun 1952, yang disusul penghapusan kerajaan, nama lembaga telah 
mengalami perubahan lagi sehingga sekarang ini dikenal dengan nama 
Lembaga Arab (Majma' al-lughah al- 'Arabiyyah). 
Lembaga ini merencanakan penyusunan kamus sejarah bahasa 
Arab, melakukan penelitian mengenai etimologi, mensponsori kajian 
tentang dialek-dialek Arab dan Mesir, dan penerbitan sebuah jur~al 
tentang karya-karya lembaga. Sasaran-sasaran yang hendak dicapai 
oleh Lembaga mencakup antara lain pelestarian kemurnian bahasa 
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Arab, membuat bahasa Arab swasembada sehingga dapat memenuhi 
tuntutan seni dan sains; dan memungkinkan bahasa Arab menjadi 
media yang cocok sebagai alat komunikasi dalam dunia·modern. Juga 
telah menjadi keputusan bahwa Kementerian Pendidikan akan 
mempergunakan seluruh . kemampuan yang ada padanya untuk 
menjamin, bahwa resolusi-resolusi yang telah diambil oleh Lembaga 
Bahasa akan dilaksanakan, dan akan disebarluaskan secara menyeluruh 
pada tingkat pemerintahan dan pendidikan. Keanggotaan dalam 
Lembaga Bahasa terbuka bagi cendekiawan-cendekiawan Mesir dan 
juga pada beberapa kalangan non Mesir. Lembaga Bahasa, yang 
merupakan lembaga satu-satunya yang menangani masalah-masalah 
kebahasaan, tetap aktif sejak awal pembentukannya. Jurnal yang 
diterbitkannya terus menjadi media untuk membahas masalah-masalah 
kebahasaan sedangkan makalah-makalah dari berbagai aspek 
kebahasaan banyak dimuat dalam jurnal tersebut. Komite-komite yang 
telah dibentuk oleh Lembaga dalam bidang-bidang berikut telah 
melaksanakan tugasnya dengan aktif. Bidang-bidang itu mencakup: 
matematika, ilmu-ilmu alam, biologi, kedokteran, ilmu- ilmu sosial, 
filsafat, sastra dan seni. Lembaga memberikan perhatian khusus 
terhadap masalah pembentukan istilah-istilah teknis dari berbagai 
disiplin ilmu. Dengan demikian, Lembaga Bahasa telah memberikan 
sumbangan besar dalam pembentukan sejumlah besar kosakata dalam 
bidang kedokteran, kimia, fisika, botani, pertanian, teknik, ekonomi, 
hukum, filsafa.t, sosiologi, sejarah, dan geografi. Dalam menciptakan 
istilah-istilah baru, Lembaga Bahasa telah menempuh suatu 
kebijaksanaan yaitu. istilah- istilah asing diberikan padanannya baik 
dari kesusastraan Arab atau menurunkan istilah dari akar kata-kata 
Arab, dengan sedapat- dapatnya mengikuti pola-pola Aral?. Akhirnya 
Lembaga Bahasa itu telah memperlihatkan perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap saran-saran yang bertalian dengan 
pembaharuan tulisan (skrip) Arab, saran-saran untuk ejaan vokal Arab, 
penyempurnaan tata bahasa, dan langkah-langkah lainnya untuk 
menyederhanakan bahasa Arab. Walaupun Lembaga telah mencapai 
hasil-hasil yang memuaskan, namun lembaga ini telah gagal dalam 
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banyak hal. Pertama, para penulis hanya memperlihatkan perhatian 
yang minim, bahkan tidak ada tanggapan terhadap saran-saran 
Lembaga. Hal ini merupakan masala'h yang cukup serius, sehingga 
mendorong Muhammad Hussain Haykal, Menteri pendidikan pada 
waktu itu untuk mengeluarkan pemyataan resmi setelah enam tahun 
pembentukannya. Haykal dalam pernyataannya menyatakan kepriha-
tinannya dan menyerukan patriotisme bangsa Mesir. Kesatuan bahasa 
merupakan prasyarat bagi kesatuan bangsa. Salah satu alasan yang 
menyebabkan kurang terasanya dampak 'karya-karya Lembaga adalah 
kurang tersebarnya karya-karya itu pada masyarakat umum . Karena itu 
Haykal menyampaikan harapannya agar para penulis melakukan 
usaha-usaha untuk lebih memahami saran-saran Lembaga. 
Sudah sejak awal dirasakan karya-karya Lembaga ini Iebih 
dilandasi motif-motif kebangsaan. Bahkan sebelumnya, suatu saran 
untuk mengundang pakar-pakar dari Eropa untuk ikut memberikan 
sumbangannya kepada Lembaga telah mendapat tantangan dari 
kalangan kelompok penulis dan pendidik yang berpaham nasionalis. 
Mereka menuduh gagasan tersebut merupakan penghinaan, karena 
tujuan utama Lembaga adalah membebaskan bahasa Arab pada 
umumnya dan Mesir khususnya dari pengaruh-pengaruh asing. Oleh 
karena .itu, Lembaga bahasa telah melaksanakan salah satu tugas 
utamanya, yaitu membersihkan kata-kata asing dari bahasa Arab. 
Walaupun langkah-langkah itu telah memenuhi keinginan kelompok 
nasionalis, namun kegiatan lembaga telah mendapatkan kritikan luas 
baik di Mesir maupun di Juar negeri, khususnya yang berhubungan 
dengan penciptaan kata-kata baru. Maka untuk mengurangi kritik yang 
menentang, lembaga telah mengajak sekolah-sekolah dan para peneliti 
untuk menyerahkan daftar kata-kata teknis dengan · arti-arti dan 
etimologinya untuk dipertimbangkan. Dengan demikian, lembaga 
mengharapkan akan dapat mendorong suatu keseragaman dan 
mendapatkan pengakuan yang seluas-Juasnya bagi usaha yang sedang 
dilakukannya. Sambutan terhadap seruan Lembaga sangat besar, tapi 
keefektifannya terhalang oleh pertentangan yang tidak perlu tentang 
kata yang paling sesuai untuk keperluan tertentu. 
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Karya lembaga juga. tidak dapat diabaikan begitu saja, karena 
keberadaannya telah berperan sebagai badan yang secara tetap selalu 
mengingatkan bahwa betapa pun besarnya kemajuan yang telah 
dicapai bahasa Arab dalam beberapa dasawarsa yang laku, namun 
masih belum cukup ampuh, khususnya dalam menangani berbagai disiplin 
ilmu. Lembaga secara tetap selalu mengingatkan adanya beberapa 
masalah pokok bahasa yaitu perlunya menye_rderhanakan sistem 
penulisan, penyeragaman kosakata teknis dan menjembatani jurang 
antara bahasa komunikasi sehari-hari dengan bahasa tulis. Akhirnya 
Lembaga telah memberikan sumbangan besar dalam mengadakan 
perubahan dari keadaannya pada abad ke sembilan belas. 
Gerakan linguistik muncul agak terlambat pada beberapa negara 
Arab di kawas~n Afrika Utara. Keadaan bahasa Arab di Afrika Utara 
seperti Sudan, Libya, Aljazair, Tunisia, dan Maroko lebih parah 
dibandingkan dengan Mesir atau di kawasan Bulan Sabit Subur, 
disebabkan oleh banyak kendala. Sebagaimana halnya di negara-
negara Arab lainnya, keadaan bahasa Arab di sini hampir dapat 
dikatakan telah diabaikan di bawah kekuasaan Ottoman. Di Aljazair, 
bahasa Arab mengalami kemunduran hebat setelah penaklukan Prancis 
pada tahun 1830, di Tunisia pada tahun 1881 dan di Maroko pada 
tahun 1912. Kalau Ottoman telah melancarkan kampanye penggunaan 
bahasa Turki di seluruh kawasan yang dikuasainya, maka Prancis telah 
menempuh suatu kebijaksanaan asimilasi bahasa Arab dan budayanya 
yang pada akhirnya akan menghilangkan bahasa dan budaya Arab. 
Penguasa Prancis telah menyatakan bahwa bahasa Prancis sebagai 
satu-satunya bahasa resmi dan memberikannya tempat utama dalam 
sistem pendidikan. Selain itu, media cetak Arab dan pembangunan 
sekolah-sekolah baru datang terlambat ke kawasan ini, dibandingkan 
dengan di Mesir dan kawasan Bulan Sabit Subur. Tambahan lagi, 
penggunaan bahasa Arab pada umumnya hanya terbatas pada 
sekelompok kecil pemimpin-pemimpin agama yang berpengaruh. 
Dengan demikian, suatu kebangkitan umum dan timbulnya suatu 
kesadaran bahasa harus menunggu sampai abad kedua puluh. 
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Kendati adanya kendala-kendala tersebut, beberapa cendekiawan 
telah bangkit memperjuangkan bahasa Arab. Mereka berasal dari Jami' 
al-Zaytunah, sebuah masjid di Tunis dan dari Universitas Aljazair. Di 
Tunisia terdapat dua orang tokoh pembaharu yaitu Bayram dan 
al-T'iinisi, pemimpin nasionalisme, al-Tha 'labi dan penyair al-Shabbi' 
yang berjasa dalam merintis suatu kegiatan yang hendak membang-
kitkan suatu kesadaran ke arah terwujudnya suatu kebangkitan budaya 
nasional. Mereka ikut berjasa mengembangkan bahasa Arab dengan 
terus menerus menerbitkan majalah-majalah berkala. Di Aljazair 
terdapat seorang cendekiawan handal bernama lbnu Abu Shanab, 
lulusan Universitas Aljazair, tempat ia kemudian mengajar. Ia 
pengarang beberapa karya ilmiah yang antara lain terdiri dari berbagai 
edisi tentang naskah-naskah lama dalam bahasa Arab. 
Pada mulanya, kemungkinan untuk mengembangkan kembali 
bahasa Arab di Afrika Utara nampaknya sangat tidak cerah. Kendati 
demikian, dengan kebangkitan gerakan kebangsaan, terdapat 
kemungkinan untuk mewujudkan peranan Islam· dan bahasa Arab 
dalam kehidupan masyarakat. Maka gerakan kebahasaan bergerak 
bergandengan tangan dengan gerakan kebangsaan. Tidaklah 
mengherankan, kedua gerakan tersebut mendapat pengaruh dan 
dorongan dari Islam. Sejak awal tahun 1920, telah timbul gerakan di 
Maroko dan negara-negara lain di Afrika Utara untuk menjadikan 
bahasa Arab sebagai medium pendidikan pada tingkat-tingkat dasar 
dan menengah. Gerakan ini berlangsung terus tanpa mengendor pada 
masa-masa berikutnya (dasawarsa selanjutnya). Demikian pula pada 
tahun 1920, parti- partai politik, dan kelompok-kelompok nasionalis 
telah mengambil putusan untuk memasukkan bahasa Arab dalam 
anggaran dasar dan program-program mereka. Sebagai contoh, Ahmad 
al-Hajj dari AIJajair telah membentuk "Bintang Afrika Utara" suatu 
organisasi politik yang bertujuan membela kepentingan kaum 
Muslimin. Walaupun gerakan ini ditindas oleh Prancis, ia bangkit 
kembali pada awal tahun 1930. Di antara resolusi yang dikeluarkan 
organisasi tersebut adalah suatu kewajiban belajar haruslah 
diiangsungkan dalam bahasa Arab, dan pembukaan kelas-kelas baru 
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dalam bahasa Arab . . Demikian pula dokumen-dokumen resmi 
hendaknya ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Prancis. Kelompok 
pembaharu (ulama), yang terdiri dari para alim ulama, telah 
menyampaikan pula tuntutan-tuntutan yang sama, yaitu pembangunan 
sekolah- sekolah dasar, dan mengajurkan mahasiswa-mahasiswa untuk 
menuntut pendidikan tinggi di U niversitas al-Azh"ar di Kairo, dan 
tempat-tempat lainnya di negara-negara Arab. Para ulama menempat-
kan kedudukan bahasa Arab sejajar dengan tanah air dan agama. Pada 
dasawarsa berikutnya, semakin banyak dilancarkan tuntutan-tuntutan 
yang keras. Pada tahun 1936, sebuah delega~i Aljazair telah berangkat 
menuju Paris menyampaikan permintaan kepada pemerintah Prancis 
untuk menghapuskan segala pembatasan tentang penggunaan bahasa 
Arab. Delegasi itu juga mendesak agar bahasa Arab diajarkan di semua 
sekolah. 
Gerakan pembaharuan yang sama juga timbul di Tunisia dan 
Maroko di mana dilancarkan secara ~erusJmenerus desakan agar 
bahasa Arab diberikan prioritas terhadap bahasa-bahasa lainnya. 
Sebagai contoh, pada tahun 1938, Gerakan Persatuan Maroko telah 
melanjutkan usaha~usahanya untuk menjadikan bahasa Arab sebagai 
bahasa resmr dan bahkan gerakan ini bergerak lebih jauh untuk 
menyatakan bahasa Arab sebagai satu-satunya ba.hasa yang 
dipergunakan di Maroko, pada waktu bahasa Prancis telah menjadi 
bahasa resmi dan bahasa yang dipergunakan dalam bidang pendidikan. 
Gerakan ini, seperti halnya _ gerakan-gerakan lainnya, mempunyai 
keyakinan, bahwa. bahasa Arab merupakan bahasa masa depan, 
mengingat kedudukan pentingnya dalam bidang agama dan budaya. 
Oleh karena itulah, gerakan itu menolak gagasan untuk memilih satu 
dialek Berber sebagai bahasa negara dengan alasan tidak satu pun dari 
dialek tersebut yang memiliki arti budaya atau agama. 
Perhatikan Afrika Utara terhadap bahasa Arab diarahkan agar 
bahasa Arab diterima sebagai bahasa bangsa dan negara, tanpa terlalu 
memaksakannya sebagai media komunikasi. Dalam kenyataannya, 
banyak pemimpin dari berbagai gerakan kemerdekaan lebih mahir 
mempergunakan bahasa Prancis dari bahasa Arab, sehingga banyak 
127 
menimbulkan situasi yang memalukan pada sebagian mereka. Ben 
Bella, mantan Perdana Menteri Aljazair, terpaksa mencari seorang 
tutor (guru) bahasa Arab, agar ia mampu menggunakan bahasa Arab 
dalam negara Aljazair yang merdeka. 
Banyak kesulitan yang dihadapi dalam usaha menggunakan bahasa 
Arab dalam sistem pendidikan nasional dan lembaga-lembaga . peme-
rintahan. Kesulitan itu timbul, karena kurangnya tenaga-tenaga 
terampil dalam bahasa Arab dan kurang berkembangnya karya-karya 
dalam bahasa Arab. Walaupun demikian, orang-orang di Afrika Utara 
tidak mengendurkan usaha-usaha mereka untuk mewujudkan rencana 
penggunaan bahasa Arab secara total. Ketika negara-negara di 
kawasan tersebut berhasil mencapai kemerdekaannya, bahasa Arab 
secara ~mum telah dinyatakan kembali sebagai bahasa resmi dan 
bahasa umum. Segala daya dan upaya telah dilakukan untuk lebih 
mempermodern bahasa Arab dengan membuka sekolah-sekolah dan 
menerbitkan majalah-majalah berkala dan buku-buku. Dalam beberapa 
tahun terakhir, orang-orang di Afrika Utara telah menyadari benar 
masalah-masalah kebahasaan yang sedang dihadapi, dan mereka 
berusaha untuk mencari cara-cara pemecahannya seperti tampak dalam 
Konperensi Pan Arab yang dilakukan di Rabat, Maroko pada tahun 
1961. 
Bulan Sabit Subur 
Gerakan kebahasaan yang telah dirintis oleh Muhammad All, telah 
berkembang pula di kalangan orang-orang di kawasan Bulan Sabit 
Subur, khususnya di Syria dan Libanon. Ketika Ibrahirp putra 
Muhammad All menduduki Syria dan Paiestina pada paruh pertama 
abad ke sembilan belas, ia berhasil membangkitkan semangat 
kebangsaan di kalangan rakyat dan membangun beberapa sekolah, 
dengan bahasa Arab merupakan salah satu unsur penting dalam 
kurikulum. Setelah Ibrahim menarik diri pada tahun 1840 proses 
kebahasaan dan kebangkitan intelektual berlanjut terns, bahkan 
semakin meningkat dengan mendatangkan beberapa mesin cetak, dan 
pembukaan sekolah-sekolah nasional dan asing. Butrus Mubarak telah 
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mendirikan Sekolah 'Aynturah di Libanon pada tahun 1734, dan pada 
abad berikutnya, Butrus al- Bustani telah mendirikan sebuah sekolah 
nasional pada tahun 1863. Usaha tersebut mendapat. dukungan dari 
zencing-zending Amerika dan Jesuit. Karena tidak berhasil menarik 
penduduk untuk masuk agama Nasrani, dengan hanya mengandalkan 
ceramah-ceramah agama, · mereka lalu mendirikan dua lembaga 
pendidikan besar, yaitu Kolej Protestan yang kemudian dikenal 
sebagai American University of Beirut yang didirikan pada tahun 
1866, dan Universitas St. Joseph yang didirikan pada tahun 1873. 
Kedua Lembaga pendidikan ini, yang berasal dari Amerika dan Prancis 
berlomba-lomba mengembangkan bidang pendidikan dan memberikan 
dampak yang positif dalam mendorong proses kebangkitan. Di bawah 
bimbingan orang-orang Amerika, sarjana-sarjana muda didorong untuk 
mempelajari bahasa Arab dan menerjemahkan ~aryaJkarya asing ke 
bahasa Arab. Dengan demikian, bahasa Arab memperlihatkan awal 
permulaan yang baik pada Lembaga Amerika, dan segera t~rsebar luas 
dengan cara yang belum pernah dikenal sebelumnya. Para lulusan 
universitas tersebut menduduki posisi pimpinan dalam bidang 
pendidikan, tidak hanya di Syria dan Libanon, tapi juga di Mesir. 
Demikian pula alumni Universitas St. Joseph telah memainkan 
peranan penting dalam gerakan pembaharuan, sedangkan universitas 
itu sendiri telah memprakarsai beberapa penerbitan ilmiah, yang 
terpenting di antaranya al-Mashriq, yang diterbitkan tahun 1889. 
Jurnal al-Mashriq yang banyak menyediakan ruangan untuk bahasa 
dan sastra Arab banyak mendapat perhatian dari cendekiawan-
cendekiawan terkemuka seperti Cheikho, Lammens, dan lain-lainnya, 
yang telah memberikan sumbangan penting dalam perkembangan 
bahasa Arab modern. 
Adalah penting untuk dicatat, bahwa pada abad kesembilan belas, 
beberapa kelompok masyarakat ilmiah telah diorganisir dan publikasi 
buku-buku, majalah-majalah dan jurnal-jurnal berangsur-angsur 
meningkat, sehingga dapat diperoleh di mana-mana. Selain itu, 
terdapat beberapa sekolah Nasrani setempat yang mempergunakan 
bahasa Arab sebagai media pendidikan; lulusan perguruan ini 
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bersama-sama dengan pendeta-pendeta Nasrani, ikut mendukung suatu 
keba~gkitan dalam bidang intelektual dan kebahasaan. 
Untuk jangka waktu yang lama seperti halnya di Mesir dan Afrika 
Utara, pemimpin-pemimpin gerakan pembaharuan harus menghadapi 
tantangan berat, pertama dari kekuasaan Ottoman menjelang Perang 
Dunia I, dan kemudian di bawah kekuasaan Perancis di Syria dan 
Libanon menjelang tahun 1940. Tokoh-tokoh pergerakan tersebut 
sedikit sekali, bahkan dapat dikatakan tidak mendapat dorongan sama 
sekali dari penguasa; dan seperti sudah dikemukakan sebelumnya 
banyak cendekiawan mencari kebebasan di Mesir. Kelompok 
pembaharu yang terorganisir baru muncul pada tahun 1920. usaha 
terpadu ini agaknya merupakan suatu reaksi terhadap Turki M uda yang 
mulai bergerak sebagai suatu kelompok liberal, tetapi secara nasional, 
kelompok ini mendukung politik Turkisasi seluruh dacrah kekuasaan 
Turki. Kebijaksanaan ini memberikan suatu nuansa kebangsaan pada 
kebangkitan intelektual di kalangan orang-orang Arab yang 
menekankan kedudukan penting bahasa Arab. Dengan bangkitnya 
kesadaran nasional, dan kesadaran adanya identitas Arab yang berbeda 
dengan Turki, maka kesadaran kebahasaan semakin meningkat. 
Konsep yang melingkupi seluruh kawasan suatu bangsa Arab dengan 
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi akhimya dikembangkan. 
Sejak itu, maka kalangan elit dari Bulan Sabit Subur telah mendesak 
agar bahasa Arab mendapat pengakuan sebagai bahasa yang mem-
punyai kedudukan yang sama dengan bahasa Turki di propinsi-
propinsi yang mempergunakan bahasa Arab, dan sebagai bahasa resmi 
kedua di seluruh daerah kekuasaan Ottoman. Aspirasi- aspirasi bangsa 
Arab dinyatakan secara amat jelas pada Konperensi Pertama Arab 
yang dilangsungkan di Paris pada tahun 1913. Konperensi tersebut 
dihadiri oleh delegasi besar Arab yang menyatakan janji untuk 
menggalang persatuan demi memperjuangkan kepentingan-kepen-
tingan Arab. Setelah melakukan suatu perdebatan sengit, beberapa 
resolusi berhasil dicapai antara lain, fasal 5 yang mengatur bagaimana 
seharusnya kedudukan di daerah kekuasaan Ottoman dan di 
propinsi-propinsi Arab: "Bahasa Arab harus mendapat pengakuan dari 
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Parlemen ottoman, yang akan mengeluarkan suatu dekrit menyatakan, 
bahwa bahasa Arab adalah bahasa resmi di propinsi-propip.si Arab". 
Kekompakan ini, bersamaan dengan nada-nada kebangsaan yang 
diperlihatkan pada konperensi memberikan dampak yang besar pada 
Partai Persatuan dan h~majuan yang akhirnya mencapai suatu 
kesepakatan dengan delegasi Arab setelah mengalami perundingan 
yang tertunda-tunda. Pengusaha-pengusaha Ottoman yang pada 
mulanya menempuh kebijaksanaan keras akhirnya bersedia 
memberikan konsesi-konsesi besar. Antara lain telah disetujui untuk 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pendidikan pada sekolah-
sekolah tingkat dasar dan menengah di negeri-negeri Arab; pendidikan 
pada tingkat perguruan tinggi hendaknya mempergunakan bahasa dari 
kalangan mayoritas. Fasal 1 dan 2 menetapkan: 
(1) Pendidikan dalam tingk'lt dasar dan menengah hendaknya 
dilangsungkan dalam bahasa Arab di seluruh negeri yang 
mempergunakan bahasa Arab: dan dalam tingkat yang lebih tinggi, 
maka pendidikan hendaknya diberikan dalam bahasa yang 
dipergunakan oleh kalangan mayoritas. Pengajaran bahasa Turki, 
akan menjadi mata kuliah wajib pada tingkat sekolah menengah. 
(2) Adalah merupakan kewajiban bagi semua pegawai di seluruh 
negeri Arab untuk mahir dalam bahasa Arab. 
Waiau pun demikian, ketika r Perang Dunia I pecah, persetujuan 
tersebut tidak pernah terlaksana. Dalam kenyataannya, hubungan 
antara Arab dan Turki menjadi tegang selama perang, dan .disusul oleh 
pemberontakan Arab terkenal yang membawa harapan-harapan baru, 
tapi juga menimbulkan masalah-masalah baru. Orang-orang Arab 
mengharapkan untuk mendapatkan suatu kemerdekaan, yang apabila 
berhasil terwujud akan mempercepat proses Arabisasi dalam berbagai 
tingkat masyarakat Arab. Setelah perang berakhir, bangsa Arab masih 
mempunyai harapan yang besar ketika Raja Faysal yang kemudian 
menjadi Raja Irak, telah mendirikan kerajaan Arab yang tidak bertahan 
lama di Syria. Walaupun situasi politik militer masih belum dapat 
dikendalikan, Pemerintah Faysal di Syria telah melakukan usaha-usaha 
Arabisasi secara besar-besaran pada sekolah-sekolah dan bidang 
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administrasi. Salah satu langkah awal yang telah dilakukannya adalah 
menyatakan bahasa Arab sebagai bahasa resmi dan membuang 
kata-kata Turki dari bahasa Arab. Untuk itu, suatu badan telah 
dibentuk, terdiri dari wakil-wakil dari berbagai lembaga pemerintah 
yang bertugas untuk mencari dan menyepakati istilah-istilah baru 
dalam bahasa Arab sehingga dapat menggantikan istilah a tau kata-kata 
Turki yang dipakai dalam berbagai instansi pemerintah. Selain itu, 
Pemerinta_h telah menyampaikan rekomendasi tentang pembentukan 
sebuah akademi yang akan menangani masalah-masalah kebahasaan, 
sastra dan sejarah, yang mempunyai kaitan dengan bahasa dan budaya 
Arab. Tugas pengelolaan Akademi tersebut diserahkan kepada 
Muhammad Kurd Ali (1876-1953) seorang ilmuwan yang handal. Ia 
telah mendirikan Akademi Arab di Damaskus pada tahun 1919. 
Akademi di Damaskus mendapat subsidi dari Raja Faysal dan 
merupakan Lembaga Pertama di Dunia Arab yang menangani masalah 
bahasa dan sastra. Lembaga ini juga bertanggung jawab terhadap 
Perpustakaan Zihiriyyah yang menyimpan karya-karya ilmiah Arab 
khususnya naskah-naskah lama Arab. Akademi terdiri dari dua 
lembaga utama yaitu: 
(1) Lembaga Sastra dan bahasa (Lajnah Lughawiyyah 'Arabiyyah) 
yang bertugas melestarikan dan menjaga kemurnian bahasa Arab 
dan mengadakan penelitian tentang masalah-masalah sastra dan 
kebahasaan. 
(2) Lembaga Ilmiah (Lajnah 'llmiyyah Fanniyyah) yang mempunyai 
tanggung jawab memperluas jangkauan seni dan sains. 
Pada bulan Januari 1921 Akademi tersebut mempelopori pener-
bitan sebuah jurnal yang menerbitkan karya-karya dari ilmuwan-
ilmuwan timur dan barat. Akademi Arab telah merencanakan pula 
untuk membuka sebuah akademi bahasa seperti yang terdapat di 
Inggris dan Prancis dan untuk merintis penyusunan sebuah kamus 
Arab meniru pola kamus-kamus Larousse dan Oxford. 
Akademi Arab berhasil menarik sejumlah besar ilmuwan dan 
Dunia Arab dan luar Arab. Sampai sekarang Akademi masih 
melaksanakan fungsinya dan banyak melakukan kegiatan berupa 
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pengumpulan dan penyuntingan naskah-naskah l1tma, menerbitkan 
karya-karya ilmiah, mengadakan konperensi-konperensi ilmiah secara 
berkala. Dalam kenyataannya, jurnal seperti al-Mashriq yang 
diterbitkan oleh Universitas St. Joseph di Beirut . telah menerbitkan 
makalah- makalah, yang ,berhubungan dengan sejarah dan sastra Arab, 
serta peranan dan masalah-masalah yang dihadapi bahasa Arab. 
Banyak artikel yang mempergunakan istilah-istilah teknis dan ilmiah 
telah diterbitkan dalam bidang-bidang pertanian, kedokteran, fisika, 
kimia, botani, ilmu hewan, fils9fat, dan disiplin-disiplin lainn.ya. Jurnal 
tersebut merupakan buku panduan bagi kalangan pemerintahan, 
sekolah-sekolah, penulis-penulis Perancis di dalam dan di luar Syria. 
Suatu ruangan yang .menarik perhatian, yang muncul secara teratur 
pada awal-awal perierbitan berjudul "slip of the pen". Makalah-
makalah yang terbit dalam ruangan ini menyangkut ungkapan-
ungkapan yang salah dan tidak benar yang banyak terdapat dalam 
buku-buku, surat kabar. Artikel tersebut bertujuan memberikan 
pelayanan bahasa untuk tanah air dan penyebarluasan bahasa Arab, 
dan membangkitkan kembali kemurnian dan kefasihan dalam 
berbahasa. Saran-saran untuk pemakaian ungkapan-ungkapan yang 
benar dan tepat telah membangkitkan perdebatan-perdebatan sengit di 
kalangan penulis-penulis. Beberapa di antara mereka tidak mau 
menerima sa~a~JsaranI bahkan ad.a di antara mereka yang tidak mau 
mengakui kesalahan-kesalahan mereka. 
Beberapa cendekiawan Arab terkemuka telah menyumbangkan 
karya- karya mereka pada jumal tersebut. Ahmad Tayrnur dari Mesir 
telah menulis rserangkaian makalah mengenai penjelasan tentang 
ungkapan-ungkapan dari masa Abbasiah. Al-Kirmili dari lrak, 
Muhammad Kurd Ali, M. Shiba.bi dan lain-lainnya menulis sebanyak-
banyaknya harnpir semua aspek kebahasaan. Mereka berusaha 
memperlihatkan potensi besar yang .dimiliki bahasa Arab dan 
kemampuannya untuk bangkit kembali sebagai media untuk 
mengungkapkan pemikiran ilmiah di seluruh Dunia Arab. 
Bersamaan dengan pembentukan Akademi bahasa :Arab pada 
tahun 1919, suatu lembaga .penting lainnya telah muncul, didirikan di 
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Damaskus, Lembaga itu adalah Fakultas Kedokteran yang sejak awal 
hendak mempergunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam 
kegiatan belajar mengajar. Lembaga Fakultas ini segera menerbitkan 
majalahnya sendiri, yang banyak menarik perhatian anggota Fakultas 
dengan karya-karya ilmiah. Mereka khususnya banyak menciptakan 
istilah-istilah baru dalam bidang kedokteran. Di bawah pimpinan 
Murshid Khatir (wafat 1961) Fakultas Kedokteran dan jurnal 
ilmiahnya telah mencapai kemajuan pesat. Khatir sendiri telah menulis 
tujuh jilid besar tentang pembedahan serta menerjemahkan beberapa 
karya dalam bidang kedokteran ke dalam bahasa Arab. Muhammad 
Jamil al-Khani menulis karya-karya tentang ilmu alam dalam dua jilid. 
Husni Sabah menulis penyakit dalam, suatu karya besar sebanyak 
tujuh jilid, dan Muhammad Salah al-Kawakibi membahas masalah 
kimia dalam satu jilid. Akhirnya, Fakultas Kedokteran telah 
membentuk suatu badan (komite), pada tahun 1955 yang bertugas 
mengumpulkan semua istilah kedokteran dalam bahasa Arab dan 
padanannya dalam bahasa Prancis, Inggris, Jerman, dan Latin. 
Pada umumnya, karya-karya yang bukan penerbitan Lembaga atau 
Fakultas Kedokteran mendapat hambatan dari . Pemerintah Prancis. 
Walaupun demikian, hambatan-hambatan itu tidak memberikan 
pengaruh terhadap sekolah-sekolah dan badan-badan pemerintah yang 
memang diperkirakan terjadi pada awal pemerintahan Faysal. Kurang 
berhasilnya kebijaksanaan Prancis mungkin disebabkan cara 
pelaksanaan mandat Prancis. Pertama-tama, fasal 6 mengenai mandat 
Prancis untuk Syria dan Libanon yang dikeluarkan pada tanggal 24 Juli 
1922 menetapkan bahwa bahasa Prancis dan bahasa Arab akan 
menjadi bahasa resmi. Pemerintah Prancis (Pemegang Mandat) 
ditugaskan untuk mempersiapkan Syria dan Libanon untuk mencapai 
kemerdekaan (Fasal 1). Prancis sebagai pemegang mandat juga 
mempunyai tanggung jawab untuk melindungi hak setiap anggota 
masyarakat untuk mengembangkan sekolah sendiri untuk mendidik 
anggota masyarakatnya dalam bahasa sendiri (Fasal 8). 
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Walaupun Prancis dapat dianggap berjasa dalam membuka 
sekolah- sekolah dasar dan menengah sesuai dengan sis tern pendidikan 
yang luas, namun negeri ini karena alasan-alasan yang amat jelas 
tidak memperkenalkan kurikulum yang akan mempersiapkan generasi 
muda untuk menjadi warganegara yang baik (citizenship). Walaupun 
bahasa Arab diajarkan bersama-sama dengan bahasa Prancis pada 
sekolah-sekolah dasar dan menengah, namun metode pengajaran dari 
kedua bahasa tersebut sangat berbeda. Bahasa Prancis diajarkan 
menurut metode modern oleh guru-guru yang berpengalaman dan 
handal, dengan dibantu alat-alat pengajaran yang modern sedangkan 
guru-guru yang mengajarkan bahasa Arab pada umumnya kurang 
memiliki ketrampilan mengajar menurut metode yang modern. Hal itu 
menyebabkan, generasi muda lebih banyak mendapat kemudahan 
dalam belajar bahasa Prancis dibandingkan dengan bahasa Arab. 
Keadaan seperti berlangsung terus sampai tingkat sekolah lanjutan dan 
pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa-mahasiswa Arab, bahasa-bahasa 
asing seperti, Prancis, Inggris. Jerman merupakan bahasa-bahasa yang 
maju dan modern. Dengan demikian, mahasiswa-mahasiswa Arab 
lebih mahir dan trampil berbahasa Prancis, daripada berbahasa Arab. 
Dan keadaan ini hampir sama dengan keadaan di negeri-negeri Arab 
la inn ya. 
Keadaan itu menyebabkan bahasa Prancis menjadi bahasa yang 
dominan dalam bidang administrasi dan pendidikan sehingga meru-
pakan ancaman bagi bahasa Arab. Akan tetapi, dengan meningkatnya 
semangat kebangsaan, s~makin banyak tuntutan kepada penguasa 
Prancis untuk menetapkan bahasa Arab sebagai bahasa resmi. Tetapi, 
bahasa Prancis· telah menjadi bahasa yang amat berpengaruh di 
negeri-negeri Arab, sehingga bahasa Arab harus menghadapi dominasi 
bahasa Prancis. Dominasi Barat melalui bahasa telah membangkitkan 
kecemasan di kalangan para ilmuwan dan berbagai kalangan 
pemerintahan. Sejak awal tahun 1936, Menteri Pendidikan Syria telah 
menyampaikan suatu seruan segera kepada kepala sekolah mendesak 
mereka untuk mempergunakan bahasa Arab Klasik atau yang hampir 
bersamaan dengannya. Negeri-negeri Arab lainnya telah melakukan 
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hal-hal yang sama. Pada tahun 1941 suatu kelompok cendekiawan 
tidak mengadakan pertemuan di Libanon untuk inemajukan dan 
mengembangkan bahasa Arab. Mereka mendesak agar bahasa Arab 
ditetapkan sebagai satu-satunya bahasa resmi dalam seluruh transaksi 
(perjanjian) yang dilakukan dalam bidang pemerintahan, dan 
lain-lainnya. Demikian pula agar bahasa Arab menduduki tempat 
pertama pada semua sekolah pernerintah dan sekolah swasta. Narnun 
demikian, langkah-langkah nyata baru diarnbil setelah Syria dan 
Libanon menjadi negara-negara rnerdeka untuk melestarikan 
kedudukan penting bahasa Arab dalarn pendidikan nasional. Sejak itu, 
pernerintah Syria dan Libanon telah mengeluarkan keputusan-
keputusan yang banyak untuk menegaskan kembali betapa pentingnya 
kemdudukan bahasa Arab dalam kehidupan berbangsa di rnana 
keadaan memungkinkan maka bahasa Arab telah dijadikan bahasa 
resmi negara, dan media pengajaran. Sekolah-sekolah asing diternpat-
kan di bawah pengawasan Kernentrian, dan diminta untuk 
rneningkatkan pengajaran bahasa Arab serta rnengikuti program 
pendidikan yang telah disus~n oleh Kementerian Pendidikan. Sebagai 
contoh dapat dikemukakan. Pemerintah Libanon segera setelah 
mencapai kernerdekaan pada tahun 1943, telah berusaha keras agar 
diarnbil segala langkah-langkah yang perlu untuk memperkokok 
kedudukan bahasa Arab, bahasa nasional Libanon pada seluruh 
lembaga dan seluruh disiplin ilrnu. Maka sejalan dengan tujuan-tujuan 
tersebut, Syria dan Libanon tela:h rnelakukan usaha-usaha untuk 
rnelaksanakan program Arabisasi kurikulurn, dalam lernbaga pendi-
dikan negeri dan swasta. Usaha-usaha untuk menjadikan bahasa Arab 
sebagai media pendidikan dapat dikatakan berhasil . dalam bidang 
pengajaran hurnanitas, narnun tidak dernikian halnya bidang- bidang 
sains alarn . · -
Di Irak, Yordania, dan Palestina (pemah. di, bawah kekuasaan 
Ottoman, dan kekuasaan Inggris setelah Perang Dunia I) 
mernperlihatkan perkembangan kebahasaan yang sarna. Namun 
dernikian, tingkat kebangkitan intelektual jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan kemajuan yang diperlihatkan oleh Syria, 
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Libanon, dan Mesir. Walaupun situasi sangat tidak mendukung selama 
kekuasaan Turki, namun terdapat suatu perbaikan yang cukup berarti 
selama berlakunya mandat Inggris, khususnya di Irak dan Palestina. 
Kenda ti dalam kenyataannya Inggris merupakan bahasa yang dominan 
dalam bidang pemerintahan dan di sekolah-sekolah, namun bahasa 
Arab telah berhasil mencapai kemajuan-kemajuan yang berarti melalui 
pembentukan berbagai Jembaga pendidikan, Jembaga-lembaga pener-
bitan, buku, dan majalah-majalah berkala. 
Situasi kebahasaan di Irak telah dipaparkan dengan baik oleh 
Jawad. Secara keseluruhan gerakan kebahasaan yang berlangsung di 
Irak datang agak terlambat, disebabkan oleh berbagai faktor. Tetapi, 
penyebab utamanya adalah kurangnya kegiatan-kegiatan pendidikan 
seperti yang telah berlangsung di Syria dan Libanon. Pada abad ke 
sembilan belas, hampir tidak ada seorangpun yang mempunyai minat 
terhadap masalah-masalah kebahasaan. Al-Alusi seorang ulama, 
penyair dan musa fir telah menu I is sebuah karya berjudul Kash[ yang 
membahas etimologi kata-kata Arab yang disusun menurut abjad. 
Perhatian untuk melakukan kajian bahasa dalam seluruh aspeknya 
baru dimulai secara serius pada tahun 1920. Seorang tokoh terkemuka 
dalam kajian-kajian linguistik Arab adalah al-Kirmili yang pernah 
belajar di lembaga-lembaga pendidikan di Timur Dekat dan Eropa. 
Al-Kirmili sejak masa mudanya telah aktif membicarakan masalah-
masalah kebahasaan. Ia banyak mencurahl\an waktunya untuk 
mengadakan penelitian-penelitian bahasa. Pengetahuannya tentang 
bahasa Syria, Ethiopia, Turki, Yunani, Latin, Prancis, Italia, Inggris, 
dan Jerman telah memudahkannya untuk memahami beberapa masalah 
kebahasaan pada masa kini. Dengan usal_la-usaha yang tak kenal lelah, 
Al-Kirmili membahas potensi-potensi, kelebihan- kelebihan, serta 
masalah-masalah yang dihadapi bahasa Arab dengan mengusulkan 
berbagai cara untuk memperbaiki situasi kebahasaan waktu itu. Selain 
banyak menulis makalah yang dimuat dalam majalah-majalah Mesir, 
Syria, Liba_non, Al-Kirili banyak pula menulis karya-karya yang bagus 
tentang etimologi, dan cara-cara untuk menciptaka_n istilah-istilah baru 
tentang sains-teknik; kekeliruan-ICekeliruan pakar-pakar bahasa 
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terdahulu; tulisan Arab; perkembangan dan pertumbuhan bahasa; 
kata-kata Arab yang berasal dari Yunani, Latin, Persia, Aramaik, 
Syria, dan Kaldea, dan tema-tema linguistik lainnya. Demikian pula 
dalam salah satu karyanya ia mengoreksi kesalahan-kesalahan yang 
terdapat pada kamus Lisan al-' Arab karya lbn Manzur dan dalam 
karya lainnya ia mengoreksi kesalahan-kesalahan yang teroapat dalam 
kamus yang terkenal Muhit al-Muhit oleh Butrus al-Bustani. 
Selanjutnya ia merupakan seorang pendukung yang gigih dalam 
kegiatan untuk memurnikan dan mengembangkan bahasa Arab. Ia 
secara aktif selalu tampil dalam polemik-polemik kebangsaan pada 
masanya. 
Al-Kirmili sendirian, telah menerbitkan sebuah berkala berjudul 
Lughat al-'Arab atau bahasa Arab di Baghdad pada tahun 1911. 
Majala~ itu terbit selama tiga tahun berturut-turut, lal'u be~henti dan 
terbit kembali pada tahun 1927, lalu terhenti pula kembali pada tahun 
1931. Majalah itu membahas masalah-masa,lah kebahasaan, .istilah-
istilah teknis, kesustraan, dan sejarah. Tujuan penerbitan itu seperti 
dinyatakan pada nomor perdananya adalah ,untuk berbuat sesuatu 
terhadap · tanah air, ilmu pengetahuan, dan untuk menjadikan Irak, 
bangsa dan tokoh-tokoh terkemukanya dikenal di Timur dan ~i Barat. 
Al-Kirmili telah menerbitkan pula sebuah majalah berkala · lainnya 
berjudul Dar al-Salam pada tahun 1917. Selarri.a masa baktinya yang 
panjang dan produktif, ia banyak memberikan pengarun di berbagai 
kota besar Arab, sehingga ia dikenal karena kepakarannya itu. Ia juga 
ikut memberikan sumbangan dalam membangkitkan kesadaran umum 
akan arti dan peranan bahasa dalam kehidupan masyarakat. Ia 
memberikan perhatian yang besar terhadap pembentukan istilah-istilah 
teknis dan tidak jarang ia juga memberikan padanannya dalam bahasa 
Prancis, dan bahasa-bahasa Eropa lainnya. Usaha-usaha al-Kirmili 
dilanjutkan oleh Amin Ma 'luf dari Libanon , yang diundang ke 
Baghdad oleh Raja Faysal. 
Berkat usaha-usaha yang telah dilakukan oleh al-Kirmili 
Pemerintah Irak di bawah Raja Faysal pada awal tahun 1920 telah 
mengambil langkah-langkah yang perlu untuk melaksanakan Arabisasi 
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pada bidang administrasi dan sekolah-sekolah. Faysal yang telah 
disingkirkan oleh Prancis dari Syria didudukkan sebagai raja oleh 
Inggris di Irak. Ia lalu memulai usaha untuk melaksanakan proses 
ara bisasi dengan mengeluarkan sura t keputusan dari kera jaan yang 
diikuti langkah-langkah kongkrit. Pada hakikatnya Lembaga Ilmiah 
(ma 'had 'ilmi) telah dibentuk pada tahun 1922 untuk membangkitkan 
kembali kejayaan bahasa Arab dan membangkitkan kecintaan terhadap 
tanah air (hubb al-watan). Tiga tahun setelah pembentukannya, 
Lembaga itu mengusulkan pembentukan sebubah lembaga bahasa. 
Suatu pertemuan yang diadakan pada bulan Januari 1925 yang dihadiri 
oleh cendekiawan-cendekiawan terkemuka dengan suara bulat telah 
men ye tu jui pembentukan sebuah lembaga ilmiah (majma 'ilmi) yang 
berfungsi melakukan arabisasi kata-kata, pembentukan istilah-istilah 
teknis, penerjemahan buku-buku ke dalam bahasa Arab untuk cen-
dekiawan-cendekiawan Arab. Akan tetapi, resolusi yang diambil oleh 
Lembaga itu tidak memberikan pengaruh apapun. Pemerintah lrak atas 
desakan Menteri Pendidikan justru membentuk suatu komisi yang 
bertugas mengganti kata padanan Arab untuk kata-kata asing yang 
telah masuk ke dalam bahasa Arab. Hasil usaha ini tidak memenuhi 
harapan, sehingga untuk itu tetap diperlukan suatu lembaga bahasa 
yang lebih efektif. 
Pada tahun 1947, barulah Menteri Pendidikan inembentuk suatu 
Lembaga Bahasa Irak, yang mengambil pola Lembaga yang telah 
dibentuk di Damaskus dengan tujuan yang sama, yaitu melestarikan 
kemurnian bahasa dan membuatnya mampu memenuhi keperluan 
zaman modern. Keanggotaan Lembaga ini terbuka bagi orang-orang 
Irak dan non-Irak asal saja mereka memenuhi persy.aratan berikut: 
1. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang bahasa dan sastra Arab 
dan cukup dikenal dalam bidang penelitian dan mempunyai karya-
karya dalam bidang berkenaan. 
2. Mempunyai spesialisasi dalam bidang seni dan sains, dan mem-
punyai kemampuan mengadakan perbandingan antara istilah sains 
modern a tau istilah teknik dengan istilah Arab klasik. 
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3. Spesialisasi dan kemampuan menulis sejarah Arab, sejarah Irak, 
sejarah Umat Islam, baik budaya maupun peradabannya. 
Pada tahun 1950, Lembaga itu berhasil menerbitkan sebuah 
berkala berjudul Majallat al-majma' al- 'ilmi al- ' iraqi. Di antara 
pengarang-pengarang terkemuka yang telah menyumbangkan tulisan-
tulisannya adalah Jawad Ali Bahjah al-Athari, Tawfiq Wahbi, Ahmad 
Amin, dan pengarang terkemuka lainnya. Pada saat ini, majalah 
tersebut merupakan salah satu penerbitan penting di Dunia Arab. 
Di Palestina yang berada di bawah mandat Inggris, bahasa Arab 
merupakan salah . satu sisi dari segi tiga kebahasaan yang berlaku 
selama berlakunya mandat. Bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa 
Ibrani menjadi bahasa resmi di kawasan itu, sesuai dengan fasal 22 
tentang mandat untuk Palestina yang dikeluarkan pada tanggal 24 Juli 
yang berbunyi "Bahasa-bahasa Inggris, Arab1dan Ibrani akan menjadi 
bahasa resmi di Palestina. Setiap pernyataan atau inskripsi yang ditulis 
dalam bahasa Arab, pada perangko, atau uang yang beredar di 
Palestina, haruslah diulang dalam bahasa lbrani. Demikian pula setiap 
pernyataan atau inskripsi yang ditulis dalam bahasa lbrani akan 
diulang pula dalam bahasa Arab. "Penguasa Inggris akan dengan 
konsekwen melaksanakan janjinya untuk menempatkan bahasa lbrani, 
yang merupakan bahasa kelompok minoritas sebagai bahasa yang 
setaraf dengan bahasa Arab yang merupakan bahasa kelompok 
mayoritas. Selain itu, pemegang kuasa mandat telah melembagakan 
dua jenis sekolah, yaitu sekolah- sekolah Arab dan sekolah-sekolah 
Yahudi yang mempunyai hak otonomi bagi masing-masing ~elompok 
masyarakat. Jika bahasa lbrani merupakan bahasa pengantar dalam 
sistem pendidikan Yahudi, maka bahasa Arab hams bersaing dengan 
bahasa Inggris di sekolah- sekolah Arab. Dengan demikian, mengingat 
perlawanan Arab terhadap pengusaha mandat dan meningkatnya 
aspirasi Yahudi untuk membuat tanah air mereka di Palestina, maka 
orang-orang Palestina mempunyai alasan untuk menyatakan 
keprihatinannya, bahwa bahasa Arab tidak mendapatkan bagian yang 
adil di tanah airnya sendiri, bahkan mereka terancam oleh 
nasionalisme Yahudi. Oleh karena itu, orang-orang Palestina dengan 
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gigih terus menuntut agar bahasa Arab dijadikan satu-satunya bahasa 
res mi. 
Dalam bidang-bidang lainnya, tinggkat · pendidikan di Yordania 
dan Palestina mencapai hasil-hasil yang amat besar di bawah 
kekuasaan mandat dibandingkan dengan tingkat pendidikan pada masa 
kekuasaan Ottoman. Bahasa Arab mendapat tempat dalam kurikulum, 
dan bahkan bahasa Arab diajarkan di sekolah-sekolah Yahudi dan di 
Universitas Jerusalem yang memiliki Jurusan Kajian Ketimuran. 
Universitas itu memiliki sejumlah cendekiawan-cendekiawan yang 
handal, pernah mendapat pendidikan di Universitas-universitas Barat 
sehingga dapat memberikan sumbangan-sumbangan yang berarti 
dalam kajian-kajian Arab. Selain itu, sejumlah besar sekolah, dan 
publikasi-publikasi bahasa Arab baik penerbitan berkala, atau 
buku-buku telah .meningkat dengan pesat selama·mandat lnggris. Pada 
tahun 1940, telah muncul suatu kelompok terdidik Palestina yang 
dapat memainkan peranan pentingnya di Palestina dan di berbagai 
sektor Dunia Arab, khususnya di Yordartia setelah usai Perang 
Palestina. Sesuai dengan situasi saat itu, terdapat perhatian yang amat 
besar di Yordania dan Palestina untuk memelihara dan membang-
kitkan kembali peranan dan arti penting bahasa Arab itu. Sebagai 
contoh dapat dikemukakan pada Undang-Undang Dasar Yordania 
tahun 1947 terdapat · pasal 15 yang menyatakan, bahasa Arab 
dinyatakan sebagai bahasa resmi Yordania. Tetapi,hal ihi tidak dapat 
terlaksana di Palestina. Dalam kenyataannya nasionalisme ·pa)estina 
menghadapi ancaman dari nasionalisme zionisme di satu pihak dan 
politik kolonialisme Inggris di pihak Jain. Situasi inilah agaknya yang 
merupakan satu alasan penting yang mendorong para cendekiawan 
Palestina untuk memperjuangkan penyatuan dunia berbahasa Arab 
dengan dasar persamaan bahasa dan kebudayaan Arab. Tokoh-tokoh 
nasionalis seperti Antonius, Haykal, Deraza, Fiiriz 7 dan ziiidah 
termasuk sebagian tokoh-tokoh Arab yang telah berjuang untuk 
membangkrtkan semangat nasionalis Arab melalui tulisan-tulisan 
mereka; bagaimana arti Arab dan tujuannya. para cendekiawan 
Palestina terus memainkan peranan pentingnya sejak perang Palestina 
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tahun 1948 ketika mereka terpaksa meninggalkan tanah tumpah darah 
mereka. Mereka telah memberikan sumbangan besar terhadap 
kebangkitan intelektual di berbagai Lembaga pendidikan dunia Arab 
la inn ya. 
Usaha Bersama Negara-negara Arab 
Survey yang baru lalu menunjukkan adanya perhatian yang besar 
untuk membangkitkan bahasa Arab di kalangan intelektual di seluruh 
dunia Arab. Pada umumnya tokoh-tokoh gerakan kebangsaan 
melakukan kegiatannya dalam suasana yang tidak menguntungkan. 
Usaha-usaha mereka dan apa-apa yang telah dilakukan sebagai negara 
Arab sungguh amat berhasil. Walaupun demikian, mereka gaga! 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, disebabkan beberapa masalah 
yang timbul sebagai akibat kurangnya koordinasi intern dan antara 
negara-negara Arab sendiri. Kenyataan bahwa dunia Arab telah 
terpecah-pecah menjadi beberapa unit politik merupakan suatu 
hambatan utama untuk mewujudkan suatu pembaharuan dan kesatuan 
kebahasaan, khususnya pada masa peralihan dari masyarakat 
terbelakang menuju masyarakat modern. Selain itu, tidak kurang 
mengejutkan adalah ketiadaan Lembaga Bahasa tertinggi antarbangsa 
Arab yang melakukan koordinasi usaha-usaha, baik perseorangan, 
lembaga-lembaga setengah resmi atau resmi yang juga merupakan 
salah satu penyebab adanya keanekaragaman dalam suatu bahasa, 
sehingga sangat memerlukan penyesuaian-penyesuaian. Kesadaran ini 
sangat terasa di hampir setiap negeri Arab dan dunia Arab pada 
umumnya. Suatu kesadaran umum telah timbul di negeri-negeri Arab, 
bahwa bahasa Arab tidak hanya harus dibangkitkan kembali dan 
menjadi alat komunikasi yang mengatasi kesetiaan politik atau 
batas-batas perbatasan suatu bangsa, tetapi bahasa Arab h~rus menjadi 
bahasa nomor satu dan menjadi bahasa yang baku· jika bahasa itu 
hendak dijadikan bahasa budaya dan agama seperti masa abad 
pertengahan. Sejak tahun 1930 telah timbul .kesadaran umum, bahwa 
usaha-usaha sendiri dari kalangan akademi tidak akan terlaksana 
secara tuntas dan sempuma dan hanya akan menambah masalah Arab 
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jika tidak dikoordinasikan secara sempurna. Dampak dari perbedaan-
perbedaan serius yang berkaitan dengan pilihan kosakata teknis, idiom 
dan pengguQaan kata di samping pendekatan yang berbeda dalam 
menangani masalah kebahasaan semakin dirasakan dan usaha-usaha 
telah dilakukan untuk mengatasi perbedaan-perbedaan itu dengan jalan 
menyerukan suatu usaha terpadu. Pada tahun 1930 suatu usana telah 
dilakukan untuk menyatukan pelayanan pos di dunia Arab dengan 
menggunakan bahasa Arab dan penyeragaman istilah-istilah dalam 
bahasa Arab. Keperlqan adanya kesatuan bahasa semakin terasa jika 
dua negara Arab hendak melaksanakan persetujuan yang telah dicapai. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan ketika Mesir dan lrak, dua negara 
Arab yang telah mencapai otonomi terbatas tahun 1930. Keduanya 
menghadapi kenyataan, bahwa istilah-istilah hukum berbeda antara 
kedua negara. Kenyataan ini mendorong usaha-usaha untuk 
menyatukan bahasa kedua negara melalui konperensi-konperensi Pan 
Arab yang dilangsungkan secara berkala oleh para dokter, pakar 
hukum, insinyur, pakar arkeologi, farmasi, pendidik, dan bidang-
bidang lainnya. Masyarakat kedokteran Mesir yang dibentuk pada 
tahun 1919 telah mendorong berlangsungnya pertemuan tersebut dari 
waktu ke waktu. Pada tahun 1938 suatu kongres pada dokter telah 
diadakan di Baghdad untuk merumuskan istilah-istilah baku kedok-
teran. Demikian pula konperensi-konperensi yang sama yang 
membicarakan masalah penyeragaman istilah telah dilangsungkan dari 
waktu ke waktu di berbagai ibukota di negara Arab. 
Pentingnya suatu penyatuan bahasa nampaknya memperlihatkan 
kemungkinan yang lebih baik ketika Liga Negara-Negara Arab 
dibentuk pada bulan Maret 1945. Liga Arab bertujuan mewujudkan 
cita-cita bangsa Arab untuk menciptakan suatu persatuan yang lebih 
besar antara bangsa· Arab. tala~pun Liga Arab banyak mengalami 
kegagalan dalam bidang politik dan militer, namun Liga Arab banyak 
berhasil dalam bidang kebudayaan. Liga Arab mempunyai komite 
kebudayaan yang pada bulan November 1946 telah mencapai suatu 
persetujuan antara negara-negara Arab. Walaupun persetujuan tersebut 
dipenuhi 6leh pertimbangan-pertimbangan politik sesuai dengan 
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ketentuan Liga Arab. Namun demikian, Liga Arab berhasil mem-
bangkitkan kesatuan budaya melalui penajaan konperensi pengacara, 
insinyur dan konperensi-konperensi lainnya. 
Berbeda dengan pakta Liga Arab, persetujuan kebudayaan 
mengajak negara-negara bukan anggota Liga Arab untuk ikut 
bergabung dalam kerjasama kebudayaan, walaupun negara-negara itu 
belum menjadi negara yang merdeka. Persetujuan itu juga menyerukan 
pertukaran mahasiswa, guru-guru, misi-misi kebudayaan, dan infor-
masi kebudayaan; pembentukan lembaga-lembaga riset dan lembaga 
terjemahan untuk menerjemahkan bahasa-bahasa asing ke dalam 
bahasa Arab; dan konperensi-konperensi yang diadakan secara berkala 
yang akan membahas topik-topik pendidikan dan kebudayaan. Fasal 1 
dari Persetujuan Kebudayaan menyebutkan, bahwa "negara- negara 
anggota Liga Arab telah menyatakan persetujuan bahwa setiap anggota 
akan membentuk sebuah organisasi lokal yang mempunyai fungsi 
mempertimbangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan kerja 
sama kebudayaan antara negara-negara Arab. Setiap negara Arab 
bebas dalam menentukan cara pembentukan badan tersebut. Fasal 6 
menyerukan kerja sama dalam seluruh bidang kebudayaan; 
negara-negara anggota Liga Arab akan mengadakan kerja sama untuk 
membangkitkan kembali kehidupan intelektual dan perkembangan seni 
bahasa Arab, melestarikan dan menyebarluaskannya serta menye-
diakan dan mempersiapkannya bagi siapa saja yang memerlukannya. 
Fasal 9 secara khusus membahas hal-hal yang berhubungan dengan 
bahasa Arab dan perlunya mengadakan pembakuan (standardisasi), 
dan membuatnya efektif: "Negara-negara anggota Liga Arab akan 
berusaha melakukan pembakuan istilah-istilah teknis melalui 
pertemuan-pertemuan ilmiah, kongres dan komite-komite gabungan 
yang akan dibentuk, atau melalui karya-karya yag akan. diterbitkan 
badan-badan tersebut. Badan-badan ini akan berusaha menjadikan 
bahasa Arab mampu mengungkapkan semua pemikiran, sains modern 
dan agar bahasa Arab menjadi bahasa pengantar dalam semua bidang 
ilmu, dan dalam semua tingkat pendidikan di seluruh negeri Arab. 
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Persetujuan itu 'bukanlah persetujuan yang mengikat dan fasal-
fasal yang menyerukan pembakuan bahasa Arab dan menjadikannya 
sebagai bah~sa yang praktis, masih belum terlaksana dengan baik. 
homit~ Kebudayaan dan Biro Kebudayaan (al-idlirah al-thaqiifiyyah) 
telah banyak mencapai sukes dalam berbagai kegiatan kebudayaan, 
walaupun banyak menghadapi hambatan sebagai akibat perkembangan 
politik yang selalu berubah dalam dunia Arab yang tidak stabil. 
Perkembangan tersebut mempengaruhi hubungan antara negara-negara 
Arab. Biro Kebudayaan telah berhasil membentuk sebuah lembaga 
(institute) pada tahun 1955 untuk menyunting naskah-naskah Jama 
(menuskrip) Lembaga tersebut juga telah melakukan suatu tugas yang 
amat baik dalam bidang penyuntingan dan telah menaja (sponsori) 
publikasi-publikasi ilmiah; demikian pula mengadakan proyek-proyek 
lainnya berupa pembuatan mikrofilm berbagai bidang naskah dari 
seluruh dunia. Lembaga telah memprakarsapi penerbitan sebuah 
berkala ilmiah tentang naskah-naskah lama Arab. Berkala itu berjudul 
majallat al-makhiUtat al- 'arabiyyah yang memberikan informasi 
tentang naskah-naskah Arab Jama. 
Biro Kebudayaan telah membangun sebuah musium untuk 
menyimpan warisan-warisan atau benda-benda budaya berharga dan 
sebuah Biro Penerjemah untuk mengalihbahasakan sejumlah besar 
karya-karya ilmiah yang penting. Biro Kebudayaan telah mengorga-
nisir suatu konperensi kebudayaan Arab pertama di Bayt Miri, Libanon 
pada bulan September 1947. Yang menjadi pusat perhatian konperensi 
antara lain bagaimana menyediakan materi pengajaran yang dapat 
membangkitkan jiwa kebangsaan, khususnya yang menyangkut bahasa 
Arab dan materi-materi terkait seperti sejarah bahasa Arab, geografi, 
kebangsaan dan lain-lain sebagainya. Konperensi pertama disusul oleh 
konperensi-konpererisi lainnya, yang antara lain membahas 
masalah-masalah kebahasaan. 
Di antara badan-badan yang telah dibentuk oleh Liga negara-
negara Arab adalah Biro Bahasa Arab yang berfungsi mencari 
cara-cara untuk menyempurnakan pengajaran bahasa Arab; melakukan 
penyerdahanaan bahaa dan meningkatkan pemakaian bahasa Arab di 
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sekolah-sekolah sehingga mahasiswa-mahasiswa akan mampu ber-
bahasa Arab dengan jelas dan benar. Masalah yang penting ini 
dikemukakan lagi dalam berbagai konperensi berikutnya. Konperensi 
cendekiawan-cendekiawan (mu 'tamar al-udaba' al-Arab) yang 
diadakan di Bayt Miri pada tahun 1954 menekankan perlunya 
mengadakan arabisasi sistem pendidikan. Para cendekiawan telah 
membentuk suatu Lembaga untuk membuat dan membakukan istilah-
istilah baru, sains teknis dari berbagai badan-badan di negara-negara 
anggota. Komite Kebudayaan telah meminta negara-negara anggota 
untuk menyampaikan daftar kata-kata yang menyangkut pelayanan 
pos, telegraf, dan telepon untuk dikaji, sehingga dengan demikian 
dapat diberikan saran-saran untuk menyusun sebuah kamus yang baru. 
Bagaimanapun pentingnya masalah· ini dan langkah-langkah yang 
telah diambil, masalah penyatuan bahasa tetap belum mendapat 
pemecahan. Lembaga-lembaga pendidikan yang terdapat di Damaskus, 
Kairo dan Baghdad tidak mampu mengkoordinasikan usaha-usahanya 
dan mencapai kesepakatan tentang istilah-istilah teknis dan 
masalah-masalah lain yang dihadapi bahasa Arab. Situasi ini tentulah 
sangat menekan lembaga-lembaga pendidikan dan komite kebudayaan 
dari Liga Arab, karena badan-badan inilah yang menyerukan suatu 
pembentukan suatu Lembaga Bahasa Arab bersama (majma ' 'ilmi 
'arabi muwahhad). Pada pertemuan menteri- menteri pendidikan Arab 
yang diadakan di Kairo pada tahun 1953 para menteri tersebut telah 
mendesak agar dibentuk suatu Lembaga Bahasa dengan tugas mengko-
ordinasikan fungsi beberapa lembaga bahasa, menyebarluaskan 
kebudayaan Arab dan menyatukan istilah sains dan teknik. Saran para 
menteri mendapat tanggapan dari Komite Kebudayaan yang 
menyampaikan usu!, agar para delegasi dari lembaga-lembaga bahasa 
yang ada sebaiknya mengadakan pertemuan dan membahas masalah 
pembentukan suatu lembaga pendidikan bersama. 
Rekomendasi Komite mendapat sambutan baik. pada bulan 
September 1956, suatu Konperensi Lembaga-lembaga Bahasa telah 
dilangungkan di Damaskus, dengan dihadiri oleh cendekiawan-
cendekiawan terkemuka di seluruh negara Arab. Mereka membahas 
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bahasa Arab, masalah-masalahnya, peranan dan berbagai cara untuk 
meningkatkan peranannya. Di antara komite-komite utama (penting) 
yang dibentuk dalam konperensi ini adalah: 
1. Suatu Komite Koordinasi yang akan melakukan kontak dengan 
lembaga-lembaga bahasa yang ada, mengkoordinasikan tugas-
tugas mereka, meneliti kemungkinan membentuk suatu Badan 
Bersama yang akan mengadakan pertemuan secara teratur dengan 
lembaga-lembaga tersebut dan memberikan tugas-tugas khusus 
kepada masing-masing lembaga. 
2. Suatu Komite untuk mempelajari cara-cara untuk mengembangkan 
bahasa penyederhanaan bacaan lisan dan menulis dan hubungan 
antara dialek dan bahasa Arab Klasik. 
3. Komite untuk membentuk, menyatukan dan menyebarluaskan 
istilah-istilah teknis dan penyusunan suatu kamus Arab lnggris 
untuk menjelaskan dan membakukan istilah-istilah tersebut. 
Pada umumnya semua makalah yang disampaikan pada konpe-
rensi tersebut, memperlihatkan tekanan yang kuat, tentang adanya 
suatu ikatan yang kuat antara bahasa Arab dengan nasionalisme Arab, 
perlunya mengadakan pembaharuan bahasa; penyederhanaan tulisan 
Arab; penerbitan karya-karya ilmiah; penerjemahan, pembentukan 
istilah-istilah teknis, hubungan antara bahasa Arab Klasik dan 
dialek-dialek Arab, menulis kembali naskah-naskah Arab, pembakuan 
bahasa Arab dan menjadikannya bahasa persatuan Arab bagi seluruh 
dunia Arab. Sebagai contoh dapat dikemukakan Taha Husayn, seorang 
cendekiawan terkemuka yang sudah lama memperjuangkan pem-
baharuan bahasa Arab menyatakan pendapatnya, bahwa bahasa Arab 
menghadapi bahaya besar yang hanya dapat ditanggulangi dengan 
mengadakan suatu pembaharuan yang memungkinkan bahasa Arab 
menjadi bahasa yang mudah. la selanjutnya menandaskan, bahwa 
bahaya itu justru datang dari dalam, bukan dari luar sebagai akibat 
meluasnya pemakaian dialek-dialek dan munculnya pendukung-
pendukung dialek yang berusaha menampilkan bahasa Arab seperti 
bahasa Latin pada masa-masa sebelumnya, dan ingin memecah-belah 
dunia Arab menjadi berbagai bahasa. Dengan demikian, jika seorang 
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Syria ingin menulis suatu karya tulis, maka karyanya harus terlebih 
dahulu diterjemahkan ke dalam bahasa Irak, Mesir, Afrika, dan 
lain-lain sebagainya. 
Adanya suatu Lembaga Bahasa Arab Bersama yang dapat 
menyatukan negara-negara Arab nampaknya memang amat diperlukan 
ketika tercapai penyatuan Syria dengan Mesir pada tahun 1958 dengan 
nama Republik Persatuan Arab. Dengan penyatuan itu suatu masalah 
komunikasi serius telah timbul antara kedua negara sehingga suatu 
koordinasi kebahasaan sangat diperlukan. Keadaan ini menyebabkan 
suatu petisi disairipaikan kepada Presiden Republik Persatuan Arab 
yang meminta penyatuan Lembaga-lembaga Bahasa yang terdapat di 
Damaskus dan Kairo sebagai langkah awal ke arah terwujudnya 
penyatuan bahasa. Sebagai jawaban terhadap petisi yang disampaikan, 
sebuah dekrit telah dikeluarkan pada tanggal 15 Juni 1960, yang 
menyerukan pembentukan suatu Lembaga Bahasa yang berpusat di 
Kairo dengan dua cabang yang terkait dengan erat satu sama lain. 
Dekrit itu juga menyampaikan, bahwa Lembaga Bersama itu 
merupakan suatu badan yang bebas dalam hal keuangan dan 
administrasi, dan ketuanya akan dipegang oleh Menterj Pendidikan 
dari Pemerintah Pusat. Tujuan Lembaga sama dengan lembaga-
lembaga yang ada yaitu memelihara keutuhan' bahasa, dan 
mengembangkannya agar mampu memenuhi keperluan seni dan sains 
dan mendorong riset dalam bidang bahasa dan budaya .Arab. Dekrit itu 
juga menyerukan penyatuan istilah-istilah teknis. Untuk mencapai 
tujuan ini Lembaga ini telah diberi wewenang untuk melakukan segala 
kemungkinan-kemungkinan yang tersedia, penyusunan kamus-kamus, 
penerbitan-penerbitan makalah ilmiah, memperkokoh dan meng-
koordinasikan usaha-usaha yang dilakukan lembaga-lembaga yang 
ada, dan mengadakan konperensi-konperensi secara berkala dan 
lain-lain sebagainya. 
Namun demikian, ketika Republik Persatuan Arab pecah tak lama 
kemudian, pembentukan Lembaga Bahasa Bersama masih dalam tahap 
perencanaan, seruan pembentukan Lembaga Bahasa Arab bersama 
terus berlanjut. Perlunya Lembaga itu dicanangkan kembali pada 
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Konperensi Pan Arab tentang arabisasi yang diadakan di Rabat, 
Maroko pada bulan April 1961, di bawah Kementerian Pendidikan 
Maroko. Konperensi itu dihadiri oleh delegasi dari semua negara Arab, 
kecuali Irak, diketuai oleh Muhammad al-Fiisi, Rektor Universitas 
Rabat. Pakar-pakar mengenai Arab dari beberapa negara Barat juga 
hadir dalam konperensi itu. Konperensi membahas dua masalah utama 
yaitu perlunya pendidikan rakyat dalam bahasa Arab modern yang 
baku di semua negara Arab, dan perlunya mengembangkan bahasa 
Arab menjadi alat (media) yang ampuh sehingga dapat menggambar-
kan semua aspek pengetahuan manusia modern. Di antara 
masalah-masalih khus"1s yang dibahas dalam pertemuan tersebut, 
adalah kesulitan-kesulitan yang terdapat (inherent), dalam aksara Arab 
untuk keperluan penerbitan, . kurangnya buku-buku rujukan, 
bahan-bahan pendidikan dalam bahasa Arab, tidak tersedianya 
istilah-istilah teknis dan sains yang memadai, dan perbedaan besar 
yang terdapat dalam bahasa Arab percakapan. Beberapa saran untuk 
memperbaiki situasi tersebut, dan pembentukan Lembaga Bahasa Arab 
di Maroko berhasil disetujui. Dua masalah utama, yaitu pembaharuan 
bahasa, dan pembentukan suatu lembaga bahasa terpadu masih belum 
mendapat pemecahan. Usu) dan usu) balasan terus disampaikan 
sehingga semakin memerlukan perbincangan bahasa di masa 
mendatang. 
. l 
BAB7 
TO KOH· TOK OH GERAKAN DAN 
KAJIAN-KAJIAN BAHASA 
Usaha-usaha untuk mcnghidupkan dan membangkitkan kembali 
bahasa Arab selama abad yang lalu dapat dikatakan berhasil. 
Usaha-usaha itu tidak akan berhasil, sekiranya tidak mendapat 
dorongan dan pengarahan oleh tokoh-tokoh yang dinamik dan penuh 
pengabdian yang bertanggung jawab menghasilkan karya-karya ilmiah 
dari berbagai disiplin ilmu. Karya-karya ini mencakup seluruh 
aspek kebahasaan yang menyangkut berb~gai aspek bahasa seperti 
kelebihan dan kekurangannya, peranan dan kedudukan bahasa dalam 
masyarakat, berbagai masalah kebahas_aan dan pentingnya meng-
adakan pembaharuan baik dari segi tata bahasa, maupun strukturnya. 
Masalah-masalah kebahasaan yang esensial dapat lebih diperjelas 
dengan adanya karya-karya ilmiah ini, seperti halnya situasi ke-
bahasaan dapat dinilai dari adanya karya-karya besar kesusastraan 
modern yang amat luas. Namun, betapa pun ingin dan menariknya hal 
ini untuk dilakukan, usaha seperti itu !11enuntut suatu kajian khusus, 
suatu hal yang berada di luar jangkauan karya ini. Kendati demikian, 
seseorang mau tak mau harus selektif, karena banyaknya karya 
tokoh-tokoh yang mempunyai perhatian khusus terhadap bahasa, 
sehingga adalah lebih bermanfaat untuk lebih menumpahkan perhatian 
terhadap tokoh-tokoh utama dengan membicarakan beberapa karya 
mereka tentang bahasa Arab. 
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Tokoh-tokoh dalam bidang kebahasaan pada umumnya merupakan 
pembaharu-pembaharu yang memperhatikan masalah-masalah utama 
dan problem.-problem yang dihadapi masyarakat Arab seperti bidang-
bidang politik, pendidikan, perbedaan-perbedaan sosial, agama, 
patriotisme, dan nasionalisme. Walaupun demikian, nampaknya tak 
ada masalah yang Jebih mendesak dari masalah kebahasaan. Bilamana 
seorang pembaharu, mungkin saja memberikan prioritas terhadap suatu 
masalah, namun tak seorang pun di antara mereka yang mampu 
mengenyampingkan begitu saja permasalahan bahasa Arab. Dengan 
demikian, sebagian besar Jiteratur tentang bahasa Arab adalah karya 
cendekiawan dan ilmuwan-ilmuwan yang memiliki wawasan dan 
perhatian yang amat besar. Tokoh-tokoh ini terdiri dari penyair, 
kritikus, pendidik, sejarawan, wartawan, dan ahli bahasa.' Khusus pada 
abad ke-19, pendidikan mereka sejalan dengan bidang perhatian 
mereka, mulai dari yang memperoleh pendidikan tradisional Arab 
sampai pada orang yang mendapat pengaruh dari Barat. Cendekiawan-
cendekiawan ini mengawali pendidikan mereka pada Iembaga-
lembaga tradisional lalu mengembangkan diri mereka melalui bacaan 
dan membuka diri terhadap pemikiran-pemikiran baru dengan jalan 
bepergian dan mengadakan kontak dengan orang-orang asing. 
Walaupun hanya sedikit cendekiawan yang berhasil meraih gelar 
doktor (PhD), namun kebanyakan mereka telah mencapai sukses yang 
besar sebagai penulis dan tenaga pengajar. Mungkin saja mereka tidak 
menghasilkan sumbangan-sumbangan ilmiah yang sepenuhnya asli 
dan baru, namun yang pasti mereka telah mengilhami kebangkitan 
intelektual dan bahasa. Pengaruh dan peranan para pembaharu ini akan 
Iebih jelas dengan membicarakan tokoh dan karya mereka dari dua 
kawasan penting yaitu Mesir dan Bulan Sabit Subur (The Fertile 
Crescent). 
Mesir 
Seperti sudah dipaparkan sebelumnya, Kairo merupakan salah satu 
pusat intelektual terkemuka di Dunia Arab Modern. Selama abad ke-
19, dan dasawarsa pertama abad ini, Kairo telah menjadi daerah tujuan 
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para cendekiawan dari berbagai negeri Arab untuk bertemu. di sana. 
Kebanyakan dari mereka berhasil mendapatkan kesempatan yang tidak 
mereka dapatkan di tanah air mereka sendiri. Di Mesir mereka berhasil 
memenuhi aspirasi intelektual mereka. 
Salah seorang pendatang yang mula-mula datang ke Mesir adalah 
Murtada al-zabidi (wafat 1770). Ia lahir dan dibesarkan di Yarnan dan 
rnernilih Kairo ternpat ia kernudian rnenjadi terkenal dan dihorrnati 
karena ilmunya walaupun ia hidup dan rnenghasilkan karya pada abad 
ke-18. Al-Zabidi merupakan pelopor kebangkitan kembali bahasa Arab 
di Mesir, sarna seperti Bishop Farhat (wafat 1732) dari Aleppo, Syria. 
Al-Zabidi . terkertal karena ulasannya terhadap karnus Arab terkenal 
berjudul al-Qamus karya al-FiruzaadT (wafat 1414). Ulasan ini 
mempunyai judul yang menarik Taj al- 'Arus (Mahkota Pengantin) 
yang terdiri dari sepuluh jilid besar. Kamus ini dicetak di kairo pada 
tahun 1307 Hijrah dan dicetak ulang di Beirut. Karya ini rnendapat 
sambutan yang luas dari ka langan penulis-penulis sesamanya 
serta angkatan berikutnya. Sampai sekarang karya tersebut masih 
merupakan karya yang bermutu di kalangan para cendekiawan 
dan mahasiswa. Al-Zabidi berhasil rnemperjelas karya kamus 
al-Firuzabadi. Dalam ulasannya al-Zabidi lebih menitikberatkan pada 
pandangan tradisional mengenai is i dan penyusunan karyanya. Ia tidak 
menghadapi tekanan dan keperluan zaman modern. Keadaan yang 
sama terdapat pula pada sejurnlah penulis yang hidup sesudah 
al-Zabidi. Mereka hanya sekadar melakukan ulasan-ulasan dan 
meringkaskan karya-karya Arab terdahulu. Al-Sharqawi (1737-1812) 
yang pernah belajar dan memberi kuliah di Universitas Al-Azhar 
merupakan seorang pengarang berbagai karya tentang masalah-
masalah tradisional seperti agama, sejarah, dan hukum. Al-Sharqawi 
telah meringkaskan karya tata bahasa terkenal Mugni .al-Labib 
karangan Ibn Hishiim al-Ansari (wafat 1360). Penulis · se-zamannya 
bernama Muhammad al-Dusuqi (wafat 1815), yang telah menulis suatu 
ulasan tentang karya Ibn Hisham. Muhammad al-Dusuqi seorang 
lulusan Al-Azhar dan terkenal karena pengetahuannya yang dalam 
tentang bahasa Arab. Selain itu, ia telah menulis sebuah karya tentang 
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penyempurnaan ungkapan-ungkapan dialek dan sebuah ulasan yang 
terdiri dari dua jilid tentang al-Mukhtasar karya al- Taftazani (wafat 
1390). 
Setelah berlangsungnya ekspedisi Napoleon ke Mesir tahun 1798 
dan naiknya Muhammad 'Ali sebagai pemimpin Mesir, suatu 
perubahan telah terjadi dari sifat tradisional yang kaku menuju 
perkembangan modern yang semakin meningkat dalam pada 
masa-masa berikutnya. Ilyiis Buqtur al-Qutbi (wafat 1821) yang 
pernah berkerja sebagai penerjemah untuk Prancis dan menetap di 
Paris untuk mengajar bahasa Arab telah merampungkan sebuah Kamus 
Francis Arab, suatu karya pertama dalam bahasa Arab pada tahun 
1814. Kamus itu diterbitkan setelah ia meninggal dunia pada tahun 
1828. 
Seorang penulis Iain yang se-zaman dengan Buqtur al-Qutbi 
adalah Hasan al-' Attar (wafat 1834) yang pernah pula membantu 
Prancis dan menjadi anggota redaksi harian Mesir terkenal al- Waqa'i 
al-Misriyyah. Al-Attar seorang pengajar yang terkemuka di al-Azhar 
dan menulis karya-karya penting dalam bidang tata bahasa dan 
karya-karya Iainnya untuk keperluan mahasiswa. Karyanya tentang 
komposisi berjudul lnsha' al- 'Attar telah mengalami cetak ulang 
sampai beberapa kali. Demikian pula karya tata bahasanya berjudul 
ManiUmah fi-1-nahw telah mendapat sambutan yang besar. Seorang 
muridnya bernama Hasan Quwaydir (wafat 1846) telah membuat 
ca ta tan dan ulasan tentang arya al-' Attar. Quwaydir sendiri telah 
menu I is pula karya tentang ta ta bahasa. Karya-karya al-' Attar dan 
Quwaydir pada pokoknya memperlihatkan isi dan bentuk tradisional. 
Namun demikian, suatu arah penulisan baru telah mulai muncul yang 
dipengaruhi oleh ga,gasan-gagasan Barat. Salah satu contoh yang 
paling baik adalah al-Tahtiiwi (1801-73) yang telah belajar di bawah 
al-' Attar sehingga kemudian dikenal sebagai tokoh kebangkitan 
budaya Arab pada abad kesembilan belas. Kelahirannya pada tahun 
1801, bertepatan dengan penarikan Prancis dari Mesir. Ia dapat 
menyaksikan perkembangan-perkembangan penting di Mesir pada 
abad kesembilan belas. Pada usia enam belas tahun ia masuk ke 
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Universitas al-Azhar dan belajar bahasa Arab dan mata kuliah agama 
selama lebih kurang enam tahun. la pemah mengajar untuk beberapa 
waktu dan pada tahun 1826, atas satan gurunya al-' Attar ia terpilih 
menjadi pimpinan misi kebudayaan (al-ba'thah al-'ilmiyyah) yang 
dikirim oleh Muhammad Alike Paris. Selama di Paris ia menyaksikan 
suatu dunia baru yang amat berbeda dengan kota kelahirannya Tahta di 
Upper Egypt, a tau daerah lingkungan hidupnya di Kairo .. Perbedaan ini 
diungkapkannya dengan baik dalam karyanya Takhlis al-Ibriz, suatu 
karya perjalanan. Dalam karya ini ia dengan penuh kekaguman 
mencatat kesan-kesannya terhadap kemajuan dan keunggulan 
masyarakat Barat pada waktu itu terhadap kebudayaannya. Ia tinggal 
selama lima tahun di Paris dan membaca sejumlah besar buku-buku 
Prancis, beberapa di antaranya diterjemahkannya ke dalam bahasa 
Arab. Pada tahun l 831, ia kembali ke Mesir penuh dengan gagasan-
gagasan baru dan membawa begitu banyak buku-buku Prancis, yang 
ingin diterjemahkannya ke dalam bahasa Arab, sehingga dapat 
diketahui masyarakat umum. Pada mulanya ia menjadi penerjemah 
pada Fakultas Kedokteran, dan pada tahun 1835, ia menjadi direktur 
Lembaga Bahasa yang dibentuk atas prakarsanya. Seperti yang telah 
dikemukakan di atas, al-Tahtawi bekerja di bawah pimpinan 
Muhammad Ali yang berwawasan luas. Al-Tahtawi telah membuk-
tikan dirinya sebagai penulis, penyair, wartawan, dan pene;jemah. 
Walaupun ia tidak dikenal sebagai ahli bahasa, penyusun kamus, 
namun ia telah membuat sumbangan yang berharga, terhadap bahasa 
Arab melalui karya-karya terjemahannya dari karya-karya Barat. 
Sebagai seorang perintis awal dalam bidang penerjemahan, al-Tahtawi 
berpendapat, perlu menemukan padanan-padanan baru dalam bahasa 
Arab untuk istilah- istilah asing dari bahasa Prancis. Al-Tahtawi telah 
memimpin berbagai kegiatan terjemahan seperti undang-undang 
perdagangan, undang-undang sipil, karya-karya dalam bidang-bidang 
geografi, sejarah, permesinan, sains militer, dan kedokteran. Al-
Tahtawi mempunyai peranan besar dalam mempersiapkan pener-
jemah-penerjemah baru. Pengaruhnya terhadap murid-muridnya yang 
terus menerjemahkan karya-karya besar ternyata amat besar. Setelah 
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berlangsung selama lima tahun, Akademi • Bahasa Asing akhirnya 
ditutup, dari karena agakn¥a merasa kecewa, Al- .TahtiiwiJalu pergi ke 
Khartum, Sudan, dan membuka sebuah sekolah dasar. Namun 
demikian, ia kembali k'e Mesir pada tahun 1854, dan lebih banyak 
mengisi' waktunya dengan ,mem.ilis dan menerjemahkan sampai akhir 
hayatnya. 
Kehidupan Al-Tahtawi merupakan suatu contoh betapa besarnya 
peranan dan sumoangan yang diberikan oleh misi-misi kebudayaan 
terhadap kebangkitan intelektual pada umumnya dan· pengembangan 
bahasa Arab khusushya. Beratus-ratus orang yang dikirim ke luar 
negeri, khususnya ke Prancis" dipengaruhi oleh pemikiran Barat. Suatu 
contoh lain adalah, Mustafa al- Subki (wafat 1860), seorang dokter, 
yang p~rnah ikut dalam· si.latu niisi kebudayaah yang diki-rim ke Paris 
tahun 1832.' Setela'h belajar bahasa Prancis dan 'mengenal karya-karya 
kedokteran dalam bahasa Prancis, ia lalu kembali ke Mesir Ialu 
mengajar di Fakultas Kedokteran. Ia juga telah ·diberi tugas untuk 
menerjemahkan Kamus Kedokteran Prancis yang ditulis oleh Fabre. 
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Dalam suasana seperti ini, pada paruh kedua abad ke sembilan 
betas anggota-anggota masyarakat Syria Libanon memberikan 
pengaruh mereka terhadap bahasa Arab, melalui tulisan-tulisan mereka 
yang amat banyak dan majalah-majalah berkala yang mereka terbitkan. 
Ya'kub al-Sarruf, bersaudara Taqla, dan Jurji' 1 Zaydan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, merupakan sekelompok kecil 'tokoh-tokoh 
terkemuka Arab yang telah menjadikan Mesir sebag'ai tanah air 
mereka. Orang-orang Mesir dan par~ emigran lainny_a, bersama-sama 
melakukan proses kebangk,itan kembali dengan memberikan sum-
bangan besar dalam perkem~angan kesusastraan Arab modern ' pada 
abad ke sembilan belas. Kesusastraan ini meliputi sejumlah edisi 
karya-karya klasik Arab, di samping karya-karya ilmiah dari berbagai 
disiplin, khususnya yang menyangkut bahasa. Sebagai contoh, Mustafa 
al-Safti (wafat i907) telah menulis tentang tata bahasa, morfologi, dan 
sintaksis, serta menulis sebuah karya tentang sistem tulisan. 
Muhammad al-Najjari (wafat 1914) telah mendapat pendidikannya di 
Mesir dan Prancis, dan amat menguasai bahasa Arab dan bahasa 
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Prancis, sehingga ia dapat memanfaatkannya untuk menyusun kamus 
Prancis Arab dalam lima jilid. Minatnya yang besar terhadap bidang 
perkamusan telah mendorongnya untuk melakukan usaha pertama 
untuk menggabungkan kamus terkenal karya Ibn Manzur dan 
al-Firuzabii.di menjadi satu kamus. Ia berusaha menyusun karya-karya 
tersebut sesuai dengan alfabet, bukan menurut akar kata (yang 
merupakan aturan baku dalam penyusunan kamus Arab). Dengan 
demikian, kata ma/dab dapat dilihat artinya di bawah entri m bukan 
dari entri k yang merupakan awal huruf dari akar kata k-t-b. 
Muhammad Sharif (wafat 1925) yang pernah menjadi anggota misi 
kebudayaan yang dikirim ke Prancis, tidak hanya memuji keunggulan 
bahasa Arab, bahkan mendesak penggunaan bahasa Arab buku (fushii.) 
dalam komunikasi sehari-hari. 
Tahtawi Jawhari (1870-1939) seorang lulusan Universitas al-Azhar 
adalah seorang penulis yang handal dan seorang pembaharu Islam 
terkemuka yang sangat memperhatikan masalah-masalah sosial, agama, 
dan kebahasaan. Ia telah menulis sebuah karya tentang tata bahasa dan 
komposisi. Dalam karyanya berjudul Nahdat al-ummah (Kebangkitan 
Ummat) ia nampaknya seorang nasionalis yang kuat. Ia amat 
menekankan betapa pentingnya faktor bahasa dalam kehidupan suatu 
bangsa sehingga ia menyerukan penyatuan bahasa tulis dengan bahasa 
komunikasi (ittihiid al-lughatayn al-fushii wa-l- 'ammiyyah). Salah 
seorang tokoh Arab paling terkemuka dalam gerakan intelektual di 
Mesir adalah Ahmad Taymur (1871- 1930), seorang cendekiawan dan 
. sejarawan. la adalah seorang kolektor yang amat rajin mengumpulkan 
naskah-naskah lama Arab, sehingga ia memiliki sebuah perpustakaan 
yang berisi lebih dari dua puluh ribu jilid buku. Ia pengarang dari 
sejumlah besar makalah-makalah yang dimuat di berbagai majalah-
majalah berkala yang terbit di berbagai negeri Arab. Beberapa di 
antara karyanya diterbitkan setelah ia meninggal dunia. Dalam sebuah 
karyanya, ia banyak mengadakan koreksi terhadap kamus terkenal 
berjudul Lisiin al- 'Arab karya Ibn Manzur, demikian pula terhadap 
kamus Muhit al-muhit yang disusun oleh Butrus al-Bustii.ni. Ia telah 
menyusun pula sebuah daftar peribahasa populer. 
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Ahli farmasi Azar Armanyus (1873-1941) dan seorang dokter 
bernama Ahmad 'isa (1878-1946) ikut memberikan sumbangan dalam 
berbagai aspek. Armanyus pernah bertugas pada Angkatan Bersenjata 
Mesir dan memberikan sumbangan dalam bidang istilah teknis dengan 
menulis dua karya penting, salah satu di antaranya menyangkut 
istilah-istilah farmasi dan kedokteran, karya lainnya tentang 
istilah-istilah ilmu alam dan kata-kata padanannya dalam bahasa · 
Inggeris dan Prancis. Ahmad'isa telah menerbitkan beberapa karya 
dalam bidang kedokteran, tapi ia juga sangat dihormati karena 
sumbangan-sumbangannya dalam bidang kebahasaan, . karena ia 
memperlihatkan kemampuan dan kemahiran yang tinggi. Beberapa 
karyanya termasuk sebuah karya yang berhubungan dengan Arabisasi; 
kedua, asal-usul ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam dialek; 
ketiga, kamus tentang nama-nama tumbuh-tumbuhan; keempat kamus 
Prancis7 Inggeris- Arab dalam bidang ilmu alam. 
Dalam dua dasawarsa terakhir, banyak terbit karya dari kalangan 
pres Mesir, yang terus melanjutkan karya-karya ilmiah yang telah 
dimulai oleh Murtada Zabidi. Karya-karya modern ini bertalian dengan 
tata bahasa, perkamusan, dialek-dialek, potensi bahasa, filsafat, dan 
strukturnya. Han ya beberapa karya penting sa ja yang dapat disebutkan 
di sini. Ibrahim Anis menulis tentang fonetik, rahasia bahasa Arab, 
dialek-dialek Arab, dan topik-topik kebahasaan lainnya; Wafi menulis 
tentang filsafat bahasa, linguistik umum, bahasa dan masyarakat. 
Nassar dan Darwish menulis tentang sejarah perkamusan Arab sejak 
awal perkembangannya sampai sekarang; Mahmud Taymur mem-
bicarakan masalah bahasa; dan Sa'ran membahas bahasa dan 
masyarakat dan memberikan pengantar tentang linguistik. 
Bulan Sabit Subur 
Kajian-kajian kebahasaan di kawasan Bulan Sabit Subur khu-
susnya di Syria Libanon telah mencapai perkembangan yang sama 
dengan kajian-kajian yang telah berkernbang di Mesir. Sebagian besar 
tokoh-tokoh terkemukanya yang rnenaruh minat dalarn karya-karya 
tulis dari kalangan Nasrani. Mereka membangun sejurnlah besar 
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sekolah di mana bahasa Arab mendapat perhatian khusus. pendeta 
Maronit Jirmanus Farhat (1670-1732) merupakan seorang tokoh 
pertama yang telah meninggalkan warisan ilmiah yang masih sangat 
berpengaruh pada generasi-generasi berikutnya. Farhat dilahirkan dan 
dibesarkan di Aleppo Utara Syria yang merupakan salah satu di antara 
beberapa pusat penting gerakan intelektual pada masa modern. Ia 
mendapat pendidikan awalnya di Aleppo, suatu pendidikan tradisional 
yang terdiri dari kajian-kajian tentang bahasa Arab, Syria, tata bahasa 
Arab, sintaksis, retorik, stilistika, prosodi, logika, filsafat, pidato, 
kedokteran, astronomi, kimia, sejarah, clan teologi. Selain itu, ia belajar 
bahasa Latin dan Italia. Pada masa mudanya, Farhat telah memper-
lihatkan kecenderungan terhadap kehidupan kerohanian, sehingga ia 
menjadi seorang biarawan pada tahun 1693. la pergi ke Libanon dan 
menetap di sebuah desa bernama Ihdin, di mana ia menjalani hidup 
kebiaraan lalu memimpinnya. Dari tahun 1711-1712, ia pergi ke 
Roma, Spanyol, Sicilia, dan Malta. Setelah itu ia kembali ke Libanon, 
dan menetap di Aleppo lalu menjadi pendeta dari 1725 sampai ia 
meninggal dunia. Farhat seorang pemimpin yang pandai. Di Libanon 
ia membangun sekolah Maronit dengan memperkenalkan kurikulum 
yang jelas, membangun perpustakaan dengan menyimpan naskah-
naskah lama yang amat berharga. Akan tetapi,ia justru terkenal karena 
bidang intelektualnya yang amat luas dan sumbangannya terhadap 
bahasa Arab. Ia berjasa . karena telah menulis lebih dari 100 karya 
termasuk terjemahan berbagai topik ilmu seperti perkamusan, tata 
bahasa, prosopi, sastra, logika, filsafat, dan caramah-ceramah agama. 
Ia memperlihatkan rasa prihatinnya terhadap kemunduran bahasa Arab 
dan berusaha memperbaiki keadaan itu dengan ceramah-ceramah dan 
karya-karya yang banyak. Walaupun bahasa Syria adalah bahasa 
agama dalam gereja Maronit, Farhat menerjemahkan Injil ke dalam 
bahasa Arab, dan menulis buku-buku doa dalam bahasa Arab. Karya 
ini ikut memberikan sumbangan dalam mengembangkan bahasa Arab 
di kalangan gereja yang semula cenderung menggunakan bahasa 
Syria. Karya Farhat tentang tata bahasa dan perkamusan memberikan 
dampak yang amat besar selama hidupnya bahkan beberapa generasi 
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sesudahnya ia meninggal dunia, yang mempunyai arti< khusus adalah 
karyanya berjudul Bahth Al-Matiilib, karya dalam bidang tata bahasa 
yang disusun · pada tahun 1705, lalu disusul dengan satu jilid 
penjelasannya. Farhat telah meringkaskan sendiri karya besar ini pada 
tahun 1707, lalu diadakan penyuntingan, pengulasan, dan penyi,ngkatan 
sampai beberapa kali pada abad kesembilan belas. Pada akhirnya, ia 
menulis lhkiim, sebuah kamus yang disusun menurut sistem (pola) 
kamus Al-Firuzabadi. Cara kerja Farhat telah diikuti oleh banyak 
kalangan pendeta pada abad kesembilan belas oleh Bishop Dibs, 
Bishop Yusuf Dawud dan orang-orang Nasrani lainnya. Pendeta-
pendeta ini berpengaruh terhadap masyarakat mereka dan terhadap 
kalangan Muslim, karena mereka mengakui peradaban besar Islam 
dalam bidang bahasa Arab. Pada abad kesembilan belas, dari 
Syria-Libanon gema kebangkitan intelektual telah · dikumandangkan 
oleh kalangan Nasrani. karya- karya mereka banyak terbit di Aleppo, 
Istanbul, Beirut, dan Kairo. Hasil karya mereka yang amat banyak 
melampaui jumlah mereka yang tidak ban yak dalam masyarakat Islam. 
Di antara penulis-penulis awal dalam kebangkitan budaya dan 
linguistik adalah anggota keluarga Bustani dan keluarga Yaziji yang 
selama beberapa generasi telah mengabdikan hidup mereka untuk 
bahasa dan sastra Arab. Mereka telah memberikan sumbangan yang 
amat berarti sehingga meninggalkan pengaruh di dalam dan di luar 
Libanon. Butrus Al-Bustani (1819-1883) dikenal dengan julukan 
"guru" (Mu'allimi) .. Seorang sastrawan yang handal dan tenaga 
pendorong dalam kebangkitan budaya bangsa ·Arab. Ia ~ahir di sebuah 
desa kecil Liban'on dan pernah belajar di sekolah maronit Ayn 
Waraqah yang didirikan pada tahun 1789. Butrus Al-·sustani mahir 
dalam bahasa Arab, Syria, · Latin, Italia, dan lnggris. la juga be la jar 
filsafat, teologi, dan ilmu-ilmu lainnya. Tahun 1840 pada usia dua 
puluh satu, ia pergi ke Beyrut, dimana ia menerjemahkan beberapa 
karya ilmiah. la juga bergabung dengan kegiatan misionaris dengan 
mengajar bahasa Arab dan menerjemahkan beberapa karya. Pada tahun 
1848, ia menjadi penerjemah pada konsulat Amerika. Butrus 
Al-Bustani pekerja yang tak kenal lelah dan mempunyai banyak 
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inisiatif. Ia telah menerjemahkan kitab Injil ke dalam bahasa -ru-ab di 
bawah pengawasan misi Protestan Amerika. Karena tidak merasa puas 
hanya sebagai penerjemah, ia lalu mendirikan sebuah sekolah negeri 
pada tahun 1863 dan menerbitkan sebuah majalah berkala Al- Jinan 
pada tahun 1870. Butrus Al-Bustani juga melakukan kegiatan yang 
meliputi kegiatan menulis tata bahasa, perkamusan, seni sastra, buku 
penuntun tentang matematika dan sebuah ensiklopedi yang tak sempat 
dirampungkannya karena ia meninggal dunia. Ensiklopedia yang 
disebutnya dengan istilah Dii'iratAL-Ma'tirifbertujuan sebagai sebuah 
kamus umum untuk segala bidang seni dan segala hal yang perlu 
diketahui. Karya ini, yang diilhami oleh model barat merupakan usaha 
pertama dalam bahasa Arab. Karya itu dilengkapi dengan gambar-
gambar dan peta yang cukup banyak. Al-Bustani berhasil menerbitkan 
enam jilid sebelum ia meninggal dunia. Putranya Salim menyelesaikan 
jilid-jilid keenam dan ketujuh sedangkan Najib dan Amin menyelesai-
kan jilid-jilid kesembilan, sepuluh dan sebelas. 
Pada tahun 1870, Butrus menerbitkan kamusnya yang terkenal 
Muhit Al-Muhit dalam dua jilid. Karya Muhit yang didasarkan pada 
kosakata lama, khususnya yang terdapat pada karya Al-Firuzabadi 
merupakan usaha-usaha perintis mengenai hal-hal yang menyangkut 
pengaturan huruf (Alfabet), memasukkan istilah-istilah teknis baru 
yang berhubungan dengan seni dan sains ~ Karya itu mempunyai nilai 
yang amat tinggi sejak pertama kali diterbitkan, karena terdapat satu 
versi yang telah disingkatkan dan diterbitkan dengan judul Qatr 
Al-Muhit. Butrus memperlihatkan minat yang besar dalam bidang tata 
bahasa. Ia telah menyunting dan menulis suatu penjelasan mengenai 
Bahth Al-Matiilib karangan Bishop Farhat dan memberikan judul yang 
menarik untuk karya itu, yaitu Pelita Siswa (Misbiia AL-Talib). Butrus 
telah meriulis pula dua makalah tentang tata bahasa berdasarkan karya 
Farhat. 
Butrus Al-Bustani selalu diilhami pusaka kebudayaan Arab yang 
terkandung dalam bahasa Arab. Dalam kata pengantar karyanya Muhit 
Al-Muhit, ia menandaskan sudah menjadi kewajiban setiap orang y~ng 
berbahasa Arab untuk membangkitkan bahasa Arab sebagai suatu 
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tindakan patriotik. Dalam masa dan suasana fanatisme. dan ketiadaan 
toleransi, ia telah dibimbing oleh prinsip bahwa agama merupakan 
milik Tuhan sedangkan tanah air milik semua orang (AL-Din li-1-Llh, 
Wa-1-Wathiin li-1-jami'). Pada kenyataannya, semboyan dari sebuah 
majala_h berkalanya adalah "Cinta tanah air merupakan sebagian dari 
iman" )HubbAL-Wathan mtp al-imiin). 
Butrus mempunyai penerus dan pewaris yang baik seperti putranya 
Salim dan kerabat-kerabat lainnya. Salim (1848-1884) seperti telah 
dipaparkan sebelumnya, melanjutkan tugas yang telah .dirintis oleh 
ayahnya, Ia berusaha merampungkan ensiklopedia, Sambil .melakukan 
hal itu, Salim berusaha pula menulis cerita-cerita pendek dan 
novel-novel berdasarkan tema-tema sosial dan sejarah (dalam hal ini, 
Zaydan pada masa-masa berikutnya memperlihatkan keunggulannya). 
Salim juga berjasa menerjemahkan sejumlap novel. Anggota keluarga 
Bustani juga ikut serta dalam menerjemahkan karya besar epik Yunani, 
/Iliad. Usaha ini dilakukan oleh Sulayman Al- Bustii.ni (1856-1925), 
seorang pakar berbagai bahasa yang mengembangkan dirinya sebagai 
seorang autodidak. Walaupun terdapat kesulitan untuk menerjemahkan 
karya tersebut, Sulayman berhasil menciptakan suatu versi yang menarik 
dari Iliad dengan memberikan suatu pengantar yang panjang dan 
anotasi yang cukup banyak. Sulayman selain itu juga membantu meram-
pungkan jilid kesepuluh dan kesebel~s dari ensiklopedia Butrus. Sulayman 
telah mengadakan perjalanan yang panjang ke berbagai negara Arab, 
Eropa, dan Amerika. Akhirnya, patut pula dikemukakan disini 
'Abdallah Al-Bustii.ni (1854-1930). la merupak~n seorang penyair, ahli 
perkamusan, dan tata bahasa. Selain telah rnenggarap beberapa novel, 
ia telah rnenyusun sebuah karnus berjudul AL-Bustiin dalam dua jilid, 
sebuah buku tata bahasa untuk keperluan mahasiswa. Sebagai seorang 
guru, ia rnemberikan pengaruh yang besar dan banyak terlibat dalam 
perdebatan masalah-masalah kebahasaan dengan dua orang tokoh 
terkemuka dalam bidang kebahasaan yaitu Al-Maghribi dan Al-Kirmili. 
Sumbangan-sumbangan yang amat banyak yang pernah diberikan 
oleh anggota keluarga Bustani, hanya bisa ditandingi oleh keluarga 
Yii.ziJi.Anggota keluarga yang paling menonjol dari keluarga ini adalah 
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Nasif dan kedua orang putranya Khalil dan Ibrahim. Mereka, 
sebagaimana halnya keluarga Bustani, berasal dari keluarga Nasrani. 
Nasif Alyaziji (1800-1891), lahir di Kafr Shina, sebuah desa kecil 
dibagian selatan kota Beyrut. Nasif adalah putra seorang dokter. Ia 
mendapat pendidikan dasarnya di kota kelahirannya. ia seorang 
pembaca dan pencita berat dari segala macam buku yang menyangkut 
puisi, tata bahasa, perkamusan, dan subyek-subyek lainnya. Nasif 
mempunyai tulisan tangan yang baik, sehingga memungkinkannya 
untuk menjadi salah seorang sekretaris Maliki. Demikian pula ia 
bekerja pada Bashir al Shihabi (1788-1845) penguasa Libanon yang 
terkenal sebagai sekretaris dan penyair istana. Pada tahun 1840 
Nasif pergi ke Beirut, dimana ia menjaga dan mengembangkan 
hubungan baik dengan Butrus al Bustani dan dengan misi Protestan 
Amerika. 
Nasif adalah seorang penyair dengan tema-tema cinta, puji-pujian, 
dan eulogy. Sebagai pengarang prosa, ia telah menulis beberapa karya 
dalam berbagai subyek. Nasif juga terkenal dan dihormati sebagai 
seorang pendidik, penyair, dan pengarang. Walaupun ia sangat 
dipengaruhi dengan gaya-gaya Jama, ia menulis dengan gaya yang 
cukup jelas, suatu hal yang tidak mudah dicapai bila mempergunakan 
prosa berirama dan gaya yang berbunga. Setelah menulis beberapa 
puisi dalai:n dialek Arab, selama masa remajanya Nasif kemudian 
banyak mencurahkan perhatiannya pada bahasa Arab klasik dan ia 
merupakan salah seorang pendukung yang paling vokal bagi bahasa 
Arab klasik. Tanpa kenal lelah ia berusaha agar bahasa Arab menjadi 
media yang ampuh dalam komunikasi modern. 
Pandangan-pandangan yang dikemukakannya melalui tulisan-
tul isan dan pelajaran-pelajarannya memberikan dampak yang besar 
pada rakyat banyak. Di antara karya-karyanya dalam bidang bahasa 
adalah sebuah Compendium yang bertalian dengan unsur-unsur 
terpenting dari morfologi. Karya ini disusul oleh karya lain yang lebih 
besar dengan catatan-catatan yang lengkap. Nasif telah menulis pula 
sebuah karya tentang unsur-unsur tata bahasa, yang disusul dengan 
sebuah jilid yang Iebih besar. Dalam karya-karya ini ia memaparkan 
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pandangan-pandangan para pakar bahasa Arab terkemuka dan 
mengembangkannya dalam bentuk penyajian yang sederhana untuk 
mahasiswa. Karya-karyanya mencapai sukses dan 1mendapat sambutan 
yang luas dari kalangan pembaca. Karya penting lainnya adalah 
Maj ma' al Bahrayn sebuah karya sastra yang terkenal, karya sastra 
abad pertengahan Maqamat al Hariri yang berisi ungkapan-ungkapan 
yang jarang, kalimat-kalimat mu tiara, dan cerita-cerita. · 
Putra Nasif, bernama Khalil (1856-1889) terkenal sebagai seorang 
penyair Arab dan guru, walaupun ia meninggal dalam usia muda yaitu 
tiga puluh dua tahun. Putra Nasif yang lain • adalah Ibrahim 
(1847-1906), yang terus melanjutkan tradisi sastra Yaziji. Ibrahim 
adalah seorang penyair yang handal, cendekiawan, wartawan, kritikus 
sastra, dan penulis prosa yang berbakat yang mampu menulis dalam 
bahasa yang mudah, jelas dan cermat dalam memilih kosa kata Arab. 
Kefasihannya dalam bahasa Arab dan kepakarannya dikenal luas 
sehingga menarik perhatian penerbit yang memanfaatkan kepakaran-
nya untuk melakukan penyuntingan dan revisi yang cermat. Dengan 
undangan kalangan Jesuit, Ibrahim bersama-sama dengan cende-
kiawan-cendekiawan lainnya mengawasi penerjemahan Kitab Injil ke 
dalam bahasa Arab yang tepat. Ibrahim menyingkatkan karya-karya 
ayahnya mengenai tata bahasa dan morfologi. Ia juga menulis karya 
tentang sinonim dalam tiga jilid dan sebuah karya lainnya tentang 
ungkapan-ungkapan bahasa modern. Sebagai seorang kritikus, ia 
menunjukkan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh orang-orang Arab 
dan orang-orang non-Arab. la mengeritik kamus Ae-· muhit karya 
Butrus Al-Bustani dan kamus lisin Al-' Arab karya Ibn Manzur. Ia 
juga memperlihatkan kesalahan-kesalahan bahasa yang terdapat di 
kalangan wartawan. Sebagai akibatnya Ibrahim selalu dalam keadaan 
polemik dengan tokoh-tokoh terkemuka pada masanya seperti Faris al 
Shidyaq, yang melancarkan kritik yang tajam terhadap karya-karya 
ayah Ibrahim mengenai tata bahasa, demikian pula dengan Rashid al 
Shartuni yang berpolemik dengan Ibrahim mengenai tata bahasa yang 
tepat dalam bidang pers. Majalah berkala bernama al-Diya' yang 
diterbitkan oleh Ibrahim merupakan pengamat setia untuk pemakaian 
163 
bahasa Arab yang benar dalam bidang pers dan merupakan forum 
untuk perbincangan bahasa. Makalah-makalah yang membahas 
kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam surat-surat kabar diterbitkan 
dalam sebuah buku berjudul lughat al- Jaraid a tau bahasa surat kabar. 
Ibrahim telah ·menyempurnakan huruf-huruf Arab yang dipergunakan 
dalam proses percetakan sehingga tampil lebih jelas. Sumbangan 
Ibrahim lainnya adalah pembentukan kata-kata baru yang diangkat dari 
kata-kata yang tidak ada, seperti kata barq untuk "telegrar', bariid 
untuk "pos", dan jaridah untuk "surat kabar". Ibrahim merasakan 
ikatan yang kuat terhadap bahasa Arab dan kemerdekaannya, sehingga 
ia menekankan betapa pentingnya peranan bahasa dalam gerakan 
kebangsaan. Pada suatu kesempatan ia pernah mengungkapkan 
kedudukan bahasa Arab dan menyatakan,· bahwa bahasa merupakan 
"etrmin" keadaan suatu masyarakat dan gambaran keadaannya. 
Terdapat pula bebarapa tokoh terkemuka yang hidup semasa 
dengan keluarga Bustani dan Yaziji yang ikut berjasa dalam gerakan 
intelektual dan banyak mencurahkan pertalian terhadap bahasa Arab. 
Mereka adalah dua saudara al- Shidyaq, Tannus dan Ahmad Faris, 
yang merupakan cendekiawan-cendekiawan terkemuka. Tannus al-
shidyag (wafat 1861) terkenal sebagai seorang sejarawan, penulis 
biografi keluarga-keluarga terkmuka di Libanon. Ia juga menyusun 
sebuah kamus tentang istilah-istilah dialek. Ahmad Faris (1804-1887) 
seorang penulis yang produktif, pakar perkamusan, penyair, wartawan, 
kritikus sastra, penjelajah dunia termasuk salah seorang sastrawan 
terkemuka pada abad ke-19. Ia dapat dianggap sebagai salah seorang 
tokoh yang paling terkemuka dalam kebangkitan intelektual Arab. Ia 
memperkenalkan suatu bentuk lain tulisan Arab yang hampir tidak 
dikenal sebelumnya. 
Ahmad Faris lahir disebuah Kota kecil di Libanon. Ia berasal dari 
keluarga Maronit dan mendapatkan pendidikan dasar di Ayn Waraqah. 
Setelah ayahnya meninggal dunia, ia terpaksa bekerja sebagai penyalin 
naskah-naskah lama dan bekerja pada sebuah anggota keluarga 
terkemuka Libanon . . Shihabi. Ta pi dari tahun 1825 sampai ia 
meninggal pada tahun 1887, dia tinggal di luar Libanon. Pada tahun 
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1830, saudaranya As'ad dipenjarakan di Libanon lalu disiksa sampai 
mati karena berpindah madzhab dar:i Moronit ke Protestan. Peristiwa 
ini tentulah sangat menusuk perasaan Ahmad Faris, sehingga ia 
masuk Islam dan memilih untuk tidak p_ulang selamanya. Pada 
mulanya ia menetap di Mesir (1825-1.834) dimana i~ belajar bahasa 
dan Sastra Arab, .tata bahasa, retorika, dan prosodi. Ia menikah dengan 
seorang wanita Mesir dari keluarga Koptik. Ia menjadi salab seorang 
I 
anggota redaksi sebuah surat kabar resmi Mesic Al-Waqii'i' 'al-
. ' ·-
Misriyyah. Pada tahun 1834, ia mendapat, undangan dari misi agama 
Protestan yang berpusat di Malta ·untuk mengajar bahasa Arab di 
sekolah missionaris dan pada tahun 1848, ia menerima undangan untuk 
pergi ke London lalu membantu menerjemahkan kitab ~njil ke dalam 
bahasa Arab. Setelah itu ia pindah ke Paris. Dari kota ini, ia mengirim 
dua buah puisi bertema puji-pujian., Salah satu di antaranya ditujukan 
pada Emir Tunis, sedangkan puisi lainnya ditujukan pada sultan di 
Istanbul. Penguasa Tunis mengundangnya dan memberikari dukungan 
kerajaan padanya. Agaknya ia menganut Islam ketika berada di Tunis 
dan memakai nama Ahmad. Setelah menetap beberapa lama di Tunis; 
tahun 1857, ia ·menerima uridangan dari sultan untuk datang ke 
Istanbul, dimana ia menghabiskan akhir hidupnya sebagai penerjemah, 
penyunting bahasa, penulis, dan pen~rbit. Ia mencapai sukses yang 
paling besar di tempat ini. 
Pada tahun 1860, ahmad Faris menerl?itkan rnajalah mingguan 
Al-Jawa'ib yang memuat makalah-makalah tentang politik, sastra, 
linguistik, dan masalah-i:nasalah sosial pada waktu itu. Majalah itu 
tersebar luas di seluruh dunia Arab dan banyak memberikan pengaruh 
pada kalangan cendekiawan dan pemerintahan. Ahmad Faris 
membentuk suatu badan penerbitan, sehingga badan ini menjadi satu 
kegiatan pers yang terpenting di dunia Muslim. Selama berada di 
Istanbul, Ahmad Faris menulis kritik-kritiknya terhadap tokoh-tokoh 
keagamaan dari kalangan Kristen dan Islam, tokoh-tokoh sastra dan 
beberapa orientalis Barat. Karena banyak terdapat kesalahan dan 
kelemahan dalam bahasa Arab mereka. Ahmad Faris meminta 
perhatian mereka atas kekurangan mereka dalam bahasa. Hal ini 
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menyebabkan ia selalu terlibat dalam polemik yang tajam dengan 
tokoh-tokoh lainnya yang menantangnya dalam tulisan-tulisan dan 
makalah-makalah yang dimuat dalam majalah dan publikasi-publikasi 
lainnya. Akan tetapi, Ahmad Faris adalah seorang pakar yang ahli 
dalam bidang kesusastraan Arab yang ingin diungkapkannya de.ngan 
bahasa Arab yang tepat dan benar tanpa kehilangan gagasan yang 
hendak disampaikannya. Walaupun ia menggunakan prosa berirama 
(rhymed prose) sampai batas-batas tertentu, ia yakin hal itu merupakan 
suatu kendala untuk menyampaikan gagasan dengan jelas, sehingga ia 
membandingkannya sebagai "tongkat kayu" yang membuat seorang 
tak dapat berjalan normal. Ia menulis sejumlah besar karya yang berta-
lian dengan berbagai topik, seperti perjalanan, perkamusan, tata 
bahasa, buku teks, filsafat pendidikan, karya-karya ilmiah, dan esei-esei 
sejarah. Karyanya berjudul Silq 'ala saq berisi riwayat hidup yang amat 
lengkap, pengamatan dan renungan-renungannya tentang masalah-
masalah agama dan sosial. Dalam dua buah karya perjalanannya 
Ahmad Faris menuliskan kesan-kesannya terhadap negeri-negeri yang 
dikunjunginya. Ia menilai masyarakat Eropa dengan penuh kekagum-
an, pandangan yang kritis, dan rasa humor yang a mat tinggi. Karyanya 
dalam bidang perkamusan, dan tata bahasa mencakup bahasa Inggeris, 
Prancis, Turki, Persia, dan bahasa Arab. Ia telah menulis dua buku teks 
tentang tata bahasa Arab, dan telah menyusun sebuah kamus Arab. 
Turki dan Persia. Akan tetapi, karya-karya yang paling penting adalah 
al-}asus ala al-qamus sebuah kamus, dan Sirr yang berisi derivasi kata 
kerja, kata benda, dan etimologinya. Dalam karya itu, ia mengemukakan 
pandangan dan pengamatannya tentang bahasa Arab yang bertalian 
dengan ciri khasnya, keadaannya masa kini, dan keperluan-keper-
luannya. Karyanya berjudul al-Fasus merupakan penyempurnaan dari 
kamus-kamus sebelumnya, khususnya Qamus karya al-Firuzabadi 
yang dikritiknya dengan tajam karena banyak terdapat kelamahan-
kelemahannya. Dalam kata pengantarnya pada al-Fasus ia menyatakan 
tujuannya menyusun sebuah kamus dengan pengaturan yang logis, dan 
penjelasan yang jelas yang dipergunakan oleh para cendekiawan 
(menurut kamus-kamus Barat). Ahmad Faris juga ingin meyakinkan 
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orang-orang yang tidak begitu memahami bahasa Arab, tapi meng-
anggapnya seagai bahasa yang telah kuno, bahwa bahasa Arab 
mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh karena itu, ia menganjurkan 
bangsa Afab untuk mencintai bahasa mereka yang mulia. Karya tata 
bahasanya berjudul Ghunyat al-talib yang berusaha menyederhanakan 
kaidah-kaidah bahasa Arab telah menimbulkan polemik-polemik yang 
tajam di kalangan tokoh-tokoh terkemuka pada waktu itu sehingga 
menyebabkan Butrus al-Bustani, Ibrahim al-Yaziji, dan Sa 'id al-
Shartuni menolak pandangan-pandangan dan saran- sarannya. 
Terdapat pula tokoh-tokoh terkemuka lainnya pada . abad ke 
sembilan belas yang ikut bersama keluarga Bustani, Yaziji, dan 
Ahmad Faris al-Shidyaq dalam usaha-usaha pengembangan bahasa 
Arab. Tokoh terkemuka pada abad itu di lrak aalah Mahmud al-Alusi 
(1802-54), seorang yang hanya mendapat pendidikan tradisional tapi 
mempunyai pengetahuan yang luas tentang kajian-kajian agama dan 
bahasa Arab. la menerima pendidikannya di kota kelahirannya lrak, 
Damaskus, dan Istanbul. la adalah seorang penyair, suka berkelana, 
sehingga telah meninggalkan tiga karya yang bermanfaat tentang 
perjalanannya ke Turki. la menulis kesan-kesannya dan memberikan 
penjabaran tentang keadaan sosial pada mas.a itu. la telah menulis pula 
Hashiyat sharh al-qatr tentang tata bahasa yang telah mulai digarapnya 
sejak masa mudanya tapi tak sempat dirampungkannya sehingga ia 
berikan kepada putranya untuk menyelesaikan dan menerbitkannya. 
Rashid al-Dahdah (1813-89) seorang lulusan 'Ayn Waraqah 
tempat ia belajar bahasa-bahasa Arab, Syria, dan Italia adalah seorang 
penulis dan wartawan. la banyak berjasa dalam mengembangkan 
kembali sastra Arab. ia beremigrasi ke Marseille pada tahun 1845, di 
mana ia aktif melakukan bisnis beberapa waktu lamanya. Ketika ia 
berhasil menjadi seorang yang kaya raya, ia memusatkan perhatiannya 
terhadap pengembangan kesusastraan Arab, dan menjadi seorang 
pendukung kegiatan ilmiah. Ia pindah ke Paris, lalu menerbitkan 
sebuah majalah berkala yang berkatitan dengan topik-topik politik, 
sejarah, bahasa, dan ilmu pengetahuan lainnya. Terdapat pula di 
dalamnya ruang perbincangan tentang berbagai masalah yang diangkat 
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tokoh-tokoh terkemuka pada waktu itu. Ia mempunyai sebuah 
perpustakaan yang lengkap berisi sejumlah besar naskah-naskah Arab 
lama. Selain itu, ia bertanggung jawab dalam menyunting lima buah 
manuskrip dan menerbitkan kamus Bishop Farhat. Tak kurang 
peranannya dalam mengembangkan bahasa Arab adalah Bishop Ylisuf 
dawud (1829-90) yang lahir di sebuah desa dekat Mosul. Setelah 
menerima pendidikan dasar di kota kelahirannya, ia pergi ke Roma dan 
berhasil mernperoleh gelar dalam bidang filsafat dan teologi. Ia juga 
belajar beberapa bahasa Eropa dan bahasa- bahasa Semit. Setelah ia 
dikukuhkan sebagai pendeta pada tahun 1855, ia pulang ke negerinya 
dan rnenjadi pendeta Katolik Syria di Darnaskus pada tahun 1879. 
Pendeta Dawud lalu mengabdikan dirinya untuk mengajar, rnernberi 
cerarnah agarna, dan menulis. Sebagai seorang penulis ia sangat 
tertarik pada sejarah, khususnya yang rnenyangkut gereja Maronit, dan 
tata bahasa. ia telah menulis dua buah karya yang akan dipergunakan 
sebagai buku teks, satu di antaranya tentang tata bahasa Arab dan yang 
lainnya tentang tata bahasa Syria. 
Shaqir Shuqayr (1850-96) yang dianggap sebagai seorang penulis 
Libanon yang paling handal pada paruh kedua abad ke sernbilan belas. 
Ia pernah belajar dibawah bimbingan Nasif al-Yciziji dan rnernpunyai 
hubungan yang erat dengan Butrus al-Bustani yang mernbantu Shakir 
dalarn rnenerbitkan ensiklopedinya yang terkenal. Shakir terkenal 
sebagai seorang wartawan yang handal, penulis, penerjernah sejurnlah 
besar novel. Dalam kedudukannya sebagai seorang guru, ia telah 
menyusun sejurnlah karya untuk tujuan-tujuan pendidikan. Minatnya 
dalam bidang linguistik telah diperlihatkannya dalam dua buah 
karyanya, satu di antaranya mengenai komposisi Arab, sedang karya 
Jainnya sebuah kritik tentang bahasa Arab modern. Beberapa 
cendekiawan Jain telah muncul pula pada paruh kedua abad 
kesembilan belas dan pada awal abad ini. Biship Yiisuf al-Dibs 
(1833-1907) merupakan basil gemblengan abad ini. Ia telah 
rnemberikan sumbangan yang berharga terhadap kebangkitan 
intelektual melalui karya-karya ilmiahnya dan kegiatan-kegiatan 
lainnya sebagai seorang guru dan pendiri sekte Maronite pada tahun 
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1876. I.a faham bahasa-bahasa Arab, Syria, Latin dan, Italia dan 
terkenal sebagai seorang sejarawan. Yusuf al-Dibs telah menulis karya 
yang amat banyak sebanya'k delapan jiliq _tentang sejarah syria, dan 
sebuah karya lainnya tentang gereja Maronit. Ia juga telah mendorong 
kajian dalam bahasa Arab dengan menulis sebuah karya tentang tata 
bahasa Arab yang banyak dipergunakan pada masa itu. 
Sharfiini dari keluarga terkemuka di Tripoli telall memberikan 
sumbangan yang berharga terhadap perkembangan hahasa. Dua 
bersaudara Rashid (1864-1907) dan Sa'id (1849-1912) telah membe-
rikan sumbangan besar terhadap kajian tata bahasa dan perkamusan, 
sehingga ia terkenal sebagai guru dalam bidang ini. Pengaruh-
pengaruh mereka masih terasa sampai sekarang ini. Rashid menulis 
dua buah karya tentang tata bahasa dan morfologi untuk keperluan 
guru dan . mahasiswa. Ia juga menulis berb~g~ i makalah yang 
menitikberatkan pada masalah kebahasaan dalam berkala al-mushriq 
dan majalah-majalah berkala lainnya. Saudaranya Sa'id terkenal dalam 
bidang tata bahasa dan perkamusan walaupun ia mungkin lebih tepat 
disebut sebagai pakar perkamusan dari pakar tata bahasa. Ia terkenal 
karena karya kamusnya yang bermutu berjudul Aqrab al-mawaarid 
dalam dua .jilid dengan sebuah karya tambahan. Karya tersebut meniru 
pola kamus al-muhit oleh Butrus al- Bustani da.n berisi sejumlah besar 
kata-kata dan m1gkapan-ungkapan yang tidak biasa yang dimuat dalam 
karya tambahan (suplemen). Kamus tersebut mendapat sambutan yang 
hangat. Tak kurang pentingnya ad_alah sebuah karya lain berjudul 
Sahm al-sa 'ib yang merupak:an kritik terhadap karya tata, bahasa oleh 
Ahmad Faris al-Shidyaq berjudul Ghunyat al- talib. 
Tahir al-Jazairi (1851-1920) dilahirkan di Damaskud tempat ia 
menetima pendidikannya dalam bidang bahasa- bahasa Arab, Persia, 
Turki dan bidang-bidang lainnya yang berhubungan dengan 
kajian-kajian Islam. Ia telah menjelajahi hampir semua dunia Arab, 
Turki, dan Eropa dan men.etap beberapa tahun di Mesir. Ia salah 
seorang pembaharu Syria terkemuka, penulis yang mempunyai 
pengetahuan yang amat luas tentang kebudayaan Arab dan mempunyai 
minat yang besar dalam masalah- masalah pendidikan dan telah 
169 
mengumpulkan karya-karya Arab dan naskah-naskah lama. Dalam 
beberapa karyanya ia memperlihatkan perhatian yang besar terhadap 
pengajaran bahasa Arab dengan mengadakan pembaharuan-
pembaharuan tata bahasa dan pembaharuan-pembaharuan kebahasaan 
lainnya, seperti perubahan tulisan (skrip) Arab. 
Tokoh terkemuka lainnya adalah Jabr Dumit (1859-1930), seorang 
yang memilih profesi pakar bahasa sehingga ia menjadi profesor 
bahasa Arab untuk jangka waktu yang lama di Universitas Amerika di 
Beyrut, tempat ia menerima pendidikan tingginya. la menetap 
beberapa waktu di Mesir dan Inggris , tetapi kemudian kembali ke 
Libanon untuk menghabiskan sisa-sisa hidupnya sebagai guru bahasa 
Arab, kemudian sebagai ketua Kajian-Kajian Arab di Universitas 
Amerika, Beirut. Dumit memperlihatkan minat yang amat besar 
terhadap bahasa Arab dan telah memberikan sumbangan yang berharga 
dalam mengembangkan bahasa Arab melalui kuliah-kuliah, tulisan-
tulisannya demikian pula dalam memperkenalkan metode-metode baru 
dalam bidang pengajaran. Dumit sering ikut serta dalam polemik-
polemik kebahasaan _yan_g berlangsung pada masanya dengan karya-
karya yang amat luas tentang bahasa Arab. Seperti masalah-masalah 
yang dihadapi, tata bahasa, filsafat bahasa Arab, perkembangannya, 
asal-usul dan kaitannya dengan bahasa Semit. 
Keluarga Ma 'luf selama beberapa generasi telah menyumbangkan 
putra-putra terbaiknya dalam kajian-kajian Arab pada umumnya dan 
kajian bahasa pada khususnya. Pada abad kesembilan belas, Nasif al 
Ma'luf (wafat 1865), seorang pakar berbagai bahasa dan musafir, telah 
menyusun beberapa karya untuk memenuhi keperluan para mahasiswa. 
Fawzi Ma'luf (1899-1930) adalah seorang. penyair yang menyerukan 
pemutusan ikatan hubungan dengan masa Jalu. Dia dilahirkan di 
Zahlah, Libanon, dari seorang ayah bernama 'Isa Iskandar al-Ma'luf 
yang juga seorang penulis yang handal dan penyair. Setelah bekerJa 
dalam bidang bisnis, ia lalu beremigrasi ke Brazil pada tahun 1921, 
dimana ia bergabung dengan anggota keluarganya dan terus 
melakukan kegiatannya· sebagai penyair, penulis, dan penerjemah. 
Salah satu sumbangan yang paling besar yang diberikan oleh Amin 
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Ma'liif (1873-1943) ad;Jlah bidang perkamusan Arab. Amin menerima 
gelar doktornya dari Universitas Amerik.a di Beirut, kemudian ikut 
dinas militer pada Angkatan Perang Mesir, Angkatan Bersenjata Arab 
di Syria pada masa kekuasaan Raja Faysal, dan pada akhirnya pada 
Angkatan Bersenjata Irak. Amin memberikan perhatian khusus pada 
istilah sains teknik yang berkaitan dengan ilmu hewan, astronomi, dan 
botani. Ia telah menulis tiga jilid kamus mengenai topik- topik ini. 
Kamusnya berjudul 'Mu'jan al-Hayawan (kamus hewan), telah terbit 
untuk pertama kalinya 'secara berturut-turut di majalah berkala 
al-Muqtataflalu diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 1932. 
Akhirnya pendeta Luwis Ma'luf (1863-1947) yang terkenal se-
bagai seorang pendidik, wartawan, ahli tata bahasa,dan perkamusan. 
Kamusnya herjudul al-Munjid, khusus untuk perguruan tinggi 
diterbitkan pada tahun 1908, telah mengalami cetak ulang yang 
kesembilan betas. Kamus Al-Munjid diberi ilustrasi gambar-gambar 
yang lengkap dan mempunyai bahagian yang amat penting tentang 
nama-nama geografi, tokoh-tokoh sastra, dan sejarah. 
Beberapa tokoh utama dari masa modern patut pula dikemukakan 
disini. Ja!lad (wafat 1914) seorang Pa!estina, ·pada peralihan abad 
kesernbilan betas, telah menyusun sebuah kamus berisi istilah-istilah 
administrasi dan hukum, terdiri dari enam jilid. Seora:ng wartawan dan 
penjelajah dunia. 1 bernama al-Sabunjl (1838-1931) telah menerjemah-
kan sebuah kamus dari bahasa Latin ke dalam bahasa Arab yang 
menyangkut istilah-istilah filsafat dan teknis. Al-Ghalaylnl 
(1882-1944) telah mencurahkan segala tenaganya untuk kemajuan 
bahasa Arab dan mengungkapkan pandangan-pandangannya tentang 
bahasa Arab, khususnya bagaimana sebaiknya bahasa itu diajarkan. 
Murqus (1878- 1952) seorang pendukung yang . gigih .untuk 
melestarikan bahasa Arab sesuai dengan tradisi klasik Arab dan Abad 
Pertengahan. Walaupun demikian, ia merasa prihatin dengan 
kampanye penyederhanaan dan propaganda kebahasaan terhadap 
masyarakat Arab. Ahmad Rida (1872-1953) salah seorang tokoh 
pembaharuan terkemuka di Syria. Ia telah menulis dua buah karya 
tentang tulisan (skrip) Arab dan cara-cara meningkatkan bahasa 
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percakapan sehari-hari menjadi bahasa buku (bahasa tulis). Amin 
al-Nasir al-Din (wafat 1953), memberikan perhatian besar terhadap 
dialek-dialek Arab dan pembentukan kata-kata baru. Selain itu, ia telah 
menyusun sebuah kamus tentang ungkapan-ungkapan Arab klasik 
yang berhubungan dengan nama-nama tumbuh-tumbuhan da'n hewan. 
Akhirnya adalah Nashashibi (1882-1948) dan al-Sakakini (wafat 
1953). Kedua-duanya berasal dari Palestina dan merupakan tokoh-
tokoh pendidik dan pembaharuan yang tanpa kenal lelah berusaha agar 
bahasa Arab menempati tempat yang layak dan sesuai dalam 
kurikulum sehingga harus diajarkan sesuai dengan metode-metode 
yang modern. Banyak tokoh lain yang dapat ditambahkan dalam daftar 
yang singkat ini. Beberapa di antaranya adalah Zaydan, Sarruf, 
al-Maghribi, al- Kirmili, Kurd Ali, Frayhah, al- Shihabi, Saliba, dan 
Jawad. Mereka sering disebut-sebut dalam karya ini. Beberapa 
kegiatan al-Kirmili (1866-1947) telah dipaparkan sebelumnya. Ia 
adalah seorang pakar bahasa, sejarawan, wartawan yang telah 
mencurahkan tenaganya untuk kemajuan bahasa Arab selama lebih 
dari lima puluh tahun. Walaupun beberapa pandangannya tentang 
kebahasaan masih dapat diperdebatkan, sumbangannya terhadap 
kebangkitan bahasa Arab sangat besar. Ia dilahirkan di kota Baghdad 
dari seorang ayah berkebangsaan Libanon dan ibu yang berkebangsaan 
Irak. Ia memperoleh pendidikan awalnya di sebuah sekolah desa dari 
orde Kirmili. Pada tahun 1886 al-Kirmili pergi ke Beirut, untuk belajar 
dan mengajar pada Universitas Jesuit. Setah.un kemudian, Ia pergi ke 
Belgia lalu ke Perancis untuk melanjutkan pendidikannya. Ia juga 
mengunjungi Spanyol dan akhirnya ia kembali ke Irak lalu menjadi 
Direktur Sekolah Keuskupan Kirmili dan mencurahkan tenaganya 
untuk kegiatan misi keagamaan dan ilmu pengetahuan. 
Al-Kirmili selama karirnya merupakan tokoh yang memperjuang-
kan kepentingan bahasa Arab. Agaknya oleh karena hal ini, ia 
menghadapi kesulitan dengan penguasa-penguasa Ottoman, yang 
mengasingkannya ke Istanbul pada tahun 1914. Ia selalu dalam 
pengamatan ketat selama hampir satu setengah tahun. Namun, ha! ini 
tidak menghalanginya untuk tetap konsisten menjalankan tugasnya 
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seperti biasa setelah ia kembali ke tanah airnya. Al-Kirmili mener-
bitkan majalah, memberikan ceramah ke mana-mana, dan banyak 
menulis un~uk majalahnya sendiri, di samping yang dikirim ke 
majalah·majalah lainnya. Suatu penelitian yang diadakan belum lama 
ini, oleh ·'Awwad, menunjukkan bahwa al-Kirmili telah menulis 
sekitar seribu empat ratus publikasi termasuk di antaranya dalam 
bentuk buku. Karya yang amat banyak ini menyangkut bahasa Arab, 
masalah-masalah kebahasaan dan polemik-polemik kebahasaan 
dengan tokoh-tokoh terkemuka pada abad ini. Ia. memakai beberapa 
nama samaran, untuk karya-karyanya yang amat banyak. Salah-satu 
karya pentingnya adalah kamus yang berjudul Dhayl lisiin al- 'arab 
atau al-Musii'id yang mulai digarapnya sejak tahun 1883 dan selesai 
sebelum ia meninggal dunia. Karya itu masih dalam bentuk naskah dan 
terdiri dari lima jilid besar, berisi ribuan entri yang tidak terdapat 
dalam kamus-kamus sebelumnya. 
Pada perpustakaan pribadi al-Kirmili terdapat kira-kira dua puluh 
ribu jilid buku, termasuk naskah-naskah yang amat berharga. Ia 
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk memanfaatkan 
perpustakaannya dengan mengadakan pertemuan ilmiah setiap 
minggu. Dalam pertemuan ini ia merigundang pakar-pakar dari Arab 
dan Barat untuk membicarakan berbagai topik menyangkut 
kesusastraan Arab, puisi, dan sejarah. Al-Kirmili sangat mencintai 
bahasa Arab serta seorang yang gigih membela bahasa Arab Klasik. Ia 
yakin bahasa Arab pada akhirnya akan berhasil berkat kelebihan-
kelebihan yang ada padanya. Suatu hal yang terus ingin diungkap-
kannya dalam tulisan-tulisannya. Walaupun ia sering terlibat dalam 
polemik-polemik yang tajam, al-Kirmili dihormati dan dikagumi baik 
oleh kawan maupun lawan, yang memberikan piagam Jubilee Emas 
sebagai tanda penghargaan atas jasa-jasanya pada bahasa dan sastra 
Arab. 
'Abd al-qadir al-Maghribi (1867-1956) seperti halnya al-Kirmili 
merupakan seorang pembaharu besar bahasa Arab selama lebih dari 
setengah abad. Ia berasal dari keluarga Syria terpelajar. Ayahnya 
bertugas sebagai seorang mufti (iftii') di Latakaia, Tripoli dan 
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Damaskus selama hampir empat puluh lima tahun. Al-Maghribi 
dilahirkan di Latakia, tempat ia memperoleh pendidikan awalnya dari 
ayahnya, pada umur sepuluh tahun, ia telah berhasil mcnghafal 
al-Qur'aan danAlfiyyah, karya tata bahasa Arab yang termasyur ditulis 
dalam bentuk puisi oleh lbn Malik. la melanjutkan pendidikannya di 
Tripoli, tempat menetap salah seorang teman sekelasnya Rashid Rida 
(1865-1935) yang kelak menjadi pembaharu agama. Pada tahun 1905, 
al-Maghribi pergi ke Kairo dan bertemu dengan beberapa tokoh 
pembaharu Islam. Ia juga banyak menyumbangkan makalah-makalah 
yang dimuat berbagai majalah. la kembali ke Syria pada tahun 1909, 
dan menerbitkan sebuah surat kabar di Tripoli pada tahun 1911, 
al-Maghribi menjadi seorang tokoh terkemuka yang memperjuangkan 
reformasi agama dan sosial di Syria. Setelah Perang Dunia Pertama, ia 
aktif dalam kegiatan Lembaga Bahasa Arab di Damaskus dengan 
menyumbangkan makalah-makalah yang amat banyak. 
Al-Maghribi bukan hanya seorang tokoh agama dan pembaharu 
sosial, tetapi ia juga seorang tokoh yang gigih membela kepentingan 
bahasa Arab. Ia memanfaatkan majalah-majalah berkala untuk 
memperjuangkan pembaharuan-pembaharuan agama dan bahasa. 
Salah satu perhatian utamanya tentang bahasa Arab adalah 
membangkitkan kembali bahasa Arab yang benar, dan pembentukan 
istilah-istilah modern untuk memenuhi keperluan · seni dan sains. 
Al-Maghribi telah menulis sebuah kamus, yang masih belum 
diterbitkan, berisi istHah-istilah yang banyak mengenai hukum', 
perdagangan dan masalah-masalah administrasi. Karyanya berjudul 
lshtiqaq wa-1-ta'rib memberikan pengaruh yang amat besar dalam 
pembentukan istilah-istilah baru sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan oleh para pakar filologi. Karya al-Maghribi itu terbit di 
Kairo pada tahun 1908 dan mengalami cetak ulang empat.puluh tahun 
kemudian di Damaskus. Walaupun karya tersebut telah menimbulkan 
suatu polemik yang hangat, namun ia telah memberikan pengaruh yang 
kuat di kalangan para terpelajar. Yang tidak kurang kontroversi yang 
ditimbulkannya adalah karyanya berjudul "Slip of the pen" yang 
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meminta perhatian penulis dan para orator atas kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan mereka. 
Akhirnya, perlu pula disebutkan natna Kurd' Ali (1876-1953). Ia 
terutama dikenal karena karya-karyanya yang menyangkut sejarah dan 
kesusastraan. Namun demikian, sumbangannya untuk perkembangan 
bahasa Arab amat besar. Pertama-tama karena ia bertanggung jawab 
terhadap pembentukan Lembaga Bahasa Arab di Damaskus. Kedua, 
karena banyak karyanya memperlihatkan ciri yang khas yaitu mudah 
dan gaya tulisannya yang lancar. Kurd Ali dalam karyanya yang 
berjudul Memoirs telah mengungkapkan amat banyak pandangan-
pandangan hidupnya, karya-karyanya, khususnya hal-hal yang 
berkaitan dengan isu-isu penting pada masa itu. Kurd 'Ali Iahir di 
Damaskus dari keluarga keturunan Kurdi. Ia mendapat pendidikan dari 
kota kelahirannya itu. Pada tahun 1901, ia dipaksa oleh penguasa 
Ottoman untuk pergi ke Kairo dimana ia menetap sampai tahun 1908. 
Ketika ia masih berada di Kairo, ia banyak menulis dan mengadakan 
kontak dengan tokoh-tokoh terkemuka pada waktu itu. Kurd' Ali telah 
mengunjungi Perancis, Italia, Spanyol, dan negara-negara Eropa 
lainnya, sehingga ia banyak mengenal gagasan-gagasan Barat dan 
menjadi pembela yang gigih sebagai perantara antara tradisi dan 
modernisme. Se lain tulisan ilrniahnya yang arnat ban yak, Kurd 'Ali 
hampir dapat dikatakan berhasil walaupun berjuang sendirian 
mewujudkan Lembaga Bahasa Arab dimana ia telah bekerja sebagai 
direktur pertamanya dan redaktur jurnal-jurnalnya. Dengan agak 
gamblang ia mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya 
dalam membentuk lembaga seperti itu. Walaupun ia menerima janji 
dukungan dari pejabat-pejabat pemerintah, namun ternyata hal itu 
segera ditarik kembali dengan dalih usaha seperti itu tidak produktif 
dan sia-sia. Bahkan raja Faysal I menganggap kegiatan lembaga itu 
sebagai hal yang mubazir, di saat negara dalam keadaan yang 
mendesak pada waktu itu karena memerlukan dana untuk membangun 
pemerintahan dan angkatan bersenjata. Kendati semua kesulitan itu, 
Kurd 'ali berhasil menggerakan kegiatan Iembaga dan penerbitan 
tulisan-tulisannya. Kurd 'Ali telah menulis makalah-makalah yang 
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banyak dan men~anjurkan cendekiawan- cendikiawan Arab dan Barat 
untuk ikut menyumbangkan tulisan-tulisan mereka. Secara perse-
orangan, Kurd 'Ali telah memberikan jasa yang tidak terhingga 
terhadap bahasa dan kesusastraan Arab. 
•( 
BAB VIII 
BEBERAPA MASALAH DAN SARAN-SARAN 
UNTUKPEMBAHARUANBAHASAARAB 
Orang-orang Arab telah menghadapi banyak masalah dalam usaha-
usaha untuk membangkitkan bahasa Arab sebagai media atau a lat yang 
ampuh untuk mengungkapkan pemikiran dan sebagai lambang 
kebangkitan politik budaya dalam suatu negara. 
Suatu pertanyaan telah dilontarkan apakah bahasa Arab suatu alat 
atau media yang benar-benar efektif, atau apakah masyarakat Arab 
sendiri yang mendapat ilham dari pusaka budaya Arab bertanggung 
jawab karena kemunduran yang dihadapi bahasa Arab sekarang ini ? 
Al-Hajj dari Libanon pernah mengatakan: "Jika suatu bangsa 
mengalami kebangkitan, maka bahasa pun bangkit... dan bila seorang 
penyair lahir, maka bahasa puisipun lahir; dan bilamana seorang filsuf 
telah lahir, maka lahir pulalah bahasa filsafat; dan bila seorang 
ilmuwan telah muncul, maka lahir pulalah bahasa ilmu pengetahuan. 
Dengan perkataan lain apa pun keunggulan-keunggulan ataupun 
kemunduran-kemunduran yang dialami suatu bahasa, hal itu secara 
langsung mempunyai kaitan dengan filsafah umum suatu bangsa, yaitu 
psikologi bangsa tersebut, keingintahuan serta daya kreatif mereka. 
Hal ini tidak dibuktikan pada perkembangan bahasa Arab, yang mulai 
pada permulaan yang sangat sederhana tetapi dapat berkembang 
menjadi alat yang ampuh untuk pengungkapan pikiran, sehingga 
bangsa Arab menjadi bangsa yang maju, dalam bidang ilmu 
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pengetahuan sehingga mereka memperoleh semangat belajar dan cinta 
ilmu pengetahuan. 
Sebagai sudah dibicarakan pada bab V, masa kemunduran panjang 
yang pernah dialami bangsa Arab yang diikuti oleh dominasi bangsa 
Barat, telah mengakibatkan kemunduran pula dalam bidang budaya 
dan bahasa Arab. Suatu cara pemecahan masalah yang diakibatkan 
oleh kemunduran itu telah menjadi suatu polemik yang berke-
panjangan selama beberapa dasawarsa. Hal ini telah menjadi 
dichotomy perbedaan pendapat: apakah kebangkitan bahasa Arab 
sebaiknya ditekankan pada tradisi-tradisi terbaik dan kejayaan masa 
lalu bahasa Arab, atau apakah tidak sebaiknya lebih memusatkan 
perhatian pada tuntutan zaman modern tanpa perlu mempertimbangkan 
sejarah bahasa Arab serta hasil-hasil yang telah dicapai, betapapun 
besarnya pencapaian tersebut. 
Tidak tercapainya suatu pendekatan, telah menyebabkan terham-
batnya suatu pembaharuan kebahasaan yang memang amat diperlukan. 
Dengan demikian, masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana 
mencapai suatu keputusan yang ideal dan memuaskan, yaitu 
bagaimana kejayaan masa lalu disesuaikan dengan keadaan masa kini. 
Sikap mendua (ambivalence) dalam mengambil suatu keputusan 
nampak dengan jelas, tidak hanya dalam hal yang berkaitan dengan 
bahasa, tetapi juga dalam setiap masalah besar yang dihadapi 
masyarakat Arab, baik yang menyangkut masalah ideologi, orientasi, 
intelektual, politik, atau pendidikan. 
Para cendekiawan Arab telah mengalami perpecahan besar dalam 
menghadapi masalah-masalah kebahasaan, karena adanya perbedaan-
perbedaan besa r dalam pendidikan mereka. Beberapa di antara mereka 
memperoleh pendidikan dari lembaga-lembaga pendidikan tradisional 
keagamaan seperti al-Azhar, sedangkan yang lainnya mendapatkan 
pendidikannya dari lembaga-lembaga pendidikan asing seperti Prancis, 
Inggris, Jerman, Amerika dan lain-lainnya. Sebagai akibatnya, maka 
polemik kebahasaan semakin dipertajam oleh perasaan "bias" yang 
mencerminkan berbagai sikap psikologis dan kejiwaan yang 
berbeda-beda serta adanya konflik nilai-nilai. 
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Para konservatif telah berusaha keras dalam suasana yang amat 
terbatas karena pendidikan dan latihan-latihan yang telah mereka 
peroleh serta. pandangan hidup yang mereka anut. Namun, mereka telah 
berusaha keras menurut cara mereka untuk menghadapi tantangan 
masa modern, dan secara aktif telah ikut serta memajukan dan 
mengembangkan bahasa Arab. Dalam perjuangan mereka untuk 
kebangkitan, mereka sangat kuat berpegang pada tradisi lama dengan 
memberikan tekanan khusus untuk mempertahankan bahasa Arab 
dalam bentuk yang klasik. Agaknya kurang disadari bahwa kemajuan 
yang terjadi di man~Jmana melingkupi berbagai disiplin ilmu, 
sehingga mereka lupa, bahwa bahasa pun akan ikut mengalami 
perubahan, seperti perubahan yang mempengaruhi masyarakat dalam 
bidang politik, ekonomi, intelektual, dan kondisi pendidikan. Para 
pendukung tradisi lama tetap setia pada .konsep kemurnian bahasa 
Arab yang didasarkan pada al-Qur'an dan k~susastraan klasik, 
sehingga mereka menentang dengan keras seiiap perubahan terhadap 
bahasa Arab. Walaupun demikian, seringkali dari kampus Al-Azhar 
terdengar seruan untuk penyempurnaan bahasa Arab, walaupun untuk 
hal tersebut perlu diadakan beberapa penyempurnaan. 
Jika para konservatif lebih melihat kepada sejarah bahasa, maka 
kaum pembaharu (modernis) yang telah mendapat pendidikan dan 
kebudayaan moderen melihat masalah-masalah kebahasaan sebagai 
suatu hal yang dapat disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman modern tanpa harus mempertimbangkan tradisi-tradisi lama. 
Banyak pembaharu modern terpengaruh terhadap pandangan kolonial 
Barat sehingga mereka menganggap bahasa dan kebudayaan Arab 
sebagai pe'ninggalan kuno dan terbelakang. sedangkan pakar-pakar 
Iainnya telah berada dalam ketidakpastian karena pendidikan mereka 
yang tidak mempunya·i kaitan dengan bahasa Arab. Pada waktu-waktu 
yang Ialu sejumlah besar mahasiswa telah menuntut pendidikan tinggi 
di luar negeri, khususnya di Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Jerman, 
dan Soviet Uni. Sebagian besar mahasiswa tersebut telah 
meninggalkan tanah air mereka dengan pendidikan yang tidak 
memadai tentang bahasa Arab. Mereka yang kembali ke tanah air 
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setelah cukup lama menetap di tuar negeri, tidak mampu lagi 
mengungkapkan pikiran mereka dalam bahasa Arab sebaik yang 
mereka lakukan dalam bahasa asing. Masalah ini masih tampak 
dengan jetas, dan masih belum ada rencana nyata untuk mengatasi hat 
itu atau memperbaikinya. Mahasiswa tersebut bukanlah seorang Barat 
datam arti kata yang sebenarnya, tapi bukan pula seorang Arab yang 
berbudaya datam suatu lingkungan Arab, walaupun ia tidak tebih dari 
seorang pembeta yang gigih dari serangkaian nitai-nitai Arab yang 
tetah disatahartikan. Sang mahasiswa pun berada datam keadaan 
frustasi dan dengan gampang mengkritik bahasa ibu dan pusaka 
budaya Arabnya. Wataupun kecaman-kecaman seperti ini sudah 
banyak berkurang datam dua dasawarsa terakhir, namun kecaman 
seperti itu cukup serius dan tajam sejak tahun 1920 sehingga 
membangkitkan serangan pedas dari orang-orang yang menghormati 
bahasa dan itmu pengetahuan Arab. Pada tahun 1920, Pendeta Kirmiti 
dari lrak menyatakan pendapatnya tentang orang yang .kebarat-baratan 
ini,:" adatah menjadi kewajiban setiap orang yang kebarat-baratan ini 
untuk tidak menganggap enteng bahasa Arab sebagai bahasa yang 
tidak berpotensi, bita ia tidak memahami benar rahasia, ungkapan-
ungkapan, arti yang tepat dan strukturnya (sebetum menyampaikan 
kritik). Sebaiknya seseorang mencari seorang ahti yang dikenatnya 
untuk mendapatkan nasehat, atau berµsaha menetiti apa-apa yang 
belum diketahuinya. Jika ia tidak berhasit melakukannya, sebenarnya 
ia tidak mampu, atau ia termasuk orang yang senang berkhayat wishful 
thingking. Dengan demikian, tidak ada sesuatu yang buruk dapat 
dikaitkan pada suatu bahasa datam kondisi ini. Bahasa pada 
hakekatnya adalah kekayaan terpendam a tau barang-barang sejenisnya. 
Jika anda tidak dapat menemukan seseorang yang akan menuntun anda 
untuk menemukannya, hat itu tidak berarti kekayaan it1;1 tidak ada. 
Pandangan yang sama tetah disampaikan pula oleh Kurd Ali pada 
tahun 1940, ketika ia menyatakan pujiannya terhadap bahasa Arab 
yang memitiki banyak keistimewaannya, dan memperingatkan orang 
Arab yang kebarat-baratan akan kekurangan-kekurangan mereka 
datam bidang bahasa. 
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Kesulitan lainnya terletak pada kenyataan bahwa para cende-
kiawan zaman tempo dulu yang mendapat pendidikan lembaga-
lembaga asing, berpendapat bahasa Arab tidak cocok untuk 
mengungkapkan pengetahuan yang baru mereka terima. Para 
cendekiawan muda itu terpaksa menggunakan bahasa mereka yang 
masih belum memadai tanpa bimbingan dari Lembaga Bahasa. Setiap 
cendekiawan berusaha menurut caranya sendiri untuk mengisi sesuatu 
jurang (gap) kebahasaan dan dalam proses ini, mereka memperlihatkan 
perbedaan yang amat besar dalam pendekatan dan penggunaan bahasa. 
Beberapa di antara mereka mempergunakan istilah-istilah yang usang 
dan kuno yang diambil dari buku-buku klasik, sedangkan cende-
kiawan-cendekiawan lainnya lebih suka menggunakan dialek dan 
ungkapan- ungkapan asing secara berlebih-lebihan bahkan sering 
menambahkan secara sembrono kata-kata yang diciptakan dari 
bahasa-bahasa Asing. Dari kedua contoh di atas , hanya sedikit bahkan 
tidak ada perhatian sama sekali apakah tulisan mereka sesuai dengan 
semangat atau kaidah bahasa, atau dapat diterima oleh rekan-rekan 
pengarang lainnya, atau apakah tulisan itu dapat difahami oleh para 
pembaca mereka dengan mudah. Sifat individualisme ini telah 
berlangsung lama dan telah menghambat kemajuan menuju persatuan 
dan kesatuan bahasa. 
Dalam beberapa dasawarsa yang lalu, sudah ada suatu kesadaran 
umum, bahwa harus dicarikan suatu pemecahan bagi masalah 
kebahasaan, karena jika tidak maka bah~sa Arab akan seniakin 
mengalami kemunduran yang lebih hebat di dalam pikiran dan hati 
orang-orang Arab. Orang-orang Arab, masyarakat banyak yang 
mempunyai bermacam ragam pendapat, baik dari kalangan kaum 
modernis maupun dari kalangan konservatif berusaha mewujudkan 
sasaran yang sama, yaitu bagaimana menjadikan bahasa Arab sebagai 
suatu alat yang efektif dan ampuh untuk menyampaikan pandangan 
masyarakat Arab. Mereka telah mengembangkan suatu pandangan atau 
falsafah , bahwa bahasa Arab tidak lagi merupakan monopoli dari 
kalangan feodal atau sekelompok kecil cendekiawan, seperti halnya 
pada masa abad pertengahan, tetapi merupakan pusaka semua bangsa 
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Arab. Walaupun demikian, tidak tercapai kata sepakat tentang kriteria 
atau cara-cara untuk menyebarluaskan gagasan pembaharuan agar 
dapat diwujudkan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi 
internasional. Dalam kaitan ini perlu disebutkan beberapa sikap 
orang-orang yang ingin mempertahankan dominasi bahasa Arab yang 
didasarkan pada bahasa Arab klasik, demikian pula pandangan 
orang-orang yang menginginkan suatu bahasa Arab yang didasarkan 
pada satu atau lebih dialek-dialek Arab. Di antara tokoh-tokoh yang 
menyatakan pandangannya pada tahun 1920, adalah Ahmad Amin, 
seorang penulis Arab yang paling handal 'pada abad ini. la menyatakan 
keprihatinannya terhadap metode pengajaran, sehingga ia mengan-
jurkan suatu cara atau metode pengajaran semua pelajaran dalam 
bahasa Arab. Ahmad Amin selanjutnya mengatakan pelajaran tata 
bahasa, retorik, fikh, dan pelajaran-pelajaran terkait lainnya diberikan 
dalam bahasa Arab menurut sistem lama, sedangkan ilmu-ilmu 
pengetahuan modern diberikan dalam bahasa-bahasa asing. Ahmad 
Amin sebenarnya tidak memperlihatkan suatu antipati terhadap 
penggunaan beberapa dialek Arab, namun ia menganjurkan agar 
diperkecil perbedaan besar yang terdapat antara bahasa Arab klasik 
dengan dialek-dialek Arab dan media pengajaran seharusnya dalam 
bahasa Arab. Dengan demikian, bahasa Arab menjadi bahasa yang 
dominan dan dapat berperan sebagai abdi masyarakat bukan sebagai 
penguasa. Pandangan ini pernah pula diperjuangkan oleh salah seorang 
tokoh cendekiawan terkemuka, yaitu Taha Hasayn dan Dumit. Dalam 
karyanya yang berjudul Filsafat Bahasa Arab dan Evolusinya. Taha 
Hasayn mengatakan bahwa bangsa Arab sedang memasuki suatu 
lingkungan hidup baru, menghadapi dunia modern. Oleh karena itu, 
bahasanya haruslah mampu berkembang sesuai keadaan dan 
keperluan. Al- Rawi juga menyatakan keprihatinannya .bahwa tata 
bahasa Arab hanya mengalami perubahan yang tidak berarti, bahkan 
tidak mengalami perubahan sejak pertama kali diperkenalkan oleh 
pakar-pakar tata bahasa Arab. Ia melihat suatu keperluan yang 
mendesak untuk menyusun suatu tata bahasa Arab baru dengan meniru 
pola Barat, sehingga dapat diikuti dengan mudah oleh para mahasiswa. 
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Shahbandar dan maghamiz telah mengemukakan saran yang sama 
dengan menganjurkan penyusunan kamus modern dan pembaharuan 
bahasa Arab dalam seluruh aspeknya. Ghusn, salah seorang pendukung 
yang gigih pemakaian dialek-dialek Arab melihat adanya harapan 
untuk mengembangkan bahasa Arab menjadi bahasa yang praktis 
dengan memasukkan ungkapan-ungkapan asing dan dialek- dialek ke 
dalam bahasa Arab klasik. Argash dan 'Azamah menyerukan suatu 
bahasa kesatuan sesuai dengan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh 
pakar-pakar tata bahasa awal dan menyarankan pembentukan suatu 
Lembaga Bahasa untuk mewujudkan ha! itu. Al-Maghribi telah 
menyatakan keprihatinan yang sama dan menunjukkan beberapa 
kekurangan yang terdapat dalam pengajaran bahasa Arab. Amin 
menganalisa kaitan yang terdapat antara dialek dengan bahasa Arab 
klasik dan menyarankan suatu sistem atau program kerja. Al-Husayni, 
Yusuf, al-Shaykh, dan 'Abd al-Majid mengemukakan beberapa saran 
mengenai pengajaran bahasa Arab menurut sistem modern. Zurayk 
mengemukakan perlunya semua subyek atau bidang ilmu diajarkan 
dalam bahasa Arab. Al-Najjar membahas masalah penyediaan 
guru-guru. Akhirnya Frayhah, Mahmud Taymur, dan Nasir 
menyampaikan keprihatinan mereka yang mendalam terhadap keadaan 
bahasa Arab pada umumnya, serta menekankan masalah-masalah 
utama yang sedang dihadapi bahasa Arab, lalu mengemukakan 
beberapa pandangan agar mengadakan penyederhanaan atau 
melakukan reformasi. Fryahah dalam tulisan-tulisannya yang amat 
banyak, cenderung melakukan suatu perubahan radikal dan reformasi 
total termasuk melatinkan tulisan Arab. Ia merupakan seorang 
pendukung gagasan pengembangan bahasa Arab yang terkait dengan 
bahasa komunikasi sehari-hari penghapusan vokal akhir (i ' rab), 
pembaharuan tata bahasa dan perkamusan. Sebaliknya Taymur dan 
Nasir menyarankan penyederhanaan bahasa Arab, dengan tetap setia 
mempertahankan bahasa Arab dalam bentuk aslinya. 
Penulis-penulis tersebut menggambarkan sekompok kecil Arab 
serta masalah-masalah yang dihadapi selama beberapa dasawarsa yang 
lalu seperti telah dikemukakan sebelumnya. Mereka sama-sama 
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sepakat bahwa bahasa Arab haruslah dikembangkan menjadi suatu alat 
universal untuk mengembangkan gagasan. Namun, mereka berbeda 
pendapat tentang cara mencapai tujuan tersebut. Para pendukung 
kemurnian bahasa (purism) lebih cenderung mempertahankan 
keutuhan bahasa sesuai dengan tradisi dan peninggalan lama, sehingga 
dapat dihindarkan pengaruh bahasa asing (dakhil) atau dialek lokal 
('ammii) terhadap bahasa Arab klasik (fushii). Pada hakekatnya, 
penulis-penulis tersebut telah berusaha menghambat masuknya 
kata-kata asing ke dalam bahasa Arab, yang dirasakan sebagai suatu 
ancaman terhadap seluruh struktur bahasa Arab. Sebagai contoh, 
mereka telah berhasil menciptakan kata-kata baru untuk kata-kata 
asing seperti radio, mobil, dan telepon. Walaupun beberapa kata baru 
telah diterima dengan baik, namun beberapa di antaranya masih belum 
dikenai luas, atau bahkan ditolak. Sebagai contoh, kata luitif yang 
berarti telepon, belum berhasil menggantikan kata talifo.n yang telah 
dijadikan kata Arab. 
Adalah penting untuk dicatat, penganut kemurnian bahasa dari 
kalangan modernis tidaklah harus berbeda banyak dengan para pakar 
bahasa dari abad pertengahan. Penganut kemurnian bahasa dari abad 
pertengahan, yang berorientasi agama, menganut konsep, bahwa 
bahasa Arab pada pokoknya seharusnya sama dengan bahasa al-Qur'an 
dan dialek Quraisy, suku Nabi Muhammad. Selain itu seperti telah 
dikemukakan sebelumnya, bahasa yang dipergunakan oleh penduduk 
Baduy yang tinggal di daerah padang pasir dianggap sebagai bahasa 
yang paling murni, yang paling benar dari seluruh .dialek. Demikian 
pula kota-kota seperti al-Kufah dan al-Basrah, telah menyatakan 
dirinya sebagai kota-kota yang mempunyai bahasa yang murni dan 
benar, karena bahasa yang tidak terpengaruh oleh bahasa lain dan 
karena kota-kota berdekatan dengan padang pasir. Kriter.ia ini tetap 
dipertahankan untuk jangka waktu yang lama setelah modifikasi 
bahasa Arab. Kendati demikian, bahasa Arab telah tersebar di 
beberapa bangsa, yang memiliki bahasa ibu yang berbeda sehingga 
mereka. cepat dikenal dari nada suara yang berbeda, ucapan yang keliru 
dan lain-lain sebagainya. Pada akhirnya muncullah dua bahasa, yaitu 
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bahasa komunikasi sehari- hari dan bahasa tulisan, satu sama lain 
hidup berdampingan. Bahasa tertulis merupakan bahasa universal yang 
terus berkembang di samping dialek-dialek setempat yang sesuai 
dengan keadaan setempat. Kendati demikian, masalah kemurnian 
bahasa (purism) dan kefasihan berbahasa tetap saja menjadi topik 
perbincangan yang penting pada pertemuan-pertemuan bahasa, di 
toko-toko buku, bahkan di istana-istana khalifah dan kerabat-kerabat 
kerajaan. Bilamana penggunaan dialek lokal dalam komunikasi 
sehari-hari pada akhirnya mendominasi kekuatan pendukung bahasa 
Arab klasik, maka penggunaan bahasa Arab klasik hanya merupakan 
suatu tujuan yang ideal saja. Dalam suasana seperti itu usaha untuk 
menyebarluaskan bahasa Arab klasik hanya terbatas pada bahasa 
tertulis dan hanya menjangkau sekelompok kecil masyarakat. Bahkan 
sampai kini di negara-negara Arab pengaruh dialek Iokal dan 
unsur-unsur bahasa asing amat besar. 
Pada masa modern, kriteria tentang bahasa Arab klasik adalah 
karya-karya tulis yang amat banyak dari masa klasik. Pendukung 
bahasa Arab klasik pada masa modern tidak mempunyai keberatan 
terhadap banyaknya kata-kata asihg yang masuk ke dalam bahasa Arab 
klasik, tapi para pendukung bahasa Arab klasik amat prihatin dengan 
masuknya kata-kata modern dan kata-kata vulgar ke dalam bahasa 
Arab, karena masuknya kata-kata itu dapat merusak struktur dan 
ciri-ciri khas bahasa Arab. Oleh karena it.u, para pendukung bahasa 
Arab klasik tidak ingin membuang kata-kata asing yang berasal dari 
abad pertengahan atau dialek seperti yang pernah dilakukan oleh Turki 
pada tahun 1920. Namun, pendukung bahasa Arab klasik ingin 
menjaganya dari pengaruh modern. 
Selama lebih dari lima dasawarsa, masalah kebahasaan telah 
didominasi oleh pandangan-pandangan yang saling bertentangan dan 
polemik-polemik yang tajam. Situasi akan lebih dapat difahami jika 
kita membicarakannya secara terpisah dengan tema-tema seperti 
berikut: (1) kriteria bagaimana membentuk istilah-istilah sains teknik, 
(2) tulisan Arab, dan (3) bahasa Arab klasik menghadapi dialek-dialek. 
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Pembentukan Istilah-Istilah Sains Teknik 
(Wad'a '1-Mustalahat al-Ilmiyyrb) 
Masalah kebahasaan di manapun juga hanya dapat difahami 
dengan baik melalui pembentukan istilah-istilah baru tentang sains 
teknik. Proses pembentukan kata-kata baru telah dimulai dengan serius 
lebih seabad yang lalu, ketika bahasa Arab pada waktu itu tidak 
berkembang dengan baik, karena menghadapi masa stagnasi. Selain 
itu, bahasa Arab harus menghadapi penemuan-penemuan baru yang 
terus muncul hampir di segala bidang ilmu pengetahuan, sehingga 
banyak muncul jargon-jargon baru. Pengalaman sama yang dihadapi 
bahasa-bahasa Barnt, telah menyebabkan bahasa-bahasa tersebut selalu 
berada dalam keadaan berubah dan berkembang. Mengingat bahwa 
orang-orang Arab telah mengadakan kontak-kontak dengan Barat baik 
di negeri Arab sendiri, maupun di luar negeri Arab, sehingga 
meninggalkan pengaruh dalam bidang pemikiran, maka tidak heran 
banyak orang-orang Arab yang telah menyerap gagasan-gagasan baru 
dengan istilah-istilah yang bertalian dengannya. Di antara istilah-istilah 
itu, ada yang masuk bahasa Arab dalam bentuk yang asli, ta pi ada juga 
yang dicarikan padanannya dari bahasa Arab, baik bahasa Arab yang 
berasal dari sastra Abad Pertengahan atau dengan jalan membentuk 
kata-kata baru berdasarkan akar kata yang terdapat dalam kata Arab. 
Proses integrasi ini pada umumnya dilakukan atas prakarsa individu 
tan pa didasarkan prinsip-prinsip yang jelas sehingga memberikan has ii 
yang kacau dan membingungkan. 
Perbedaan pendapat yang timbul berpusat pada empat cara yang 
berbeda-beda dalam membentuk kata-kata baru. Cara-cara itu adalah 
Arabisasi (ta ' rib); derivasi (ishtiqaq) ya itu pembentukan padanan kata 
berdasarkan akar kata Arabnya; naht, membentuk satu kata dari 
gabungan kata; dan majaz, yaitu pembentukan kata sesuai ·dengan arti 
kiasarinya. Semua cara tersebut dipergunakan oleh pakar-pakar filologi 
dari Abad Pertengahan dan merupakan cara-cara utama dalam 
pembentukan kata-kata baru. Sekarang timbul pertanyaan, sampai ke 
mana setiap cara itu dapat dimanfaatkan atau semua cara itu sebaiknya 
tidak dimanfaatkan sama sekali. Masalah ini belum dapat dipecahkan 
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secara memuaskan. Salah satu aliran bahasa pada umumnya menen-
tang metode Arabisasi dengan alasan cara itu akan menyebabkan 
masuknya ~ataJkata asing yang pada akhirnya akan merusak bahasa, 
dan bukan tidak mungkin akan mendominasinya. Aliran baru ini tetap 
teguh pendiriannya, yaitu dalam membentuk kata baru berdasarkan 
akar kata Arab, atau dengan salah satu metode tersebut, dengan 
mengatakan, bahwa metode-metode itu kecuali Arabisasi, merupakan 
jalan yang paling baik untuk mempertahankan kemurnian dan 
keutuhan bahasa Arab. Oleh karena itu, orang-orang Arab Iebih senang 
memakai kata sayyarah untuk mobil daripada mempergunakan kata 
utumobil dari kata automobile yang diarabkan, kata jammaz sebagai 
ganti kata taramway dan kata hatif sebagai ganti kata talifun (telepon) 
dan lain-lain sebagainya. Aliran bahasa lainnya memperlihatkan 
reservasi yang serius jika terlalu mengandalkan pada metode lama, 
karena itu mereka lebih cenderung mempergunakan bahasa-bahasa 
asing secara bebas dalam bentuk aslinya dengan alasan cara ini lebih 
menjamin keutuhan arti yang dituju. Akhirnya terdapat pula aliran 
ketiga yang menganut pendirian yang agak moderat yang berdiri di 
antara dua pihak yang ekstrem. Aliran ini berpendirian, bahwa 
seseorang boleh saja mengambil kata-kata asing sebagai upaya 
terakhir, setelah terlebih dahulu berusaha mencari padanan kata asing 
itu dalam bahasa Arab. Lembaga-Lembaga Bahasa di Kairo. Damas-
kus dan Baghdad memegang dengan teguh prinsip ini. 
Pandangan tokoh-tokoh terkemuka dari gerakan kebahasaan yang 
telah dibicarakan pada bab 7, perlu pula dimasukkan dalam bab ini. 
Al-Maghribi (wafat 1956) telah mencurahkan hidupnya demi 
perkembangan bahasa Arab. Sejak permulaan abad ini ia telah 
memperlihatkan perhatian yang besar terhadap cara mencarikan 
padanan kata untuk istilah-istilah asing yang baru dengan jalan 
derivasi a tau arabisasi. Karyanya yang berjudul Jshtiqaq wa-l-ta 'rib 
yang berarti derivasi dan arabisasi (diterbitkan pada tahun 1908) 
menunjukkan dengan jelas bahwa Al- Maghribi sangat memahami 
masalah pembentukan kata. Derigan diilhami contoh-contoh yang 
pernah diberikan oleh pakar-pakar filologi pada Abad Pertengahan, .ia 
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ingin menunjukkan, berdasarkan fakta-fakta sejarah bahwa berbagai 
metode yang dipergunakan oleh pakar-pakar bahasa pada masa abad 
pertengahan masih tetap valid dan dapat dimanfaatkan secara bebas 
termasuk di antaranya arabisasi. Bahkan Al-Maghribi sendiri 
mendukung cara ini, dengan syarat cara tersebut mengikuti kaidah-
kaidah yang sesuai dengan kondisi bahasa Arab · itu sendiri. Al-
Maghribi yakin, bahwa Arabisasi merupakan suatu proses yang 
alami yang hampir tidak mungkin diabaikan begitu saja, baik pada 
abad pertengahan maupun pada masa modern. Dalam kenyataannya, ia 
dapat membuktikan bahwa orang-orang Arab pada abad pertengahan 
menerapkan metode . itu secara luas, sehingga mereka mampu 
meningkatkan fungsi bahasa Arab atau menjadikannya alat yang paling 
baik untuk mengungkapkan pikiran. Al-Maghribi telah menyusun 
suatu daftar yang panjang tentang kata-kata asing yang telah diarabkan 
dan berkesimpulan bahwa kata-kata itu sama sekali tidak 
mempengaruhi kemurnian bahasa. Lagi pula, suatu kata yang 
diarabkan sama baiknya dengan kata -kata Arab asli lainnya, karena 
kata itu mengikuti pola-pola bahasa Arab dan mempunyai fungsi yang 
sama pentingnya. Kata-kata yang diarabkan itu sama benar dan sama 
fasihnya dengan kata-kata Arab lainnya, sehingga kata-kata itu dapat 
dibandingkan dengan seorang Mesir yang melakukan naturalisasi 
menunaikan tugasnya sebagai warga yang baik, sama baiknya dengan 
seorang Mesir yang asli. Al-Maghribi selanjutnya mengatakan, 
arabisasi bukanlah suatu inovasi atau barang baru dalam bahasa Arab. 
Demikian pula keberadaan kata-kata hasil arabisasi (mu'arrab) sama 
sekali tidak menciptakan suatu unsur-unsur asing dalam bahasa, seperti 
adanya benda-benda asing dalam tubuh manusia yang merusak 
sehingga harus dibuang. Arabisasi merupakan suatu perkerribangan 
yang alami atau suatu perubahan bertahap, yang terjadi ?ada bahasa 
sesuai dengan ciri-ciri khasnya. 
Al-Maghribi sangat menyadari bahwa arabisasi dapat menimbulkan 
kekacauan bila cara itu tidak mengikuti kaidah-kaidah yang telah 
ada, yang dalam hal ini akan mempertahankan konsistensi dengan 
aturan-aturan yang terdapat dalam bahasa Arab. Jika aturan itu tidak 
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diikuti, maka ha! itu tentu saja akan menimbulkan suatu kekacauan 
bahasa, sehingga bahasa itu tidak dapat dikatakan "bahasa Arab, atau 
bahasa asing"·. Selain itu, peminjaman kata-kata asing yang berlebihan 
tanpa batas akan menghilangkan ciri-ciri kearaban dan kehilangan 
ciri-ciri kebangsaannya. Al-Maghribi mengulangi kembali gagasan 
yang pernah dikemukakannya pada tahun 1948: "Bilamana kita 
meninggalkan kata-kata Arab klasik, lalu menggalakkan peminjaman 
kata-kata asing ke dalam bahasa kita tanpa memperhatikan 
kaidah-kaidah dan kondisi tertentu bahasa Arab, bukan tidak mungkin 
sama sekali ha! itu akan mengganggu suatu keseimbangan dalam 
bahasa, sehingga kata-kata asing akan masuk tanpa kendali. Jika ha) itu 
terjadi, maka kita akan terasing dari bahasa . dan budaya klasik kita. 
Proses seperti itu akan bertentangan dengan semangat nasionalisme 
Arab (pada khususnya) dan ketentuan-ketentuan nasionalisme (pada 
umumnya). Al-Maghribi selanjutnya menyatakan pendapatnya, suatu 
kata yang telah diarabkan, seharusnya mampu membeFikan kata 
turunan (derivasi) yang baru. Ia mengemukakan sebagai contoh kata 
faylasuf (filsut) yang dapat menurunkan kata-kata baru seperti falsafa 
(berfilsafat), tafalsafa (menjadi atau berlagak sebagai filsut) dan 
Iain-lain sebagainya. 
Pada tahun 1920, Sarruf, pendiri majalah al-Muqtataf di Kairo, 
seperti halnya Al-Maghribi telah mengemukakan perasaan cemasnya 
terhadap arus arabisasi yang melanda bahasa Arab. Namun demikian, 
ia juga berpendapat bahwa bahasa Arab tidak mungkin dapat 
mengabaikan begitu saja kata-kata yang sudah lazim dipergunakan. 
Dengan membuang kata-kata itu akan menimbulkan kerugian besar, 
karena agak sukar untuk menciptakan kata-kata baru yang mampu 
mengungkapkan arti yang tepat, lebih-lebih karena banyaknya 
kata-kata baru yang selalu muncul dalam hampir semua bidang ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu , adalah lebih baik jika kita menyerahkan 
tugas penerjemahan dan arabisasi pada pakar yang ahli di setiap 
bidang ilmu pengetahuan. Suatu bahasa tak dapat diharapkan dapat 
bertahan hidup hanya sekedar kata-kata saja. Karena yang paling 
penting adalah huruf-huruf alfabet dan konyugasi. Bahasa Turki akan 
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tetap dianggap sebagai kata (bahasa) Turki, walaupun dalam 
kenyataannya separuh dari kata benda dan kata kerjanya berasal dari 
bahasa Arab. 
Sallum dari Syria mengangkat permasalahan ini dengan Sarruf dan 
menyatakan, penggunaan yang tidak terbatas dari kata-kata asing akan 
menimbulkan suatu kekacauan dan kemunduran bahasa sehingga pada 
akhimya akan menyebabkan kehancurannya. Jika kita mengikuti saran 
Dr. Sarruf untuk memakai setiap kata yang tidak ada padanannya dalam 
bahasa Arab dan bilamana kita hendak mengambil setiap kata dalam 
bentuknya yang asli, maka bahasa Arab akan menjadi suatu bahasa 
campuran antara bahasa Arab dan bahasa Barat, sedangkan 
keunggulan luar biasa yang terdapat dalam bahasa serta peranannya 
yang amat penting akan mengalami kemunduran. Jika peminjaman 
kata seperti ini terus berlangsung tanpa kontrol, maka kata-kata asing 
akan terus meningkat sesuai dengan penemuan-penemuan baru dalam 
bidang ilmiah. Hal ini akan menyebabkan peningkatan penyerapan 
kata asing dari bidang-bidang politik, industri, perdagangan, dan 
lainnya, ke dalam bahasa Arab yang pada akhirnya akan menyebabkan 
kemunduran dan kehancuran pada bahasa Arab. Adakah seorang yang 
terpelajar ingin melihat nasib bahasanya seperti yang dialami oleh 
bangsa Malta? Atau adakah orang Arab yang rela menerima keadaan 
yang menyebabkan kehancuran pada bahasa Arab atau menerima 
begitu saja keadaan yang menyebabkan kehancuran bangsanya 
sendiri? Sebenarnya, tidak ada suatu bangsa pun dapat bertahan hidup 
tanpa didukung bahasanya. Sejarah telah menjadi saksi atas hal ini. 
Dalam membicarakan masalah pembentukan kata-kata baru, 
Al-Kirmili telah mengungkapkan suatu catatan yang bernada optimis 
dengan memberikan gambaran yang lengkap untuk menunjukkan 
potensi besar yang terdapat dalam bahasa Arab. Ia menekankan 
perlunya orang-orang yang handal untuk menunjukkan kekayaan yang 
tidak ternilai dalam khazanan kesusastraan Arab. Al-Jundi 
memperlihatkan pula pemikiran yang sama dan mengatakan andaikan 
Tuhan mengutus sekelompok orang-orang Arab yang handal yang 
akan meneliti karya-karya ilmiah dari abad pertengahan, tentulah 
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mereka akan mendapatkan bahan-bahan yang dapat memenuhi 
keperluan para petani, dokter, para industrialis, dan kelompok 
profesional lainnya. Demikian pula Murqus cenderung berpendapat, 
bahwa kriteria yang dipergunakan oleh para pakar tafsir dari abad 
pertengahan dan pakar perkamusan dapat dimanfaatkan dengan baik 
sehingga dengan demikian dapat dihindarkan kesulitan besar dan 
pertentangan yang tidak perlu. Saliba berpendapat sekiranya tidak 
terdapat padanan Arab dari abad pertengahan untuk kata-kata asing, 
maka sebaiknya diciptakan saja kata-kata baru, dibuatkan definisinya 
atau ditentukan kaidah-kaidah Arabnya. Kurd Ali, seorang pakar yang 
handal dan dikenal mempunyai pandangan yang moderat menegaskan, 
bahasa Arab cukup mampu menjalankan peranannya sesuai keperluan 
seperti pada masa lalu, berkat Al-qur'an dan kekayaan budaya yang 
terdapat dalam bahasa Arab. Ketangguhan bahasa Arab tidak menjadi 
berkurang ketika timbul keinginan kuat untuk menerjemahkan 
karya-karya Yunani, Persia dan karya-karya ilmiah lainnya. Pada 
hakekatnya bahasa Arab semakin memperlihatkan kekua.tannya ketika 
meminjam kata-kata dari ungkapan-ungkapan yang sama sekali tidak 
dikenal orang-orang Arab sebelum [slam atau generasi pertama 
(lslam). Bahasa Arab mampu menyerap tanpa kesulitan semua apa 
yang diperkenalkan padanya, kata-kata asing tidak lagi dianggap 
sebagai unsur asing. Kurd Ali selanjutnya mengatakan: " ... bahasa 
Arab berkembang melalui proses ini, sehingga berhasil menjadi bahasa 
yang tangguh dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, dan 
kemudian menjadi lemah karena lemahnya bangsa Arab dan kelalaian 
mereka untuk meneliti sains dan kesusastraan selama masa stagnasi, 
sekelompok orang telah bertindak sedemiki~n jauh, dengan 
menyatakan ketidakmampuan bahasa Arab dan berpendapat bahwa 
bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang telah mati, sehingga 
sebaiknya dibiarkan saja." 
Tak kurang pentingnya adalah pendapat yang dikemukakan oleh 
Shihabi, salah seorang pendukung yang paling menonjol dalam 
menangani masalah pembentukan kata-kata baru. Al Shihabi menulis 
sebuah karya pada tahun 1955, berjudul mustalaat dengan mengikuti 
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pendapat Al-Maghribi. Ia menarik sebuah garis historis paralel dan 
menunjukkan berbagai metode untuk membentuk kata-kata baru 
yang pemah diterapkan oleh pakar filologi dan para penerjemah pada 
abad pertengahan. Dengan penerapan metode yang benar, Shihabi 
yakin masalah kosakata yang dihadapi bahasa Arab akan dapat 
diecahkan. Ia juga tidak melihat metode arabisasi sebagai hal yang 
salah, sehingga ia menganjurkan penerapan metode ini seluas-luasnya, 
baik hal itu sesuai dengan pola bahasa Arab atau tidak. Ia memberikan 
alasan bahwa seni dan sains telah mengalami perubahan besar pada 
masa modern sedemi.kian rupa, sehingga setiap disiplin ilmu memuat 
kosakata baru yang amat besar jumlahnya. Dengan demikian akan 
sia-sia saja mengharapkan bahasa Arab dapat memenuhi kebutuhannya 
dengan hanya mengandalkan kosakata Arab yang ada dan kesusastraan 
pada abad pertengahan. la karena itu mendesak agar dicapai 
kesepakatan dalam menentukan serangkaian prinsip-prinsip yang perlu 
diikuti dalam meminjam kata-kata asing. Sebagai contoh ia menge-
mukakan jika sebuah tanaman diberikan nama menurut orang yang 
menemukannya, baik dari nama daerah atau suku, nama seperti itu 
hendaknya secara konsisten diikuti, kecuali ada padanannya dalam 
bahasa Ar~b. Bila nama sebuah tanaman memberikan suatu makna, 
mungkin lebih baik diberikan terjemahan harfiahnya. Oleh karena itu, 
istilah latin Companula Nobilis dengan}urays Nabil. 
Ketika perdebatan mengenai peminjaman kata-kata baru masih 
terus berlangsung, sejumlah besar kata baru telah merembes masuk ke 
dalam bahasa Arab melalui arabisasi dan derivasi, sehingga menye-
babkan munculnya kata-kata yang a mat banyak yang memberikan arti 
yang sama. Hal ini telah menimbulkan kebingungan besar di setiap 
negara Arab dan membawa akibat-akibat yang serius di dunia Arab 
secara keseluruhan. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, praktek-
praktek yang keliru dan tidak tepat terus berlangsung, walaupun telah 
terbentuk Lembaga-Lembaga Bahasa yang kurang terkoordinasi 
dengan baik. Al-Shihiibi menyampaikan keluhannya, yang tentu saja 
bukan tanpa alasan yang tepat, yaitu adanya istilah-istilah ganda yang 
merupakan suatu hambatan terhadap perkembangan bahasa Arab. 
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Kalau masalah ini tidak segera diatasi, maka akan membawa kesulitan 
dan kebingungan yang lebih parah. 
Pembentukan kata-kata baru telah menjadi pusat perhatian tokoh-
tokoh perseorangan dan Lembaga-Lembaga Bahasa untuk jangka 
waktu yang lama. Di antara penulis-penulis awal yang telah disebutkan 
pada bab 7, adalah al-Tahtawi, yang telah memperkenalkan istilah-istilah 
administrasi dan sipil, Butrus al-Bustani, Ibrahim al-Yazijl, dan Ahmad 
Faris al-shidyaq. Penulis-penulis tersebut diikuti oleh penulis-penulis 
lainnya seperti Adnan al-Khatib, yang memusatkan perhatiannya pada 
istilah-istilah hukum; Bis hr Faris yang telah menulis karya tentang seni 
dan fotografi, Muhammad Shariif yang banyak membahas tentang 
masalah kedokteran dan sains alami (natural sciences); Ma 'mun 
al-Hamawi, yang tertarik pada istilah-istilah diplomatik; al-Shihabi 
dan Saliba yang telah menerbitkan makalah yang amat banyak tentang 
botani dan filsafat yang masing-masing dimuat di majalah Lembaga 
Bahasa di Damaskus. Lembaga-Lembaga Bahasa di Damaskus, Kairo 
dan lrak telah menciptakan ratusan kata yang telah mendorong banyak 
tokoh perseroangan untuk memberikan sumbangan tulisan pada 
majalahnya. Tokoh-tokoh seperti al-Maghribi, al-Kirmili, Amin 
Ma ' luf, al-Shirabi dan Saliba telah banyak memberikan sumbangan 
tulisan. 
Usaha-usaha tokoh perseorangan dan Lembaga-Lembaga Bahasa 
untuk menciptakan kata-kata baru semakin digalakkan pada tahun-
tahun terakhir. Namun, prosedur kerjanya pada pokoknya tetap sama. 
Usaha-usaha ini merupakan kegiatan yang amat mengagumkan, karena 
meliputi istilah-istilah dari hampir seluruh disiplin ilmu termasuk di 
antaranya ilmu tumbuh-tumbuhan (botany), ilmu hewan (zoology), 
pertanian, fisika, kimia, geologi, kedokteran, filsafat, masalah 
kemiliteran, politik, ekonomi, dan diplomasi. Akan tetapi, hasil karya 
yang amat banyak ini tidak berarti berkembangnya penggunaan yang 
benar dalam berbahasa, atau para pakar tersebut mampu mengatasi 
masalah pembentukan kata-kata baru. Masalahnya tidak terletak pada 
kurangnya sarana yang memadai, tetapi lebih dikarenakan tidak 
konsisten dan penerapan metode yang keliru, di samping dominasi 
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individu yang amat berlebihan dan polemik- polemik. Bahkan suatu 
aliran yang cukup dikenal dengan sikap dan kegigihannya dalam 
membela suatu metode, tidak jarang meninggalkan metode itu. Dalam 
hal ini kelompok yang mendukung kemurnian bahasa lebih konsisten 
dalam pendirian memilih metode derivasi dan arabisasi. Dalam 
hubungan ini, baik tokoh-tokoh individu maupun Lembaga-Lembaga 
Bahasa seringkali tidak berhasil dalam mengatasi perbedaan tentang 
beberapa istilah Arab yang bertalian dengan satu istilah Barat. Sebagai 
contoh, pembentukan istilah "Encyclopedia" telah menjadi pusat 
perdebatan antara berbagai tokoh. Butrus al-Bustani telah menciptakan 
istilah dii'irat al-ma'iirif, tetapi tekan dan teman sejawatnya Nasif 
al-Jaziji telah menyarankan istilah kitiib mawsu'at al-ulum, 
sedangkan al-Kirmili memilih istilah mi'lamah. Masalah keragaman 
istilah ini tampak dengan jelas di seluruh negara Arab. Demikian pula 
untuk kata "konstitusi" dipakai istilah dustiir atau dastur di Mesir, 
Libanon dan Syria, sedangkan kata yang sama diungkapkan di 
Irak dan Jordania dengari istilah al-Qiinun al- Asiisi. 
Kata marsum atau dekrit dipergunakan di Libanon, Syria, dan 
Mesir, sedangkan di Irak dipergunakan istilah al- idiirat 
al-malakiyyah sampai masa revolusi 1958. Kata "alliance" atau 
persekutuan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan ittihtid, 
ittifiiq tahiiluf, kata visa diterjemahkan ke dalam bahasa Arab 
dengan Sima, ta 'shir ta 'lim dan lain-lain sebagainya. Ketimpangan-
ketimpangan ini terdapat pula dalam bidang militer, ilmiah, dan jargon 
di bidang pendidikan. Syria masih mempergunakan padanan Arabnya 
untuk istilah-istilah militer yang berasal dari Turki yang diciptakan 
segera setelah Perang Dunia Pertama. Tetapi , Irak dan Mesir masih 
tetap mempertahankan istilah-istilah militer yang sebagian besar 
berasal dari Turki. Dalam bidang sains alami, seperti "fisik" diper-
gunakan dengan fiziya di Syria dan Irak, tetapi di Mesir dipergunakan 
kata il-tabi'ah. Di Mesir kata bandul dipergunakan untuk kata 
"pendulum", raqqas di Irak dan nawwas di Syria. Istilah-istilah 
pendidikan telah pula menimbulkan masalah-masalah yang rumit. 
Dalam karya terjemahannya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab, 
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yang berjudul Education in the Arab countries Arkawi yang menjadi 
pengarang pendamping, ia menemukan banyak kesukaran untuk 
mencarikan istilah-istilah ya~g .seragam untuk kata-kata seperti private, 
profesional, industri, artistik teknik, dan sekolah dasar, karena berbagai 
istilah dipergunakan di seluruh negri Arab. Keadaan ini sudah tentu 
akan menyebabkan kemunduran yang lebih parah terhadap bahasa 
Arab. Oleh karena itu, tokoh-tokoh. perseorangan, Lembaga-Lembaga 
Bahasa serta Komite Bahasa dari Liga Negara-Negara Arab telah 
menyuarakan keprihatinan yang mendalam dan berusaha menciptakan 
suatu keseragaman sikap dengan membentuk suatu Lembaga Bahasa 
Arab untuk seluruh negara Arab. 
Tulisan (skrip) Arab 
Bidang lain yang sering membangkitkan perdebatan sengit tentang 
pembaharuan bahasa adalah kontroversi tentang tulisan Arab. Seperti 
telah dikemukakan pada bagian yang lalu, tulisan Arab memiliki nilai 
agama dan estetika bagi masyarakat muslim. Dan sesuai dengan Hadis 
Nabi, tulisan Arab memiliki nilai-nilai rohani yang tinggi sehingga 
merupakan alat yang sempurna. Walaupun keberadaannya tidak dapat 
ditentukan secara tepat, namun dapat dikatakan, bahwa tulisan Arab 
telah mengalami beberapa kali perubahan, khususnya sejak per-
tengahan abad ke tujuh ke atas. Di antara perubahan-perubahan itu 
adalah pemberian tanda-tanda titik untuk membedakan huruf-huruf 
yang sama dan penggunaan sejumlah tanda yang agaknya diciptakan 
oleh pakar bahasa Al-Du'ali. Namun demikian, tulisan tersebut sangat 
teguh c;lipertahankan dan didukung lebih keras oleh tradisi yang sangat 
kokoh sehingga bahasa Arab menjadi tidak berkembang. Dengan cara 
ini, bahasa Arab memasuki dunia modern, dengan gaya (mode) abad 
pertengahan, serta kekurangan-kekurangan yang masih ada seperti 
tidak terdapatnya sistem vokal, amat banyaknya variasi bentuk huruf, 
tanda-tanda titik yang diletakkan di atas atau di bawah huruf. Mesin 
cetak, bagaimanapun manfaatnya telah ikut mempertahankan 
kekurangan-kekurangan ini. 
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Oleh karena itu, tulisan Arab telah didominasi oleh lingkaran 
kekerarnatan (trencendence), maka tidak mungkin diadakan reformasi 
atau perubahan walaupun cukup banyak usul-usul diajukan. Tulisan 
Arab mernang rnasih kurang sempurna dalarn banyak ha!. Bahkan 
tokoh-tokoh yang paling konservatif pun rnenyadari kekurangan-
kekurangan ini. Usaha-usaha untuk rnelakukan pembaharuan tulisan 
Arab banyak menimbulkan polemik-polernik yang tajam, dan telah 
berakhir kira-kira satu abad yang lalu tanpa pernecahan yang tepat. 
Dua buah aliran reformasi utarna telah tampil ke depan. Aliran yang 
pertama ingin melakukan perubahan total, termasuk di antaranya 
rnelatinkan tulisan Arab. Sedangkan aliran yang lain menginginkan 
penyederhanaan tulisan Arab sehingga tidak merusakkan keutuhan 
tulisan Arab. Terdapat kesepakatan umurn, bahwa tulisan Arab telah 
menghadapi masalah-masalah serius yang harus ditanggulangi, baik 
rnelalui operasi ataupun pengobatan saja, melalui pembaharuan total 
atau hanya penyederhanaan saja, masih merupakan isu yang rnasih 
belum terpecahkan. 
Salah seorang pendukung pernbaharuan total adalah Fahrni. Ia 
menjadi tidak sabar dengan tertunda-tundanya pembaharuan sehingga 
tidak terlaksana usaha-usaha ke arah penyederhanaan tulisan (skrip) 
Arab sehingga rnenjadi praktis. Fahrni demikian tidak sabarnya, 
sehingga fa menyatakan sikap yang ekstrem agar orang- orang Arab 
meniru huruf Latin seperti yang pernah dilakukan orang Turki pada 
tahun 1920. Ia yakin bahwa dengan Latinisasi akan mengakhiri 
polemik-polemik dan akan menghilangkan hambatan yang paling 
besar dalam belajar bahasa. Seperti yang telah diperkirakan, saran 
yang dikemukakan Fahrni telah mendapat reaksi yang negatif dan 
dianggap sebagai hal yang merugikan karena berbagai alasan. Di 
antaranya adalah suatu penghinaan terhadap kebanggaan bangsa Arab. 
Walaupun demikian, saran tersebut memperoleh sejumlah pendukung 
yang setia. Mereka benar-benar merupakan pemecahan yang terbaik. 
Di antara cendekiawan yang mendukung gagasan itu adalah Frayhah 
dari Universitas Amerika di Beirut dan Musa, seorang cendekiawan 
Mesir. Dalam beberapa karyanya, Frayhah memberikan alasannya 
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bahwa tulisan (skrip) Arab sekarang ini tidak Jagi cocok untuk bahasa 
Arab klasik atau bahasa Arab dialek, sehingga harus diubah menjadi 
huruf Latin yang memiliki beberapa keuntungan. Latinisasi akan Jebih 
menjamin suatu mengucapan yang baik pada umumnya dan khususnya 
bagi kata- kata asing, sehingga lebih menghemat baiaya dan akan 
mampu memecahkan masalah pengajaran. Musa amat merasa yakin, 
bahwa perubahan yang disarankan itu tidak hanya akan mengubah 
kehidupan ilmiah dan budaya, tapi juga akan mengubah sikap kejiwaan 
bangsa Arab. Nampaknya ia berpendapat, usaha itu amat perlu dan 
menyatakan harapannya bahwa aka-n datang masanya bahwa kita akan 
menempuh perjalanan yang pernah dilakukan bangsa Turki. 
Dukungan untuk melakukan Latinisasi telah ditanggapi oleh 
sebagian besar ulama sebagai pekerjaan bid'ah dalam bentuk yang 
paling buruk. Lembaga-Lembaga Bahasa di Kairo, Damaskus, dan 
Baghdad telah menolak saran Latinisasi dan tidak ada satu negara Arab 
pun yang menyatakan kesediaannya untuk mempertimbangkannya. 
Pada hakekatnya Lembaga Bahasa di Damaskus telah menugaskan al-
Qudsi (wafat 1926) untuk menolak alasan yang dikemukakan dalam 
Latinisasi tulisan Arab. Al-Qudsi menyatakan pendapatnya, bahwa 
bahasa Arab adalah salah satu bahasa rumpun Semit dan tidak 
mungkin begitu, saja diletakkan dalam suatu pola bahasa yang 
berbeda. Oleh karena itu Latinisasi tulisan Arab tidak dapat diterima, 
karena hal itu bertentangan dengan jiwa bahasa Arab dan tidak akan 
menguntungkan kecuali lebih memudahkan bagi orang-orang non-
Arab dalam mengucapkan bahasa Arab yang bagaimanapun juga bebas 
menentukan sistem penulisan yang mereka pilih. Lagi pula perubahan 
bentuk tulisan Arab akan mendorong sejumlah besar kata-kata asing 
yang tidak terkontrol serta ungkapan-ungkapan yang berasal dari 
dialek-dialek, sehingga akan menyebabkan kemunduran bahasa Arab. 
Selain itu, Latinisasi akan menyebabkan pula terpecah-pecahnya 
bahasa Arab menjadi beberapa kelom(Xlk bahasa sehingga akan 
menghancurkan dasar keunggulan dan kelebihan bahasa Arab serta 
bangsa Arab secara keseluruhan. Al-Qudsi berkesimpulan, "Sistem 
Penulisan suatu bahasa akan melestarikan tidak hanya makna-makna 
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yang dikandungnya tapi jiwa kebangsaan bangsa yang memperguna-
kannya. Bagi kita, bangsa Arab telah memiliki suatu bahasa yang 
sempurna dan lengkap. Secara keseluruhan keyakinan yang 
dilontarkan oleh al-qudsi menempati posisi yang dominan dan semakin 
kuat, karena didukung keyakinan bahwa aksara-aksara Latin tidak 
memiliki beberapa aksara yang mewakili beberapa bunyi Arab. Selain 
itu, bahasa Arab tidak mungkin dibandingkan dengan bahasa Turki, 
karena bahasa Arab memiliki khazanah sastra yang amat besar, 
terkumpul selama masa lebih dari tiga belas abad. Juga penting untuk 
diingat, alasan yang dikemukakan bahwa tulisan Arab, singkat, 
ekonomis,dan mudah untuk dikenal baik di waktu malam atau pada 
siang hari . Orang Arab telah terbiasa pada tulisan ini sehingga mereka 
dapat menulisnya dengan benar walaupun dalam kenyataannya mereka 
salah mengucapkannya. Pada pokoknya gagasan untuk mengubah 
huruf Arab dengan huruf Latin merupakan gagasan yang tidak 
bertanggungjawab sebagai suatu usaha yang diilhami pengaruh asing. 
Pada akhirnya beberapa alasan patut mendapat perhatian yang 
dikemukakan pada suatu seminar tentang kebudayaan Islam yang 
diadakan di Universitas Princeton pada tahun 1953 dan dihadiri oleh 
para cendikiawan dari seluruh dunia. Pada seminar tersebut tulisan 
atau huruf Arab dengan kuat dipertahankan keberadaannya dengan 
alasan estetika dan keindahan seperti yang diperlihatkan seni kaligrafi. 
Selain itu, dikemukakan alasan sifat keagamaan dan kesucian al-
Qur'an sebagai Kitab Suci yang mempergunakan huruf Arab. Dengan 
demikian, tulisan Arab menduduki kedudukan khusus tidak memung-
kinkan untuk menukarnya dengan huruf Latin, atau bentuk-bentuk 
fontetik lainnya. Pemikiran-pemikiran seperti ini telah semakin 
dominan dan kesepakatan yang telah dicapai orang-orang Arab sampai 
sekarang, ialah tulisan Arab seharusnya dilestarikan dalam bentuknya 
yang asli. 
Walaupun demikian, terdapat suatu kesepakatan umum di antara 
para konservatif bahwa tulisan Arab memang perlu sekali diadakan 
beberapa pembaharuan yang tentu saja tidak akan mempengaruhi jiwa 
atau keutulian bahasa. Juga hampir terd~pat kesempakatan bulat bahwa 
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voka'I yang tetap harus dimaksukkan sebagai bagian integral dari 
bahasa Arab dan sejumlah huruf-huruf variant sebaiknya dikurangi 
untuk keperluan percetakan dan tulisan tangan. Beberapa saran 
kongkrit untuk tujuan perbaikkan dan penyederhanaan tulisan telah 
dilakukan selama beberapa dekade yang lalu. Salah satu di antara saran 
itu telah dikemukakan oleh Zuhayr bin Shihabi pada tahun 1920 lalu 
disusul pada tahun 1930 oleh Gh.assub, Faraj, al-Kirmili dan 
Anaghamiz. Lembaga Bahasa Mesir telah menyediakan sebuah hadiah 
bagi yang mampu menyampaikan saran-saran yang terbaik untuk 
pembaharuan bahasa Arab. Pada tahun 1950, Mahmud Taymur, telah 
menyampaikan suatu usu! pembaharuan tulisan. Taymur merasa yakin, 
usu! yang disampaikannya mempunyai keuntungan yang jelas, karena 
lebih sederhana dari tulisan yang ada sekarang sehingga akan mampu 
memberantas buta huruf. Usu! itu tidak .akan melanggar tradisi: 
huruf-huruf akan jelas dan berdiri sendiri; tanda-tanda vokal akan tetap 
dan dipergunakan dalam bentuk tradisional. Huruf-huruf variant akan 
dikurangi dari seratus menjadi lima puluh. Selain itu, terdapat pula 
nama-nama Khattar, Lakhdar, Sauvaget, dan Wafi yang menyampaikan 
saran-saran pembaharuan. Pada pokoknya usulJ~sul ini b~rkisar pada 
penguranga~ satu variant huruf saja, bukan beberapa huruf yang 
sebelumnya dibuat pada awal, tengah, atau akhir kata. 
Setiap saran yang baru saja dikemukakan di atas akan merupakan 
rencana perbaikan terhadap huruf-huruf yang dipergunakan sekarang 
ini, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan ejaan (spelling) 
yang tetap untuk huruf-huruf vokal. Tetapi, semua saran itu tidak 
mendapatkan tanggapan sama sekali. Bahkan saran-saran itu tidak 
diberikan kesempatan untuk diterapkan bahkan pada tingkat 
eksperimen. Setiap orang nampaknya ingin berbicara tentang 
pembaharuan atau penyederhaan huruf Arab, tetapi sayangnya tak 
satupun yang dilaksanakan. Dengan demikian, jelaslah bagi setiap 
orang yang faham bahasa Arab menyadari bahwa pemakaian tanda-
tanda vokal yang permanen merupakan masalah yang mendesak. Dan 
ha! ini akan memecahkan suatu masalah yang paling penting dalam 
mempelajari dan menguasai bahasa Arab. Bahkan tanda-tanda vokal 
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yang terdiri dari tanda diakritis dapat dengan sudah dilaksanakan, tapi 
tidak ada kesediaan untuk melaksanakannya dengan dalih hal itu akan 
memerlukan biaya yang amat besar. Bagaimanapun juga, harga yang 
harus dibayar dalam jangka panjang akan lebih besar, tidak sahnya 
dalam bentuk uang tapi juga akibat yang ditimbulkannya terhadap 
bangsa Arab. 
Bahasa Arab Klasik (fusha) versus Dialek (' Ammiyyah) 
Masalah utama ketiga yang berkaitan dengan pembaharuan bahasa 
terfokus pada keberadaan bahasa tulis atau bahasa Arab baku yang 
sama di seluruh negeri berbahasa Arab dan bahasa Arab percakapan 
(komunikasi) yang berbeda dari satu negeri Arab dengan negeri Arab 
yang lain. Perbedaan bahasa Arab klasik dengan dialek merupakan 
salah satu masalah utama yang menghambat kebangkitan nasional dart 
intelektual. Pada tahun 1956, Mahmud Taymur, seorang pendukung 
bahasa tulis dengan mengesankan telah menjelaskan masalah serius 
kebahasaan dan sikap dari dua aliran pemikiran. 
Sejak awal abad ini dialek bahasa Arab telah mempunyai 
pendukung dan penentang. Para pendukung dialek sangat menyanjung 
keunggulannya sehingga mendesak agar dijadikan bahasa baku, 
sedangkan orang yang menentang menghendaki agar dialek ditiadakan 
saja dan tempatnya digantikan oleh bahasa Arab klasik sebagai bahasa 
komunikasi sehari-hari di rumah dan di tempat-tempat umum. Namun 
demikian, dialek tetap masih memiliki pendukung dan orang-orang 
yang menentangnya. Terdapat orang-orang yang ingin agar dialek 
menggantikan kedudukan bahasa Arab klasik, sedangkan orang-orang 
dari kelompok Jain, menentang keras penggunaan dialek dan meng-
inginkan kematiannya. Mereka dalam percakapan sehari-hari meng-
ungkapkan pikirannya dalam bahasa setempat tentang ketidaksenangan 
mereka terhadap dialek dan cara untuk menyingkirkannya. 
Pemikiran-pemikiran yang sating bertentangan ini yang nam-
paknya tidak mungkin dipertemukan, telah mendominasi pemikiran 
bangsa Arab selama puluhan tahun dan telah menjadi tema pokok 
polemik yang paling hangat di konperensi-konperensi yang diadakan 
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Lembaga-Lembaga ·Arab dan pemerintah. Pemikiran-pemikiran 
tersebut merupakan bagian yang amat penting dari tema yang 
dibicarakan dalam konperensi cendekiawan-cendekiawan Arab yang 
diadakan di Libanon pada tahun 1954, demikian pula pada 
konperensi-konperensi lainnya. G'agasan-gagasan itu telah menjadi 
pokok pembicaraan utama buku-buku berbagai karya tulis dalam surat 
kabar dan majalah. Mengomentari pemikiran-pemikiran yang muncul I 
pada konperensi cendekiawan-cendekiawan Arab, redaktur majalah 
Arab al-Huda yang terbit di New York mengemukakan pandangannya 
mengenai dualisme bahasa Arab sesuai dengan apa • yang telah 
dikemukakan oleh Mahmud Taymur. Namun, ia menambahkan bahwa 
hanya waktu sajalah yang akan menentukan keberhasilan atau 
kegagalan yang akan dihadapi ol~h bahasa Arab tulis atau dialek Arab. 
[a menyebutkan hal tersebut sebagai suatu dilema dan menyatakan 
harapannya sebagai berikut: "Mereka (bangsa Arab) selama ini 
memiliki satu bahasa. Namun, bilamana mereka harus mengungkapkan 
pemikiran mereka dalam bentuk tertulis, mereka harus mengalih-
kannya ke bahasa lain yang tidak mencerminkan keadaan hidup 
mereka sehari-hari baik di pasar atau pun dalam transaksi bisnis 
sehari-hari. Nampaknya bagi kita pemecahan yang praktis dan 
mungkin dapat dilaksanakan adalah dapat mempertimbangkan 
penggunaan idiom percakapan sehari-hari sebagai alat yang sempurna 
yang mungkin dipergunakan seseorang untuk mengungkapkan 
pikirannya dan karya sastra. Jika bahasa dialek telah diak\li sebagai 
suatu bahasa yang telah dipergunakan sebagai suatu bahasa dalam 
karya tulis dan penerbitan, mereka harus bersikap bijaksana untuk 
memberikan kesempatan untuk hidup dan berkembang dan menilainya 
mampu mengungkapkan pikiran sehingga dengan demikian akan lebih 
memungkinkannya untuk tetap bertahan hidup. 
Walaupun pernyataan tersebut mengungkapkan situasi masa kini, 
namun pernyataan tersebut tidak mempertimbangkan kenyataan 
sejarah dan proses yang telah berlangsung, bahkan tidak memper-
lihatkan pemikiran yang mendalam tentang bagaimana rumitnya 
masalah dualisme dalam kebahasaan. Selain itu, situasi kebahasaan 
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memberikan dampak psikologi yang tak dapat begitu saja diabaikan 
atau dipisahkan dari eksistensi bangsa Arab. Fenomena ini telah 
digambarkan oleh Shouby sebagai "dua tingkat kehidupan yaitu 
kehidupan yang nyata (real) dan kehidupan yang ideal. 
Jurang yang diperkirakan timbul antara keadaan nyata orang Arab 
dengan kehidupan ideal menjadi semakin besar, bahkan lebih 
diperlebar karena adanya jurang antara bahasa buku (literary) yang 
mendominasi kehidupan ideal, dan dialek-dialek Arab yang 
mendominasi pula fungsi komunikasi dari kehidupan nyata. Bila orang 
Arab berpikir tentang kehidupan yang ideal ia berpikir dengan acuan 
yang telah dipelajarinya: dari membaca dan mendengar, yaitu dari 
bahasa Arab buku. Akan tetapi, dalam kehidupan'sehari-hari, ia bebas 
membuat pemisahan antara kehidupan yang ideal dengan apa yang 
benar-benar dipikirkan dan dibuatnya karena penggunaan bahasa 
komunikasi sehari-hari. 
Sudah berabad-abad hingga kini, keseimbangan psikologis 
semakin diperkokoh dengan adanya tradisi kesejarahan yang 
mendalam yang telah ikut berlangsungnya suatu hidup berdampingan 
antara dua bahasa yang hampir terpisah satu sama lainnya. Keadaan ini 
telah menimbulkan suatu komplikasi dalam pikiran orang-orang Arab, 
bila tidak mungkin dikatakan sebagai suatu pemisahan antara dua 
kelompok masyarakat, yaitu masyarakat yang melek huruf dengan 
masyarakat yang buta huruf, suatu masalah yang amat serius. Masalah 
ini telah diuraikan dengan baik oleh Frayhah, salah seorang pendukung 
penggunaan dialek yang akan menggantikan bahasa Arab klasik 
(fusha). Frayhah mengemukakan alasan, bahwa bangsa Arab 
mempunyai dua bahasa yang berbeda dan terpisah keberadaannya; 
yang satu menggambarkan dunia nyata, sedangkan yang lainnya dunia 
buatan. 
Kita berpikir, berbicara, menyanyi, mengucapkan doa, berceng-
krama dengan anak-anak kita, bercumbu dengan kekasih kita, meminta 
perhatian terhadap orang-orang yang kita inginkan, bahkan menghina 
orang yang patut kita jatuhkan dengan kata-kata yang berbunga-bunga 
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dan lancar dalam bahasa komunikasi yang spqntan, tanpa kesulitan. 
Namun, bila kita kembali pada posisi formal kita sebagai guru, da 'i, 
pengacara, penyiar, atau pengajar; maka kita harus mengambil peranan 
lain dalam berbahasa; kita harus berbicara · dalam bahasa yang 
mempun,yai kaidah yang sulit, dan kaku. 
Patut pula dicatat, . bahwa kedwibahasaan ( dikotomi) telah ada 
sejak bahasa Arab menjadi bahasa buku, sebagai akibat semakin 
luasnya daerah kekuasaan Islam. Dua bahasa, yaitu bahasa komunikasi 
dan bahasa buku telah ada, hidup berdampingan sejak awal sejarahnya. 
Suatu bahasa buku merupakan bahasa univ~rsalI sedangkan berbagai 
dialek yang dipergunakan ·dalam komunikasi sehari-hari mempunyai 
jumlah yang a mat ban yak; setiap dialek mempunyai ciri khas tersendiri 
tergantung daerah atau lingkungan tempat dialek itu tumbuh dan 
berkembang. Tidaklah mengherankan, bahwa dialek dan bahasa Arab 
buku sating mempengaruhi satu sama lain, namun lambat laun, 
perbedaan bahasa komunikasi semakin besar di kalangan masyarakat 
kelas atas dan istana. Kedua jenis bahasa itu dapat hidup berdam-
pingan dengan serasi dari dulu sampai sekarang. Orang Arab pada 
umumnya nampaknya tidak merasa terganggu dengan adanya 
dwibahasa ini; kalaupun ia merasa amat terganggu, ia tidak atau belum 
mengancam dengan mengadakan suatu revolusi bahasa. Hanya 
kalangan cendekiawan telah menyampaikan rasa ketidaksenangan 
mereka, yang mengusulkan pilihan, ·bahasa apakah yang sebaiknya 
menjadi bahasa yang dominan. Polemik mengenai hal ini masih 
berlangsung terus; bahasa Arab buku terus berperan sebagai bahasa 
orang-orang terpelajar, atau sekelompok elit terpelajar, sedangkan 
dialek tetap merijadi bahasa komunikasi mayoritas Arab. Oleh karena 
itu, seseorang haruslah mencari beberapa landasan selain kenyataan 
sejarah, untuk mendukung posisi kaum pembaharu dan tuntutan 
mereka terhadap bahasa klasik dan dialek. Dalam dunia yang telah 
berkembang dengan pesat, situasi kebahasaan seperti ini telah 
menimbulkan masalah yang tidak mudah ditanggulangi. Suatu 
masyarakat yang ingin mengadakan regenerasi dan kemajuan, tak 
mungkin akan berhasil jika tidak memiliki media komunikasi yang 
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ampuh dan praktis untuk semua anggota masyarakatnya. Pendidikan 
tidak lagi menjadi monopoli kelompok kecil masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat telah menjadikannya sebagai suatu keperluan universal. 
Akan tetapi, agar masyarakat dapat berjalan efektif, perlu adanya suatu 
bahasa yang efektif untuk seluruh anggota masyarakat. Keku-
rangan-kekurangan yang terdapat dalam masyarakat Arab inilah yang 
mendorong tokoh-tokoh · intelektual terkemuka untuk berusaha 
memecahkan masalah dwibahasa ini. Untuk mengatakan bahwa bahasa 
Arab klasik lebih baik dari dialek atau sebaliknya adalah sesuatu yang 
tidak perlu, karena kedua bahasa merupakan bahasa yang diakui 
keberadaannya oleh para pakar bahasa. Namun demikian, kemudahan-
kemudahan yang terdapat pada masa modern, teknik pendidikan baru, 
organisasi militer dan berbagai media untuk menyeberluaskan bahan 
cetak tentu saja telah menciptakan suatu ruang gerak untuk 
mengembangkan salah satu dari kedua bahasa tersebut. 
Walaupun jurang pemisah masih ada antara bahasa Arab klasik 
dengan dialek, kemajuan-kemajuan pesat telah berhasil diwujudkan 
untuk meningkatkan kedudukan bahasa Arab berkat pendidikan yang 
semakin baik, penyebaran buku-buku dan bahan-bahan cetak lainnya, 
radio dan televisi. Perkembangan terakhir menunjukkan bahwa 
masalah kebahasaan nampaknya dapat dipecahkan melalui bahasa 
Arab baku (fusha) yang dikembangkan menurut bahasa Arab klasik 
dari abad pertengahan. Bahasa Arab baku, memperlihatkan masa · 
depan yang lebih carah karena dalam kenyataannya, tidak ada 
usaha-usaha yang cukup serius dilancarkan untuk mempergunakan 
bahasa daerah (dialek) untuk pendidikan dan tidak ada pula petunjuk 
bahwa akan ada usaha seperti itu. Dan yang Jebih penting, tradisi yang 
telah berurat berakar telah membantu membuat bahasa Arab baku 
sebagai bahasa universal, bagaimanapun sukar memahaminya, atau 
tidak sesuai bagi sebagian besar masyarakat yang buta huruf. Atau 
dengan perkataan lain, tradisi kesejarahan yang amat kuat, 
penghormatan yang amat tinggi terhadap bahasa al-Qur 'an, dan 
kedudukan yang amat tinggi terhadap khazanah bud~ya f\rab dari 
masa lalu, merupakan faktor utama yang tidak memungkinkan 
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bangkitnya dialek~dialek Arab sebagai bahasa buku. Oleh karena itu, 
diragukan sekali, bahwa dialek Arab akan mampu .mendesak bahasa 
baku (tulis) Arab, walaupun kehadiran dialek-dialek itu didukung oleh 
tokoh~tokoh sastra yang setara dengan Dante, Cervantes, Shakspeare, 
atau Luther. Penggunaan dialek yang terpencar-pencar oleh beberapa 
pen~lis Libanon dan Mesir hanya menimbulkan dampak yang kecil 
saja dari kalangan masyarakat banyak; cerita-cerita pendek mereka 
atau drama-drama tidak mendapat perhatian. Seba'gai contoh, Mahmud 
Taymur sendiri pernah mencoba penggunaan dialek dalam drama-
dramanya, tapi tidak banyak menarik perhatian pengunjung. 
Para pendukung bahasa Arab klasik memperj~angkan penggunaan-
nya baik sebagai bahasa lisan maupun tulisan yang sesuai dengan 
bahasa Arab pada masa abad pertengahan. Mereka merasa yakin, 
bahasa Arab yang menga'mbil pola sesuai dengan bahasa klasik '(fusha) 
cukup jelas, singkat, dapat mengungkapkan pikiran, memiliki segala 
persyaratan yang diperlukan untuk menjadi bahasa baku. ·Sela in itu, 
bahasa Arab memiliki nilai tambah sebagai a lat melestarikan al-Qur'an 
dan Hadis' Nabi. · Dengan · pertimbangan-pertimbangan inilah 
pendukung bahasa klasik (fusha) menganggap dialek sebagai bahasa 
vulgar; banyak kekurangan, tidak memiliki kekayaan bahasa yang. 
cukup untuk mengungkapkan pikiran dalam berbagai aspeknya. 
Selanjutnya mereka mengemukakan alasan, bahwa dialek tidak 
memiliki tradisi sastra yang, dapat dibanggakan, tidak mempunyai 
masa lalu yang jaya dan tidak cukup lengkap untuk dapat 
mengungkapkan keperluan-keperluan di bidang politik, sosial, budaya, 
dari masyarakat Arab modern. 
Salah seorang wakil dari aliran klasik iiti adalah penulis drama 
Mesir bernama Mahmud Taymur. Oalam sebuah karyanya berdujul 
Mushkilat ia mengakui bahwa bahasa Arab fusha sangat memerlukan 
pembaharuan dan penyempurnaan, termasuk di antaranya pe-
ngembangan kosakatanya dengan memasukkan istilah-istilah baru agar 
mampu mengungkapkan gagasan atau ide dalam segala aspeknya; 
menyebarluaskan ungkapan-ungkapan yang populer, dan menghindari 
ungkapan-ungkapan yang tidak lazim dan asing; menyederhanakan 
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tata bahasa; mempergunakan tanda-tanda baca dalam semua bahan-
bahan cetak. Ia selanjutnya menyatakan, bahwa suatu bahasa 
merupakan ukuran dari budaya suatu bangsa, cermin kehidupan, dan 
salah satu hukum masyarakat. Ia menolak pendapat yang menyatakan 
bahwa bahasa buku merupakan bahasa yang tidak sempurna, sehingga 
pada akhirnya akan lenyap. Ia menjawab kritik-kritik itu dengan 
men ya takan, bahwa mereka tidak menyadari sifat unik bahasa Arab, 
sehingga tidak akan mungkin Ienyap seperti bahasa Latin, karena 
bahasa Arab adalah bahasa agama samawi (lughat din samawi). 
Bahasa Arab akan tetap lestari selama al-Qur 'an dan Islam masih tetap 
ada. Selain itu, bahasa Arab telah melaksanakan fungsi yang amat 
penting selama lima belas a bad. Hal itu telah berjalan dengan baik, dan 
akan lebih baik lagi dengan mengadakan penyempurnaan-penyem-
purnaan yang disarankan. Mahmud Taymur menyatakan keyakinan-
nya, bahwa akan datang suatu masa, bahasa Arab akan memainkan 
kembali peranannya secara sempurna, dalam bentuk yang klasik 
(jasih) dan dalam waktu yang sama akan semakin berkurang jurang 
pemisah antara bahasa Arab fusha dengan dialek. Taymur selanjutnya 
mengatakan, bahwa suatu bahasa akan berkembang dalam lingkungan 
masyarakat dan mengikuti hukum perubahan. Dalam hubungan ini, 
masa depan bahasa Arab cukup aman, karena bahasa ini telah 
memperlihatkan kehandalannya memenuhi keperluan masyarakat. 
Bahasa ini berdiri di atas suatu landasan yang kuat dengan 
sedapat-dapatnya menghindari penetrasi asing, dan dominasi dialek, 
berkat adanya faktor-faktor agama, dan budaya serta berkat keinginan 
seluruh bangsa yang berbahasa Arab untuk tetap bersatu dalam suatu 
ika tan bahasa sama seperti bahasa Inggris, Prancis, dan Spanyol. 
Taymur telah telah mengungkapkan pendapatnya: 
Bilamana Kerajaan Arab telah mengalami kegagalan dalam bidang 
politik, namun dalam bidang lainnya banyak terdapat bukti dalam 
bidang bahasa yang telah berhasil menyatukan bangsa Arab seperti 
yang terjadi pada masa la.lu. Dalam kebangkitan kita, kita telah 
berusaha untuk melestarikan ikatan yang menyatukan kita, melalui 
bahasa Arab, seakan-akan kita sedang menghidupkan kembali 
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kekuasaan kita yang telah hilang dengan alat penyatu ini. (Kita sedang 
melakukannya) dengan cara yang sesuai dengan tuntutan zaman 
modern. Dengan demikian, keyakinan kita terhadap bahasa Arab klasik 
(fusha) membangkitkan keyakinan kita terhadap kekuatan Arab, yang 
akan 'mewujudkan kejayaan yang kita dambakan itu. Dengan 
keyakinan ini, kita akan menjunjung tinggi cita-cita luhur kita dan 
kemanusiaan pada umumnya. Dengan keyakinan ini pula, naluri kita 
akan timbul untuk melindungi kita dalam perjuangan untuk bertahan 
hid up. 
Dengan alasan-alasan ini, kecenderungan untuk tetap memper-
tahankan bahasa Arab klasik, bukan dialek suatu hal yang logis. Sela in 
itu, dialek-dialek terlalu banyak jumlahnya, penggunaannya terbatas 
pada kontak-kontak sehari-hari; kurang dimanfaatkan untuk keperluan 
tulis-menulis, tidak berkembang, dan mendorong buta huruf. Dan 
terakhir, pendukung-pendukungnya dilandasi rasa kebangsaan, 
didorong motif politik, serta membawa bibit-bibit perpecahan. 
Keyakinan akan keunggulan bahasa Arab klasik terhadap dialek 
telah diketengahkan oleh cendekiawan yang cukup banyak selama 
beberapa dasawarsa. Pada tahun 1930, Murqus dalam suatu tulisannya 
telah menyatakan, bahwa mungkin ada kebenarannya bahwa 
perkembangan dialek merupakan suatu proses yang alami da,n bukan 
tanpa nilai-nilai, namun dialek mempunyai banyak keterbatasan; 
terutama sekali dialek tidak akan mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai lambang bersama untuk seluruh bangsa yang berbahasa Arab. 
Dalam ha! ini, hanyalah bahasa Arab klasik yang dapat menjalankan 
fungsinya, karena memiliki khazanah budaya yang amat kaya." Jika 
kita hendak mengganti bahasa Arab klasik dengan dialek, bagai-
manakah jadinya peninggalan budaya dan peradaban masa lalu? 
Bagaimana anak cucu bangsa Arab dapat memahami peninggalan 
nenek moyang yang demikian berharga seperti terdapat dalam 
buku-buku dan tulisan-tulisan yang demikian tingginya? Dan 
bagaimana pula mereka dapat mengenal esensi ajaran Islam dan 
penjelasan- penjelasan syariah agama terkandung di dalamnya? Sela in 
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itu, dialek manakah yang patut dipilih di antara sekian banyak dialek 
yang ada untuk menggantikan bahasa Arab klasik ? 
Akhirnya perlu pula disimak pandangan yang disampaikan oleh al-
Husri seorang tokoh nasionalisme terkemuka. Al-Husri yang 
menempatkan kedudukan yang amat penting dalam pembentukan 
suatu negara mengambil sikap yang amat keras terhadap para 
pendukung dialek-dialek. Ia mengemukakan alasan, bahwa bahasa 
Arab telah menjadi bahasa masyarakat luas dan telah merasuki segala 
segi kehidupan. Bahasa Arab, karena itu tak dapat disamakan dengan 
bahasa Yunani kuno atau Latin, karena tidak satu bahasa pun dari 
kedua bahasa itu yang berurat berakar dalam masyarakat yang 
dikuasainya. Fenomena ini hendaknya dapat meyakinkan para 
pendukung 'dialek, bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang unik, dan 
tida:k akan mati seperti halnya bahasa Yunani atau Latin. khusus dalam 
perkembangan sejarah akhir-akhir ini, bangsa Arab telah bangkit untuk 
mewujudkan kembali khazanah peradaban masa lalu, dan sedang 
berjuang untuk mencapai kemerdekaannya demi membangun suatu 
bangsa 'yang mencerminkan citra kejayaan A~ab. 
Perkembangan kebahasaan sebegitu jauh telah memperlihatkan 
kecenderungan terhadap penggunaan bahasa fusha (buku), dan 
mendorong pengurangan pemakaian dialek ( 'ammiyyah), dengan 
mengerahkan segala kemungkinan yang ada seperti pers, radio, 
sekolah-sekolah, perbincangan-perhincangan di rumah-rumah. Namun, 
keberhasilan ini tidak dapat menghalangi para pendukung dialek untuk 
tetap memperjuangkan cita-cita mereka. Mereka menganggap bahasa 
Arab klasik telah kuno, tidak sesuai lagi dengan zaman modern. Oleh 
karena itu, ia telah menjadi bahasa yang asing bagi sebagian besar 
bangsa Arab, sehingga hams digantikan oleh dialek-dialek yang 
memiliki daya tarik, hidup dan dapat dipahami. Pendukun.g yang gigih 
dari aliran ini adalah Frayhah. Dalam karyanya berjudul 'Arabiyyah 
muyassarah dan tulisan-tulisan lainnya, Frayhah membicarakan 
seluruh masalah kedwibahasaan dan mengusulkan suatu bahasa buku 
yang berdasarkan pada dialek-dialek bukan bahasa klasik. 
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Frayhah mengakui, bahwa bahasa Arab klasik memiliki kekayaan 
kosakata yang amat besar, namun hal-hal yang tidak begitu penting. Ia 
menelusuri kembali perkembangannya dan mengakui bahasa Arab 
klasik sebagai bahasa yang fleksibel dan mampu menyesuaikan diri 
dengan s,ifoasi barn. Namun demikian, ia inerasakan, bahwa bahasa ini 
kurang berkembang dalam berbagai bidang seni dan sains, sehingga 
hanya sedikit mencapai kemajuan. Akibatnya bahasa ini telah terisolir 
dari rakyat banyak, sehingga hanya menjadi b~hasa para penulis 
(lughat . al-kuttab) a tau terbatas dalam lingkungan ·yang terbatas. 
Bahasa Arab klasik .telah ~itantang oleh bahasa . yang hid up (lughat 
alhayat), bahasa yang dipergumy~an oleh .sebagian besar rakyat yang 
ada di sekitarnya, walaupun tidak memiliki tradisi budaya. Bahasa ini 
. ), 
bukan hasil kemunduran bahasa .seperti seringkali dikatakan para 
pendukung bahasa Arab klasik, tetapi se.bagai hasil evolusi kebahasaan 
yang lahir ka~~na kebutuhan rakyat. ~leh k~rena itu, bahasa ini dapat 
mengatasi kelemahan, ketidak berdayaan bahasa Arab k}asik dalam 
banyak hal, khususnya keadaan bahas? ini yang dapat menarik hati 
rakyat yang menggunakannya. Dialek-dialek m~rpiliki D un~u·rJunsur 
manusia (al'unsur .al-insam) yang kurang terdapat pada bahasa Arab 
klasik. Frayhah yakin akan keberhasilan satu atau Jebih dialek karena 
luas penggunaannya, dan evolusi kebahasaan, sehingga menciptakan 
kesejajaran sejarah' dengan keberhasilan dialek-dialek terhadap bahasa 
Yunani dan Latin. Karena menyadari bahwa mas~lah ini menyangkut 
kepentingan nasional dan mengingat perkembangan kebahasaan, 
Rayhah mengakui bahwa keberhasilan dialek tergantung pada salah 
satu faktor atau lebih yaitu faktor militer, politik, agama, ilniu 
pengetahuan, dan sosial. la mengemukakan empat kemungkinan jalan 
pe.mecahan tentang kedwibahasaan ini. Namun, ia tidak melihat tak 
satupun 'yang memberikan harapan berhasil, yaitu · membuat bahasa 
Arab klasik sebagai bahasa komunikasi sehari-hari; membiarkan saja 
masalah- masalah kebahasaan tanpa penyelesaian seperti sekarang ini; 
memaksakan pemakaian suatu dialek tertentu; dan akhirnya mencip-
takan suatu "constructed language". Frayhah juga mengusulkan yang 
menurut pendapatnya lebih praktis dan dapat memecahkan 
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permasalahan, yaitu mengambil suatu dialek yang telah digabungkan, 
dialek dari kalangan cendekiawan (lahjah muwahhadah hiya lahjah 
al-muta 'addibin). Masalah bahasa Arab klasik dan masalah dialek 
Arab akan terus menjadi pokok perdebatan, selama masih terdapat 
pendukung dari kedua kelompok ini. Para pendukung dari kedua 
kelompok ini, baik ia dari kelompok bahasa Arab klasik, maupun dari 
kelompok dialek, keberadaan mereka sangat didukung dan dipengaruhi 
oleh satu atau lebih faktor-faktor seperti agama, sejarah, kebudayaan, 
ideologi, dan pertimbangan kebangsaan, serta psikologi, dan 
pandangan hidup. Masalah-masalah kebahasaan ini harus dipecahkan 
oleh bangsa Arab Muslim, jika mereka ingin mencapai cita-cita yang 
telah mereka gariskan. 
BAB9 
RINGKASAN DAN KESIMPULAN 
Kajian ini menunjukkan bahwa bahasa Arab telah menjadi objek 
perhatian yang amat besar dari kalangan bangsa yang mempergunakan 
bahasa Arab pada khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya 
selama hampir lima belas abad. Kecintaan dan kekaguman mereka 
terhadap bahasa Arab sangat besar, sehingga dapat dikatakan telah 
mencapai tingkat pengkeramatan dengan memberikan arti keagamaan, 
budaya dan nasional yang amat besar. Jika orang mungkin merasa ragu 
akan adanya sifat-sifat keramat dan keunggulan yang terdapat dalam 
bahasa Arab seperti yang telah dipaparkan oleh cendekiawan muslim 
Arab pada abad pertengahan dan modern, mengingat data-data yang 
dikemukakan di sini, bagaimanapun juga, orang tetap merasa yakin 
pengkeramatan itu, merupakan faktor-faktor nyata, yang menyebabkan 
perkembangan bahasa Arab. 
Pengkeramatan bahasa telah berlangsung pada masa sebelum 
Islam, dan pada awal-awal perkembangan Islam, dan terus berlanjut 
sampai sekarang ini. Keyakinan itu mendapat dimensi yang lebih 
besar, dengan perkembangan Islam, dan tersebar luasnya kebudayaan 
Arab, kebangkitan nasionalisme pada masa modern. Bahasa Arab 
nampaknya telah menjadi salah satu unsur pemersatu untuk jangka 
waktu yang lama, tidak harus dalam arti politik, tapi yang pasti dalam 
arti agama dan budaya. Lagi pula, tidak terjadi konflik yang serius 
dalam sikap dan keyakinan antara orang-orang muslim yang saleh 
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dengan cendekiawan-cendekiawan dari abad pertengahan dan 
modern. 
Ada beberapa faktor-faktor yang mendasari timbulnya keserasian 
pendapat dan sikap-sikap tersebut. Dengan kedatangan Islam. Nabi 
Muhammad s.a.w. tidak melibatkan dirinya (wrestle) dengan 
masalah-masalah kebahasaan, ketika menyebarkan dakwah Islam 
seperti yang diungkapkan dalam al-Qur'an. Bahasa Arab yang 
dipergunakan suku Nabi rnerupakan pola (koine). Oleh karena itu, 
bahasa Nabi dapat segera difahami oleh kalangan luas masyarakat 
Arab dari Mekkah sarnpai ke Medinah dan daerah-daerah sekitarnya. 
Pengaruhnya segera tersebar luas, walaupun beliau harus rnenghadapi 
kedudukan terhorrnat yang dinikrnati oleh penyair- penyair Arab dan 
dukun-dukun (soothsayer) dalam rnasyarakat Arab rnengenai rnasalah 
bahasa. 
Dengan kedatangan Islam, bahasa Arab rneraih kedudukan penting 
dari sudut agama dan kebangsaan dalam kekuasaan Arab yang arnat 
luas. Kedudukan yang amat penting inilah yang rnendorong timbulnya 
kajian-kajian bahasa dan kodifikasi bahasa Arab yang bertujuan untuk 
melestarikan kemurnian dan keserasian bahasa Arab dengan bahasa 
al-Qur 'an. Dengan adanya keserasian itu, maka tercapai pula 
keseragarnan dan · pembakuan bahasa Arab. Dalam pada itu, ada 
perhatian khusus untuk mencegah tersebar luasnya dialek dan tekanan 
pengaruh-pengaruh asing. Sudah menjadi suatu kewajiban agama 
untuk memahami Kitab Suci al-Qur'an dan mengucapkan setiap kata 
yang terdapat di dalamnya dengan benar. 
Keyakinan bahwa bahasa Arab sebagai bahasa yang trancedence 
merupakan hal yang lazim di kalangan para pakar teologi (ilmu 
kalam), para ahli fikih, dan tata bahasa. Ayat-ayat al'Qur'an dan 
Hadis-Hadis Nabi sering dijadikan dalil untuk menunjukkan sifat 
transedence, kesernpurnaan, dan keunggulan bahasa Arab, jika 
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainnya. Sudah dapat diduga, 
bahwa sifat trancedense yang diberikan pada bahasa Arab telah 
berkembang pada waktu bahasa ini mendapatkan peranan penting 
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dalam masyarakat muslim. Ketika bahasa Arab telah tersebar Iuas di 
berbagai bangsa yang mempunyai berbagai kelompok bahasa. Arti 
penting b&hasa Arab bertepatan dengan perkembangan dan 
kebangkitan apa yang disebut dengan ilmu-ilmu Arab dan ilmu-ilmu 
asing seperti yang telah dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya. 
Bahasa Arab telah menjadi bahasa kerajaan, bahasa agama dan 
budaya. Bahasa ini telah berkembang dalam kerangka tradisi-tradisi 
khusus dan pada waktu yang sama berhasil mencapai taraf fleksibilitas 
yang mengagumkan dan efektif dalam mengungkapkan konsep-konsep 
agama dan sains. Dengan demikian, kedudukan bahasa Arab telah 
berakar kuat dan tertandingi untuk jangka waktu yang Jama di 
kalangan kaum muslimin dan non muslim. 
Proses arabisasi telah berlangsung bergandengan dengan proses 
lslam_isasi dan dalam beberapa ha! proses ini menjangkau pula 
masyarakat nonmuslim, khususnya orang-orang Yah.udi .dan Nasrani 
dan yang mempergunakan bahasa Arab. Pada abad ke sepuluh 
sebagian besar masyarakat Yahudi yang tinggal di berbagai bagian 
dunia Islam telah mampu berbahasa Arab dengan sempurna sehingga 
Kitab Injil harus diterjemahkan ke dalam bahasa 'Arab untuk 
kepentingan mereka. Proses arabisasi ini juga berlangsung terhadap 
orang-orang Nasrani yang berada di al-Andalus (Spanyol) yang di 
kenal dengan nama Mozarab. Mereka telah mengambil kebiasaan 
orang-orang Arab, gagasan-gagasan, bentuk-bentuk karya ilmiah, dan 
bahasa Arab. Dalam kenyataannya, bahasa Arab telah menjadi bahasa 
yang dominan di Andalusia (Spanyol) selama beberapa abad, dan 
merupakan suatu tanda berbudaya bagi setiap orang yang ingin 
dianggap demikian. Pada abad kedua belas dan ketiga belas bahasa 
Arab sangat dikagumi oleh orang-orang di Barat, sama seperti 
orang-orang Arab sekarang ini mengagumi bahasa-bahasa Barat. 
Adalah amat penting untuk menyebutkan sekali lagi, ketika 
kera jaan Bani Umayyah yang berpusat di Damaskus jatuh pada tahun 
750, proses arabisasi yang merupakan kegiatan yang telah dirintis oleh 
kerajaan ini tetap berlangsung terus walaupun keadaan politik 
memperlihatkan kecenderungan yang semakin mundur di seluruh 
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daerah kekuasaan Islam sejak masa itu dan seterusnya. Dengan 
bangkitnya kerajaan-kerajaan kecil, di belahan timur dan barat, bahasa 
Arab telah merupakan ikatan pemersatu berbagai bangsa yang telah 
menganut Islam baik dalam bidang budaya atau agama. Cendekiawan 
muslim Arab menikmati kebebasan penuh untuk bepergian di seluruh 
kawasan Islam. Bahkan tidak jarang mereka mendapat tugas dari 
penguasa kerajaan baik yang berkuasa penuh atau setengah berkuasa. 
Adalah para cendekiawan baik yang berada di bawah kekuasaan 
penguasa Baghdad, atau Hamdani di Syria, atau Samani di Iran, 
Umayyah di Kordova, Fatimi atau Mamluk di Mesir, merekalah yang 
terus melanjutkan tradisi kebudayaan dalam bahasa Arab. Walaupun 
demikian, pada abad keenam betas, bahasa Arab telah memperlihatkan 
kemunduran yang mencapai taraf yang meng mengkhawatirkannya 
pada abad kedelapan belas. Tetapi, dalam suasana yang tidak 
menggembirakan itu, banyak cendekiawan-cendekiawan muslim masih 
terus memilih bahasa Arab sebagai alat untuk menulis karya-karya 
mereka bukan bahasa mereka sendiri. Di antara mereka adalah dua 
orang cendekiawan Turki terkemuka, Taskopruzadeh (wafat 1560), 
dan Hajji Khalifah (wafat 1657). 
Adalah penting untuk dicatat, bahwa masa kemunduran negeri-
negeri Islam bertepatan pula dengan kebangkitan negara-negara Eropa. 
Jika Eropa mulai bangkit dan meriah kemajuan-kemajuan yang amat 
pesat, maka dunia Islam menghadapi pukulan demi pukulan. 
Kemunduran itu mempengaruhi perkembangan bahasa Arab secara 
keseluruhan, lalu menurunkan keterikatan dan minat kaum muslimin 
terhadap bahasa Arab. Tetapi, selama proses kebangkitan kembali 
yang mulai pada abad kesembilan betas, bahasa Arab sebagaimana 
halnya pada masa abad pertengahan, kembali mendapatkan arti 
pentingnya sehingga pada akhirnya, mengatasi pengkotak-kotakan 
politik, dan loyalitas keagamaan. Baik selama kekuasaan Ottoman 
Turki, atau kekuasaan negara-negara Eropa, dengan sungguh-sungguh 
dan kesadaran penuh, telah dilakukan usaha-usaha untuk tidak hanya 
membangkitkan kembali bahasa Arab, tetapi juga hendak menjadikan 
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bahasa Arab, sebagai satu-satunya media untuk mengungkapkan 
pikican dalam suatu negara, pada semua tingkat masyaraka_tArab. 
Pada abad kesembilan belas, ketika kebangkitan kembali bahasa 
Arab telah mulai lagi dengan serius, hal itu dikarenakan beberapa 
faktor. Akan tetapi, yang paling penting adalah, kontak antara timur 
dan barat. Kontak antara timur dan barat dalam beberapa hal, sama 
seperti yang terjadi pada masa abad pertengahan, ketika Arab Muslim 
memasukkan demikian banyaknya unsur-unsur asing ke dalam bahasa 
Arab. Namun demikian, terdapat pula beberapa perbedaan. Arab 
Muslim pada abad pertengahan berada dalam posisi yang tinggi, dan 
memiliki keyakinan diri untuk meminjam apa yang mereka perlukan 
untuk memenuhi keperluan bahasa pada masa itu. Sebaliknya 
rekan-rekan mereka pada rnasa modern berada dalam keadaan terjajah 
dan terkebelakang, dan dari hari ke hari semakin tergantung pada 
ketrampilan dan kemajuan barat. Ketergantungan ini dibarengi pula 
oleh masalah-masalah sosial , politik, dan psikologi, sehingga 
menyebabkan sikap yang amat kritis terhadap segala sesuatu yang 
berasal dari barat, yang pada akhirnya berkembang menjadi penolakan 
total terhadap lembaga-Iembaga barat. Perasaan-perasaan seperti ini, 
semakin meningkat keras dengan berkembang dan tumbuhnya 
semangat kebangsaan yang pada pokoknya bertujuan mewujudkan 
keprihadian sendiri. Begitu orang Arab menyadari kembali 
kemunduran total ini, maka bangsa Arab menoleh kembali ke 
belakang, rnengkaji kembali sejarah sebagai pedoman. Dengan 
demikian, mereka · berusaha membangkitkan kembali kesadaran 
sejarah. Islam, bahasa, sejarah merupakan ciri-ciri utama dari pusaka 
ini, telah merasuki pemikiran mereka. Bahasa Arab dibangkitkan 
kembali, fungsi-fungsinya didefinisikan lagi, dan keunggulan-
keunggulannya disanjung-sanjung. Usaha-usaha m1 mendapat 
dukungan dan kemudahan karena keberadaan al-Qur 'an dan 
tersedianya karya-karya sastra Arab yang semakin banyak. Bahasa 
Arab telah tampil sebagai suatu Iambang kebangkitan kembali agama 
dan hudaya , dan merupakan kekuatan yang ampuh dalam gerakan 
kebangsaan. 
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Atas desakan kaum Nasrani dan orang-orang muslim yang pen-
dapat pendidikan barat agar bahasa Arab mengambil dimensi baru 
sebagai lambang sekular dari filsafah ideologi bangsa seperti 
diungkapkan dalam konsep · arabisme ('urubah). Ideologi nasional ini 
terfokus pada cita-cita untuk menciptakan persatuan di antara 
orang-orang yang berbahasa Arab sehingga terwujud satu negara Arab. 
Mereka yakin dengan negara ini, masa lalu dengan segala kejayaannya 
dapat diwujudkan kembali, dan pada waktu yang sama, kedudukan 
yang terhormat, harga diri serta kehormatan akan dapat diraih. Bagi 
orang-orang Islam, kedudukan bahasa Arab akan terjaga aman se·lama 
al'Qur'an dan Islam tetap lestari. Bagi para pencinta kesusastraan Arab 
klasik, bahasa Arab ini di sini tetap sebagai penjaga pusaka lama yang 
tak ternilai harganya; dan bagi kaum nasionalis, bahasa Arab 
merupakan tonggak utama nasionalisme yang menjadi tumpuan 
sejarah, kebudayaan dan psikologi, di samping merupakan ciri khas 
yang membedakannya dari bangsa-bangsa lain yang mendiami 
berbagai bagian belahan bumi. 
Usaha-usaha untuk membangkitkan kembali bahasa Arab tetap 
berjalan terus dan berkembang di seluruh negeri Arab. Hal ini 
nampaknya cukup berhasil dalam berbagai ha!. Suatu bahasa Arab 
baku telah ada dan berhasil mengikat seluruh orang yang berbahasa 
Arab, kendati . juga terdapat banyak dialek-dialek setempat. Bahasa 
Arab baku, telah menjadi bahasa resmi dalam karya-karya sastra, dan 
bahasa komunikasi internasional di Dunia Arab. Bahan-bahan cetak, 
buku-buku, majalah-majalah, surat kabar, tidak mengenal batas-batas 
dalam dunia Arab yang sudah terpecah-pecah menurut politik. Sebuah 
karya yang diterbitkan di Baghdad, dan lrak akan dapat dengan mudah 
dibaca di Rabat, Maroko, Kahrtum, Sudan, atau San'a, Yemen sama 
halnya dengan karya yang diterbitkan di Baghdad pada abad per-
tengahan dapat dengan mudah ditemukan di Kordova, Spanyol. 
Keberhasilan bahasa Arab, kendati masih baHyak dihadang 
masalah- masalah besar terletak pada kedudukan pentingnya dalam 
sejarah. Kedudukan bahasa Arab dalam masyarakat Arab terbukti 
demikian kuatnya, sehingga pendukung bahasa Arab klasik yang 
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murni dan belum terpengaruh unsur-unsur asing telah berhasil 
mengatasi dan menggungguli orang-orang yang ingin sekali 
mengadakan pembaharuan-pembaharuan, untuk tidak mengatakan 
suatu perubahan radikal yang akan merusak tradisi-tradisi terbaik yang 
terdapat dalam bahasa Arab. Keunggulan bahasa Arab klasik amat 
besar, namun haruslah dinilai dari sudut kemurnian bahasa dan 
kefasihannya (correctness). Bahasa Arab selalu dalam keadaan 
berubah. Sejak awal abad kesembilan belas bahasa Arab telah 
menyerap kata-kata baru baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Selain itu, bahasa kelompok tertentu Uargon) yang masuk bersama-
sama dengan konsep-konsep baru. dalam bidang seni dan sains, dan 
kehadiran genre-genre sastra yang baru bersaina-sama dengan 
gavanya, telah sangat mempengaruhi bahasa Arab, sehingga dapat 
diketahui dengan cepat perbedaan antara bahasa Arab modern dengan 
bahasa Arab klasik. 
Proses asimilasi hampir tidak dapat dihindari Jebih-lebih ma-
syarakat Arab semakin menyadari akan kekurangan-kekurangannya, 
sehingga mereka berjuang untuk meraih kembali kejayaannya pada 
masa Jalu. Dalam proses kebangkitan pada masa modern, bahasa Arab 
masih belum Iengkap dalam banyak hal untuk m'emenuJ;ii keJ?frluan 
sekarang dan masa datang bagi bangsa Arab. Realisasi ini telah 
membangkitkan suatu polemik yang tajam tentang bagaimana 
mencarikan pemecahan bagi masalah kebahasaan ini. Polemik ini telah 
menyentuh hampir setiap aspek bahasa, seperti kemampuan atau 
ketidakmampuannya sebagai alat mengungkapkan pikiran, baik yang 
Jama maupun yang modern, kemurniannya, tulisan (skrip), kurangnya 
sistem vokal tertulis, masalah pembaharuan tata bahasa dan 
perkamusan, · metode untuk membentuk kosakata baru, perbedaan 
antara bahasa Arab klasik dengan dialek-dialek dan metode pengajaran 
bahasa. 
Perdebatan mengenai masalah-masalah ini .tetap saja hangat 
selama dasawarsa yang panjang oleh dua aliran pemikiran. Aliran yang 
satu berkeyakinan, bahwa cara yang terbaik untuk memecahkan 
masalah kebahasaan adalah dengan teguh memegang tradisi-tradisi 
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kebahasaan, sedangkan aliran lainnya lebih cenderung memilih pem-
baharuan-pembaharuan bahasa. Tetapi, polemik-polemik kebahasaan 
baru saja mereda karena adanya pemikiran-pemikiran yang dominan 
bahwa melalui hanya dengan menghidupkan, kembali "kemurnian" 
bahasa Arab, maka kebuda yaan Arab, kepribadian, serta keberadaan 
bangsa Arab dapat dilestarikan melawan penetrasi budaya dan 
kebahasaan · imperialisme. Nampaknya muncul secercah optimisme 
tentang masa depan bahasa Arab, suatu optimisme yang diilhami 
kenyataan, bahwa bahasa Arab pernah suatu waktu menghadapi 
masalah-masalah besar, namun pada akhirnya berhasil tampil dengan 
sukses yang gemilang. Dengan demikian, masalah yang dihadapi 
sekararig ini hendaknya tidak sampai menghambat suatu kebangkitan 
kebahasaan, bahkan jangan sampai menyebabkan orang kehilangan 
keyakinan, akan suatu akhir yang gemilang dari bahasa Arab. Namun 
demikian, terdapat suatu kesepakatan bulat di kalangan pendukung 
bahasa Arab klasik dan para penentangnya, bahwa mema.ng ,terdapat 
satu aspek masalah kebahasaan yang menuntut pemec;ihan, jika ingin 
meraih sukses yang di~ambakan selama ini. Jadi, tokoh-tokoh 
terkemuka seperti Ahmad Amin, Taha Husayn, Mahmud Taymur, al-
Kirrnili, dan Kurd Ali, telah menyampaikan ajakan untuk mengambil 
langkah-langkah yang perlu untuk lebih menyederhanakan bahasa 
Arab yang baku, dan membuatnya lebih menarik bagi mahasiswa dan 
rakyat banyak. Para cendekiawan ini mendesak agar bahasa yang baku 
itu diambil dari kalangan yang terbatas tapi disediakan bagi kalangan 
yang luas. 
Kecintaan masyarakat muslim Arab terhadap bahasa Arab dan 
pengaruhnya pada pemikiran dan budaya mereka amat besar selama 
berabad-abad, dan nampaknya akan terus demikian halnya. Jika 
diadakan suatu perbandingan, situasi kebahasaan yang . terdapat di 
dunia Arab betapapun besar masalah yang dihadapinya, masih lebih 
· baik dibandingkan dengan beberapa negeri yang bersatu secara politis 
seperti di Uni Soviet, Cina, India, dan Pakistan. Di negeri-negeri 
tersebut, keanekaragaman bahasa sudah merupakan ha! yang lumrah 
dan umum. Di bawah pengawasan pemerintah, telah dilakukan 
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usaha,usaha untuk mewujudkan suatu kesatuan bahasa melalui 
pembakuan suatu bahasa atau dialek tertentu, dari masyar;akat yang 
memiliki ban yak : bahasa. Dengan pengecualian Rusia, yang telah 
berhasrb meraih sukses cukup besar daJam memperkenalkan dan 
menjadikan satu bentuk bahasa Rusia sebagai bahasa wajib unt\ik 
seluruh Soviet Uni, usaha-usaha yang sama belum mencapai basil. 
Hanya waktu sajalah yang mampu menjawab apakah usaha-usaha 
seperti itu akan terbukti berguna dalam memperkenalkan suatu bahasa 
nasional. Bahasa lbrani modern tentu saja merupakan suatu fenom.ena 
kebahasaan nasional yang unik Dari sebuah bahasa yang hampir mati, 
bahasa itu telah tampil melalui badan-badan · yang terdiri faktor-faktor 
agama, politik, nasional dan pendidikan, dan militer menjadi suatu 
bahasa yang hidup dan efektif, untuk menjadi bahasa bagi orang-orang 
yang berasal dari berbagai latar belakang kebahasaan dan yang datang 
dari negeri- neg,eri yang jauh dan dekat. 
Tradisi kebahasaan yang kuat" yang terdapat di kalangan orang-
orang Arab tetap utuh tak terpatahkan. Dengan keadaan seperti ini, 
dapat dikatakan dengan keyakinan', bahwa negeri-riegeri Arab 
mempunyai satu alat pemersatu dalam bahas~I yang tetap hidup lestari. 
Waiau pun orang-orang Arab :·'masih terpecah-pecah , secara politis, 
namun bahasa mereka menunjukkan bahwa suatu kesatuan lebih utama 
daripada satu lembaga. Belum ada suatu negara Arab pun yang telah 
melakukan suatu revolusi kebahasaan. Dan agaknya, hingga saat ini 
beli.im ada satu revolusipun yang sedang dipersiapkan ke arah itu. 
Namun demikian, hampir terdapat suatu kesepakatan, bahwa 
masalah-masalah kebahasaan yang ada hanya mungkin dipecahkan 
jika terdapat satu program bersama antara seluruh negeri berbahasa 
Arab. Dan keberhasilan usaha seperti ini hanya dapat dijamin, bila 
program itu dilaksanakan segera sebelum semuanya menjadi 
terlambat. Usaha-usaha besar haruslah diarahkan pada usaha 
menghidupkan kembali bahasa sesu~i dengan penggunaan yang terus 
menerus sepanjang sejarahnya. Bahasa Arab telah menghadapi 
tekanan-tekanan baik dari dalam maupun dari luar; bahasa Arab telah 
terpecah-pecah menjadi bahasa masa lalu dan bahasa masa kini, antara 
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bahasa yang ideal dengan bahasa yang real. Inilah inti dari dilema 
kebahasaan yang sedang dihadapi bangsa Arab. Mereka haruslah 
mampu menjembatani jurang pemisah antara masa lalu yang ideal 
dengan kebutuhan masa datang. Orang- orang Arab boleh saja menarik 
inspirasi spiritual dari kejayaan masa lalu mereka, tapi inspirasi itu 
tidak hanya sekadar mencari kepuasan diri dan rasa bangga. Justru ha! 
itu hendaknya ditujukan pada usaha untuk menjawab tantangan yang 
akan dihadapi bangsa A.t:ab sekarang in-i dan di masa-masa yang akan 
datang. 
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